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KATA PENGANTAR
Rektor IAIN Sumatera Utara

Bismillihirrakminirrahim

Pendidikan adalah suatu proses pemanusisan manusia. Fada
prinsipnya, proses pemanusiaan itu tidak pemah berhent, bahkan
berlangsung sepanjang hayar sebagaimana dinyatakan Rasulullah Saw:
Tantnatlah ibmt dort bucsian hingge liang lahad. lou artinya, ddak ada manusia
yang proses pemanusiaannya selesai, apalagt dalam sekejap. Setidaknya,
hil tereebut dikarenakan, sehagai subjek dan objek didik, manusia adalah
makhiuk vang ada (being) dan keberadaannya {existence) terus berada
dalam proses menjadi (becoming). Sebagal makhluk mulia yang
dianugerahi Allah Swt potensi untuk berlaku baik atau buruk (fujur dan
taquia), maka wajar sajd jika peoses permanusiaan ity seringkali dihadapkan
patla berbagai masalah. Masalzh-masalah tersebur bisa saja bersumber dari
dalam maupun luar diri manusia.

*  Salah sary rekayasa pendidikan Islam untuk membanru sescorang
keluar dari masalah yang dihadapinya dalam prodes pernanusiaan diri it
adslah Bimbingan Konseling. Sebagai sebush disiplin keilmuan plus
pengetahuan reknikal, Bimbingan Konseling merupakan instrumen yang
sangat diperlukan dalam membanm dan mengarahkan mansuia
mengembangkan diri dengan segenap potensinya ke arah kesempurnaan
atan sesuam yang dipandang 'sempurna’,

Selarnn ini, baik sebagai disiplin ilmu maupun pengetahuan reknikal,
Bimbingan Konseling umumnys mengadopsi gagasan-gagasan dan teori-
teori Barar. Meskipun tidek sepenubnya “salah’, namun orientasi yang
berlebihan ke Barat seringkali mengarahkan manusia hanya pada
penyclesaikan masalahnya dalam batas-batas dunia emplrik dan ‘meng-
abaikan' dimensi non-empirik. Padshal, dalam Istam, wilayah kehidupan
manusia tidak hanya terbatas pada dunia empirik. tulah sebabnya, kita
selaty meminea bimbingan Allah Swr sebagaimana unratan do” a: rabbana
atina fi-al-dunya hasanah wa fi al-akkmani hasanah wa ging ‘azab al-nar.
Hemat saya, permohonan inf merupakan produk sebush kesadaran
individu Muslim akan realits bahwa dirinya tidak hanye membutuhkan
bimbingan unruk dapat menjalani hidup secara tenteram, tenang, dan

v




S———— PENDIDIKAN DAN KONSELING 1SLAM] — e

bahagia seboras dunia empirik; terspi jugs non-empirik. Karenanya,
dimensi kedirian manusta yang petlu dibimbing dan disrahkan it pun
tidak hanya rerbartas pada dimensi fismiyyah dan “aglivah individu Mus-
lim sermata, tetapi jugs dimenst ridivah yang mencakup secara utuh dan
integral enticas al- agl, al-nafs; dan al-galb.

Mencermatl kecenderungan tersebur, maka sudsh selaveknya
akademisi dan intelektual Muslim mempelopori kajisn-kajian keilmuan
dengan ‘mengeali’ dan menelit isyarat-isyamt ilmish al-Qur'an dan Hadis
berkenaan dengn Bimbingan Konseling, Upaya ini tidak hanya bertujuan
mengidentifikasl arau merumuskan konsep-konsep Islami tentang
Bimbingan dan Konseling, tetapi harus menjadi bagian yang tidak ter-
pisablcan dari upaya ‘membumikan’ al-<ur'an don Hudis dalam kehidupan
kira, khususnya dalem mengarahkan dan membanita proses pemanusiaan
individu Muslim sesusi nilai-nilai dan prinsip [lam. Dalam konteks inilah
saya menyambut baik penerbitan buku ‘Pendidikan dan Konseling lslami’
yang secara khusus didedikasikan kepada Dr. Saiful Akhyer Lubis, MA
atas keberhasilannya meraih gelar akademik rertinggi sehagai Guru Besar
bidang Bimbingan dan Konseling Islam. Saya berharap, melalui
penerbitan buku ini, gagasan-gagasan dan pemikiran tentang pendidikan
dan korseling Islami dapar disosislisasikan ke rangah-rengah masyarakar
Muslim, khususnya civitas akademikadi Perguruan Tinggi- Agama Islam.

Melalui pengantar ini, sava jups menpucapkan selamar kepada Dr.
Saiful Akhyar Lubis, MA ames pressasinygs merait pelar Guru Besar di bidang
Bimbingan dan Konseling Islam. Sebagai pimpinan di Institut Agama Istam
Megeri Sumarera Utara, saya berharap ke masa depan semakin banyak
lagi dosen-dosen kita yang meraih gelar Guru Besar dalany berbagai bidang
keilmuan, Kehadiran Guru Besar tersebut sangar kita harapkan unuk
dapat meningkatkan kualitas pendidikon dan pengajaran, penelitian, dan
pengebdian masyarakat sebagal wujud darma baktl IATN SU kepada
masyarakat.

Di masa depan, kualitas sehush perguruan tingel ancara lain dapat
ditandai dari banyaknya jurmlah Gur Besar yang dimiliki. Semakin banyak
jurnilah professor padsa sebush pergurian ringgi, maka akan semalein tinggi
muru pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakar
atau Tri Dharma perguruan tinggi yang bersangkutan, Dalam masyarakat
ilmiah, Guru Besar adalah ‘Maha Gury' dalam bidang ilmu yang
ditekuninya. Sebagal ‘Maha Gur', ia tidak hanys disnggap mumpuni di
bidangnya, terapi juga produkeif dalsm mengembangkan ilmu,
keterampilan, dan sikap ilmigh.
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Pads prinsipoya, jabaran Guru Besar merupakan jenjang jabatan
fungsional dosen tertinggi. Fenomena selama ini seringkali memper-
lihackan, dalam proses mencapai Guru Besar, searang dosen sibuk mem-
persiapkan diri dengan berbagal aktivitas dan karya ilmiah. Berbagal
diskusi, seminar, workshop, simposium dihadiri, baik sebagai peserta dan
terurama nara sumber atay pemakalah. Dalam bidang riset, sejiumlah
penelitian pun dilakulkan. Tidak hanya sampai di siog, akeivites menulis
bulo dan artikel ilmiah pun menjadi semacam keburuhan, Sernua dilakukan
untuk memenuhi angka kredit mencapai jabatan Guru Besar. Namun,
ketika predikar ‘Maha Guru® telah diraih, fenomena empirik justry
mempetlibarkan betapa tidak sedikit guru besar vang produktivitasoya
dalam akrivies dan karya-karm ilmiah cendening menunm, bahkan smgnan.
Idealnya, sosok Guru Besar tidak hanya sebatas bersifut legal-formal semar.
Sebagal "Maha Gury', seorung Gury Besar adalah ‘sumbernya’ ilmu.
Karena imi, harapan saya kepada Dr. Saiful Akhyar Lubis, MA khususnya
dan kepada semua Guru Besar di lingkungan IAIN Sumatera Urara
umumnys, hendaknya mampu memposisikan din sebapai pengembang
dan penganjur ilmu di bidangnya masing-masing. Hemar sava, hanya
dengan cara demikian, kita bisa memberikan konstribusi nyaca bagi pem-
bangunan umat, bangsa, dan negara.

Medan, 04 April 2008 M
27 Rabiul Awwal 1429 H
Rektor IAIN Sumatera Urara,

Prof. Dr. H. M. Yasir Nasution




KATA PENGANTAR
Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara

Bismillihirrahmdnirrahim

Pujl dan syukur kehadirat Allah Swt aras segala nikmat, rahmat,
dan karunia-Nya, Shalawar dan salam kepada Rasulullsh Saw, para
sahabat, dan penerus risalah lalam di permukaan bumi ini, Amin.

Buku PENDIDIKAN DAN KONSELING ISLAMI ini
perwujudan dari aprestasi terhadap preseasi Dy Saiful Alhyvar Lishis, MLA.
vang berhasil merpih gelar akodemik Guru Besar di bidang Bimbingan
dan Konseling lslam, Sebagai pimpinan, saya mengucapkan selamar aras
prestasi yang dirath dan berharap semoga gelar akademik yang diperoleh
ridak hanya menambab ‘bilangan’ Curt Besar di Fakultas Tarbivah TAIN
Surnatera Utara, teeapi benar-bensr dapat membanru dalam meningkatlan
mutu pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakar.

Hemar saya, mantangan pendidikan Tslam di masa depan akan
semakin kompleks dan sangst memburuhkan ‘tangan-tangan' para
prafesional untuk merespon atau mengatasinya, Sebagal Lembaga Pen-
didikan Tenaga Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera
Urara bereekad untuk menghasilkan guru dan tenaga kependidikan yang
‘mumpuni’ di bidangnya, vakni sarjana Muslim yang cerdas, relegius, dan
profesional. Untuk itu, pimpinan mendorong semua dosen meraih gelar
akademik Guru Besar dalam spesialisasi amu disiplin keillmuan yang
dismpunya. Bertambahnya ‘bilangan’ Guru Besar diharapkan berkorelasi
secara positif dan signifikan dengan peningkatan mum pendidikan dan
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat di kalangan civicas
akademika Fakultas Tarbiyah IAIN Sumarera Urara.

Disadari bahwa upaya peningkatan mutu tidek hanya bergantung
pada satu variabel, seperti keberadaan Guru Besar. Kekayaan dan
kelengakapan literatur juga bisa disebur sebagai salah satu variabel
dererminan lainnya yang terkait dengan peningkatan muty. Semakin
kaya dan lengkap literarur dalam berbagai bidang keilmuoan, Khususnya
ilemu-timu yang menspakan basic knowledge atau basic competencies calon
gerul car tenaga kependidilan, maks akan semakin realistis upaya peningkatm
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mutu bisa dicapal. Dalam konreks itu, sekecil apapun, kehadiran buku
PENDIDIKAN DAN KONSELING ISLAMI ini bisa dipandang sebagai
saluby satu koneribusi nyata para akademisi dalam memperksyn dan
melengkapi literatur yang berkaitan dengan konseling dan pendidikan
Islami. Untuk [tu, kepada para koneributor yang telah menyumbangkan
rulisan dalam buku ini, says ucapkan terima kasth. Semoga rradisl misnulis
bk sebagai salah satu bentuk apresiasi rerhadap Gura Besar ini menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari upays menumbuhkembangkan
‘budaya tulis' di kalangan civitas akademika Fakulras Tarbiyah 1AIN

Sumarera Uara,

Medan, 04 April 2008 M

27 Rabiul Awwal 1429 H
Dekian Faluleas Tarbivah
TAIN Sumatera Utara,

Drs. H. Irwan Nasution, M.Sc,




PENGANTAR EDITOR

Bismillhirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah Swt, Tuhan Pencipta, Pemelihara, dan Pendidik
alam semesta. Shalawat dan salam kepada Rasul al-Amin, Muhammad
Saw, para keluarga, sshabar, dan penerus risalah Islam di universum ini.
Amin,

Bimbingan Konseling lslami merupakan salah satu basic knonuledge
dan sekaligus hasic competinicies yang harus dikuasai setiap puru Pendidikan
Agama lstarn (PAT). Dari sisi inl, Bimbingan Kanseling lslami diburuhkan
untuk membantu pendidik dalam: (1) mengenali minat, bakar, ci ta-cita,
dan segenap potensi insaniyah peserta didik dan mengarahkannya ke
arh yang positif, {2) merespon dan menyelesaikun berbagal masalzh
berkaitan dengan proses perbelajaran peserta didik dalarm
minat, bakat, cita-cita, dan potensi insaniyahnyu secars maksimal, dan
(3) memahami tekmileceknik layanan, baik dalam rangka mengancarkan
peserta didik mengenali minat, bakar, cita-cita, dan potensi insanivah,
maupun membantu mereka keluar dari setiap masalah yang dihadapi
dalam proses pengembangan minar, biakat, cita-cica, dan potensi insaniyah
tesebut.

Selama ini, konsep maupun teknik-reknik tayanan Bimbingan
Konseling lebih banyak mengadopsi konsep dan prakeik-prakeik yang
dikembangkan ilmuan dari Barat. Sepanjang historiks pembelajaran di
Fakultas Tarbiyah sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
lslam (LFTEI, umumnya konsep dan praktik-prakeik Bimbingsn Konseling
West-grienited tersebut yang ditransformasikan dalam membelali para
mahasiswa calon guru PAL Memang, tidak semua konsep dan praktik
Bimbingan Konseling yang West-oriented rersebut ‘salah’, Namun, paradigma
yang menempatkan manusia dan kehidupan hanya sebatas logika dan
fakes-fakra empirik adalah sebuah paradigma yang perlu ‘diluruskan’, Sebib,
manusia dan kehidupannya bukan hanya sebaras fenomens, retapl juga
nelmena.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, seiring dengan “maraknya’
gagasan islamisasi ilmu pengerahuan (islamization of knowledse), berbagai
aktivitas penggalian konsep dan nilai-nilai Islam semakin intens
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dilakukan. Sejumlsh bidang ilmy mengalami ‘pengujian kritis' don
direkanseruksi kembali dengan merujuk kepada sumber-sumber asasi
ajaran fslam. Salah satu bidang ilmu yang mengalami penguiian kritis
dan rekonsaruksi tersebut adalah Bimbingan Konseling, yang kini miala
dilabel dengan terma lslami.

Meskipun sejumlah perdebatan masih terus terjadi menyangkut
apakah benar ada disiplin ilmu Bimbingan Konseling lslami, numin kerja-
kerja ke arah membangun paradigma dan pengujian-pengajian empirik
berkaitan dengan konsep dan praktik Bimbingan Konseling Islami, adalzh
sebuah upaya cerdas yang parut didukung. Dalam konteks ina, “sckecil’
¥ IR EAgEEAN dan pemikiran yang tertuang dalam buku PENDIDIKAN
DAN KONSELING ISLAMI ini, hemat saya, semua iru bisa dipandang
sehagai upaya dukungan konkrit bagi mewujudkan ciea dan harapan
\ahimya disiplin Bimbingan Konseling Islami.

Buku ini menupakan kumpulan nilisin yang secara khusus didedikasikan
kepada Dr. Saiful Akhyar Lubis, M.A. atas keberhasilannya mernih gelur
akademik Guru Besar di hidang Bimbingan dan Konseling lslam. Secara
umum. buky ini berisikan tulisan sejumlah akademisi menyangkut dua

epistimologl klamiwngu:ugemmhimwﬂﬂwmkufdm'dm

ian akar keilmuan konseling Islami. Bagian kedua memaparkan
Whﬁiﬂﬂwhpﬁﬂkﬂmwﬂ%ﬂmpﬂlm
tiga, dipaparkan tentang bimbingan koneeling lslami dari perspekeif Figh,
Tasauf, dan Psikologi. Kemudian pada bagian empat dan lima dipaparkan
mmwmmmmwdﬂkmﬂmm&wm
tersafi dalam buku ini diharapkan bisa menstimulasi slapa saja yang concern
dmganmwﬁdmtdanhumdﬁihndemdhquhﬁpm
disadari bahwa informasi yang tersaji dalam bulku ini tidak mengupas secara
komprehensif menyanghut pendidikan dan konseling
Tslami, namun kehadirannya diharapkan bisa menjadi bagian yang tidak
terpisehkan dari ‘kafilah’ Islamisasi ilmu pengetahuan. Dalam konteks
itu, di masa depan, kita berharap agar Dr. Saiful Akhyar Lubis, MA turut
mﬁb@mh'pﬁm’mmﬁmﬂwmm
menjadi aliran atau mazhab baru dalam Konseling. Semoga....

Dr. Al Rasyidin, M.Ag.
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DARI BERASTAGI KE MEDAN DAN
YOGYAKARTA SAMPAI MERAIH GURU
BESAR: Nukilan Singkat Biografi Prof. Dr.
Saiful Akhyar Lubis, MA

Saiful Akhyar Lubis lahir di Berastagi pada tanggal 3
Nopember tahun 1955. Beliau adalah satu-satunya anak laki-laki dari
pasangan Firman Lubis dan Raminah Nasution, dan merupakan anak
bungsu dari tiga bersaudara. Kedua orangrua pak Saiful adalsh perantau
Mandailing dari Cubadak, Pasaman Sumatera Barat, yang bermigrasi ke
Tanah Karo sejak usia muds. Keduanya merupakan sosok pendidik yang
penuh cinra dan kasih sayang kepada anak-anaknya.

Ayah pak Saiful adalah sais sado {hendifdelman) yang merangkap
bekerja sehagai PINTR atau Petugas Pembaneu Pencatar Nikah, Talak,
Rujuk pada Kandepag Kabupaten Karo. Meski sebagai PINTR, namun
starus aysh pak Saiful bukanlah seorang Pegawai Negeri Sipil. B Junr
dus aktivitas tersebut, ayah pak Saiful juga giat ber-tabligh dari satu desa
ke desa lain di Tanah Karo atas modal, irtigiarif, dan usshanys sendiri.
Maklumlah, kenang pak Saifuls “Latika itn di Tanah Karo masth sangat
masyarakar dalam melaksanakan syari“ar. Karenanys, dengan berbekal
ilmu pengmhmnwﬁwndmﬂih,wnhmb&dﬂmh dlari saru dess
ke desa lain, dan pekerjazn it dilakukan beliau sampai pkhir hayamys,"

T pak Saiful adalah orangrua yang sangat menyayang analeanakny.
Di samping kesibukannya mengurusi rumnah ranges dan mendidik anak-
anale, ibupak Saiful juga adalah seorang ‘pekerja keras yang turit membantu
suaminya mencarl nafkah dengan cara berjualan ke pasar, khususoys
Pekan Rabu dan Sabru di Berastagl. “Usaha ibu berjualan Jeue-kue atau
bubur”, kenang pak Saiful. Ketika sang ayah bertabligh ke desa-desa tain,
maka Saiful junior tinggal bersama ibu di rumah. Namun: *learena (bu
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mendamping: dengan penuh kasth savang dan kehangatan, ssyva tidak
pemah merass kesunyian ditinggal ayah yang giat ber-tabligh” ujar pak Saiful.

Ketika kecil, Saiful junior sering diejek cleh kedua orang kakabnys
dan dilabeli sebagai ‘anak manja’, Maklumlah, kata pak Saiful; “saya
adalah satu-satunya anak laki-laki dan sekaligus anak bungsu pula”.
Mamun, lanjur pak Saiful: “labelling iru tidak benar. Sebab, ayah dan ibu
senantiasa menanamkan kemandirian kepada saya”. Masih segar dalam
ingatan pak Saiful ketika dulu ayahnya pernah berkata: “anakku, sedari
usta muda, ayah sudsh terlatih hidup mandiri jauh dari kampung halaman.
Ayah juga menginginkan agar semua anak ayah, terutama kamu sebagai
anak laki-laki, harus mampu hidup mandiri. Sebab, pada saatnya nanti,
sebagai laki-laki kamu akan menjadi pemimpin dan rulang pungsung bag
keluargamu®. Di samping sering dibawa ayahnya ber-tabligh dari saru desa
ke desa lain, kata-kata sang ayah tersebut juga diterjemnahkan ibu pak
Saiful dengan cara melatihnya mengerjakan segala sesumtu secara mandiri
dan sesekali mengajaknya berjualan ke Pekan Berastagi.

Selain sikap hidup mandiri, pendidikan yang sulit dilupakan pak
Saiful dari syah-ibunya adalah agar ia tetap mengerjakan shalar dan sebaik
mungkin beradaptasi dengan lingkungan sosial sekitar. Berdasarkan
pengalaman mereka sebagai perantan, baik ayah maupun {bu pak Saiful
selalu memperingarkan: “anakku, shalar adalah ‘jembatan’ utama untuk
kamu berkomunikasi dengan Allah Swt, sementara adaprasi adalah
‘jembaran’ untuk bisa berkomunikasi secara baik dengan linghungen sosizl
masyarakat di mana kamu berada. Pegang itu, insva Allah kamu akan
selamat di mana pun kamu berada.”

Pendidikan

Serelah dididik ibu dan ayah di dalam keluarga, Saiful junior didafrarkan
orangtuanya untuk menimba ilmu pengetahuan di Sekolah Dasar Negeri
Nomor 5 Berastagi. Pendidikan dasar ini diselesaikan Saiful junior pada
tahun 1968, Serelah i, Saiful junior melanjutkan sekolah ke PGA Al-
Washliyah Berastagi sampai kelas 1, kemudian berangkat ke kota Medan
uncuk melanjutkin pendidikannya. Ketika inu, “masih sangar sedikir sekali
anak dari kampung siya yang pergi ke kota untuk melanjutkan pendidikannya.
Karenanys, bagi kebanyakan teman-teman sekampung, saya disebut
sebagai anak yang beruntung”, kenang pak Saiful. Sampai di Medan, Saiful
junior mendaftarkan diri ke PGA 4 Tahun UISU, kelas TT1. D sinilah
Saiful junior menyelesaikan pendidikan menengah pertamanya pada rahun
1971, Setelah tamar, Saiful mendafeakan diri ke FOA 6 Tahun pads
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almamarer yang sama, dan berhasil menamatkan pendidikan menengah
arasnya pada tahun 1974,

K emandirian yang ditanamkan kedua orangtuanya mengantarkan
pak Saiful meraih sukses belajar di PGA UISU dan menamatkan
pendidikan menengahnyn dengan haik. Dengan berbekal kemandirian
dan keberhasilan it pulalah pak Saiful memberanikan diri mendaftar ke
Fakulras Tarbiyah LAIN Sumatera Utara untuk melanjutkan pendidikannya
pacda tahun 1975. Di instirusi pendidikan tinggt Islam ini, pak Saiful kuliah
pada jurusan Pendidikan Agama lslam (PAI). Kenapa mernilih PAIT? Pak
Saiful menjawab: “profesi ayah saya sehagai muballigh yang berkeliling
dati saty desa ke desa lain menstimulasi sava untuk menjadi gury agama
Isam. Sava berkeinginan hisa mengajarkan agami lslam kepada masyarakat.
Karena itulah saya memilih kuliah pada jurusan PAL" Tahun 1978, pak
Saiful berhasil memperoleh sarjana muda dengan gelar BA. Kemudian,
dengan berbekal kegigihan dan kerekunannya dalam belajar, pak Saiful
berhasil menvelesaikan pendidikan sarjana S1-nya di IAIN Sumatera Urara
pada rahun 1961,

Sadar akan pentingnya ilmu pengerahuan dan peningkatan kualitas

diri, pada rahun 1988, pak Saiful melanjutken studi pasca sarjana Slke
LAIN Sunan Kalijags Yogyakarta. Pak Saiful menururkan: "mativasi utama
saya melanjutkan studi S2 adalah untuk menambah, memperluae, dan
memperdalam ilmu pengetahuan, Sebagal dosen, saya merryadar sepenubmys
bahwa ilmu ifu dinamis dan berkembang. Salah satu upaya menyikapi hal
ifu secara positif adalah dengan mengikuti studi lanjut 52 dan 53. Kedun,
tentu saja, dengan mengikuti pendidikan 52 dan 53 saya berharap dapar
meningkarkan kualitas dirt, baik dalam hal keilmuan, keterampilan, dan
terutama sikap serta kepribadian. Selain itu, keputusan saya melanjutkan
studi 52 dan 53 juga rermotivasi oleh teman-teman yang terlabih dahulu
sudah mengtkuei kuliah di S2.
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan suka-duka, bersama seluruh
keluarga pak Saiful berangkat ke Yogyakarta. Selain pak Saiful, di
Yogyakarta ini anak-anak beliau juga mengenyam pendidikan formal.
Bahkan, ketika studi di Yoyakrata pulalah st bungsu Fatma Hartini Lubis
dihhirkm&telﬂmﬂnl:ﬁpﬂ-}ulxmmpmmwdldihnm berhiasil
diselesaikan pada tahun 1990 dan 53 pada mhun 2004. Baik pada 51 maupun
53, penelition tesis dan disertasi yang dipilih pak Saiful sudah difokuskan
pada kajian Konseling lslami di bawah himbingan Zakish Daradjat dan
Shodiq Kuntoro.
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Aktivitas Organisasi

Sejak berada di Sekolah Dasar, pak Saiful sudah tertarik berorganisasi.
Ketika itu, beliau relah menjadi angeota Tkatan Pelajar Nahdlarul Ulama
(IPNU) daerah tingkat dua kabupaten Tanah Karo. Kemudian, kerika
melanjutkan studi ke PGA UISU, sefak tahun 1972-1974, pak Saiful
sudah akeif berorganisasi di Pelajar Islam Indonesia (P11). Selain itu, beliau
juga akrif melibarkan diri pada lkatan Pelajar AL-'Washlivah (IPA).

Ketika studi di AIN Sumatera Urara, pak Saiful melibarkan diri secara
aktif dan menjacli penguns Himpunan Mahasewn Al Washlivah (Himmah),
baik di ringkar fakultas, instirur, maupun daerah stau wilavah. Pada thun
1977-1978, pak Saiful pernah menjabat sehagai Sekretaris | Pimpinan
Wilayah Himpunan Mahasiswa Al-Washlivah (PW Himmah) Sumatera
Litara. Kemudian, pada rshun [978-1982, belian menjabat sebagmi Sekremris
| Pimpinan Pusat Himpunan Mahasiswa Al-Washliyah (PP Himmah),

Pada level institurer, pak Saiful juga melibatksn dir secara akeif
menjadi pengurus organisasi senar mahasiswa. Pada tahun 19771978,
pak Saiful menjabar sebagai ketua Departemen Perguruan Tingsi dan
Kemahasiswaan Senat Mahasiswa Fakultas Tarbivah [AIN Sumatera
Utara. Kemudian, pada rshun 1979-1981, beliau dipercaya pula sebagsi ke
Departemen Penelitian dan Pengabdian Masyarakar Senar Mahasisua
Fakultas Tarbivah |AIN Sumatera Utara. Kegemaran berorganisasi iru
rernyata terus digeluti pak Saiful, bahkan ketika melanjurkan studi
pascasarjana di Yogyakarta. Ketikn itu, pada tahun 1989-1993, pak Saiful
permh dipercaya menjabar sehapi Sekretaris lkatan Mahssiswa Pascasarjana
Sumatera Urara (IMAPSU) di Yogyakarma.

Setelah mengahdikan diri sehagai dosen di JAIN Sumatera Utarn,
keterlibatan dalam organisasi juga masih dijalani pak Saiful. Sejak tahun
2004 sampai sekarang, beliau menjabat sehagai ketua Ascsiasi Bimbingan
dan Konseling Indonesia (ABKIN) cabang kota Medan, Sumatera Utara,

Keluarga

Pada tanggal 18 Januari 1981, pak Saiful mempersunting gadis
pujasninya, Herawari Manuturie, menjadi isteri yang dibarspkan bersedia
mendampinginya ssmpai akhir hayar. Herawar Manutrie sdalah seorang
teman sekolah di PGA UTSU yang sering menjadi ‘rival berkelahi', Awal
pertemuan keduarya terjadi pada tahim 1972 kerika sama-sama menjadi
pesertadidik di PGA ULSU Medan. Pak Saiful menuturkan: “Ketika di
PGA UISU, kami sering saling mengejek, bersikap cuek, bahkan saling
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membenci saru sama lain. Namun, pada tahun 1974, ketika berlangsung
acara perpisahan kelas enam di auditarium RRI Medan, saya merasakan
acla suaru getaran dalam hati saya. Saya merasa begitu dekat dengannya
dan seakan-akan takut kehilangannya. Tanpa saya duga dari semula,
ternyata dia juga merasakan hal yang sama. Karenanya, acara perpisahan
malam itu ternyata menjadi momen awal yang lebih mendekatkan atau
mempertautkan hari kami berdua.” Mengingat kenangan itu, pak Saiful
menyarankan: “janganlah engkau membenci sssecrang secary berlebihan.
Sebab, holeh jadi suan saat nanti, ia akan menjadi Orang yang engkau cinrai
dan menjadi pendukung, hahkan pendamping setiamu sampi di masa
tua,” Seperrinya, kata-kata itu menemukan buktinya dalam pengalaman
pak Saiful. Dengan regas pak Saiful menyatakan: “Meskipun dia dahulu
reman berkelahi dan saling mengejek, tetapi semenjak kebersamaan kami
vang berawal dari malam acara perpisahan itu, dia menjadi seseorang
vang dirindukan jika tidak ketemu. Suatu hal yang tidak mungkin bisa
terlupakan seumur hidup saya adalah kesetiaan dan ketulusan Herawati
Manuturie dalsm mencintsi dan mendampingl saya. Bagi saya, Herawari
Marururie acalah isreri dan teman rerbaik dalam suka-duka, senang-sengsara,
susah-bahagia. Kesetiaannya begitu teruji, dan ia tidak pernah mendua,
sejak dari masa kami "berpacaran' sampai saat ini sudah berumah rangga.
Saya berdoa, mudah-mudahian begitulah seterusnya”

Dari hasil perkawinannya dengan Herawati Manuturie, pak Saiful
dikarunia Allah Swr tiga orang anak, dua laki-laki dan satu perempuan.
Anak pertama diberi nama Rifi Hamdani Lubis, yang kedua diberi nama
Fauzi Arif Lubis, dan s bungsu yang merupakan satu-satunya anak
perempuan diberi nama Fatma Hartini Lubls.

Di mata anak-anakoya, pak Saiful adalsh seorang aysh yang tegas
pada prinsip dan bersifut penyayang. Ketegusan pak Saiful tampak dalam
mendidik anak-anaknys, tenutama berkaitan dengan peinsip hidup mandiri,
prinsip-prinsip ajaran agama, dan perilaku maoral atau akhlag al-karimah
vang harus ditampilkan dalam perilaku hidup keseharian, Bagi pak Saiful,

beragamma, aktivitas pendidikan yang utama diberikan pak Saiful dan isteri
kepada anak-anak adalah larihan atay pembiasaan mengerjakan ihadah
dan amal shaleh. Sedangkan dalam hal perilaku moral, pendidikan yang
diberilan pak Saiful dan tsteri kepada anak-anaknya adalah keteladanan
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atau contoh nyata dart perilaku terpuji. “Kesemuanya it dimaksudlkan
untuk mendidikkan kemandirian, kescimbangan, dan kemuliaan hidup
kepada anak-anak", demikian rutur pak Saiful.

Namun, di luar sikapnya yang tegas itu, di mata anak-snaknya, pak
Saiful adalah sosok seorang ayah yang bermangeungiawab, sangat penyayang,
dan melindungi anak-anaknva. Si bungsy, Fatma Harting Lubis, menyarakan:
“aayah adalah pribaci yang sangar penyayang den sangat peduli kepadaanaknya.
Kemana pun ayah pergi bertugas, belian selalu berusaha menghubungi
dan menanyakan perihal kita, menanyakan bagaimana keadaan kita,
apakah sudsh mengerjakan shalat, apakah sudah mengerjakan tugas-TUgas
sekolah, dan tidak lupa menanyakan apakah sudah makan serts istirshat
yang cukup.”

Dalam berbagsi kesernpatan, pak Saiful selalu menekankan lima hal
kepada anak-anaknya. Pertama, jadilah kamu seperti dirimu sendiri (o be
your self). Kedua, bangun dan hubungkanlah dengan baik silaturahim.
Ketiga, berbaurlah dengan keluarga dan masyarakar di sekitarmu agar
kamu dapat memberi manfaat kepada mereka. Keempat, sebelum berkara
arau berbuat sesuany terhadap orang lain, pikirkan dan rasakanish redebil
duhuly efek dari perkataan dan perbuatan iry terhadap dirimu sendiri.
Kelima, senantiasalah berupaya untuk tampil sebagai teladan dalam
kehidupan, kapan dan di mana pun kamu berada.

Menurur pak Saiful, sat-saat yang paling menyenangkan dan
membahagiaan dalam keluarga adalsh ketika seluruh anggom keluarga
berkumpul bersama, bercenglerama bersima, makan bersamna apa adanya,
beribadah bersama, dan saling memberi-menerima. Ketika itu, rutur pak
Saiful: "dunia terasa milik kita, meskipun kit hanya hidup sekedamya. Terasa
adanya kebersamaan, dan dari kebersamaan seperri inilah sesungguhnya
muncul ikatan yang menyatukan kita sebagai sebuah keluarga, meskipun
kita terpisah arau dipisshkan oleh letak geografis.”

Ketika kecil sampai usia SD, Saiful junior bercita-cira ingin menjadi
tentara angkatan udara. Terbang tinggi di udara dengan pesawat rempur,
mengelilingi dan mengawal bumi nusantars, merupakan sebuah keinginan
yang didambakan Saiful junior ketika ina. Namun, setamat SD, cita-cita
itu berubsh semakin realistis. Akriviras ayah berdakwah dari satu desa ke
desa lain di Tanah Karo, akhirmys menstimulasi Saiful junior ingin menjadi
guru agama. Untuk irulah beliau melanjurkan pendidikannya ke PGA
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Al-Washlivah di Berastagi sampai kelas 11 dan melanjurkan kelas 1L ke
PG A UISU di Medan.

¥etika ramar dari PGA 6 Tahun, pak Saiful memberanikan dirt
mendaftar ke Fakultas Tarbiveh TATN Sumaters Utara. Tujuannya tidak lain
adalah unruk menimba ilmu pengetahuan agama dan ilmu pendidikan
Iskam, agar kelak memiliki bekal yang memadai menjadi pendidik agama
Islam di masyarakat. Namun, ternyata Allah memberikan anugerah yang
lehih besar. Pada mhun 1981, ketika pak Saiful mengantarkan undangan
pernikahannya, bapak Drs. H. M. Farid Nasution, MA menyatakan
keinginanya untuk mengangkar pak Saiful sebagai asisten dosen dalam
mata kulizh Psikologi Umum. Tawaran tersebur disanggupi pak Saiful.
Sejak saat itu, beliau mengabdikan diri dan ilmu yang dimilikinys sebagai
asisten dasen di almamater yang dicintainya.

Pada 1985, pak Saiful diangkar mejadi CPNS dan pada tahun 1986
resmi diangkat sebagai renaga pengajar pada Fakultss Tarbiyah TAIN
Sumatera Urara dengan mengampu mata kuliah Psikologt Limum. Sejak
st ffu, peck Saifiul selaly 'menikmati’ nugas-rugasnyn sehapai desen, Interaksi
eduleasi dengan mahasiswa adalah sebush ‘dunia’ yang sangat dicintai pak
Saiful. “Melalui interakst rersebut, kita tidak hanya membagi pengerahuan
dan nilad-nilai yang kita miliki kepada mahasiswa, tetapi kita juga menerima
sesuatu yang sangat berharga dalam ‘pendewasan’ diri kits", demikian
penuturan pak Saiful.

Pada tahin 2004, pak Saiful beralih menjadi dosen pengampu mata
kuliah Bimbingan dan Konseling lslam. Mengapa tertarik mengampy mata
kulish Bimbingan dan Konseling lslam? Pertama, berdasarkan pengalaman
selama ini, pak Saiful melihat bahwa kegagalan dan kekurang berhasilan
peserta didik membelajarkan diri umumnya disebablean oleh faknor-fakeor
puikhis yang bersumber dari internal dirinya sendiri. Dalam kenyatsmnya,
umumnya para peserta didik jarang memperoleh bimbingan dan konseling
untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi dan membangun sebuzh
konsep diri posirif akan potensi, kemandirian, dan kemampuan yang dimiliki.
Untuk ftu, Bimbingan dan Konseling menspakan suatu disiplin ilmu yang
perlu dikembangkan guna membekali mahasiswa calon guru dengan tekmik
dan layanan yang dapat membantu peserta didik dalam mengenali diri,
potenst, dan kemampuan untuk dikembangkan ke arah yang posirif secara
maksimal. Kedua, penigalaman mengajar mata kuliah Psikologi mendorong
pak Saiful untuk ‘menukik’ lebih spesifik lagi pada dimensi praktis ilmu
jiwa dalam memberikan bimbingan dan layanan konseling, khususnya bagi
peserta dichik yang mengalami masalah dalam belajer dun mengaknealisasikan
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dirt. Ketiga, ketertartkan pada BK juga diinspirasi oleh pribadi-pribadi
dan kepakaran guru-guru pak Saiful, di antaranyaM. Farid Masution,
Zakish Daradjat, Noeng Muhadijir, Tohari Musnamar, dan Shodig
Kuntoro. Demikian pengakuan pak Saiful.

Sebelum melanjutkan studi 52 dan 83, pak Saiful pernah dipercaya
sebagai staf Kasi Kemahasiswaan Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara,
Kemudian, setelah berhusil meraih gelar Dokror dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, sekembalinga ke Medan, pak Saiful dipercaya untuk menjabat
sehagai Pernbantu Dekan 1 Fakulas Tarbiyah LAIN Sumatera Ursra. Jabarsn
ini beliau emban sejak tahun 2004 sampai tahun 2008,

Sejak tahun 2004, pak Saiful juga bertugas sebagai dosen dan
pembimbing mahasisws pada Program Pascasarjana LAIN Sumatera Utara,
D% Pascasarjana, pak Saiful diminta mengampu mata kuliah Metodolog
Penelitiin Pendidikan lsbam, Analisis Kebijakan Pendidikan fstam di Indo-
nesin, dan Psikologi Pendidikan. “Insya Allah, ke depan, pada jenjang
53 Prodi Pendidikan Tslam Program Pascasarfuna LAIN Sumatera Utars,
saya skan mengembanglan keahlian saya di bidang Konseling lslami”,
demikian penuturan pak Saiful perihal rencananya ke depan.

D samiping kesibukarinys schagal dosen; pak Saiful jugs aktif menjadi
penyunting ahli dan penulis pada beberapa jumal ilmish, di antaranya
Tarbiyah (jurnal Pendidikan dan kependidikan Islam fakults Tarbivah
[AIN Sumatera Utara), Migot (jumal lmu-Timo Keistaman IATN Sumatera
Utara), Analytica Islamica (jumal limiah dan Pendidiken Program Pasca-
sarjana [AIN Sumarera Urara), Al-Ta'lim {jurnal Pemikiran Islam dan
Kependidikan Fakultas Tarbiyah LAIN Imam Bonjol), Visi Wacana (jurrnal
limiah, Pendidikan, Sains Teknologi dan Seni IMATSPA Bandung).

Avras jasa dan pengabdian pak Saiful di dunia pendidkan, pads mhun
2005, beliau mendapar tanda jasa atau penghargean Satyalencana Karya
Sarya 20 Tahun dari Presiden Rl. Kemudian, pada tanggal 30 Nopember
2007, pak Satful di SK-kan menjadi Guru Besar tetap dalam bidang Bim-
bingan dan Konseling Islam pada Fakultas Tarbivah LA TN Sumatera Umre.
Mengenai anogerah ini, pak Saiful menuturkan: “sebagai Guru Besar
Bimbingan dan Konseling Islam, saya berrekad unmik memberikan konstribusi
terbaik bagl mengembangkan rangka pikir dan praktik Bimbingan dan
Konseling yang Islami di masa depan_”

Karya [lmiah
Sebagai seorang pendidik di perguruan tinggl, pak Saiful akeif menelicl
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dan menulis. D antara penelitian yang dilakukan: Pola Pengasuhan Ak
di WW%MW@MI@MHM.M
{slamni dan Urgensinys dalam Kesehatan Mental (1990), Orienrasi Pemilihan
Pekerjaan Para Santri Pondok Pesantren (1993), Pendidikan lslam di
Indonesia dan Malaysia: Studi Keberadaan dan Pelaksanasnnya (2001),
Praktik Konseling di Pondok Pesantren: Srudi rentang Peranan Kyai
(2003), Penyelenggaraan Bimbingan Konseling pada Madrasah
Tsanawiyah di Kora Medan (2007).

Kemudian, pak Satful juga menulis; mengedit, dan merupalan
konrributor pada sejumlah buku, di antatanya: Konseling lslami, Kyai,
dan Pesartren (el SAQ Press, Yogyakarta, 2007), Dasar-Dhsar Kependidikan
(Citapustaka Media, Bandung, 2006), Kepribadian dan Pendidikan
(Citapustaka Media, Bandung, 2006), Pendidikan dan Psikologi Islami
(Citapustaka Media, Bandung, 2007), Profesi Kepuruan (sedang dalam
proses penerbitan oleh Cirapustaka Media, Bandung).

Masa-Masa Terindah dalam kehidupan

Meskipun rerlahir sehagai etnik Mandailing, retapi dalam benak pak
Saiful. Berastagt adalah kampung halaman yang tidak pernah akan
terlupakan. Di sanalah beliau dilshirkan dan dibesarkan kedus orangrua
serta melalui pengaliman indah masa kecil dengan temman-temin sekampung.
Dheliarm suan kesempatan pak Saiful menuturkan: “saya sangat banggn dengan
kota kelahiran saya. Berastagi adalah sebush kota kecil yang indah, sejuk,
dan nyaman. Letaknya yang diapit tiga bush gunung (Sibayak, Sinabung,
dan Barus) menambah keindahan dan suasana sejuk. Karena iklimnya
yang begitu baik untuk pertanian, sejak dahuly Berastagi telah menjadi
kota penghasil sayur-sayuran dan buah-buahan di Sumatera Utara. Karena
keindahan dan kesejukannys, kora ini banyak dikunjungi ruris-uris lokal
dan manca negara. Ketika anak-anak di temgat lain belum mengenal
berbagai ras atau suku bangsa manusia, kami di Berastagi bahkan sudah
herinteraksi dengan mereka. Di kota inilah masa-masa kectl yang indah
dan penuh kenangan pertama sekali rerukir datam kehidupan saya.”

Kertika kecil, momen-momen indah yang tidak rerlupakan ketika
bersama orangtua adalah saar-saat diajak ayah bertabligh dan diajak ibu
ke pasar. Momen khusus lsinnys yang tetap dikenang pak Saiful bersama
gyah adalsh tatkala Saifuul juntor di-khitan. Ketika it, tutur pak Saiful:
* yyah sanpat memperharikan saya, dori rmulai menganeorkan saya untuk
di-tehitem, mengganti pertan dan memben obat sampas saya sembuth, semuzrmya
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diurusi dan dibantu oleh ayah. Begitu terasa nyara kasih sayang, kepedulian,
dan kedekatan ayah terhadap saya”. Sedangkan tethadap by, momen
terinduh yang tidak akan pernah terlupakan pak Saiful adalah kasih
sayang, kehangatun, dan kepedulian yang diberikan ibu. Masih segr
dalam ingatan pak Saiful: “singkin sayang dan pedulinya, setiap pulang
kampung dan akan berangkat kemball ke Medan, dengan sembunyi-
sembunyi sambsil menarik tangan dan memeluk sava, ibu selaly memberi
uang tambahan kepada saya di luar jumlah wang vang sudsh diberikan
oleh ayah. Hal tersebur retap dilakukan ibu setiap kali saya akan kemball
ke Medan."

Kenangan indah lainnya yang pernah dilalul pak Saiful adalah
pengalaman mandiri dalam ‘mengurusi’ pendidikannya. Pak Saiful
menuturkan: “dari mulai PGA di UISU sampai tamar JAIN, oTEngua
bahkan tidak pernah mengetahui secara persis di mana tempat belajar
dan kampus sayn, karena semuanya serba saya urusi secars mandici di
sampinig dibantu oleh beberapa orang teman. Kerika di PGA, sxya pernsh
menfadi juara lomba menulis dan mengarang, juars lomba pidato bahasa
Ingeris, dan pernah terpilih menjadi siswa teladan. Begiru juga kerika
kuliah di kampus, saya pernah masuk menjadi nominasi makasiswa
teladen. Momen berharga lainnya yang tetap dikenang adalah bersama
teman-teman di organisasi, termasuk pernah dua periode menjadi
pengurus di senat mahasiswa Fakultas Tarbiysh IAIN Sumatera Urara.

Ketika studi 52 dan 53 di Yogyakarta, momen rerindah yang sulit
dilupakan pak Saiful adalah kebersamaan bersama seluruh anggota
keluarga dalam suka-duks. Pak aiful menururkan: "banyak kenangan
selama 15 tahun kami berada di Yogyakarta. Di ancara vang selalu lekat
dalam beniak says adalah kebersamaan kami dalam merayakan ‘hari-hari
peniting’ dEunmhbu-mnilmﬂdmmkﬂmLMmldpmmm,
semuanya kami rayakan di rumah.”

Momen terindah lainnya yang tidak pernah dilupakan pak Saiful
adalah eatkala belinu lulus wjian promosi dokeor pads Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Kerika iru, pak Saiful merasakan
kebahagtaan yang luar biasa. "Maklumlah, setelah 15 tahun melzlui kerja
keras dan menjalani kehidupan suka-duka di perantayan, pada hari itu
sayadinyatakan lulus ujian promosi dokror, Kebahagiaan saya pada harl
itu dilengkapi dengan kehadiran isteri setia dan anak-anak tercinta serta
keluarga, famill, dan kerabar, Kemudian, Drs. H. Agus Salim Lusbis, Dekan
Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara yang dahulunya melepas saya
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kulinh 52, dan Drs. H. lrwan Nasution, M.5c., Dekan Fakultas Tarbiyah
yang sedang menjabat sant saya promosi, furut hadir memberikan spiric
kepada saya dalam menghadapi ujian promaost dokror,

Untuk Pendidik, Mahasiswa, dan Fakultas Tarbiyah

Menurut pak Saiful, setiap pendidik haruslah berupaya membuka
dan memperluas cara berpikir, cara pandang, atau wawasan peserta didik
tentang diri dan dunianye. Pendidik harus berupaya sungguh-sunggub
membentuk performance peserta didik agar sesuai dengan nilai-nilai ilmu
pengetahuan dan keagamaan dalam upaya pembentukan kepribadian
yang sehat dan terpufi . Kesemuanya ine, rickak bodeh tidkale, haros dilandasi
oleh nitai-nilai religiusitas dan diiringl dengan pemberian wweh al-hasanih
arau reladan kebatkan untuk dicontoh peserta didik.

Kepada mahasiswa, pak Saiful menekankan perlunya lima hal.
Pertama, luruskan dan ikhlaskanlzh niat itk menuntut it pengetahuan.
Kedua, carilah ilmu sehanyak-banyaknya. Ketiga, amalkan atau prakrildan
seluruh {lmu yang telah diperoleh. Keempat, landaskanlzh ilmu dan selurvh
amal perhuatan pada akhlag al-karimah. Kelima, rampilkan diri sebagai
pribadi Muslim dan Muslimah yang layak untuk direladani atau dicontoh
masyarakar. Menurut pak Saiful: *Bila kelima hal ini dapat diakruslissstkan
mahasiswa, khususnya calon guru, maka kelak ia akan menjadi scsak
pendidik rmgdicintmldmdtihiﬂi&wuhpmuu&iﬂkdm mesyarakatmyz.

D samping kelima hal tersebut, pak Saiful juga mengingatkan agar
setiap dirl mahasiswa mampu memanage atay menggunakan wakru secara
baik. “Taralah wakru sebaik mungkin untuk belajar, beribadah secara
kontiniu, berorganisasi, dan kalau bisa melakukan usaha mandiri unruk
menopang pembiayaan perkuliahan ", demikian pak Saiful menuturkan.

Ketika ditznya rentang pengembangan Fakultas Tarbiyah ke depan,
pak Saiful menyarankan agar academic qualiry terus ditingkatkan, Tentu
saja: "semua ity harus dilandasi oleh kebersamaan seluruh civitas akndemika
dan quality management yangdjhm;xmd:ndibemhmgkﬂnnleh pimpirian
Eakulas berdasarkan konsep-konsep management yang lslami. Uniruk if,
landasan agama dan moral tidak boleh ditingealkan”, demikian harapan
pak Saiful. Semoga ......
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KONSELING ISLAMI:
Upaya Pendidikan Mental Masyarakat

Prof. Dr. Saiful Aldwar Lubis, MA,

Pendahuluan

Seluruh problema yang dihadapi manusia menuntus adanya peye-
lesaian, karena problema adalah sesuatu yang menghambar, merintangt,
dan mempersemplt kemungkinan seseorang untuk berhasil mencapai
sesuatu. Penyelesaian tersebur sangst kompleks; sehingeza altemnarif
konsepsional dan tawaran reknologis operasional harus diorientasikan
pada kompleksitas manusia. Pendekatan-pendekatan psikalogik berupa
psikoterapi, bimbingan konseling, dan sebagainya merupakan pendekatan
alternarif yang menjedi perhatian para ahli pads umumnya.

D depan maniusia telah terbentang berbagal petunjuk bagi pemecahan
dan penyelessian problema vang dihadspinya. Namun, karena tidak semies
problema dapat diselesaikan individu manusia secara mandiri, maka ia
memerlukan bantusan seorang ahli yang kompeten. Dalam hal ini, kesem-
purnaan ajaran |slam menyimpan khasanah-khazanah berharga yang
daopar digurakan untuk membanm menyelesaikan problema yang dihadapt
manusia delam kehidupannys. Secars operasional, khasanah-khasanah
itu tertuang dalam konsep Konseling lslami yang secara praktis tercermin
dalam proses face to face relationship (pertemuan tatap muka) atau personal
comtact (koneak pribadi) antars seorang konselor yanp berkomperen
dengan seorang kien aeu konseli yang sedang menghadapi dan berjuang
menyelesaikan problema kehidupannya, Dalam keadaan seperti inilah
Kenseling [slami benar-benar berperan bagi penyelesaian problema
kehidupan manusia, dan la tampil sebagai upayva pendidikan mental.
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Rumusan Konseling Islami

Konsep konseling yang berakar pada vocational puidence dan
dipelopori oleh Frank Parson di Boston rahun 19087 relah berkembang
sebagai laysnan utama bimbingan dalam pendidikan. Berbagai
pendekatan, antara lain psychocnalysis, clierit-centred counseling, eclectic
commmseling-appraach, dan Hmmrnnﬂrﬁmum merupakan langkah-langkah
pengembangan dalam membangun konsep konseling?

Hansen mengemukakan: The vocational guidance movement, whose
founding is generally attribnted to Frank Parson, was progenitor of counseling,
Parson's primary comcern awas the development of o means by which individuals
conld be matched with appropriate occuperion,

Dralam makna helping relationship, konseling dipandang sebagai suaru
relasi yang terjadi di antara dua pihak, dimana salah sty mempunyal
kehendak untuk meningkatkan pertumbuben, perkembangan, kedevisaan,
memperbaiki fungsi dan kemampuan pihak lain untuk menghadapi dan
menangani kehidupannya sendiri.

lstilah konseling yang digunakan dalam tulisan ini merupakan alih
bahasa dari istilah dalam bahasa Inggeris counseling (ejaan Amerika) atou
counsellmg {ejaan British), berasal dari bahasa Latin consilium®, yang berart:
advis, irnformasi, dislog, opini atau perimbangan vang diberikan oleh sese-
orang kepada orang lain sehubungan dengan pembuatan keputican amu
tindakan akan datang. Konseling disebut juga penyaluhan, Tohari Musnamar
menyebutnya wowemusmed dan M.D. Dahlan menyebutnya wawen-mada.
Kata konseling biasanys terangkai dengan kara bimbingan, vaknt gued-
ance and counseling yang dalam istilah Indonesia menjadi bimbingan dan
penyuluhan, bimbingan dan konseling, bimbingan dan wowsnwwmd, atau
bimbingan dan wawdn-muka. Dalam bahasa Arab, kata konseling disebut
al-rsvad asau al-lstiswmreh. ¥ Ko bimbingsn disebut ar- Tangih, sehingza menjadi
ar-Tawjih wa al-frsyad agay ar-Tawih wa al-lseeyarah. Secarn erimologi,
kaa Irsyad berarti al-Huda, al-Dalalgh, yang dalam bahasa Indonesia berarti
yang dalam bahasa Indonesia berarri meminta nasthat atau konsuleas;.

Para ahli masing-masing mengemukakan definisi, bamsan, pengertian,
konseling. Beberapa di antarsnya dapat dilihat berikur ini. ' Ativah Mahmud
Hana menjelaskan:

35 U2 Ao g0 b o 25 ol Allaall SIS W g A0l eV i
-..Ei.iir;'l-ﬂ;v_; al c;n—fh:;ﬁ kYl ALYy oy o ias
a2 A lple
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Dialam hal ini, konseling bermaksud memberikan pelayanan atau
penerangan kepada seseorang dalam suatu proses pertemuan antara dua
orang, di mana salah satu di antaranya mengalam: kegoncangan disebablan
oleh problem pribadi yang ridak dapat diselesatkannya sendiri.

Dalam konseling rerjadi suatu proses ancar pribadi, salah seorang di
anmaranya dibantu oleh yang lain untuk meningkatkan pemahaman dan
kecakapan dalam upaya menemukan masalah kehidupannys, dan selan-
jutnya membantunya untuk membuat pilihan dan menetaplan keputusan
secara tepat untuk menyelesaikan masalsh rersebur. Pada perkembangan
terakhir, dalam konseling terjalin hubungan yang dilandaskan pada stkap
profesional konselor yang dirancang untuk membantu klien/konseli agar
dapat menetapkan pilthan sebagal alcernatif pemecahan masalah yang
dihadapinya.

Secara tegas, Patterson menegaskan bahwa pembinaan keschatan
mental Klier/konzeli dilakukan konselor dengan menerapkan metode
peikolog yang didasarkan pada pengetahuan sistematis tentang kepribadian
manusia dalam jalinan hubungan profesional. Sedangkan Shertzer dan
Stone lebih menekankan baliwa dalam konseling rerjadi proses interaksi
antara konselor dan klien/konseli yang memberikan berbagai fasilitas atau
kemudsahan untuk membenmuk pemahaman bermakna terhadap diri dan
linglungan individu, menghasilikan keteguhan pendirian dan atiu kejelasan
tujusr-tujuan yang akan dicapsi sert nilai- nils yang diamur untuk dicemminkan
pada perilaku Kien/konseli di masa datang.’

Dhari segi proses, konseling merupakan proses berlangsungnya
pertemuan tatap muka (face to face relationship) atau kontak pribadi (per-
somal eomtact) antara dus orang acau lebih. Pihak perrama adalah konselor
yang serigaja memberikan bantuan, laysnan kepada klien/konseli secara
profesional, Pihak kedua adalah klien/konseli yang menerima bantuan
bahwa konseling adalah upaya banruan, layanan yang diberikan konselor
secars profesional kepada klien/konseli dalam suatu hubungan tatap muka
atau kontak pribadi, agar klien/konseli dapat mem-bangun konsep diri
{self-concept) dan rasa percaya diri (self-esteem) untuk dimanfaatkan dalam
memperbaiki tingkah laku pada masa mendatang.

Rurmusan konseling di atas dijadikan sebagai landasin dalam menetaplan
rumsan konseling Iskami, dengan tetap mengutarmakan menanghap maksud
llahi sebaprimans tertera dalam al-Our'an dan Hadis fang mengandung
isyarat ilmiah tentang konseling Istami. Dalam al-Qur'an ditemukan kata
al-lrsyad® menjadi satu dengan al-Hude?. Dalam Thya" ‘Ulem al-Di, Al-Gazali
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menvebur pendidik dengan sebutan al-fagih dan al-mursyid, Dalam buku
Ta'lim al-Muta'allim, al-Zarnuji menggunakan kata aldryad dengan
maksud memberi petunjuk pada konteks metode belajar {menghafal) vang
dipaparkannya. Dalam melukiskan betapa kedekatan Rasulullah dengan
para sahabat, *Abdul Gani " Abud dalam bukunya Fi ar Tarbivah al-lsdamiyyah
menggunakan puts kata al-sasyarah.” Sedangkan Hasan Muhammad
asy-Syarqaw dabam Nahiea Tim Nofs Iskarni, mempergunakan kata a-terbiyah
ds-salimah, al-istisyarah al-mustanir, al-frevod al-mustanir, ! dalam konteks
upaya pembinaan kesehatan jiwa.

Berhagal pendapar dikemukakan para ahli dalam merumuskan
pengertian konseling lslami. Pada seminar Bimbingan dan Konseling Isiami
varg diselensgarakan oleh LT di Yogyakarts pads mhun 1985 dirumuskan
bahwa konseling lslami adalah proses pemberian bantuan rerhadap
individu agar menyadari kembali ekslstensinya sebagal makhluk Allab
vang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,
szhingga dapar mencapai kebahagiaan di dunis dan akhirac.” Dalam hal
irn, direkanian bafvwa pemberian bantuan delam: konseling lalsomi bermaksud
agur klien/konseli dapar hidup sesuai dengan perunjuk Allah demi
tercapainya kebahagtaan hidup dunia dan skhirat. Lebih lanjue, M.D.
yang pads inginya teruju kepada realisasi do's rebbana arina fi al-dwmya
hasanah w fi al-akhimati hasanah wa gina ‘agab al-nar, berisikan rintisan
jalan ke arsh penyadaran kepriadaan manusia sebagai makhluk Allah,
serta dapar menumbuhkan rasa tenteram dalam hidup karena selalu merasa
dekar dengan Allah dan ada dalam lindungan-hya.'! Dalam pandangan
M.D. Dahlan, konseling lbami merupakan bantuan kepada klien/konseli
unuk menyadarkannya sebagal makhluk Allah yang memerlulan keren-
teraman hidup dalem lindungan Allsh. Sedangkan Toharl Musnamar
merumuskan dengan waewanwumidk fslami, yaloni suang layanan yang ridak
hanya mengupayakan mental sehat dan hidup sejahtera, melainkan juga
dapar menuntun ke grah hidup sakineh, batin merasa renang dan tenteram
karena selalu dekar dengan Tuhan. Atau dengan kara lain adalah Térapl
Sakinah." Secara spesifik Tohari Musnamar mengistilahkan konseling
Islami sebagai terapi sakingh vang tidak hanya membina keseharan mental
klien/konseli, rerapi juga membina ketenangan batinnya,

Menurur Muhammad Hamdani, konseling lslami adalah akeivieas
konselor memberikan bimbingan, pelajaran, dan pedoman kepads individu
vang meminta bimbingan (lien/konseli) dalam hal bagaimana schansmya
ia dapat mengembangkan potensi akal pikirnnya, kejivaannya, don
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keimanannya, serra dapat menanggulongi problematika kehidupannya

dengan baik dan benar secara mandiri yang berparadigma kepada al-

Qur'an dan al-Sunnah Rasulullah SAW." Muhammad Hamdani lebih

menekankan pada upaya membantu klien/konseli untuk mengembangkan

potensinya (akal - fiwa - iman) agar dapat menyelesaikan masalahnys atas
dasar perunjuk al-ur'an dan Hadis.

Merujuk pada batasan-hagssan tersebur di ates, dapat dikemukakan
hatvwa konseling lslami tidak hanya terbatas pada penyelesatan problem
manusia, tetapi juga mengarahkannya untuk mampu memahami diri
sebagai makhluk yang harus dapat menjalin hubungan secara vertikal,
hotisonral, dan disgonal. Efek lain adalah lahimya klien/konseli yang
dapat tampil sehagai individu yang hidup secara sakinah. Konseling Islami
merupakan preses yang berorientas pada ketentersman hidup dunia-
akhirar melalui pendekatan diri kepada Allah. Terapi sakinah akan meng-
hantarkan individu untuk mampu menyelesikan problem kehidupannya,
dalam hal ini merupakan proses yang berdimenst spritual dan materfal,

Terapi sakinah yang berdimensi spiritual dan marerial merupakan
prinsip yang dengan tegas membedakan konsep konseling Islami dengan
konsep konseling yang dihasilkan dari pengetahuan empirik Barat, Sifar
“Istami” yang melekat pada kata konseling bukan sekedar label yang tanpa
makna, melainkan suatu kata yang melengkapi serta menyempurnakan.
Sifat itu pula yang mencerminkan adanys suatu karakreristik tertentu
vang membedakannya dari konseling yang ditawarkan oleh pengetahuan
empirtk Barat, schingga konseling Islami merupakan wujud akrualisasi
kelengkapan dan kesempurnaan ajaran [sham itu sendiri, Dalam hal ini,
dapar dirangkum rumusan pokok berikut ini:

1. Konseling lslami adalah layanan bantuan kepada klien/konseli untuk
mengingatkan kembali klien/konseli akan firrahinya.

2. Konseling Islami adalah layanan bantuan kepada kiien/konseli untuk
menerima keadaan dirinya sehagaimana adanya, kemudian menyadar-
kannys bahwa sebagai manusia ia diwajibkan berikhtiar. Dalam hal
il Allah dijadilan sebagai Konselor Yang Maha Agung, yang dapat
memberi kekuatan:serta ketenangan hati don jugs menempatkan
kenseling spiritual schagal konseling rertinggi. Dalam kemampuan
{khriarnya, klien/konseli diarahkan untuk melakukan self counseling.

3, Konseling lslami adalah layanan bantuan kepada klien/konseli untuk
memnahimi keadasn (sicuasi dan kondisi) vang dihadapinya saat ini.
Dialarmn hal ini, ia dibantu untuk mengidentifikast don merumuskan
masalah yang dihadapinya, sekaligus mendiagnosis masalah rersebut.
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Selanjutnya, membanm klien/konseli untuk menemukan sendiri
alternarif pemecahan masalah.

Berdasarkan paparan diatas, dapar distmpulkan bahwa konseling
llami adalah lavanan banman konselor kepada klien/konseli unruk
menumbuh kembangkan kemampusnnya dalam memshami dan
menvelesaikan masalah serta mengantisipasi masa depan dengan memilih
alternatif tindakan terbaik demi mencapai kehahagiaan hidup dunis-
akhirat di biwah naungan rida dan kasih sayang Allah, serm membangun
kesadarannva untuk menempatkan Allah sebapai Konselor Yang Maha
Agung dan sekaligus menggiringnya untuk melakukan self counseling,

Dimensi dan Tujuan Konseling Islami

Konseling lslami memiliki dua dimensi, yakni: dimensi sptrinual dan
dimensi material. Layanan bantuan yang diberikan akan disesuaikan pada
masing-masing dimensi yong menjadi prioritas pada saar berlangsungriva
proses konseling. Demikian juga peranan konselor akan rerlihar lebih
mengarah pada dimensi vang diprioritaskan.

Dimens spiritual menjadi bagian sental dari konseling Islama.
Tujuannya difokuskan unmuk memperoleh ketenangan hatl, sebab ketidak-
termngan hati atau disharmoni, disintegras, disorganisasi, disekuilibrium
diri {self) adalah sumber penvakie mental. Penyakit mental harus segera
disembuhkan, dan untuk memperoleh kesehatan mentsl manusia harus
menemukan ketenangan hati.

Manusia yang bermenral sehar ditandai dengan kemampuannya
memecahkan atwy menyelesaikan segenap keruwetan barin yang disebablkan
oleh herbagai kesulitan hidup. Df samping itu, ia mampu membersihkan
jiwanya, dzlsm arti tidak tergangzu oleh berbagal ketegangan, ketakutan,
dan konflik barin. Dalam hal ini, iz memiliki kessimbangan jiwa, dapat
menegakkan kepribadian yang terintegrasi dengan baik, serta memiliki
kemampuan memecahkan/menyelesaikan segala kesulitan hidup dengan
kepercayaan dirt serta keberanian mengambil kepuiusan dan melaksanakan
tindalean. Dalam kriteria Zakiah Daradjar disebur sebagai “manusia yang
dapar mewujudkan keharmonusan fungsi-fungsi jiwanya, dan mempunyai
kessngupan untuk menghadapi problem-problem sepert] biasa teqadi, sera
merasakan secara positif kebahagiaan den kemampuan dirinya”.'*

Kehahagizan (sa'adah) dalam pandangan lslam mengandung arti
keselarmaran fnajah), kejayaan (fomwz) dan kemakmuran (felah), dan dipandang
dalum dua dimensi yang tidik rerpisshkan, yaitu kebahagizan dimia yang
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senantiasa berhubungan dengan kebahapiaan akhirar, Dengan tegas
dinyatakan bahwa kebahagiasn dunia adalah jembaran bagi keba-hagtann
akhirar, sitau kebahagiaan akhirat adalah muars dari kebshagiaan duns,
Dhsg sasi kebahagiaan ind tergambar dalam konteks hubungan manusia secara
veertikal {dmmﬁlfdw}hmhuma]{;thmmyﬂ, Selanjutrmya,
dalam pandangan 1slam, meneal yang sehat dipandang sebagal kepribadian
serast, memiliki keseimbangan antara kekuatan spirirual mendalam dan
vitalims fisike. Dalam hal ini, dissnidat sehagai maniusia yang retap berpegang
teguh pada ketmanan terhadap Allsh, memiliki keberanian mengambil
keputusan dan bertindak dengan senantiass mendekatkan diri kepadabyu
melalui amal ibadah untuk menggapai ridalNya, Derigan demikian, jelas
bahwa konsep keseharan mental Tslami senantiasa dihubungkan dengan
akidah/keimanan (tauhid), dengsn perilaku ibadah (dadam arr Juzs), dengan
budi pekerti luhur, dan dengan kehidupan ukhrawi.

Cara untuk mendapatkan kebahagizan dengan mudah dan murah
sehenamya relah ditunjukkan langsung oleh Allah Swt melalui para Rasul-
N}tPcmnjukhﬁuanhagiaimrmhnpui dalam agama dengan sepala
ketentuan dan petunjuk yang dihimpun dalam al-4ur'an, dapat dijadikan
pedoman dan bimbingan hidup, sehingga kebahagiaan benar-benar dapat
dicapai, Sehubungan dengan ini, Hasan Langgulung menyatakan: al-Jur'an
mengajarkan bahwa jalan ke arah keselamatan atau kehahagiaan bagi
munusia adalah keimanan dan amal perbuntan, Kesslamatan amu kebahagiaan
tidak dapar dicapai tanpa melalui dua jalan ini, iman dan amal bersama-
sama menyempurnakan kehidupan dan membawa kebahagican. Di samping
itu, amal-amal muamalah, yang secarm langsung diperiulan adalah: salat, zakear,
puasa, haji (ibackah wajib serta: zikir, membaca al-Qhur'an, do's (ibadsh sunnar). 7

Upaya konseling yang dilakukan konselor dalam hal ini adalah
memberi dorongan kepada klien/konseli untuk memposisikan dirinya
sebagal makhluk Allah yeng secara mandict menyerahkan permasalahan
kehidupannya kepada Allah yang diyakini sehagai Zat satu-satunya yang
dapat memberi petunjuk penyelesaian masalah, ranpa menghilangkan
keberaniannys untuk mengambil kepurusan dan melakukan tindakan.
Aﬂﬁdimthna:hpiﬁmﬂorﬁnghhlﬁﬁm bukan saja menjadi
sumber kekuaran bagi penyelesaian masalah, tetapi jugs menjadi sumber
ketenangan hati. Dengan keyakinan skan kebesaran dan kemurahan Allah,
klien/konseli diharapkan dengan tulus dan pasrah untuk mendekatkan
diri kepada Allah dengan melaksanakan ibadzh dengan penuh khusyu’,
baik ibadsh wajib {seperti: salar, zakar, puasa, haji) maspun ibadah sunnat
(seperti : zikir, membaca al-Cur'an, berda'a).
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Berkenaan denpan tujusn konseling Islami, masing-masi ng ahli
mengemukakan pandangannya, Menurut Munandir, tujuan konseling
Islami adalah membanms seseorang unruk mengambil keputusan dan
membantunya menyusun rencana guns melaksanakan keputusan itu,
Dengan keputusan ey ta berrindak atay betbuat sesuaru yang konseruksif
sesuai dengan perilaku yang didasarkan atss afaran Islam. ™ Munandic
menginginkan agar klien/konseli dapat melakukan akrivirss konserukrif
dan berperilaku sesuai dengan kehendak Idam. Dalam bidang pekerjaan
dan karir, Mohamad Surya menegsskan inti tujuannya yang resfokus pada
pembinaan kemampuan intelekmual, kemampuzn mengarahkan diri,
kemampuan berinteraksi, kemampuan mengatasi masalah, kemampuan
mengamalkan ajaran Islam. Arifin melihatnya dari dus tujuan pokok, yairu:
{a) membantu si terbimbing supaya memiliki religious vefirence (sumber
pegangan keagamaan) dalam pemecahan probleme-problema, (b) membanm
s rerhimbing agar dengan kesackaran sera kermauannya bersedia mengamalkan
ajeran agamanya.'” Sedanglkan Zulkifli Alkbar mengemukakan bahwa
kemseling lslami bermjuan membanou individu untuk memecahkan masalah
kehidupan yang dihadapinya atas dasar petunjuk ajaran lslam sgar ia dapat
memperoleh kebahagiaan hidup dunia dan akhirae.®

Dlari keempar rumusan tujuan tersebu, dapar dilihat dengan jelas
hahwa eujuan konseling lslami menekankan sisi kehidupan ukhrawi di
sampng sist kehidupan duniawi, dan memilili fangkavan yang lebih jauh,
Mamun, ha:mdidmrhnamamnﬂp-pumuipmgluﬁhmmnmm
hakikat dasar pelaksanaan kanseling lslami ity sendiri. Kara-kara “berdasar
atas gjaran lslam” yang dicantumbkan, harus lebih sarat dengan nilai prakeis,
dulam ari lebih menyentuh kawasan aknualisasi pengamalan sebagal upava
konkrit manusia yang tercermin dalam realisss kehidupannya sehari-hari.

Layanan konseling Tdami ditujiden uneul membantg miariisia sechipat-
dapatnya agar terhindar dari masalah. Andaipun is harus menghadapi
masalah, diharapkan |a dapat menerima keadaan dirinya sebagaimana
adanya, sebagai ketetapan dan anugerah Allah, Sesuai dengan dimensi
spirituzl pada korseling lslami, klienfkonseli dibantu untuk bersikap tawakal
kepada Allah dengan menyerahkan seluruh permasalahannya ke haribaan
Allah, memohon petunjuk, pertolongan dan rida-Mya. Ia harus dapat
menjfadikan Allah sebagai Konselor Yang Maha Agung, sumber kekuatan
untuk penyelesaian tegala masalah dan sumber ketenangan hari. Unruk
in, ia diarahkan agar senantisss mendekatkan diri kepada Allah dengan
beribadah secara nyata, buik badsh wajib (salar, sakar, pussa, hal) maupun
ibadah sunnar (zikir, membaca al-Qur'an, berdo’a), serta terap membina
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dan mengembangkan keberaniannya dalam megambil keputusan secara
regas untuk selanjutnya melaksanakan dalam tindakan yang kenkrit.

Dalam dimensi material, upaya konseling bermaksud membaniu klien/
konseli untuk meningkatkan daya intelektualnya dalam menerima dan
memahami permasalahannys serta sekaligus dapar merumuskan dan
mendiagnaosis, agar dapat memilih alternarif penyelesaian masalah yang
rerbaik, Dalam hal ini, Klien/konseli disadarkan bahwa ia memiliki potensi
yang baik atas anugerah Allah™ sehinggs ia harus berikhriar secara mandiri
menyelesaikan masalahnya™ la dibantu agar mampu melakukan self
counseling dan sekaligus meyakinkannya bahwa irulah yang terbaik, serts
ia dibantu agar rajin melatih diri.

Konseling Islami bertujuan menansmkan kebesaran hati dalam din
Kiervkonseli agar ia bermar-benar menyadari bahws i telsh memiliki kemammpuan
memecahkan dan menyelesaikan masalah, 1a harus merasakan bahwa
kemampuan ity adalsh miliknys pribadi dan menjadi bagian yang ridak
terpisahkan dari dirinya. la harus pula berupaya menumbuhkembangkannya
miclalut latihan serta amal ibsdah di setiap saar, kondisi, dan tempat, agar
sedapat mungkin ia tidak akan menghadapi masalah lain, atau minimal
tidak pernah menghactapi masalah yang sama dalam rentang kehidupannya.
Andaipun secara kebetulan atau secara terpaksa ia menghadapi masalah
vang sama atau hampir sama, ia tidak lagi memburuhkan bantuan konselor,
tetapi telsh mampu melakukan self counseling. Dalam tingkat lebih ideal,
atas dasar pengalaman dan latthannya ia diharapkan dapat pula menjadi
konselor unruk orang lain, sesual dengan misi khalifah yang diembannya,
realisasi makna Hadis Mabi “agama ita adalah nasihat”, prinsip “saling
mengingatkan dalam kebaikan/kebenaran dan kesabaran™** dan prinsip
“saling tolong menolong dalam kebajikan".™

Konseling lslami ingin menghantarkan kiien/konsell untuk mampu
memmbina kesehatan mentalnys, agar ia dapat hidup harmonis dalam jalinan
hubungan vertikal (habl min Allah) dan jalinan hubunigan horisonral (habl
min abnas). Dalam hal ini, ia harus manyembuhkan penyakit-penyakit
miental, menghindari atau menyembuhkan penyakit! kotoran hati {amnad
alqubub}, Untuk iru, ia diminta menghilangkan sifat-sifat: riya, sombong,
angkuh, hasad dan denghi (iri hiaizi), rakusitamak, kikir, dusm, was-was, egois,
emosional, bicara berlebihan, cinta dunia/hartaipanghkatipengaruh yang
berlahiban, mlim, inglar janit, kufur nikmat den lainelain, sekaligus meng-
gantikarmiya dengan sifatsifar: rendah hati, ramah, lapang dada, pemurah,
jujur, ikhlas, teguh pendirian/hati, rela, ssbar, cint kesederhanaan, welas
asih, amanah, syukur nikmat dan lain-lain. Inti tujean ini adalsh ingin
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menampilkannya sebagai manusis yang memiliki hari sehat/bersih (galbun
salsm) atau jiwa renteram (nafs mutma innah) dan dapar merasakan hidup
renang (sakinah) dalam suasana kebuhagiaan hidup dunis-akhirar di bawah
rahmat dan rida Allsh,

Dengan demikian, secars tegas dapat dinyamkan bahwa tujuan
konseling lsdami adalah membanitu klien/konseli agar mampu menyelesaikan
masalahnya demi mencapai ketenteraman jiwa dalam kehidupan yang
sakinah dan diridsi Allsh, memiliki tstigamah untuk menjadikan Allah
sehagai Konselor Yang Maha Agung, dan dapat melakukan self counseling
bagi dirinya dan orang lain.

Layanan Pendidikan Mental Islami

Pembahasan ini berkenaan dengan penghajian kondisi masyarakat
Indonesia pada era reformasi yang sedang membangun menuju masyarakat
adil makmur yang sejahtera dan bahagia. Sebagai komuniras yang mayoritas
muslim, tentu akan berhadapan dengan problema yang cukup berat di
tengah-tengzh kehidupan yang semakin majemuk, ilmu pengershuan dan
teknologi yeng berkembang dengan pesar, komunikasi dunia yang semakin
antar bangsa semakin tidak terhindarkan. Zakiah Daradjat menegaskan
bahwn perkembangan teknologi dan pengetahuan alam yang berjalan cepat
menyebabkan hidup manusia semakin sukar dan kompleks. Persaingan
dan perlombaan terus terjadi antara saru sama lain, kanena masing-masing
berusaha memenuhi tuntutan hidup yang semakin meningkar. ™

Dalam hal inilah masyarakat Indonesia memburuhkan pendidikan
mental melalui berbagai layanan yang dapat membantu percumbuhan
dan perkembangannya agar tetap berjalan seiring dan seirama dengan
tuntutan pembangunan nasional, salah satu di antaranya adalah kenseling
Islami. Upaya pendidikan menral masyarakar melalui konseling Istami
dapat dilihar dalam aspek-aspek rerpenting berikut ini.

1. Layanan bimbingan pekerjaan dan karir.

Sampai saat ini masih kelihatan belum ada keterkaitan antara upaya
pendidikan dengan lapangan kerja di tengah-tengah masyarakat, sshingga
keraphali peserta didik memasuki suaru lembaga pendidikan tanpa diserai
dengan konsep yang jelas tentang keterkaitan lembaga pendidikan yang
dimasukinya dengan lapangan kerja yang akan diternuinya kelak. Dampalnya,
peserta didik akan banyak yang menganggur atau aksn memasuki lspangan
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ketja vang tidak cesual dengan latar helakang pendidikannya. Pada sisi
lain, akan ada penilaian (terutama oleh pemilik lapangan kerja) bahwa
produk lembaga pendidikan tersebut *helym stap pakai”. Di samping itu,
penyediaan renaga kmj:apmfﬁimﬂlbe]umbuhssﬂ:thagainmdmamhn.
sehingga terjadi ketimpangan antara jumlah alumnus dengan keburuhan
tenaga kerja. Di saru pihak alumnus berlimpah, tetapi sulit mencari kerja,
dan di pihak lain dunia kerja kesulitn memilih tenaga kerja yang rerampil.
Dalam hal pekerjaan dan karir, lslam memandang bahwa memiliki
pekerjaan dan karir merupakan salah satu perwujudan kewajiban bagi
setiap manusia, sebagaimana terkandung isyaratnya pada gurah al-Casas
(28) ayat T1. Mohamad Surya mengemukakan bahwa pekerjaan mempunya:
dimensi yang cukup luas, yang berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan,
baik secara spritual, personal, sosial, kultural, maupun secara kehidupan
bemegara. ™
Segi-segi kehidupan rersebur di atas memiliki hubungan dengan
pekerjaan. Secars spritual, pekerjaan merupakan salah satu kewajiban
ibadah kepada Allsh, Dari aspek personal, pekerjaan merupakan sspek
perkembangan dan perwujudan diri, Dan seg sosial, pekerjaan merupakan
perwujudan peranan individu sebagai makhluk sosial. Secara kultural,
budaya. Dalam kehidupan bemegara, masatah pekerfasn para wanga negars
kunei kekuaran dan kemafuan suatu negara. Sedanghkan karir
secara umum dapat diartikan sebagai: perfalanan hidup yang bermakna.
Dapat pula diartikan scbagai suatu keberhasilan dalam menjalani tahiapan
kehidupan serta memenuhi tugas perkembangan yang ditandai dengan
kepuasan dan kebahagiaan diri serta lingkungannya atas rida Allah,
Problema yang kerapkali timbul adalah : apakah individu mampu
mewujudkan potensinya dan melaksanakan perjalanan hidup sesual
dengan sasaran yang telah ditunjukkan? Dalam hal inl, individe mem-
butuhkan berbagai knmpetensi yang diperlukan. MNamun, kenyatasnnya
tidak selamanya individu, atau tidak setiap individu mampu mewujudkan
potensinya dalam menghadapi tantangan perjalanan hidup, karena
kurangnya kompetensi. Dalam menghadapi sejumlah masalah pendidikan,
pekerjaan dan karir inilsh ia memburuhkan layanan konseling Islami.
Konseling lami secara fungsional diharapkan dapat membantu dunia
pendidikan dalam mempersiapkan teruga terdidik dan rerampil sesusi dengan
bakat, minat dan analisis dunia ketja. Selain iou, joga dapar menjadi
lemlusapunghnﬂnmgmdmﬁnpmdﬁﬂmndnndmnkcﬁm D samping
iru, dapat pula memberikan pertimbangan dan saran yang dibutuhkan
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dalam membentuk pemahaman yang tepar dan bensr tentang dunia
pendidikan dan latihan, serta mengambil kepurusan rentang sikap dan
pilihan. Demikian pula halnya dengan perolehan informast yang tepat
tentang jenis lapangan kerja dan karir.

1. Layanan keseharan mental masyarakat.

Kehidupan masyarakat Indonesia dewasa ini dihadapkan pade
sejumlah problems dan resiko. D4 antaranya mulal ditinggalkannva nilai-
nilai lama, sedanglkan nilainilai bary belum dikuasai secars baik. Hal tai
mengakibatkan warga masyarakar mengalami berbagai MACAm gangpuan
keseharan mental, yang bukan hanya merugikan dirinya sendiri, terapi
jurga masyarakat atau bangsa secara keseluruhan. Gejala-gejala gangguan
kesehatan mental tersebut ditandai antara lain: (3) rendahnya produktivitas
kerjn, {b) merosomya disiplin nasional, (c) meningkatnya penvalahgunaan
jabatan/wewenang, (d) meningkatnya angka putus sekolsh dan drop-our,
{e) meningkatnya angha kriminalitss dan tindak kejahatan, ) meningkstnys
angka perceraian.

Gargguan keschatan mental yang secars niyata terlihat dalam kehidupan
masyarakat dewasa ini adalah merosotnya disiplin dan semangat kerja,
sebagai akibar prinsip hidup yang untung-untungan, ingin kaya tanpa
berussha dengan susah payah, dan berspekulasi tanpa perrimbangan yang
logis. Selanjutnya, masslah yang berkenasn dengan pekerjann dan karir
juga erar hubungannya dengan kesehatan mental. Menurut Vondracek,
et al., hastl-hasil penelitian menunjukkan hahwa pekerjaan dan karir yang
memuaskan dapat membawa efek yang bermanfaar rerhadap keseharan
mental pekerja, dan terbukti pula bahwa ridak bekerja (mengangeur) dapat
membawa akibat negatif bagi kesehatan meneal,”

Gejala-gejala gangguan kesehatan mental dimaksud tentunya harus
diranggulangi segera agar upaya pembangunan nasional (terutama pem-
bangunan insan kamil/manusia seutuhnya) tidak mengalami kegagalan.
Dalam hal ini, konseling llami dapar dimanfaatkan sebagai salah satu terapi.

Selanjutnys, dalam kehidupan beragama dirasalean pula bahwa kesubaran
yang kerapkali dihadspi manusia dalam hidup ini adalah kekecewaan.
Kekecewaan yang bertumpuk-tumpuk akan menyebabkan orang merasa
rendsh dirf, pesimis, apatis dan dapar menggelisahkan batinnya, bahkan
gangguan atau penynkir jiwa. Namin, aneka akibat Ttu tenew tidak akan
dialami oleh orang yang menjalankan ajaran Islam dengan didasari oleh
prinsip tauhid. Jiwanya tidak akan rerpukul, atau ridak akan tergangpu
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keseabilan mentalnys hanya karena mengalami kekecewsan, ia tidik akan
berpurus asa, tetapi akan menghadapinya dengan tahah dan tenang.
Orang yang menjalankan ajaran agama dengan benar akan senantiass
menyerahkan permasalaban kehidupannya ke haribaan Allsh sambil
memohon petunjuk untuk mengatasinya. Dengan ketenangan ia akan
menganalisa sehab-sehab kekecewaan yang mungkin disehabkan terurama
oleh dirinya sendirt, sehingga ia tidak akan meresahkan masyarakat dengan
melimpahkan kesslahan pada orang lain yang tidak semestinya. Selain
itu, i akan mampu menolong dirinya dari pengaruh buruk yang ditimbulkan
kekecewnan itu. Kerapkali pula terbukei bahwa pada mulanys orang ridak
mampu menyelesaikan problem hidupnya dengan baik, tetapi setelah
menjalankan ajaran agama secara benar, kemampuan itu menjadi miliknya
dan dapat pula dimanfiatkcannya untuk menolong dirinya sendiri, bahkan
pada saat tertentu dapar dimanfaatkannya untuk menolong orang lain.
Dengan demikian, jelas hahwa penghayatan terhadap agama dan
pengamalan sjarannya dapat membanmu manusia, mesvarakar untuk
menanggulangi problem kesehatan mental. Dalam hal inilah konseling
m dibutuhlan keberadaannya dengan peranan schaggi fayanan banmuan
ngar.

3. Layanan nasihat perkawinan.

Sebagaimana diketahui bahwe perkawinan adalah jalinan (katan
antara pria dan wanita dalam suatu kehidupan rumah tangea vang diarur
oleh ketentuan sgama, perundang-undangan negars, dan adat istiadar atau
tradisi sesuatu kelompok masyarakat. Perkawinan berlangsung atas tangung
jawab manusia dalam mengemban tugas dan fungsinya, di samping ber-
langsung atas sifat naluriah manusia sehagai pemenuhan instink biologis
{seks). Melalui perkawinan kebutuhan seks manuséa disalurkan secara wajar,
unruk menghindari penyakit atau kelainan sekeual dan kehancuran mental.

Setiap orang mendambakan perkawinan yang disinari oleh cahaya
ketenteraman dan kebahagiaan. Segala upaya dan do'a dilakukan dan
dimohonkan demi terciptanya cita-cita dimakeud. Mamun, tidak selamanys
hal itu terwujud sebagaimana diharapkan. Temyata banyak bangunan
perkawinan yang runtuh dalam wakm singkar. Ada pasangan yang hans
herpisah, ada pula yang rerus bertahan, tetapl senantiasa dibumbui oleh
pertenpkaran vang meresahkan, sehingga rumah tangga berubah dari surga
menjadi neraka bagi seluruh angpora keluargs. Sedanskan meningkamyn
angka perceratan adalah salah satu gejala gangguon keseharan menral
yangdialami masyarakac.
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Upaya pencapaian kebahagiaan dan ketenteraman perkawinan/rumah
tangga dilakukan manusia dengan caranya sendin, yang dilatarbelakang
oleh pandangan hidupnya tentang perkawinan, oleh pendidikannya, dan
oleh kehidupan psikisnya. Kererbatasan kemampuan menyebabkan cita-
ciza sulir unnik dicapat, bahkan kadang-kadang harus mengalami kegagalan.
Justru itu, diperlukan bantuan pihak lain untuk memberikan layanan
bantuan berupa petunjuk, bimbingan, nasihat perkawinan, baik pada saat
persiapan perkawinan maupun pada saar menjalani kehidupan berumah
rangga.

Agar tercapal cita-cia perkawinan dimaksud, sebelum melangsung
kannya, para pemuda dan pemudi rerlebib dahulu haroe disadarkan bahws
hidup perkawinan adalah pembawaan kodrat, puna menciptakan ketenangan
dan menumbuhkan rasa kasth sayang serta untuk melangsungkan proses
keturunan, Berkerurunan bukan hanya sekedar memenuhi instink biologis,
tetapl juga untuk memenuhi fungsi manusia dalam pengabdian kepada
Allah. Cralarn hal ini, hendaknya prinsip-prinsip yang terkandung dalam
al-Ohur'an (antara lain : surah an-Misa’ (4) ayac 1, surah an-Mahl {16} ayat
72, al-R-m (30) ayar 21) dapat dijadikan prinsip dasar yang menjiwai
pelaksanaan perkawinan dalam kehidupan berumah tangea. Selain itu,
pemuda dan pemudi calon suami-isteri terlebih dahulu disiapkan weara
peikis, yang menurur Zakiah Daradjar unruk menyadarkan mereks agar
menghayati bagaimana besarnya tanggung jawab vang akan dipikul oleh
dan kebahagiaan perkawinan dalam kehidupan rumah mnges hars dipenuhi
seperangkat persyaratin, antara lain : mereka hanos bersikap saling mengerr,
saling menerima, saling menghargai, saling mempercayai, dan saling mencinmi ®

Femberian perunjuk stau nasihae terhadap calon pasangan suami-
tsteri pada persiapan perkawinan, atau terhadap pasangan suami-isteri
yang sedang mengayuh bahtera rumah tangga, merupakan bukti betapa
komseling lslami benar-benar diburuhikan kehadirannya dalam kehidupan
perkawinan dan kehidupan berumah tanpgpa umat manusia. Dalam hal
ini, konseling lslami tampil sebagai upaya pendidikan mental bagi calon
pasangan suami-isteri atau pasingan suami-isteri dalam mempersiapkan
pembinaan rumah tangga bahagia dalam suasana keluarga sakinah yang
dilandasi aleh prinsip dan nilai mawaddah wa rahmak.

Penutup
Deapar ditegrasdean bahwa upaya pendidilan mental masyaralos (Kheesny
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masvarakat Indonesia) melalul layanan konseling Islammi dalam aspek-aspek
pokok dimaksud merupaken upaya pengukuhan cirra diri sehagai manusia
muslim Indonesia, Fenamina konseling lslami sebenamya telzh tercermin
scjak lama, yakni setua usia pondok pesantren. Para kvai dan ajengan
merupakan wkoh-okoh utama yang menjadi figur sentral rempat bertanya
para santri din masyarakat sekitarnya. Berbagai problema berupa persaalan
skenomi, kegelisshan batin, masalah jodoh, perselisihan dalam keluarga,
pendidikan anak, hingge gangguan puikis yang telah parah dihadapkan
poda kyai dan ajengan tersebut. Dengan demikian, santn atau masyarakar
merasa telah mendapatkan jalan keluar vang memuaskan. Dalam hal int,
jelas bahwa pondok pesantren ridak hanya sebagai lembaga pendidikan
agama lslam, tecapi juga berperan sebagal pengayom batin masyarakat.

B@mhﬁwm&mﬂmﬂhﬂd&rﬂiﬁmwﬁmm
Jslami merupakan wahana yang vital dibanding dengan konseling vang
selularistik hedonistik sebagaimana yang diperkenalkan oleh pengerahuan
empirik Barat.

Dipandang dari segi keyakinan hidup dan kondisi psikis mayoritas
masyarakat Insonesia, mala koniseling lslami benar-henar sangat diburuhlan
kehadirannva sebagal upaya pendidikan mental dalam berbagai aspek
kehidupan.
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REKONSTRUKSI BANGUNAN
KEILMUAN PTAL

Perspektif Pendidikan Islami

Dr. Al Rasyidin, M.AS.

Pendahuluan

Bila dicermati, secara jujur harus kits akui bahwa pelaksanaan pendidikan
mmpaknya masih berjalan terseok-seak dalam upaya memenithi cita dan
harapan masyarakat untuk mencerdaskan kehidupun bangsa dan mem-
berdayakan anak-hangsa dalam membangun diri dan masa depannya.
Penyelenggaraan pendidikan belum mampu menanghap secars utuh tunfutan
pendidikan kita justru seringkali menemukan bahwa ilmu yang mereka
peroleh dari lembaga pendidikn semakin hari semakin ‘tidak laky’ dalam
rmasyarakst yang terus berubah begitu cepar.

Persoalan tersebut akan terasa semakin kompleks bila dialamatkan
kepada Perguruan Tingel Agama lslam (FTAI. Dialam kurun wakm yang
panjang, PTAL hanyalah lembaga pendidikan tinggi Islam yang berkurat
pada proses transformasi ilmu-ilmu agama an sich. Karenanya, dari rahim
PTAL hanya lahir ‘ahli-ahli’ agama, seperti wstdzz, guru ngegi, matim-malim
kampung, gury agama, atau paling tinggi petugas agama pada instansi
pemerinitzh, khususnya Departemen Agama. Bahkan ada pandangan
yang lebih ekstrim, dani dulu sampai sekarang, lulusan PTAL hanya schatas
orang-orang yang memiliki kompetensi mengaji dan berdoa saja (7)

Kondisi demikian sebenarnya sudsh menjadi keprihatinan berbagai
pihak, terutama para pemikir pendidikan lslam. Sejak tahun 19802,
s=benamya sudah ada upayauntuk memperluas bidang kajian PTAL Ketika
iitu, sejumlah FTAl mulai membuka program studi Tadris IPA, Biologi,
Fisika, Bahasa Ingeris, dan Matematika. Namun, karena kelembagaan
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PTAIl vang berbentuk institor amu sekolah ringgi, maka upaya pengem-
bangan hidang-bidang pengerahuan yang disebur ‘ilmu pengetahuan
umum ini selalu terbentur oleh peraturan penundang-undangan tentang
pendidikan nasional. Sebab, undang-undang hanya membenarksn instine
atail sckolah tingg mengembanglean kajian dalam s umpun ilmu sejenis,!

Bila kita memotret perfalanan histors PTAI akan tampak bahwa
transformast ilmirilmu keagamaan merupakan main business dalam program
dan prakeik pendidikannya. Hal tersebut eampak jelas dari ilmu-ilmu yang
diafarksn pada seluruh FT A vangsemuanya menjuk pada Kepurusan Menten
Agama Nomor 1 10 rahun 1982, Dalam KMA 110 tshun 1982 tersebur,
itmu-lmu yang disjarkan di PTAl mencaloup bidang-bidang: (1) al-Qur'an
dan Hadirs, (2) Pemikiran lstam, {3) Figh dan Pranata lslam, (4) Sejarah
dan Peradoban lslam, (5) Bahasa dan Sastra Arab; (8) Pendidikan Istam,
(T} Dakwah lelum, dan (8) Perkembangan Modern dalam lslam.? Pada
tahun 2006, sesusi hasil pertemuan konsorsium ilmi-ilmu keagamaan di
Pekalongan, hidang-bidang keilmusn tersebut kemudian ‘disedechanakan’
meerjadi: (1) Tafsir, termasuke di dalammnys al40ur 'an dan flma Tafsir, (2) Hadits,
rermasuk di delamnya lmu Hadies, (3} Pemikiran keagamaan, termasuk
di dalamnya Falsafah dan Tasauf, lmu Kalam, Dmu Syard “ah vang tecdic
dari Figh dan flmu Akhlag, Ushul Figh, Perbandingan Mashab dan Sejarah
Figh lslam, (4) Sejarah Peradaban Istam, (5) [lmuPendidikan Istam, (6)
mu Dra”wah Islam, dan (7) Sastra Arab (Adab).!

Sejak mula berdiri hingga sekarang, ilmu-ilmu yang "terdafar’ seeuai
KMA 11041982 dan hasil rumiesan kensorsium ilmueilmu keagamaean 2006
di atas menfadi muatan seneral kurikulum PTAL Di kalangan komunicas
dan non komunitas PTAL telah eksis semacam pengakuan bahwa PTAI
hanva berurusan dengan pengkajian dan pengembangan mu-llmu kea-
gamaan an sich. Karenanya, kerika sefumlah LAIN dikonversi menjadi LN,
sejumlah orang mulai bertanya-tanya: bagaimana sesungguhnya kevangha
kedbrnaaen LN Bagaimeana suniversites negen ‘herlabel" Islam inu akam mentrans-
tuas? Dralam level vang lebib ekstrim, sejumiah kalangan justru menyikapi
konversi tersebut secara negatif dengan permyataan: jangan-langan, semua
ini akal-akalan untuk menjauhkan wmat Isham dari afaran agamanya (7)

Kuar dugaan, pertayaan di arss muncul dilacari oleh dua hals pertama,
acdanya pandangan dikhovomis terchadap ilmu pengetahuan di kalangan
intelektual Muslim yang membagi secara ekserim - bahkan memisahkan
— ilmu pengerahuan ke dalam ilmu-ilmu apama dan umum (*Ulim al
Syar'nyvah wa ghair al-Syar'iysah). Jenis yang pertama merupakan ilmu-
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il yang umamnya merjuk padaal-CQur'an dan Hadits, sedang yang keduz
pada sains-sains rasional dan emprik. Kedua, adanya kenyataan empirik
bahwa ilmu-ilmu yang selama ini dikaji - mungin juga dikembangkan! —
pada perguruan-perguruan tingg Islam di Indonesia hanya terbatas amu
seridaknya didominasi oleh dmu-ilmu agama (al- Ulim al-Syar'iyyah).
Karenanya, bagi banyak kalangan, konversi IAIN menjadi universitas
mmuwmmm-mhmmd—wﬂmwm
keilmuan institusi pendidikan tinggi yang ‘herlabel’ Istam tesebut. Dua
hal ini memunculkan asumsi bahwa it Islam sepertinya belum memilikd
saru kerangka kerja intelekrual bethasis al-Qur'an dan hadits untuk mende-
finisikan secara akurat apa yang dimaksud dengan pendidikan dan ilmu
pengetahuan dalam lslam.

Redefinisi Pendidikan dalam Islam

Sebelum memasuki wilayah perbincangan filosofi kellmuan, mari
kita renungkan h_:n:l.baltajﬂmshm sesungnthnya dari pendidikan lslam.
Selama ini, dalam art ymgagakge:miclbmwkkalmganhluslmmg
mermaknal pendidikan sebagai proses pengembangan potensi peserra didik
secara maksimal menuju kesempurnaan, atatl paling ridak sesuatu yang
dianggap sempurna. Hemat saya, pengertian ini tidak sepenuhnya salah.
Sebab, dalam tataran praktikal, pelaksanaan pendidikan Istam memang
dirujukan ke arsh pengembangan potensi pese didik, baik porensi
S e . ;
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al-Qur'an menginformasikan bahwa akouulisssi syahadoh manusis
kepada Allah Swe harus diperlihatkan dalam bentuk pelaksanaan fungsi
dan tugss penciptaanmiya. Dalam konteks ini, Islam menempatkan fungsi
penciptaan manusiz sehagai makhluk ibadah ("abd Alldh) yang diperintahkan
untuk mengahdi arau menghambakan dir secara kontiniu dengan rulus-
ikhlas hanya kepada Allsh Swr semara.”® Sedangkan dalam konteks rugas
penciptaan, manusia adalah khalifah Allsh'' yang diben tugas sebagai pemimpin
dan pengganti Allah untuk melaksanakan titah-Nya — baik terhadap diri
sendiri, manusia, dan makhluk lain — serta memakmurkan kehidupan di
bumi."* Pengingkaran rerhadap fungsi dan tugas penciptaan rersebut adalah
bentuk komlerit dar pengabaian dan penyangkalan terhadap syahadah pri-
mardial yang telah ditkrarkan manusia di haclipan Rabb-nya, Allah Swt.

Karenanya, pendidikan yang benar dalam konreks lslam adalah proses
pengembangan fakulras jismiyah dan rihiyah secara kontinum unk meng-
ingatkan dan meneguhkan kembali perjanjian atau syahadah primordial
manusia sehinges mereka mampu menempatkan dirf dan keberadsannya
secara repar dan kontinum sebagai al-'abd dan khatifah Allah. Batacan seperti
inilah yang disebut al-Artas sebagai pengenalan dan pengakuan, yang
secara berangsur-angsur ditanamkan di dalam manusts, rentang tempat-
tempat yang tepat dari segala sesuaru di dalam tatanan pencipraan
sedemikian rupa, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan peng-
akuan rempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan eksiseensi,

Implikasi Filosofis terhadap Bangunan Keilmuan PTAI

Dalam falsafah Islam, secara onologis dipahami bahwa esensi realitas
adalah runggal, yakni Aliah Swt. Sebagai Realitas Mutlak, Allah swe
adalah sumber dari segala yang ada (being), yang ada dan berada dengan
sendirinya, tiada berawal dan tiada berakhir," yang kepada-Nya lah semua
realitas tunduk dan paruh. Manusia, malaikat, jin, dan alam semesta dengan
segala isinya adalah realitas relatif yang ada (being) dan keberadaannya
fexistenice) karena kreasi Realitas Mutlak, Allah Swt. Kasena merupakan
kreasi, maka realitas relarif, ada dan keberadaannya bersifar dinamis dan
selalu berkesinambungan, Dinamis karena realitas relatif memiliki per-
jalanan wujud, sepesti dari kecil kemudtan menjadi besar dan kemudian
musnah, atau dari kondisi yang tidak sempuma menuju pada sesustu vang
dianggap sempurna. Sedangkan berkesinambuingan karena realivas relatif
keberadaannya melalui suaru proses ada dan vang keberadnannya terus
dalam proses menjadi (becoming), tak kunjung usai.
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Konsep tentang realitas memiliki implikasi ontologis terhadap bangunan
keilmuan yang semestinya dipedomani dan menfadi pegangan para teoritisi
dan prakrisi pendidikan lslam. Dalam kerangka in, Allsh Swt pada ssensinga
adalah al-'lim, yakni hakikat dari segala perbendaharaan ilmu pengemhuan.
Dz aclalah penicipea, pemilik, dan pemelthar ilmu pengetabuan. Pengeabuan-
Nya meliputi segala sesutu," baik yang ghaib maupun yang nyar. ' Dia
lah yang menta limkan sebabagian pengemhuan im kepada Adam, 7 ‘men-
datangkannya' kepada Daud dan Sulsiman, ' mengilhambannya kepada
Ibrahim,"” dan menta‘dibkannya kepada Muhammad Saw.* Sehahagian
pengetahuan itu diwahyukan kepada hamba-hamba yang dipilih-Nya
melalui ayat-ayat Qaubiyah dan sehahagian lagi melalui ayac-ayar Kaunivah
yang dapat diperoleh manusia dengean mendayagunakan indera, akal,
dan hatinya. Pengetahuan yang diwahyulan memiliki kebenaran shsolu,
sedang pengetahuan peralehan bersifar nishi. Umar Islam diperbolehkan
mer=th dan memiliki semua pengerahuan, selama pengetahuan it ddak
menyesatkan dan mengarahkannya pada penginghkaran syahadah arau
perjanjian primordialnya kepada Allah Swr.

Berdasar keranygks ontologis di arss, maka secara epistimologis sumber
ilmu pengetahuan adslah Allah Swt dengan seluruh tanda keagungan
dan keesaan-Nya (al-Ayah). Karena itu — dalam lslam — ilmu pengemhuan
harus didasarkan i:pad: tauhid, yairu kesatuan kebenaran, dalam arei
selurub ilmu pengeeshuan bersumber darl kebenaran yang satu - Allah
Swi — sehingge dengan meraihnys manusia akan sampai pada syahadah
kepada-hlya. Sedangkan unmuk sampai pada syahadah, pada saru sisi, Tuhan
menta'limkan, mendatangkan, mengilhamkan, atau menta'dibkan ilmu
kepada hamba yang dipilih-Nya. Kemudian pada sisi lain, pencapaian rersebut
dapat dilakukan manusia melalul upuya pemahiaman serthadap tanda-randa
kekuasaan dan keesaan Allah (al-Ayah) dengan mendayagunakan daya-
daya al-fism, seperti panca indra (empirism), dan daya-daya alnith, seperti
akal fikiran (rasimalism and humanism), dan hati (ma'rifah). Dalam konteks
itu, sebagai realitas relarif yang merupakan puncak kreasi Tuhan, manusia
merupakan subjek sekaligus objek ilmu penperahuan. Sebagai subjek, selain
alism, manusia dilengkapi Tuhan dengan fakultas al-rdh, yang memiliki
daya jiwa (alnafs), intelek (al-'agl), dan hati (al-galb), yang bisa diberdayalan
untik memshami anda-tanda kekusssan dan kemahaesaan Tuhan.
Sedanglkan sebagai objek, manusis pada dasernya sama dengan realieas
retarif lninnya, yakni merupakan fenomena mikro atau kesmik vang jugs

merupakan arca atou kawasan penyelidilen ilmu pengetahuan. Inilah
yang dimaksed Allah Swe melalui firman-MNya: Kamd afon memperihathan

R
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Kini muncul pertanyaan, apa implikasi semua ins terhadap bangunan
keilmuan PTAL Hemat saya cukup jelas. Pertama, ilmu adalah kesadaran
tentang realitas, dan hakikae realitas itu adalah Allah Swe, Karenanya,
dalam Islam, tauhid adalah asas keilmuan yang mengajarkan kesstuan
pengetahuan, yakni pengetahuan yang menuju pada saru kebenaran, yaitu
Realitas Mutlak, Allah Swt.* Rangkaian realitas relarif pads dasarnya
hanyalah area penyelidikan dan ‘jembatan’ untuk sampai poda syahadah
terhadzp Realitas Mutlak, yairu Allsh Swr. Karenanya, dalam Isbam terdapar
prinsip al-hag min Rabbik,* bahwa kebenaran adalah segala sesuaty yang
atay instrumen yang dengannya ilmu pengetahuan dapar didekari dan
dikonstruksi manusia lewar metodologi empirik, rasional, dan meeafisik. >

Keriga, objek ilmu pengemhuan adalsh seluruh fenomena dan
noumena atau objek-objek fisik dan non fisik. Dalam lslam, objek ilmu
pengetahuan merupakan rangkaian wujud reslicas atau eksistensi, haik
yang ghaib maupun yang nyats. Pemahaman dan kesadaran terhadap
keberadaan dan esensi seluruh objek it hanya mungkin dicapai manusia
bila mereka memberdayakan energi panca indra, akal, dan hatinya.
Keempat, berdasarkan objek, pendekatan, dan metodologi kajian, ilmy
pengetahuan bisa diklasifikasikan kepada ilmu-ilmu kewshyuan feeralish)
dan kealaman (kauniyah), ilmu-ilmu naglivah dan ‘sqlivah, ilmu-tmu sbadi
dan perolehan (pevenial dan acquired knoudedge), atau ilmu-ilmu rasional,
empirik, filosofis, dan intuitifiluminatif. Pengklasifikasian ini bukan
memecah amau mengkotale-korakkan secara ekatrim ilmu pengetahuan,
tetapi untuk memudahkan akrivitas penyelidikan yang didasarkan aras
sumber, wilayah kajian, dan instrumen untuk memperoleh ilmu penge-
tahuan. Pengklasifikesian ini akan mengarahkan kits pada pengakuan
terhadap kesamaan starus keilmuan seluruh cabang pengetahuan yang
memungkinkan unouk diksji dan dikembangkan manusia.

Berdasarkan tujuan penciptan manusia, maka - tidak boleh ridak —
fujuan pencarian dan pengembangan ilmu pengetahuan adalsh untuk
mengensli dan meneguhkan kembali syahadah manusia terhadap Tuhan.
Dalam kerangka inilah aksiologi keilmuan harus ditemparkan. Nilai suary
ilmu pengetahuan terletak pada kebermanfaatannya dalam mengantarkan
manusia merealisasikan muyjuan, fungsi, dan tugss penciprasnnya oleh Allah
Swt. Demikian pula, nilai manusia terlerak pada kemampuannya dalam
mencari dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang dapar mengantar-

40




et PENDIDIKAN DAN KONSELING ISLAMI — s

kannya pada peneguhan syahadah atau kesaksiannya rechadop keberadnan
dan keesaan Tuhan. Karenanys, schagaimana ditekankan Fazlur Rehman
umar Islam diperbolehkan memperoleh dan mengembangkan ilnw penge-
tahuan dalam bentuk apapun, selama ilmu pegetahuan terebur tidak
menyesarkan dan mengarshkannya pada penghancuran diri. Selama penge-
tahuan iru dapat mengantarkan manusia pada syahadah primordialnya,
maks iz wajib uncuk dikaji dan dikembangkan. Sebab, al-Our'an sendiri
menyebur kata al-‘ilm unruk semua jenis pengetahuan, sehingga sebenarnya
tidak ada claim untuk menyatskan bahwa ini pengetahuan lslami dan
{tu non islami, atau inl pengerahuan sgama dun itu pengetahuan umum.

Secara aksiologis, lslam menempatkan aktivitas pencarian thmu
pengetahuan sebagai bagian yang ridak rerpisahkan dari upaya pemahaman
rerhudap simbaol-simbal atau tanda-tanda kekuasaan dan keesaan Allah
{al-Axah) unruk menghantarkan manusia pada pengenalan dan peneguhan
kembali syahadah primordialnya. Dalam lslam, seorang ilmusn adalah
tasikan lewat ketaatsn dan penyerahan diri seeara rulus dan ikhlas kepada
Allah Swr dan kemampuannya secara kontinum dalam melaksanakan
tugas kekhalifithan, Karenanya, nilai terringgi yang mungkin bisa dicapai
seorang |muan Muslim adalsh pengakuan yang konsisten dan kontinum
akan keberadaan Allah Swe (qaim bi al-gisth)® yang kemudian mengan-
rarkannya unnik ‘radur’ kepada Allsh Swr karena menyadari kemahaesaan
dan kekuasaan-Mya.®

Potret Bangunan Keilmuan Lembaga-Lembaga Pendidikan Istam
dan diprakrikkan lembags-lembaga Pendidikan Tingsi Agamsa Islam di
negr tercinna ini: Unnik itu saya kutipkan penelitian Fazlur Rohman —
seorang intelekral Muslim terkenal asal Pakistan - yang telah menstudi
perjalanan historis lembaga-lembaga pendidikan Islam sbad pertengahan
hingga nuduuu“_&dkmsehnnmmkmbnhwsqakdm&pmmhm
hingga moderen, {imu-llmu agama (al-*Ulim al-Syar'ivyah) ditempatkan
pada posisi sentral dalam kurikulum dan pembelgjaran pada lembags-
lembaga pendidikan lslam, termasuk PTAI di Indonesia. Lebih lanjur,
Rahman juga menemukan bahwa di berbagai negara Islam, terdapat per-
bedaan yang sangat mencolok antara apa vang disebut sebagai ilmu-ilmu
agama dengan (bmo-lmu rasional-empirik. Timu-ilmy sgama dipandang
sebagai refegions dan superior, dan karenany= sangat dipenitingkan. Sedanglan
{bmu-ilmu rasional-empirik diangap ridak penting, bahkan dicap sebagai
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tidak relegions. Akibamya, di berbagal lembaga pendidikan lslam terjadi
menyebablan rerjadinys stagnas keilmuan sehingga kajian-kajian ilmiah
praktis ridak dapat berkembang, Kondisi demikian diperparah lagi oleh
kelonialisast Berar ates negara-negara lslam. Disamping menumbuh suburkan
pandangan dan sikap dikhotomis tethadap ilmu pengetabuan, kolonkalisas
juga menyebablan umar lslam lamah — baik secara politik dan inrelekrul
= sehingga tidak mampu menunjukkan independensinya dalam berbagai
lapangan kehidupan, termasuk pendidikan,

Kerika negeri-niegeri Muslim berhasil memerdekakan diri dari koloni
Barar, mayoritas mereka dihadapkan pada persoalan internal tentang
bagalmana merekonstruksi dirinya sendicl. Dalam koneeks pendidikan
Islam, negara-negara Muslim dikadapkan pada persoalan internal tentang
bagaimana merekonstruksi suaru sistem pendidikan lslami yang dapar
menjamin identitasnya sebagai makhluk yang telah mengikat syahadah
kepada Allah Swt, Upaya merespon persoalan tersebut dihadapkan pula
pada kenyataan: (1) pendidikan di negeri-negeri Muslim telah rerpecah
kepads pendidikan keagamaan wadisional dan pendidikan modern ala
kolomial, (2} sebagian Muslim menolak selurub gagazan, konsep, dan
pranaca 'modern’ alz Barar, sementara sebaglan lagi membelanya secara
‘mati-matian’, {3} negara-negara Musdim mengalami ‘kelangkaan’ pemikir
atau intelekitual yang cerdas dan teramipil - yang pemikiran dan sikapnya
terintegrasi — untuk membantu umat Islam dalam merumuskan sam
pandangan dunia islami (Iskamic world view) untik mengenali kembali
idenritas dird dan beberadaannya, Kenyatsan ini mencerminkan ‘keterpecahan'
pemazhaman dan pandangan, sekaligus kekurang mampuan umar Islam
dalam mendefiniskan apa sebenarnya yang dimaksud dengan pendidikar:
dalam konkreks lslam.

Berdasar data historis yang ditemukan Rahman, maka sebenarnya
sudah sejak lama pendidikan Islam di negeri-negeri Muslim mengalami
krisis dan “keterpecahan' yang berkepanjangan, Dalam tataran prakeikal,
sebagian umat Islam tetap berstkukuh mempertahanksn warisan
pendidikan lslam tradisional yang hanya berkutar pada transformast ihmu-
ilmu agama an sich stau yang populer disebur sebapai al-~Ulim al-
Syar”iyyah. Dalam kenyataannya, sikap ini telah menyebabkan tidak
acanya skrivitas keilmuan yang kreatif, yang ada hanyalah sebuah penerusan
pasif dari khaanah ilmu pengetahuan kéagamaan tradislonal. ™ Kemuodian
i nist lain, sebagian urnat — rermasuk pars pemikic pendidikan lslam —
justru ‘dihinggapi’ oleh rasa ‘kererpesonaan’ terhadap Barar, Sama halnya
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dengan kelompok pertama, ‘keterpesonaan’ tersebur ternyara relah
membunub daya kreativitas, schingga kemudian vang ada hanyalah
keinginan mengadopsi apa saja yang datangnya dari Barar, ¥

Eeterpecahan pendidikan Islam, baik ke dalam rradisional-moderen
atau agama-umum, tidak bisa dipandang sebagai persoalan teknis belaka,
sebab bila ditelitt secara cerma, persoalan ini mengakar pada aspek yang
lebih filosofis, yuitu belum terumuskannya Llimic weorld of view yang dapat
dijadikan umat Istam - khususnya ilmuan Muslim - sebagai sehuah kerangka
ketja intelektunl yang integral dan koheren dengan nilaionilai asasi lslam
unstuk mejelaskan secars idami hakikar keberadaan manisia dalam rangkaian
witfud atau realitas, Baik realitas relatif maupun Realims Mutlak, Keriadaan
Islamic werld of view tersebur, pada satu sisl, menyebabkan tidak adanys
‘pegangan’ yang dapar dijadikan frame of work bagi pencarian dan pengem-
bangan ilmu pengetahuan. Sedang pada sisi lain, belum terumuskannya
Ikarnic wworld of view tersebut juga menyebabkan ‘keterpecaban’ cara pandang
umat lskam dalam mendefinisikan ilmu pengetahuan. Hal ini menyebabkan
suburnya pandangan dikhotomis dalam bidang-bideng keilmuan. Dalam
konteks pendidikan, salah satu ekses yang paling kentara adalah, umar
Istam kemudian memahami pendidikan lslam seharas manformast ilmu-
ilmu agama an sich, jauh dari bidang-bidang keilmuan yang sesunggubnys
teramat luas, dan dibutuhkan unnik mereslisasikan rujuan, fungsi, den mgas
penciptaan manusia. Fenamena seperti itulah yang teradi rerhadap Pergunian
Tinggi Agama Islam kita selama ini. Karenanya, ketika beberapa PTAl
mulai merambah kajiannya memasuki wilayah keilmuan yang lebih luas,
keluar dari apa yang selama ini dischur sehagai al- * Uliim al-Svor " iyvathy, wajar
saja bila muncul berbagai pertanysan, bahkan dengan nada ‘pesimisme’
dan penuh ‘kecurigaan’.

Menyikapi hal itu, maka seluruh umar lslam, khususnya intelekrual
Muslim, harus merumuskan dan mengkonstruksi kembali [slamic werld
of view agar berbagai dimensi kehidupan umar Islam, khususnya akrivicas
keilmuan dan kependidikan, menjadi kaheren denpan nilai-nilaj asasi
Islam, lslamic world of view tersebut harus dikonstrukel herdasar al-Qur'an
dan hadits, sehingeza menjadi paradigma keilmuan yeng memungkinkan
umar Islam 'memahami’ realims diri dan keberadaannya - rujuan, fungsi,
dan tugss penciptaannya — sebagaimana kedua sumber asasi ajaran lslam
itu menjelaskannya. Dalsm konteks ilmu pengeeshuan, melalut Dlamt
world of vew tersebur akan terjeliskan bahwa pads dasarnya zemua penge.
tahuan dipecluban manusia untuk merealisastlan tujuan, fungs, don rugas
penciptasnnya oleh Allsh Swr. Karena in, umar Islam harus mengkafi dan
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mengembangkan semuz Hlmu pengetahuan yang memungkinkan unruk
dicapainya. Irulah sehabniya, lslam mewajiblan kepada seluruh pemeluknya
untuk menuntut Umu penpgetahuan. al-Qur'an sendiri memuncullan
pertanyaan yang cukup inspiratif dan menantang: Katakanlah, adakah sama
orang-orang yang berpengeahuu dengan ovang-orang yang dak berpengesalucm ™
Karenanya, dalam salah satu hadits yving sangat populer, Rasulullah Saw
sendiri menegaskan: Memuntut itmi [t diwajiblin bagi setiap Meslim, baik
Liki-laké maupun perempraan, Kemudian, dalam hadits yang lain, beliau
memperingatkan: Siaha saja yang ingin meraih kehidupan hehagia di dunia
haruslah dengan dmu pengetahuan. Siapa saja yang ingin meraih kehidupan
buhagia di akhinat harssleh dengan ifmu pengetahicn. Begitu juga, siapa saja
“eeng inginy meraih hehidupan bahagia di dunia dan akhirat hearuslah dengan
il pengetahyuan. Karena itu, semua ilmu pengerahian boleh dipelajari,
dhkeaii, dar dikembangkan umst lelam untek menganmrkannys ke arah
pemenuhan tujuan, fungsi, dan tugss penciptaannya oleh Allah swe di
mmukﬂnn burmi ink.

Pemutup

Dinamika dan perubshan dalam berbagai bidang kehidupan yang
terjadi begiru cepar, tentu saja ridak cukup bila dihadapi hanys dengan
hebekal ilmu pengetahiman yang terhatas. Karena itu, mimd set bahwa PTAI
hanya berurusan dengan ilmu-llmu agima an sich, perlu segera diubah. Dalam
korweks itu, umat lslam perli segera menjelaskan secara cerdas pandangan
Islam tenrang nojuan, fungsi, dan tugas pencipraan mamsia di alam semesta
dan keperluannya akan ilmu pengetahusn unmak mampu merealisic tjuan,
fungsi, dan tugas penciptaan tersebut. Penjelasan ity harus merujuk pada
sumber-sumber asast ajaran lslam sehingga dapat menjadi landasan bagi
akriviras pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Kendala internal untuk membangun kerangka keilmuan FTAI
tampaknya bersumber dari persoalan klasik dalam memandang dan
mendefinisikan ilmu pengerahuan, Dikhotomi ilmu sgama-umum amu
relegius-non relegius, akan menutup peluang bagi pengembangan keilmuan
PT Al memasuki bidang-bidang ilmu pengetshuan yang lebih luas. Unruk
itu, suntu hal yang mendesak sesungguhnya adalah merumuskan kembali
sunty pandangan dunia Islam berdasarkan kajtan-kajian yang sistematis
dan cermat terhadap kandungan al-Qur'an dan hadits. Dari ritik ini, kita
selanjurnya mendefinisikan den memahami seluruh realitas sebagaimana
abOur'an dan hadits mendefinisikan dan memahaminya. Wa Allah 'alam.
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Catatan:

| Ketentuan tersebut secsrn eksplisie diterakan pada pasal 16 ayar 6 Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasonal Nomar 2 Tahun 1989, Ketentusn
tersehur prakiis tidak mengalami perubahan dalam Undang-Undsng Nomor 0
tabien 2003 rentang Sisdiknas, kecuali mmbahon kata yang berbuny i mememhd
sporvant dhapar menyelengeralun pendidihan profest. Likar penjelasan pasal 10 Undang-
Undang RI Nemor 20 Tahun 2003,

L1 {hyr dolom Harun Nasution, Iskem Rasional: Gagasan dan Pemdlran Praf,
e, Harun Nasution (Bandung Mizan, 1995}

! Diikutip duri Dede Rosyads ' Komperensi Profesional Dosen LAIN Menuju
Sertifikasi’ Maknlah Seminar Nasional Profestonalisasi Dosen LAIN (Medan:
Fakuleas Tarbivah LAIN 5L, 03 Februari 2006).

* Seaterpen ini pun masih harus dibert camstan, sebab dialuem wataran prakeikal,
prases pengembangan potensi rikivah peserta didik umumnys lebih didominasi
oleh dimensi ‘agiiyah.

!wﬁwmmlmummﬁm
yang telah difkrarkan manusia di depan Tahan, bahwa tiads Tuhan seluin Allah
Bechmpqﬂubuummmpﬂkmwmwm“hdﬁm
dengan ryahacih.

b Manasis menempazt posisi khusus dilarenakan is merupalsn makhluk
istimewa cipraan Allah Swr yang dilengkapi dengan instrumen patke-fisik unruk
mumpy ‘mengenal’ mnda-tanda (al-Azah) kekuasaan dan ke-Esaan Allah Swe.

7 Likar Q.5, al-'Antff7:172

# Lihat .5, al-Tin/95:4. mengomentari syat iné, Shihab menjclaskin bahwa
ﬁ:hﬁhhuplrmmhmimnhpmnhmmﬂnmhmﬂmpmmﬂmhk
semuta-mata. Schab, kata taqwim adsbih menjadikan sesuans memiliki quedm, yalmi
benmik fisik yang pas dengan fungsinys, Karenanya, unglapan ahsan mquim berarl
bentuk fisilk dan paikhis yang scbaik-baiknys, yang menyebablan manusia dapat
melaksmrinkan fungsinys schaik munglkin, Lihae M. Quraisy Shihab, Tafur Al-hiabth:
Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qnran (Jakarma: Lentera Hatl, 2002) b, 378,

¥ Lihar antara lain .5, al-Nahl/16:78; al-Haji21:46; dan alMull/b7:23

¥ Llihar .5, al-Dadrivie'51:56.

i L fihar Q.5, al-Bagarah/2:30.

1 Lihat Q.5, Hud'11:81.

14 Lhar. Syed Muhamamad Nagquib Al-Arzas, The Concefr of Educasion in lskam:
A Fremie Waork for an Iilamic Philosophey of Education (Rusls Lumpur: ISTAC, 1981}
dan Wan Mohd, Noor Wan Daud, Filiagia dan Prakik Pendidikan Tslem Syed Naquils
AlAsfas (Bandung: Mizan, 1003),

M Libat .5, abHadid/57:3.

¥ {{hat QS, abThaldg/65:12,

¥ Lihat .5, al-Hasyrf59:11,

¥ Likar Q.5, al-Bagarahi2-31,

12 | thar (0.5, al-Nami27115.

# Libac Q.5, ebSyu'ardl26:83.
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% Pabir haodits riwayst Thn *Aslkic, Rasalulirh Sow menyataksn: g
_‘,.[__. ___——-'5' iy

1t ] {har 0.5, Fushilar'41:53,

1 Bk Kuntowijoyo, Islem Sebagai ims: Epistimalogi, Metodolog, din Erika
(Jukearta: Teraju, 2004, b, 8.

1 |ikiar .5, al-Bagarahi2 147.

W Elyborast lebib lanjur untuk bal ini libat Mulyadhi Karanegara, Integras
lrmsi: Sebioh Reloraeniksi Holivuk (akarta: UM Jukarmn Perss, 1005y

 Lihar Fazlur Rahman, “The Qur'anic Solution of Pakissan’s Eduearional
Problems’ datom lslamic Seudies, Valume 6, Momor 4, 1967, h. 133.

% Lihar 9.5, Al Treren/3118,

O hat (.5, Fathir35:28.

# Haail penelitian tersebur Lemudian dipublikasi dam diterbitkan dengan juchul
{skormard Maodermizs: Transfromation of an Intellecaal Tradition {Chicape: Lintversicy
of Chicago Pers, 1982).

¥ Contoh sederhana untuk hal ini misalnys disiplin Iimu Figh dan Kalam.
Dlamn knsus Figh, sejak masz Klasik slam hinggs dewasa ini, wmummys umat
Lslam sudah mernss culup hanya dengan merujuk kepada saluh saru dari pendupat
rrtziiihib clarba‘ah, Di lembaga-lembagn pendidikan [sdam pur, lirerarur-liberamr
Fiah yang dijadikan referensi umumnyn tidak kelusr dari machab yang empat.
yuiti Syufi't, Malikl, Hamball, dan Hanafi, Hal yang prakels sama rerjadi dengan
Fththm,dhnmmmﬁdﬂﬁhﬁnﬁmmedﬁhmMu'm
ab Ay ariyah, i AR al-Sunnah wit al- T, Klamevarvys, prakeis dapar dinyaraken
balvan Bigh dan lmu Kalam telah menjadi semacam ‘ilmu fang mari’,

‘Tdu‘ucdlhtmnnhhm,hhhnhhnmmdh:hnﬂmpj inteielounl,
meriss b bils eherelon mengurip Barst. Sayangrnys, wpaya ini tidak difkuri cleh
siloap himhuhwﬂmhif.nﬁu@ﬂlkﬁhmdlndhpwed ini mirip dengan
spa yang dischut Syafii Masrif sebagai pemikir pemamah. Lihat A. Syafii Maarif,
Pevs Bupni Intelekeunlisme Ialam di Indomesia (Bandung: Mizan, 1991

it L {hat .8, ol-Tamar30:0.




PENCARIAN AKAR KEILMUAN ISLAM
Sebuah Pemikiran Awal tentang Konseling [slam!

Prof. Dr. Hasam Asari. MA

Pendahuluan

D antars perscalan keilmsan sl yang sangu mendesak mendapatkan
jfawaban adalsh persoalan kekuatan akar; yakni sejauh mana wacana
pengembangan keilmumn Iskam komtemporer sesungguhnya mempunyai
fondast historisnya dalam sejarah inteleknial Islam, di satu sisl, dan sesolid
apa wacana tersebut berakar pada fondasi teologis dalam al-Qur'an dan

Pencantuman kats ‘Islam’ dalam nama-nama disiplin tersebur dapat
dilihat sebagai indikasi masih perlunya penegasan identitas keislaman,
Tenru saja tidak sulit sama sekali unruk melihat bahwa, misalnya, Hukum
Islam dan Filsafar Islam jauh lebih mapan ketimbang Komunikasi lslam,
Ekonomi lslam, Pendidikan lslam, aay Konseling lslam.? Yang pasti adalah

Pada dacamya, disiplin-disiplin induk di Fakuleas Tarbiyah menghadapi
persoalun yang sangar serius dalam koneeks inl. Bidang kajian Pendidikan

pribadi saya sebugat surjana Fakul ras Tarbiyah dan kemudian studi-<tudi
kasar terhadap leknur yang digunakan dalam pengajaran berbagal cabang

47




= - PENDIDIKAN DAN KONSELING ISLAMI - -t

kajian Pendidikan Islam mengukuhkan tesis bahwa akar keislaman dari
berbagal disiplin ilmu di Fakultas int masih perlu dipertanyakan secara
sungeuh-sungguh.’

llmu Pendidikan Islam, Psikologi lslam, maupun Konseling Islam,
unituk beberaps wakeu ke depan, tampaknya masih akan terus menghadapi
rantangan bermata dua sekaligus: kepentingan membangun akar yang
mapan di saru sisi, dan kepentingan modernisasi di sisi lain. Keseimbangan
pemenithan kedua tuntitan ini adalah pra-syarat bagi perkembangan yang
btk dari il tersebut di masa mendatmg, Pemantapan akar semata-
mmata akan menghasilkan Pendidikan lslam yang tidak up-to-dare, dan akan
mengalami kesulitan menjawab tintangan mmman. Modernisasi semata
akan menghasilkan Pendidikan Istam tanpa identitas keistaman yang jelas.

Di sinilah pentingnya memulal upaya sistermatis unmk menggall akar-
akar musing-masing disiplin dalam sumber reologis maupun pelajaran historis
Islam. Lalu, menurut hemar saya, khusus bagi Konseling Islam, literatur
sufi dapar menjadi sumber yang sangat bermanfaat bagi upaya pemantapan
landasannya. Pads tingkaran yang lebih rendah, liveratur filsafat lslam,
kerarbiyahan, literatur adab, dan literatur thabagat kelihatannya dapat
puta diharapkan konrriburif. Upays memantapkan akar historis dari Konseling
serta kemampuan teknis untuk mengakses khazanah tersebut, mengolsh
dan menafsirkannya sesual tunmgan kontemporer.

Mencari Akar: Latar Belakang dan Tantangan

Sacara umum, persoalan yang disketsakan di ats menimgpa keseluruhan
gugusan keilmuan yang pemah dikembangkan oleh umat Islam di masa
jayanys. Dengan kata lain, kemandegan bukanlsh persoalan ebelclusif
ilmu ketarbiyshan semata. Bidang yang paling akut diterpa perscalan in
sesungguhnya adalah kajian-kajian sains, atsu ilmu-ilmu berbasis ayat
kauniyah secars umum. Keadaan ini merupakan bagian integral semata
dari kemiinduran peradaban Islam secara menyeluruh sejak penghujung
ahad pertengshan. Kemunduran intemal yang kemudian berkolusi dengan
kolonialisme berkepanjangin memperparah keadaan dan menghantarkan
kajian-kajian ilmiah di dunia lslam ke dalam kondisinya saat ini.

Dialsim garis kivntinum wakeu yang dilafui oleh peradaban slam rerdapat
sutu bagian yang cukup panjang (bahkan terlalu panjang) di mana dinamisme
dan kreatvitas ilmiah umar mengalami pengerditan cleh berbagai faktor
internal serta pengalaman kolonialisme. DM sini dinamisme, kreativitas,
keberattian, rsa ingin tabu intelekoual omar mengalami kekeringan yang
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luar biasa; sedemikian rupa sampai-sampai ketika di awal fajar modernisasi,
rejuvenasi intelektual mendapar tantangan yang sangat berat. Ajakan
untuk kembali menjadi umar yang dinamis, kreaif, berani, dan memupuk
rasa ingin tahu tak jarang dipandang sebagai bid'ah yang menyesatkan,
Drriving force peradaban yang berada di belakang kejayaan masa lalu
dihujar sebagai kejahatan yang mesti dimusuhi. Unmuk wakry Yang sangat
panjang umat lslun terendam dalam apa vang disebut sehagai intellectual
conservatism oleh sejarawan Marshall G.5. Hodgson.* Keadaan ini benar-
benar mempengaruhi secara negatif kualitas pendidikan uma Isfam secara
keseturuban pada penghujung abad pertengshan. Prakrik pendidikan
Islam rmasa ini kehilangan bagian terpenting dari semangatnya: keberanian
ilmiah, kreativitas, dan keinginan unruk terus memperbahami keadaan.!

Keadaan negatif ini berlanjur sebagai bagian dari fakea historis umat
Ielam hingga saat ini, Dunia intelekrual [slam kersp gamang dalam mevakini
kekuatan akar historisnys sekaligus juga kurang percaya diri dalam meng-
hadapi aneka tantangan masa kontemporer. Kejumudan incelektual ini
kemudian membuat umat lslam serba terbelakang dan tidak optimal dalsm
posisi historisnya. Peran mereka menjadi sekunder, bahkan dalam baryak
kasus menjadi objek sejarah semara. Sejarawan Syafii Ma 'arif mengeluhkan
keadaan intelekmualisme umar pasca abad ke-17 dalam salsh EATU Pengantar
bulkunya. Dia menyebut bahwa inteleknualisme Islam dari shad ke-1T hingz
pertengahan abad ke-20 relah menderia ‘kelumpuhan’ vang kemudian
menjadi unsur pengundang kolonialisme berkepanjangan aras bangsahangsa
mustim aleh bangsa-bangsa Eropa.*

Kemerdekaan bangsa-bangsa muslim dagi penjajahan kemudisn men-
dorong akselerssi upaya modernisasi semenjak permulaan abad ke-19. Di
antara fokus dari upays modernisasi ini adalah hidang incelekrual yang
diyakini schagai penyebab paling esensial dari kehobrokan peran ssjarah
umat lslam. Karenanya tidak mengherankan kalau kemudian sefumlah
tokoh pembahari — Sultan Abdul Hamid 11, Rifaah al-Thahtawi, Casim
Amin, Muhammad Abhduh, Hassan Hanafi, Muhammad Arkoun, Syyed
Hessein Masr, Malik hen Nahi, Ahmad Dablan, Harun Nasition, Nurcholish
Mn:leTantﬂh-nhchlgpu'dﬂhnt!nga inuti dfari wpayn pembaharuan

Laly, di antura persoalan intelekrualisme yang menjadi sorotan urama
adalah lemahnya akar inteleknualisme slam moderen di datam tradisi hismris
urmnat lstam. Tema tal, kelihatannya, dalam tacaran yang umim, sudsh
mulai menjadi kesadaran yang semukin populer. Menurut hemar saya,
nomenklatur keilmuan di lembaga-dembags pendidikan Islam belakangan
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ini, meskipun tdak secars eksklusif namun antar lain, menunjukkan gejala
penguatan kesadaran tersebut. Yang saya maksudkan adalah: Pendidikan
lslam, Prikologt Islam, Konseling Islim, Ekonomi lsdam, Perhankan lslam,
Antropologi Iskam, Sasiclogi Iskm, Politik Iskam, dan sebagainya.* Upaya
sispernarisasi ulang pengelompokan keilmusn di lembaga pendidiban tinggt
Islam jugs merupakan bagian dari proses besar ini. Rangkaian seminar
dan diskusi beberapa tahun belakangan inl jelas bukan saja persoalan
nomenklatur semara, tetapt juge menyeniuh hal-hal yang lebih esensial,
seperti kekuaran fondasi epistemologis disiplin-disiplin keislaman.*

Paca tataran yang lebih masif dan rersistemnatisasi dapat disebutkan
provek Islamisasi limu Pengetahuan yang digagas oleh Ismail Raji al-Farugi,
dan kemudian melahirkan serangkaian respon suporeif maupun respon
koeeknf."! Sebunh upaya lakn yang rasanya tidak adif untuk ddak menyebumya
di sini adalah upaya sisemaris yang dilakukan oleh ilmusn Mestr, Hassan
Hanafi. Upayanya muncul dalam tema-rema al-Twras wa al-Tajdid dan
Olsidenmlisme.” Wacana yang sedemikian kaya rerrang Islamisasi penge-
mhusan rersebur dalam perspeloif wmum sejarah intelekoual dapat diposisikan
sebagai bagian dari proses pencarian akar dari dunia akademis Islam di
satii sisi dan upaya memberi respon yang patut techadap petkembangan
kontemporer di #is lainnyi.

Ronseling Islami dalam Peta Khazanah Intelelitual Islam

Sclarang seye ingin manawarkan satu alur pemikiran, yeng sangat
boleh jadi terasa sangat elementer, khususnya bagi mereks yang menekuni
bidang konseling. Menurut hemat saya, Konseling Islami tidak berebeda
dengan berbagai disiplin lain yang juga kurang berakar dalam tradisi
intelekrunl Islam, sementara keinginan untuk mengklaim keislamannya
begitu kuatnya. Perkembangan kontemporer disiplin konseling ini sudah
sedemikian jauh, khususnya dalam tradisi pengkajian psikologi di dunia
Biarat. Keadaan ind hagaikan pizau berman panda: mengandung sisi positif
sekalipus sisi negatif di dalamnya. Dari sisi perkembangan sebuah disiplin
apa yang terlihar sekarmng ind jelas menspakan bukd tak terbantah tentang
kemajuan disiplin tersebut, Diari sisi lain, keadsan tersebut dapat merupakan
*penghalang’ serius dalam pencarian akar keislimannya. Pengail konseling
dnpat dengan mudah tergoda dan terlena uneuk memadakan kecanggihan
perkembangan disiplin ini dan dengan demikian mengabaikan upaya
pembangunan fondast keislamannya, Padahal, sebagaimana ditingkapkan
sebelumnya, keinginan unuk memhbina Konseling lslam it sedemikian
teraza berkembarngn di kalangan masyarakat penglaji pendidilan Tslam.
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Menurut hemart saya, model pengolahan tuvas (warisan intelekeual
Islam) yang ditawarkan oleh Hassan Hanafi dapar dipadukan dengan
model tawaran lsmatl al-Farugi, sehagai mekanisme dan metodologi dalam
membangun fondasi histors dar Konseling Islam, Dengan keyakinan
hahwa rradisi pmiﬂ('ajtari {slam Hlm'!.l‘cdi&bn p-r:zl:dcn T wtaily djpclajan
dan dikembangkan, maka langhkah awal ke arah sana adalah melalukan
pemeraan khazanah. Peeaind mest dapar menunjukkan genre mana dari
khazanah yang sangat luas (tu yang relevan terhadap disiplin tertentu,
dalam hal ini konseling. "

Tampaknya ada beberapa genre liveratur sebagai kandidar kuat yang
sangat pqt:niial untuk mnn?umbnng secara substantif I:m'haa;lap
pengembangan Konseling lslam,

I. Literatur kependidikan secara umum. Meskipun literatur kependidikan
tersedia cukup banyak dalam khazanah Islam klasik, sayangnya genre
lireraner ini rermasuk yang sanigar rerabaikan. Inilah yang menjadi dasar
keluhan di awal tulisan ini, vakni fakea babwa lekrur kependidikan di
Fakultas Tarbivah secara umum ddak mencakup lreratur kastk Islam.
Hanya saja, ada indikast awal yang sangat menjanjikan babwa liveranir
ini dapat dijadikan sehagai sumber rujukan bagi upays pembanpunan
fondasi historis konseling Islam. " Agaknyn patut pula mencatatkan
bahwa peningkatan kesadaran di kalangan pengkaji pendidikan lslam
akan perlunyamelakukin semacam konvergensi' antara wacana klasik
dan kontemporer pendidikan Istam. ™

2. Literatur sufi. Literstur dari genre ini menjanjikan sesutu yang unik,
karena dunia suft tidak saja mengandung ssjumlah besar gagasan-gagasan
teoritis, tetapi juga memiliki model pendidikan yang khas, dengan
tebnik-teknik yang spesifik puls. Faktanyz adalah bahwa para penghaji
psikologt Islam sangat banyak berutang kepada karya-karya sufi dalam
pengembangan teori-reari mereka. Menurut hemat saya, aspek prakeik
pendidikan sufi, sebagaimana dapat dilacak dalam buku-buku manual
mercka atau dalam sejarah pendidikan Islam, " dapat menjadi tambang
yang sangat kaya bagi pengembangan konseling Islam. Pada bagian
akhir nanti saya akan menunjukkan secara singkat bagaimana salah
satu konsep kuned dalam Lonseling lslam ‘meminjam” daei terminologl
tasawuf, serta: bageimana hal ftu dapar dikembangkan lebih lanjur
dalam pencarian akar Konseling Islam.

3. Literarur filsafar exiks (alhlugh. Meskipun liveranur genre ini lebih banyak
beristkan tecri-teort, tetapl selalu saja ada bagian-bugian yang sangat
praktis dan cocok untuk dipertimbangkan dalam konteks kegiatan
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konseling, Dalam konsep klasik tahzib terkandung uraian-uraian
tentang bagaimana perilaku dapat ditata dari kondisi ashi firrahnya
maupun dari posisi penyimpangan yang terjadi dalam perjalanan
kehidupan seseorang. Definisi akhlak sebagaimana umum dicantumkan
dalam buku-buku genre ini—di mana akhlak dimaknai sebagai kondisi
petkologis yang tertanam kokoh dalam jiwa dan menjadi sumber
tingkah laku spontan—mempertegas akar psikologis dari teori tingkah
{aku yang mendasari proses tahzib rersebut. "
 Literatur erika akademis. Ada satu genre literatur klasik yang lebih
spesifik lagl berbicara tentang pendidikan, yakni literutur adb al-"ffm.
Suya sendiri berkesempatan melakukan penelitian terhadap salah satu
karya terpenting dalam bidang ini.* Dalam jenis literatur ini rerdapac
petuniuk-petunjuk yang seringkali sangat prakes rentang relasi antara
guru-murid baik dalam hubungan proses pembelajaran magpun dalam
konreks yang lebih luas, Berbagai uraian tentang bagaimana menghadapi
murid berkeburuhan khusus atay pun murid yang bermasalah turut
puls dibahos di detamnya. Dalam beberapa kasus literanur ini menyajikan
sesuaty yang tersa begitu mirip dengan laporan kegiatan konseling
sebagaimana dipahami pada masa sekarang. Pendek kata, porensinya
sehagai Mhﬁkwmkﬂmmﬂ@:m}‘
. Literatur sejarah lembaga pendidikan. Jenis lain yang saya percayai
dapar menjadi sumber klzsik bagi kajian konseling Istam adalah sejarah
lembagalembaga pendidikan Islam klasik. Buku terbaik di bidang ini
adalah ALDaris fi Tarikh al-Madaris,” meskipun ada beberapa yang
lsin yareg dpat direkomendasikan. ™ Dalam bultu-buku ini ditemukan
deskripsi yung terkndang cubup terperinci tentang operasional lembaga
pendidikan di masa dan tempat tertentu. Jika konsep konseling
dipercayai sehagai berakar dalam ajaran lslam — sebagaimana kerap
diargumentasikan — parut diteliti secara saksama apakah prakrek
konseling dapar ditemukan di lembaga-lembaga pendidikan tersebur.
. Literatur thabageas atay mﬁ:u“w:ﬂahmmmﬂmw
orang-arang :ﬁpﬂihdﬂlmlﬂupemdahmlﬂm&hmhmdi
bﬂmgimdmnﬂnmﬂﬂﬂhhdmkmmﬁpuh misfassir,
para suffi, para sastrawan, para ahli rata bahasa, para filosof, para sufi,
dan setenusnya sehagal tema, Pendekatan biografis membuat karya jenis
ini sangat kaya dan dapat berisi apa saja, tak ubahnya toko serba ada,
di mana semu ada, tinpgal terserah kepada seseorang untuk mencari
apa yang diz butubkan. Biografi membawa saru keluaran tersenidird
karena dia mensjuk langsung pada realitas kehidupan, perilaku sescorang,
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praktik kerjanya, merodologi vang disnuenya, reknik-teknik yang
diterapkannya. Karena iru, ketika membaca karya-karya thabagat
tentang tokoh-tokoh besar pendidikun lslam klasik, pembaca akan
menemutkan sasaknya yang paling historis dan empiris. ™

Dralaim hemat sava ini adalah genre-genre literatur klasik yang paling
porensial menyumbang secara substansial terhadap upaya pencarian basis
historis kajian Konseling lslam, Tentu saja peta kasar scmacam ind belum
merupakan alar operasional yang begin saja dapat diharapkan menghasilkan
sesuaty. Siapa pun yang ingin mencoba melakukan upaya di bidang
pembinaan akar rradisional bagi kajian moderen dipastikan membutublan
dua kelompok syarar ursma: keyakinan dan semangat yang benar-benar
prima serta keterampilan teknis yang memadai.

Keyakinan dan semangat yang kokoh adalah syarar awal yang sudah
mulai menampakkan wujudnya, sebagaimana disitir di awal artikel inl.
Tegasnya, proyek semacam ini mestinya didasari oleh satu keyakinan
yang benar-benar kuat bahwa proyek akademis moderen dalam mengem-
bangkan Konseling Islami (atau yang lainnya) haruslah didasari oleh akar
dan fondasi teologl dan histors yang memadai. Jika tidak maka yang
terjadi tidak akan lebth serius dari sekeedar labelisasi atan klaim-klaim indah
yartg hampa substansi. Jika keyakinan epistemologis ini ada mala diharpkan
akan muncul sani semangat yang kuat dan berkelanjutan dalam melakulkan
upaya-upaya riil ke arah sana. Proyek epistemologis semacam ini ridak
akan mungkin selesai datam jangka waktu singkat; tradisi akademis ridak
rumbuh mendadak rerapi senantiasa merupakan hasil pergulatan historis
vang sungih-sungeuh dan panjang. Stamina keyakinan dan semangat
kerja ridak bisa ditawar untuk sehush proyek semacam yang ditawarkan
di sini,

Keterampilan teknis berkaitan dengan penangan khazanah klasik
Islam adalah syarat mutlak lainnya. Pemetaan kasar, seperti dilakukan di
atas teniu harus dilanjutkan dengan perinctan, lalu kemudian pembacaan
yang kamprehensif dalam tingkat pemahaman yang mendalam untuk
menermukan secara final cowaran-tawaran khazaneh yang dapat dimanfaar-
kean sehagsi basts dari Konseling Islam kontempoarer. Di ssmiping kemampuan
navigast dalam lautan khazanah klasik, kemampuan teknis dalam bahasa
Arah adaiah sebuah kemestian,® Kelangkaan penekun kitab-kitab klasik
di Fakuleas Tarhiyah adalah fakta yang sangar mengkhawatirkan dalam
konteks ini. Opini yang kerap terdengar ‘bahwa untuk masuk ke Fakultas
Tarbivah ridak dibutukan kemampuan bahasa Arab yang baik' adalah
mibsleading dan karenanya harus sesegeranya diluruskan. Sebab dalam alur
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argumentast yong dibangun di sini, i bermakna bahwa (lmu-ilmu
ketarbiyahan tidak membunihkan keterikaran dengan akar tradisi historis
pendidikan Islam, Perscalan ini menjadi semakin signifikan dengan
mengingat bahwa fakultas inilsh yang berrugas mendidik para guru yang
pada gilimnnya mendidik generasi muda Islam.

Pemenuhan prasyarat dan syarat ini dalam pandangan saya adaleh
tugas institusional sebuah fakultas; sementara pelaksanaan teknisnya
adalah tanggung jawsb individu-individu yang memiliki minat di bidang
ini; lebih khasnya mereka yang menckuni dan mengembangkan ilmu-
ilmu Konseling Istam, Pendidikan 1slam, Psikologi lslam, atau yang sealur
dengannya.

Mursyid (=Konselor): Sebuah Lintasan Pemikiran
Dalam bahasa Arab, kanseling diwakili oleh kata irsyad * Kata irsvad
dan berbagai kara jadiannya, di samping penggunaannys dalam naskah
suci Qur’an dan hadis, sesungzuhnya sudah menjad| salah satu kata kunci
dalam sejarah intelektual Tslam sejak masa awal. Akan tetapl dalam
perfalanan wakew, pemilik klaim historis yang paling solid terhadap konsep
ini adalah Tasawuf- Tarekat. Dalam disipilin ini lah kemudian, bersama
dengan sejumlah istilah lain seperti syaykh, khalifah, salik, mumid, kKhadim,
kara mrsyid menemukan pemaknaan istilahi yang khas. Secara sederharia,
nmyiidahmmdislmwfhuwmhnmnﬁmgmﬂahlkmpekmﬁn
dan fungsinya denigan cara-cara khas pendidikan di dunia rasawuf. Dengan
mengabaikan kontroversi yang mengitar dunia rasawuf, beberapa aspek
dasar dari kegiatan konseling tampaknya memiliki sisisisi paralel dengan
kegiatan pembimbingan yang dilakukan oleh searang mursyid sufi terhadap
murid sufinya.
Jika misalnya diambil ;umusan dasar tentang kenseling dari Prof.
Spiful Akhyar Lubis, maka kita akan menemukan vang berikut:
a. Konseling dilakukan dalam suasana hubungan tatap muka ancara
dua orang (konselor dan klien/konseli).
b. Konseling dilakukan oleh orang yang ahli (memiliki kemampuan
khusus di bidang konseling).
¢ Konseling merupakan wahana proses belajor bagi klien/konseli, yairu
helajar memahami diri sendim, membuat rencana untuk masa depan,
dian mengatasi masalah-masalah yang dihadapi.
4. Pemuhmman diri dan pembuatan rencana untuk masa depan o
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e. Hasil-hasil konseling harus dapar mewujudkan kesgjahteraan, baik
bagn diri sendiri pribiadi klien/konseli maupun masyarakarrys,

Dalam pandangan saya adalah sangat mudah untuk menemukan
sisi-sisi paralel antara beberapa konsep kunci konseling (vang dicetak
miring) dengan konsep-konsep dunia tasawuf, Relasi mmsrsyidermurnid dalam
dunia tasawuf menekankan kedekaran antara keduanva, melebihi
tntensitas relasi pure-murid dalam pendidikan pada umumnya.?” Keahlian
juga mendapar penekanan yang sangar serius dalam dunia tmsawif; ity
sebabnya dalam dunia rasawuf kajian reoritis dipandang tidak memadai
sama sekali tanpn unsur prakeis, Pengolahan potensi diri dan ujian
kekuaran dan persistensi peikalogis seorang mund sufi jelas merupakan
inti dari penelusuran jalan terjal magam-magiem tasawul dan penantian
dengan penuh rgja” dan ridha akan penganugerahan ahsal dari Tuhan.®

Jika persamasn-persamaan dapat diremukan dalam operasionalisasi
konsep irsyad oleh seorang mursyid dalam praktik masawuf, maka agaknya
pantas untuk dihipotesakan bahwa kensep ini memiliki potensi besar
untuk dipelajari lebih jauh dari berhagai aspelnya puna mendukung
wacana Konseling Islam. Dalam hemat saya, pengkaji Konseling fsfam
tak patut berpaling begitu saja dari kenyataan bahwa sebelum wacana
moderern, istilah friyad dan mursyid telah terlebih dahuly mendiupatkan
manifestasi historis-inteleknmalnys dalam kajian tasawuf. Dengan demikian
maka pilihan bagi Konseling Islam adalah mengakui dan mengeksplaiasi
secara cerdas permanfaatan konsep ini, lalu membangun legitimasi akar
historisnya melalui, antars lain, tssawuf: atau mengsbatkan sama sekali
konsep rersebut dan menemukan sendiri konsep lain vang lebil arisinal,
Pastinya, menurur saya, ambiguiras yang mimcul dalam koss irvyad antars
tasawuf dan Konseling lstam bukanlah hal vang menggembirakan.

Kelihatannya upaya menarik kembali korsep rsyad {apakah bermakna
konseling atau yang lainnya) ke lingkungan pendidikan sudah dimulai
oleh pembaru dari Mesir, Qasim Amin ketika dia menulis buky tentang
reformasi pendidikan lslam, lalu memberinys judul Al-Mursyid al-Amin
B al-Banar wa al-Banin. Jugs ketika Universitas al-Arhar di Mesir Mienaal
salah saty fakultasnya dengan Kulliyar al-Tarbiyah wa al-Irsyad, Konsep
irsyad sudah tentu hanyalah sebush contoh kecil; terpulang lsh kepada
pada penekun konseling untuk melakukan penggalian lebih lanjut tentang
berbagai konsep dan prakrik dalam sejarah peradaban lslam yang dapar
dirajut menjadi basis historis epistemologinya. Saya berkeyakinan, jika
bersedia bekerja keras menekuni khazanah Islam klasik, seseorang akan
menemulkan lebih dard apa yang diharapkannys semula.
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Penutup

Artikel ini ingin menekankan kembali betapa upaya pemantapsn
eptstemologt bagt disiplin-disiplin ilmu keislaman begitiu penting; bahkan
menjadi semakin penting seiring semakin meningkatnya ghinah islamisasi
{lmu pengerahuan—rerlepas dari perbedaan pendapat yang masih, dan
sepertinys akan terus, mewarnai persoalan ini, Meskipun ini adalah sebush
perscalan umum, saya berpendapat bahwa disiplin-disiplin ketarbivahan
jauh terbelakang dari semestinya, Dan di antara yang rerbelakangin, Korseling
Tslarn mendudukui nomar antrian yang agak di bagian buritan pula. Aroma
{sbelisasi masih begitu terasa dalam berbagai cabang ilmu yang diklaim
dan dibert prediksae lslam.

Pencarian akar sebagaimana dimaksudkan di sini mencakup akar
teologis dalam nas-nas suci keagamaan: Qur'an dan hadis. Pada tataran
ini kelihatannya persoalan relatif lebih ringan berbanding pencarian akar
historis dar prakeik intelelualisme musdim klasik. Tetapi, menurut hemat
sava, klaim yang hanys bessandar pada salah sanunya saja tidaklah cukup
kuat. Karenanya, Konseling lslam tidak culkup mengklaim keislamannya
dengan mengetengahkan sejumlah rujukan dari ayat-ayat Qur'an dan
kuripan hadis-hsdis. llmu ini mestilah berakar pula pada madist panjang
kegintan intelektual lslam. Sebabnya sederhana, llmu yang dimaksudkan
dan diwariskan dalam kreativitas historis manusia, sebagaimana diuji dalam
historisitas kehidupan manusia, dan sebagaimana dipandang berguns bagt
rmanusia datam kehidupanmya. Hanys dengan dua akar yang kokoh berambang,
pohon ilmu Konseling Islam kita harap akan tumbuh secara wajar lalu ber-
cabang-beranting, berpucuk-berdaun dan kemudian berbush lebat pula.

Catatan:

I"Tislizan inl dipersiapkun schagai kndo mnda rurut berbahagea sras pengukuban
Dr. Satful Akhyar Lubis, MA sebagai Guru Besar dalam bidang Konseling llam
pada Fakulras Tarbiyah TAIN SU Medan.

! Palam abur berpikir ini, maka lmu al-Oue'an, Timu Hadis, Nemu Kalkarn, lmu
Eikth, Thmu Usul Fikih, soau [imu Tasswuf dipandang memiliki tinghat kejelasan
identitas vang lebih tinggi, den karenanya ridsk memburuhkan pembobotan wid
pencanruman kata lsbam di dalamoya.

' Bk ki rujuksn yang digunakan dalam pengajoran rumpun ilmo
Pendsdikan Hmpndwﬁhdm?ﬁlwhlﬁ!ﬂﬂ]l:ﬂhhnﬂk?ﬁﬂmw-hn
uroman’ semats dari literatur kependidiken par ilmuan Barsr. Dengan kam lain,
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Hlihat Asarl, Menguak Sejarah, h. 36-56.

9 Wesulisan paling jelss yang secars incrinsik dibawa oleh jenis lUreraour
il sdalah kelumsansyn. Karya-karyn thabagat lumreahnys mencakup jumlah jilid
yang banyak. Kurera it diperfukan daye jelajoh yang prima untuk menemukan
kehutuban spesifik dalam kelunsan cakupan tersebut,

# Semmguhnya bahasa kelslaman lain seperti Persia, Urdu, Turkd, Swahili,
Meliyu jugs mempuryai share yung smngar besar dalam khozanah Ilam dan larenanya
juga sangsr penting dipelajori.

B ooify] Akhyar Lubis, Konseling llami; Kyai din Posmeren (Yogyakarm:
el SACY Press, 2007

® Thil, b 33, dengan penckanan tambahan duri says sendiri.

AL Bl el el T can i ) PRarinke {Asvemiba al-Walad). Terjemahan Georpe
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wiicana kependidilan lalam ridak menggambarkan huburnigan ysng kumt dengan
eradisi inveletornun] lalam di bidang ini. Kesadaran di kalangan para pengajar, apalagi
paasiswn, akan keberadaan leerntor klastk di bidang pendidikan lslam sangat
rendah, Ini masih diperarmis lagi oleh kompetensi fminh warig idak memungkinkan
kebanynkan darl tenaga pengaiar wunrulk mengakses lieratur tenebur, Jaditah Timu
Pendidikan Islam sebuak disiplin dengan |derititas keisloman yang sanigat superfisial.

‘LﬂmHmhﬂG&Hn&pm.Tthu{lﬁm{ChimngﬂcUmm
af Chicago Press, 1977), vol. 1L b 436-439.

$ Faghur Rahman, [sfam and Modermits: Transformaion of an ntellscnual Traditon
(Chicago: The University of Chicago Press, 1982, h. 3T,

* A Syafii Maarif, [skem; Kekuatan Diolirin dam Kegemangan Limar (Yogyakara:
Pusraks Pelajar, 1997), h. vi.

T Survei rentang okoh-tokoh modernis dapat dilihae dolam Hasan Asari,
Sodernisasi sk (Bandung: Cimpustaka Media, 2007

' Euwndummlhnﬂmbﬂhgthﬂkw terhadap kecendeningan
inl, yang antars lnin menghklaim bahwa semua ity hanyslah aksi ‘labelissi’ yang
hmpnwhlmli,ﬂiiini}ehshuhmmmmulumukmﬁuhmmpi
wacana yang saling silang tertang pessoalan int. Untuk kepentingan argumenitas

lembaga

fair bursngkall adalah mengharapkan keherhasilan dur| ‘ksperimen’ inl dengan
cara mengkritist kekurangan-kekursnganmys das memberi koneribusi bagi upaya
pencarian solusinys. Dialum artinys yang paling sederhans, irulnh. yang dicoba
di datam makalah ini.

¥ ALh. Minhaji dan Kamanesamen, Mz Diepan, Pernidsidamgan lime di Pergaman
Tingg Agaena Likom (Yogyakarm: Aruz, 1003}

i# Japa'il Raji al-Faragi, llmmisasd Pengetakuan (Bandungs Pustaka, 1984).

1 Likar misalnyz, hmail Ed&um&n.ﬂbﬂdhhfhuﬂu:ﬂ&uﬂmﬂ
Mmm!mwuedﬁmmwﬂmm. 1961);
humiﬂulhm:fhhﬂﬂcThlmemﬂimiﬂmnfDa:ﬁﬁmﬂiundﬂh,

& Unmk gagasn-gagasan whoh ini libuet Hassin Hanafl, Ofoidenalime:
S K Terhadap Trdisi B Terjemmahum M. N Buchort (akara: Parasnadiod,
30001: idem, Tieras dan Tiaidick: Sikap Kiea Tevhadlap Tunas Ktk Terjemahan Yudian
W, Asmin (Yogyakarrs: Tittan llahi Press, 2001); idem, Iskarm in the Modern Workd
(Heliopolis: Dar Kebaa, 2000).

it Tentang problematika dan model pengolakian khumrsah khuik Inlwrn, Lihat,
misalnys, Hasan Asari, Menguak Seporah Mencari Thmth {Bandung: Chapustala
Medin, 2006}, h, 101-111.

4 Gehymah survei awal pernah perulis takukan; libar Thad-, b 5930,

1 Dalam dinlog-dialog infermal saya inenemukan balws beberapa dokror
puﬂi:hhhndiﬂudn&hileuhﬂETnhnnhLWEUrmhlmmukmkﬂmm
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PARADIGMA KEILMUAN KONSELING
ISLAM

Prof. Dr. Baharubdbin, MAg.

Pendahuluan

Dilam buku saya berjudul Akmalisasi Psikologi Islam dalam Pendidthan
Iskom, sarya menjelaskan bahwa dajam dunia pendidikan Islam telah rerjadi
kondisi yang ansh tapi nyara.' Dikatakan anch, karena dunia pendidilan
slam relah demikian herkembang, baik secara teoritis maupun prakeis.
Perkembangan yang demikian pesat itu temyata tidak dilandasi dengan
perkembangan Psikologi Islam. Padahal Iandasan bagi pengembangan ilmu
m&mmmmmmﬂﬁmmmmm.
sementara landasannya (psikolog Islam) tidak berkembang. Kalau begitu,
tentu pendidikan Islam selama ini berlandaskan kiepada psikologi yang
bukan lslam. Meskipun ilmu pengetahuan bersifat universal dan objekrif,
rarmun terasa aneh jika landasan psikologi vang dibangun atos dosar tidak
mengakui Tuhan digunakan untuk mengajarkan Tuhan.

Demikiasilah, Pendidikan lslam — selama ini - banyak mendasarkan
teari dan konsepnya pada psikologt barar, sebut saja, sepertd Psikoanalins
dan Behaviorisme. Kedua aliran psikologi ini memandang manusia cukup
berbeda dengan pandangan lskam. Psikeanaliss miermandang mernisia sehagal
generasi langsung dari binatang, sehingga manusla mewarist sifat khas
biratang, yaitu nafiu yang mereka sebut dengan libide. Seluruh tingkah
laku manusia adalah proses dinamika hubungan libido dengan lingkungan.
Berbeda dengan itu, Behaviorisme memandang manusia sebagai makhluk
yang memilikd jiwa, niamun sejak kelahirannnya ke dunia jiwa manusia io
mwmmmmmmmmf

Karena in, upayas uniuk melahirkan psikolog Teamn yrng ditkun dengan
imiu-ilmi lsiam lainnya, seperti Konseling Islam, menipakan upaya yang
parut didukung. Disamping memang sangat diperlukan unruk pendidikan
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Islam, juga merupakan keharusan sejarah; sebab banyaknya sumber dan
khazangh keilmuan Islam yang stap ditelitl untuk melahirkan konsep dan
teari-teari kellmuan rersebut.

Tulisan ini berupaya unruk melthat bagaimana kemungkinan
membangun Konseling Isdami, sehagai aktualisasi Psikologi Tslami dalam
bidang Konseling dan Terapi.

Mengenal Konseling

Secara bahasa, kara konseling berasal dari bahasa Ingeris counsel vang
berarti nasithat, kemudian mendapat imbuban mg menjadi counseling
berarti pemberian naschar, perembukan, dan penyeluhan.! Dalam Kamus
Lengkap Psikologi dijelaskan "konseling adalah suatu nama yang luas
pengertiannya untuk beraneka ragam prosedur guna menolong banyak
orang agar mampy menyesuaikan diri: sepert member) nasehae, diskusi
teracutis, pengadministrsian dan penafsiran tes, dan bantuan vokasional
atau kejurian. ™ Berdasarkan itu, dapar dipahami bahwa konseling adalah
pemberian nasehat oleh seseorung yang disebor dengan konselor kepada
klien, yaitu orang yang mengalami masalah.

Secara defendsi, banyak pakar yang relah menjelaskaniniva, di antaranya
adalah Mortensen yang membarasi konseling sebagai suaty proses antar
pribadi, dirmeng saty omng vang satu dibanou oleh vang latnnys uniuk mening-
katkan pemahaman dan kecakapan menemuksn masalahnya* Selanjumya,
Jones menyebutkon bahwa konseling sebagsi susr hubungan profesicnal
antara seorang konselor yang terlatih dengan klien.® Defenisi lain dikemu-
kakan oleh Hasan Langgulung bahwa konseling adalah proses pendidikan
sasial yang berdiri atas dasar hubungan langsing atau berhadapan anatars
duz arang, salsh saru dipangeil pelanggan vaitu orang yang mendapat
manfaar dari proses itu, sedang yang kedun disebur konselor, yaituorang
yang memiliki pengetahuan dan berbagat cam psikologis vang dimestkan
dalam proses tersebut.” Berdasarkan itu, maka konseling adalah proses

Hubungan Bimbingan dengan Konseling

Dalam pemahaman umum, kata konseling dan bimbingan selalu
ditdentiklom. Dalam aran prakrikal, kedua kara ini bahlan sering ditular-
gantikan: sesearang menyebut himbingan, sementrara yang dimaksud
sehenamya adalah konseling atau sebaliknya. Sementars ada pihak yang
berpendapat bahwa bimbingan dan konseling menipakan dua pengertian

60




T —— PENDIDIKAN DAN KONSELING 15LAM] —  -sbeme

varyz berbeda, baik dasar-dasarnya meupusn cara kerjanya, setiduk-tidaknya
merupakan kegiztan yang paralel. Menurut pandangan ini, konseling
lebih identik dan bermuansa psikoterapi, sementara himbingsn bersifar umum
dan tidak rerkait dengan psikologi atau terapi. Diari sisi definisi, bimbingan
adalah suatu proses pemberian bantuan vang terus-menerus dari sistemiatis
dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian pema-
haman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri dalam
mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan
lingkungan.*

Kemandirian yang menjadi tujuan bimbingan mencakup lima fungsi
pokok yang hendak dijalankan oleh pribadi yang mandiri, yaitu:

1. Mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya

. Menerima diri sendiri dan lingkungannya secara posisitif dan dinamik
3. Mengambil kepurusan

4. Mengarahkan diri sendiri

5. Mewujudkan diri sendir.”

Ringkasnya, konseling merupakan bagian inti dari himbingan, kecuali
itu konseling juga terkait dengan psikoterapt dan psikologi sebagai dasar-
dasarnya. Dalam lapangan prakrikal, konseling dibagi kepada dua, yairu
konseling pendidikan dan konseling terapi.”?

Teori-teori Konseling

Karena konseling adalsh sustu keglatan profesional dan ilmiah,
maka pelaksanannya harus berritik tolak dari suatu teori yang dijadikan
sehagal acuan prosedur kerjanya. Beberapa reori konseling vang sering
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Konseling Trafedan Faktor

Menurut teori trait and factor, keperibadian merupakan swaru sistem
sifat atau fakror yang saling berkaitan satu dengan lainnya, seperti kecakapan,
minat, sikap, dan tempramen. Perkembangan kemajuan individu mulai
dari masa bayi hingga dewssa diperkuat oleh interaksi sifat dan fakeor, !
Dalam perspekrif ini, proses konseling dibagl dalam 5 thap berikut:
R
b. Sintesis
. Disgnosis
d. Konseling
e. Tindak lanjut
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2. Konseling Rational Emotive

Pandangan teori ini adslsh bahwa hanyak perilaku emosional individu
vang berpangkal pada “self tnlk " atau “omong dini” st internalisasi kalimat-
kalimar, yaitu individu menyarakan kepada dirinya sendini tentang pikiran
dan emosinya. Keadaan seperti ini dapat menimbulkan pikiran dan emosi
vang bersifat neganif,

Tugas konselor dalam teori ini adalsh membant individy yang tidak
hahagia dan menghadapi hambatan, menunjukkan kepadanya bahwa:
{a) kesulitannya disebablean oleh persepsi yang terganggu dan pikiran vang
tidak logis, (b) usaha memperbaikinya adalsh harus kembali kepada sehab.
sebab permulaan. Konsslor vang baik adalash konselor Yang mampu meng-
ubah pikiran, perasaan, dan perilaku kliennya vang tidak logis.

3. Konseling Behavioral

Dalam konseling behavioral, perilaku manusia merupakan hasil
belsjar, sehingga dapar diubsh dengan mamanipulasi dan mengkreasi
kondist-kondisi belajar. Pada dasarnya proses konseling merupakan suan
Ppenatzan proses atay pengalaman belsjar untuk membane individy
mengubzh perilakunya agar dapat memecahkan masatahnya, V

4. Konseling Psikoanalisa

Kanseling Psikonalisa menekankan bahwa motivasi tidak sadar,
kuﬂk.dﬂnmhlmﬂapikﬁmpm.mmm?a
bersifat biologis, dilahirkan dengan dorongan-dorongan instingtif, dan
dorongan i,

Fﬁhmﬂnmm&mmmﬂmﬁmm
dmpﬁk:mPHkmnrmdh&mhmdehhemmepm
dmmgmid.hrm:egwﬂfakhnhuﬂmpemlehhmpnhm.”?rm
konseling adalah proses untuk membantu klien mencapai kesadaran diri,
kecemasan melalui cara-cara realistia.

5. Konseling Analisis Transaksional

Pandangan Analisis Transeksional adalsh bahwa perilaku manusia
ditentukan oleh pengaloman kanak-kanak zkan tetapl dapat berubah.
Manusia hidup dnlmn]agmmwngm-huhqhnhwhanhmgmgm
banyak dikembul, akan retapt dapst dijaubi oleh individu dengan membebaskan
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diri dari masa lalu. Kepribadian marusia terbagi kepada tiga ego state,
yaitu ¢go StTe Orang Tua, dewssa, dan anak-anak. Ego staie orang ta cerdiri
atas pengalaman-pengalaman yang diterima dengan pengarub luar selama
usia muda, Ego state anak-anak terdiri atas perisiwa-pensiwn internal yang
mengandung respons umtuk melihat, merasa, mendengar, dan memaharmi
hakekat sesuatu yang dilihat dan didengar schagal seorang anak. Ego statte
Jewasa darang pada saat kecakapan anak-anak unruk memanipulasi abjek
dan mengzunakannys dalam gerakan yang membuatnya dapat berbuat
transaksi menghentikan komunikast."

Dalam perspeksif analisis rransaksional, proses konseling ditujukan
unruk membantu individu agar hidup dalam ego state dewssa, ego lainnya
buﬁmgimmp.mmelmﬁddu nkrtf:lmklimd&:nmmmkmljudi
behas dalam berbuar, bermain, dan menjadi orang yang mandiri dalam
memilih apa yang mereka inginkan."”

; . tecri kepribadian, dan hakekat kecemasan. Diri {self} merupakan
atribut yang dipelajari yang membentuk gambaran dirl individu sendin.
Diiri manuséa dapar dipandang sehagai subyek, yaitu “saya” ("1 dan obyek,

7. Konseling Gestalt

Menurur konseling Gestalt, miarisia selalu akeif sebaga keseluruhan.
Setiap individu bukan hanya sebagai penjumlahan bagian-bagian arau

upuﬁhﬂﬁ,jummg.umk.dmmmm.nﬂmlm

sustu kordinast semua bagian tersebut, Kepribadian manusia terdiri atas
super ego mpdugd:mwﬂ:rd:g. Super ego top dog mencakivp kekuasaan,
kebenaran, dan kesempurnaan. Top dog menghukum individu dengan
wkeharusan”, “keinginan™, dan “ketakutan” akan ancaman {bahaya).
Sedangkan under dog menguasai individu dengan penekanan yang haik
dan keadaan mempertshanln diri. Indivichs selalu rersiksa oleh perventngan
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dari dalam tersebut, yaitu top dog dan under dog yung selalu berlomba
ingin mengonmolnya. Kooflik int tidak pemah sempuma dan merupakan
suaru bentuk penyiksdan diri (self rorture), !

Proses konseling dilakukan untuk membantu individu melalui tran-
sisinya dari keadaan yang selalu dibantu aleh lingkungan kepada keadaan
berdin sendirl (self-suppors). Melalui proyeksi dirinya pada konselor
diharapkan klien menjadi sadar bahwa, baik ia maupun verspist; rernyara
ridak memiliki pribadi yang sempuma.

Peluang Membangun Konseling Islam

Unnk membangun kanseling lslam dapar dilakukan dengan merujuk
kepada konsep Istam yang dipilah menjadi tiga bagian, vairu lslam sebagai
sumber ajaran (sourcers), lslam sebagai pemahaman dan pemikiran (thowgh),
dan lslam sebagal pengamalan (practce).™

Pertama, memandang lslam sebagni sumber ajaran, yaitu Al-Cur'an
orang terhadap sumber ajarannya. Pemahaman-pemahaman it terawetkan
dari zaman ke maman dan dari generss ke penersa melalui khazanah intelelorual
Muslim, baik dalam bidang filsafar, kalam, rafsir, msawuf, figh, dan lain-
lain. Ketiga, memandang [slam sebagaimana yang ada pada pengamalan
arang, Aspek pertama bersifar universal dan berlaku untuk semua wak
dan tempat. Aspek kedua dan ketiga bersifat parsial vang terikat dengan
ruang dan waku. Artinya, pemahaman dan pengamalan orang tentang
ajaran agamna selalu berhubungan dengan situasi yang berhubungan dengan
tempat, politik, ekonomi, budaya, alican kalam, figh, faleafoh, atau rarigar
vang melingkupi seseorang. Demikian juga dengen perbedaan dari segl
wakru, masa klasik, pertengzhan, dan modern, bahkan postmodernism turut
memberikan andil bagi pemahaman dan pengamalan agama seseorang.
Pada dua aspek yang terakhir ind, itmu-ilmu keislaman harus selalu mengalami
perkembangan dan revisi menuju ke arah kesempurnaan. D sinilah dipen-
tingkan kemampizan metodolog unmuik memahami bagatmana perbedaan
pemahaman merupakan hal yang lumrah dalam dunia ilmu pengerahuan.
Perbedaan itu merupakan konsekuenst logis akibat perbedaan rempat, wakn,
dan kemampuan manusia dalam memahami teks agama. Persoalan yang
menjadi ganjalan selama ini adalah ketidak mampuan mencka dalam mema-
hami mana wilavah apama vang universal dan sakral, dan mana wilayah
parikular dan profan. Wilayah partikular, vang merupakan pemahaman
dan pikiran manuska serm pengamalan gjaran agama, telah dianggap sbagai
wilayah sakral dan universal serta merupakan agama it sendiri.
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Konseling lslam yang dibangun dari sumber ajaran Islam melahirkan
konsep-konsep lslam tentang berbagni hal yang berhungan dengan konseling.
Misalnya konsep perilaku menyimpang menurut Al-Qur'an. Sedangkan
komseling |sbam yang difvarsgun dari khamnah pemikiran lslam, dapar betbenmuk
kontep-konsep konseling dalam pemikiran tokoh-tokoh lslam Klasik,
Sementara konseling lslam yang dibangun dari prakeik dan budaya kehidupan
orang lslam, cubup banyak karena sehenarnya dalam kehidupan sehari-
hari para ulama, kiyai, ustad:, gure, dan lain-lain sering dijadikan umat
sebagai tempat mengadukan semua persoalan kehidupannya. Jadi, dalam
praktiknya, konseling Islam itu telah berlangsung, namun belum disusun
menjadi sebuah reori dan konsep,

Sumber-sumber Ilmu Pengetahuan

Surnber berarti tempat munculnya sesumm. Sumber ilmu pengetahuan
berarti tempat munculnya ilmu pengetahuan. Artinya ilmu pengetabuun
diperaleh dari tempar dan sumber in.

Dalam perpekrif lslam, diperoleh pemahaman bahwa ada dua ayat
Allah yang harus diperhotikan dan dipelajur manusis untuk menemulan
kebenaran. Kedua ayat tersebur adalah ayar verbal dan ayar non verbal.
Avat verbal adalah ayat yang menggunaksn bahasa manusia, Bahasa Arab,
yaitu AMQur'an. Ayat non verbal adalah ayar-ayar yang "tertulis’ &i hamparan
alam semesea ™

Sejalan dengan itu, maka sumber ilmu pengerahuan juga ada dua,
yaitu ayat verhal dan syar non verbal. Kedua ayar tersehut telsh diberikan
Allah semenjak pencipraan manusia pertama, Adam. Dalam AlDur'an
dijelaskan bahwa Adam diajari Allah dengan al-asma’ dan al-kalimar, Kedus
hal ini, masing-masing disebutkan dalam Surat al-Bagarah/Z:31 dan 37:

e TN a0 2R
Arrinya: *Allah mengnjarkan kepeda Adam semua al-asma® .5
SOV 0, R 5 11
Artinya: “Maka Adam menerima dari Tuhan beberapa kaffmas . "5

Kats al-asma’ pada surar al-Bagarah/2:31 di aras dipahami oleh para
pakar dalam arti ayat non verbal atay ayat kaunivah. Semenrara kara
kalimat pada surat al-Bagarah/2: 37 dipahami dalem arti ayat-ayat verbal
atau ayar gasdich.
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Cara Memperoleh llmu Pengetahuan

Sebagal pemilik khazansh ilmu pengecahiuan, Allah Swr celah
memberikan kepada manusia sejumlah sarana untuk memperoleh ilmu
pengetahuan. Kecuali itu, manusia sebagai makhluk vang diberi amanah
menjacdi khalifah fi abard (wakil Allah di bumi) diberi sejumlah perlengkapan
potensial diri untuk melaksanakan tugas besar tersebut. Melalul sejumluh
sarana potensial itu, manusia dituntut dan diberi kemampuan itk mem:
buyru rahasts khazanah imu pengetahuan lewat sumber dan sarana yang
relih disediakan Allah. Sarana yang diberikan Allah kepada setiap manusia
mieliputi: instink, mdra, akal,*" qalb, rh, nafs, dan firah ™

Dulam konteks cara mempesoleh itmu pengetahuan, dalam Al-Qur'an
diseburkan ads tiga macam cara. Pertama, melalul pengamatan sensoris,
berupa ohservasi, penelitian luboratoriam, penelitian empiris, dan laindain®
Kediat, melalui nalar atau akal dengan kemampuan argumentasi logis™
Kenga, melaui pengalaman spiritual-transendental (pengalaman imari).”!

rual-transendental yang dalam liveratur klasik disebur dengan wesdjdan,
e laddenni, dan lain-lain yang sangat bergantung kepada bimbingan
ilahi, baik dalam benruk mstink, inmisi, inspirasi, meaupuen wahyu, sehingzi
kebenarannya bersifat spiritual dan ransendental

Klasifikasi limu Pengetahuan

terhadap fenomena kauniyah yang dikumpulkan, disusun, dianalisis,
kemudian melahirkan sejumlah hukum dan prinsip yang dapat menjadi
sumber inspirasi unmuk membangun suatu bangunan ilmu pengetahuan.
Jelasrya, imieilom ymg:ﬂpmld:ﬁuwmpnwmm&mmhﬂhh
il yang didapat manusia dari wsahanya memahami ayat-ayat kambyh
yﬂngdischmdmmﬂmumdimaluhmhl-'ﬂmdmﬂmﬁdh deaquired
knowledge).

Melalut carn yang ketiga, yaitu pengalaman spiritual-transenderital

rerhimpun cdalam Al-Qur'an dan Hadis, Limamya, ez Muslirmin, kemudian
hensaha menanghap makon ssens ayat qudiyaeh . Interpremmsi terhadapnya,
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yang kemudian disusun menjadi sebuah bentuk ilmu pengetahuan yang
sistermatis, logis, dan metodologis, menghastlkan il vang disebur sebagai
al-sliam al-naglryah filmu-mu wahyu, reveated knowledge).

Kedus macam ilmu i, peda&mm:a;hlﬂhsaru. Learen sarma-Sany
berasal duri Allah, sehinggs konsep dikhotomi (I sshenarmya tidak memiliki
dm&an:hhnwymghmduhﬂlslm.lcubemm yang mutlak hanyalah
milik Allah, Dia-lah yang hagq al-yagm. Sedangkan yang dicapal oleh
manusia, baik dengan ohservast dan penelitian terhadap ayat-ayat '
maupun interpretasi techadap ayat-ayat geuliyah hanyalah kebenaran
probabilistik, terbatas pada skala ruang dan wakeu. M. Amin Abdullah men-
warkan pendekatan haru dalam interpretasi (pemzhaman} terhadap atyat-
ayat qauliyah ini dengan pendekatan yang disebutnya sebagal pendekatan
relarivicy-absolute.’ Dengan pendekaran ind, maka keberiaran yang
diperaleh senantiasa memupakan kebenaran ‘open ended’, yaitu penafsiran
yang diakhiri dengan kmpdmnmunkulmwhnmmnmmhﬁn
untuk menerima perbaikan. M. Amin Abdullah (1372-...H/1953-.M)
menjelaskan bahwa: _.."Kebenaran" (dengan K besar) tersehut yang dapat
dipahami, diperoleh, dinikmati oleh umat manusia. Sebagian besar dari
“leehenaran” tersebut, tickak atau belum terjangkau oleh ahal-hudl manusia,
karena keterbatasan “bahasa”, “budaya®, “akal pikiran”, dan begitu

"% Dengan demikian, scharusnya tidak ada perfentangan
ncara ilmu naglivah dengan {lmu ‘aqifyah. Kalaupun terjadi perbedaan
hanyalah perbedsan semy, akibat kelemahan arau kesalahan manusis
dalam melakukan interpeerasi terhadap ayat-ayat Allah.

Pertama, asumsi dasarnya adalah bahwa alam semesta ini teratur, dan
keteraturannyn dicipeakan oleh Allah. Kedia, postulast ontologinya
scdalah bahvea keteraturan alam semesea rerssbut tampil dalam eksistenst
kebenaran multifasct dan multisrata, yang hakikatnya runggal, retapi
tampilannya mungkin dominan sensual, logik, etik, atau transenden.

67




A PENDIDIKAN DAN KOMSELING I5LAM] - - csmme——

Ketiga, postulast aksiologiknya adalah untuk mempertebal keimanan,
menumbuhkan akhlak mulia, dan mencari rida Allah. Keempar, tesis
epistemologl uramanya sdalah bahwa wahyu Allah adalah kebenaran
mutlak Kelima, resis epistomolog 1, karena ledha ifinnye, maka kebenaran
yang dapat dijangkau manusia dengan ilmunya hanyalah kebenaran
probabilistik, Keenam, tesis epistemologi 11, wujud kebenaran dalam
paradigma ilmu Islami merentang dari emprik sensual, logik, edk, sampai
mmsenden atau dalam bahasa qur'aninys berupa aar, isyarat, hudan, dan
rahmah. Kenguh, tesis epistemologi 111, untuk pemahaman hubungan
antara manusiz, dan antera manusis dengan alam, sefaub tdak terkair
dengan nilal, maka model pembuktiannya adalah model pembukrian
induiktif probabiistik.

Berdasarkan paradigma filosofis di atas, dapat diturunksn paradigma
filosofis Konseling Istam. Bangunan paradigma filosofis Kenzeling Islam
akan diampilkan hanys yang pokok-pokoknya saja, yaire mencakup
asurmsi dasar, postulist aksiologis, dan tesis epistemologinya. Periama, asumsi
dasarnya adalah bahwa manusia hidup dengan fitrah yang diciprakan Allah
dalam dirinya. Kedua, poseulasi ontologinys adafah bahwa manusia
dengan firrah-nya menjadi makhluk yang ‘semi somawi-duniowi’, yairu
makhluk dwi runggal spéritual plis fasmani atau jesman plies spirinual, yang
di dalam dirinya ditanambkan sifat mengakui adanya Allah, amanah (cer-
percaya), serra bertanggung jawsb terhadap dirinya, alam sekitamya, dan
Tuhannya. Ketiga, postulasi aksiologiknya adalah bahwa manusia dalam
hicupriya berussha untuk mencari rida (keinginan) Allsh, demi kebahagian
hidupnya di dunia dan akhirar. Keempat, tesis epistemologinya yang utama
adalah bahwa manusia memerukan bimbingan dalam hidupnya, baik
dengan bimbingan dari pengalamannya, akalnya, matpun bimbingan dari
Allah sebagai penciptanya. Kelima, tests eptstemologi selanjutnya adalah
bahwa wujud bimbingan Allah itu merentang dari ayah (empimik sensual),
tsyarah (emprik logik), hudan (empirik etk), dan vahmah (empirik transenden),

Ringkasnya, paradigma yang menjadi landasan bagi pembangunan
dan pengembangan konseling Islam adalsh paradigma firah, Intl konsep
paradigma firoh adalah bahwa manusia merupakan makhluk yang dicipeskan
Allah. Ada dua peran utama yang dimainkan manusia, perrama sehagai
khalifah Allah (wakil Allah) dan kedua schagai ‘'abdullsh (hamba Allah),
Peran sebagai khalifah Allah terwujud dengan penguassan alam dengan
isinva. Peran sebagai ‘abdullah terwujud déngan rengpung jawab kepada
Allah dan hukum-hukum yang dicurunkan-Nya. Inilah konsep dasar
pengembangan Kounseling lslam yang dapar dicawarkan.
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Penutup

Berdasarkan uratan di atas, jelas bahwa Islam menyediakan banyak
sumnber, baik berupa ajaran, pemikiran dan peradaban Istam, unuk dijadilan
sebagai rujukan pembenrukan Konseling Islam. Perscalannya tingesl
menunggy ilmuwan-imuwan kreatif dan inovarif unrul menghaji, meng-
analisis, kemudian memformulasinys menjadi sehuah teori aray konsep,
semog,
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PSIKOLOGI TRANSPERSONAL:

Paradigma Baru dalam Pendekatan Psikologi
yang Mendasarkan pada Nilai Spiritualitas

Dra. Mefi Darmayanti, Mei,

Apakih Psikologi Transpersonal itu?

Dewasa ini, psikologi transpersonal mulai dianggap sehagai kelustan
keempat dari beberapa pendekatan dalam psikologi, setelah Bahavicriscile,
Psikoanalisa, dan Humanistik. Pstkologt transpersonal tidak bertujuan
untuk menciprakan psikologi baru yang akan mengeantikan yang lams,
tetapi mengadopst dan memperluas pstkologi yang ada serta mensmbah
cara pandang-cata pandang baru.

Asal karn dari “transpersonal” diambi] dart bahasa Latin *rrans” dan
“persona” yang dapar diterjemahlan sebagal “melewati” armu Fmelebibi”,
dan “topeng”. Jadi arti schenarnya dari "Psikologi Transpersonal’ adalah
chspresi dari jiwa yang melewati dan melampaui topeng.’

Tart® telah mendiskusikan psikologi spiritual sebagai permulaan
prikolog transpersonal. Beligu menjelnskan hagaimana perjuangan bersmus
ratus tahun Jamanya di Negara Barat dalam perdebatan yang mémbahas
tentang pemnbuktiin yang bersumber pada pengalaman-pengalaman spiti-
rual atau bersumber pada agama ortodaks yang selsma ini sering dianggap
takhyil oleh orang-crang yang berpendidikan; dengan meneliti tentang
Letlmiahan dari ASCs (Altered States of Consciowsmess) dalam memfatilitan
medirasi, yoga, dan lain sehagainys untuk mencapai spiritual yang dalum.

Dalam studinya, Tart® membandingkan orang-orang yang berubah
tingkat kesadarannya akibar mabuk marijusra dengan orang-orang yang
vidak mabuk marijunna herdasirkan ASCs. Hastlnya menunjukldin hahwa
orang-orang yang berubah tingkat kessdarunnya akibae mabuk marijuana
telah banyak merusak dun merugikan sistem saraf, sedunglan orang vang
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ridak mengzunakan marijuana telah mendapatkan suatu pengalaman
spiritual, yaitu pengalaman yang berhubungan dengan arang lainnyadan
merssskan sentuhan dengan suatu kekuatan yang tingsi sesu Tuhan. Hal
inii juga dapat terjadi pada kondisi perenungan (saar meditasl) dan jenis
latnriva yang berkaitin dengan ASCe.

Psikologl transpersonal sebagai paradigma psikologi yang baru
memfokuskan pada kehidupan dari dalam {the inner life) dan kenvataan-
Lenvataan peika-spiriounl vang berada di dalem dirt kim, yang disebur sehagai
kehidupan mistik. Psikologi transpersonal bertujuan untuk membantu
nddividu menyadari pemahaman din secar lebih mendalam, meningkstian
kesehatan pikiran dan tububnya, serta mengarahkan hidup lebih efekrif.

Berbeda dengan teorl-tecri positivistik, psikoanalisa, behavioristik
dnn humanistik; psikalogl transpersonal melahirksn suar kelustan bary
dalam bidang psikoologl yang berkaitm dengain kapasitas dan potensialios
murusia vang selarna ini tidak ada dibahas dalam teori-teori tersebut.

Hajian Teoritis Psikologi Transpersonal

Jung merupakan pelopor utama pada psikologl tranapersaral. Belian
mengzunakan isttlah mranspersonal ketika menjelaskan entang keridak-
ek s, yang menglaitkan antara niloi pstkologis dengan kebaryakan
eradisi gpiritial.*

Selanjurmya, Roberto Aseagioli® seorang shii berkebangeaan lralia
dim berprofesi sebagai dokrer (psikiater), mulai mengembangkan psikologs
transpersonal sefak mbam 1910, Belinu orang perrama yang menggunikir
istilah “rranspersonal” secara ekaplisic dalam litanmya dergmn. paikoteripi.
Pl langkuh kesia awalnya, Assagioli memperkenalkan sistem peikosintesis,
yang banyak dipengaruhi cleh pemikiran Jung dan beberapa ahli sehelumnys.
Pods tshun 1926, Assagiol membuka susu Institur di [rali dan pada tahun
1927 mempublikasiksn buku berbahasa Inggris dengan judul “A new
method of treement — Psychosynthesis”. Selanjutrya di tahun 1934, Amagioli
membuat artikel tentang "Dynamic psychology and psychosynthesis” yang
diterbirkan dalam jurnal British Hibbert, yang menjelaskan tentang “disgram
relur Assagioli” yang disebut sehagai " Higher Self".

Padn saat psikosintesis berkembang, yairu sekitar tahun 1920, Assapioli
memperkenalkan sustu pendekatan spiritual ke psikologl, Peikosintesis
pada dasarnyn merupakan suat konsep yang dinamis tentang kehidupan
pﬁﬂhﬁuﬁﬂ%whﬁﬁﬂhuhiaﬁnﬂnlmhitm bhorbagai
kekuatan yang ada datam diri individu, yang berbeda satu sama lainnya,
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dan rerkesan saling berlawanan. Inl merupakan suatu konsep ying meng-
anggap adanys pitsat spirinsal dalam diri seriap individu dan menggmakan
metode tertenty yang memungkinkan pusat tersebut bergerak secara kreatif
din harmonis melalui energi kehidupan sendiri yang merupakan ekspresi
dari spiritualicas yang sifatnya alami.

Model vang dikembangkan Assagoli menggambarkan jiwa manusia
dari sudut pendang personal dan manspersanal, yang mencakup wilayah-
wilayah ketidaksadaran yang berbeda-beds. Ketidaksadaran pada jiws
manusia ini dibagl ke dalam gy area, yaitu:

1. puncok ketidaksadaran atau kesadamn tingsl
2. wilayah rengah dari keridaksadaran
3, dusar dari ketidaksadaran arau ketidaksadaran

Ke cige wilayah ini mempunyai isi yang berbeda, tetapi sangat erat
kaiitan sary sama lainnya. Di kebanyakan pendekatan psikologi eradisional,
dasar keridakeadiran saring disebur sebagai ketidaksadaran. lsinya sepern
juga dalam kesadaran rertinggi, dapat diskses melalul pengalaman.
Diisiniluh rersimpan dorongan-dorengan dasar dan merusal, trauma-trauma
yang dialami di masa perkembangan, dan hal-hal yang zanpe sepenubinys
disadari dan dipelajart melalui pola-pola yang ada dalam keluargs, sul,
dinn masvarakac:

Isi darl wilayah tengah ketidaksadaran lebil delat pada apa yang
ada dalam perhatian individu. Merekn dapat muncul sebentar delam
kesadaran dan kemudian hilang darl perhatian, Ketidaksadsran ini berada
di luar kesadaran sesaut individu tentang apa yang terjadi, tetapd ia dapat
dergan mudah diakses. Misslnys, ingatan tentang pesia ulang s teman
dekat atuu tentang liburan yang terakhir dilakukan, Ingatan mengenal
hal ini siap untuk dipanggil dan dapar dipanggil dengan mudah.

Puncak ketidaksadaran amu kesadaran rertingsi mergpakan wilnyah
dimana tersimpan dorengan-dorongan individu yang telah berkembang
dengan baik, seperti cinta yang memberi, tindakan-tindakan kemanusizan,
pemahaman artistik dan spiritial, serta pencarian rjuan dan arel kehisupomm
Enverji-enerji inl dapat dialami dan dupat digenakan uneuk kepentingan
individu bersangkumn, Pengalaman-pengalaman yang berads di wilayah
ini adalah saac-saat dimana individu dalam kendis| sadar seperti biasa,
ramun kesadaran i sedang meluas; ini adalab pengalaman-pengalaman
puncak yang membawa seseorang bersantuhan dengsn pemaknaan:
pernaknann yang lebib dalan dar tufuam hidup maupun duniaini,

Perional self merupakan bagian serpeniting dart keberadaan individu
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schogal manusia. Ada dun fungsi urama dan personal self, yainu fungsi reseptif
{untuk menjadi sadar, untuk mengaman) din fungsl ekspreafdinamis (unmk
memilih mengarshkan kehendak stan dova bidup ke dalam (i kesaduran),
Seseorang dapar memilih unruk meryvens dengar isi dari kesadaran tersebur
atau memisathlon dirmyve dan sekedar mengamat dari kesadaran tersebur.

Selanjutnys Assagioli, memandang transpersonal self sebagai suatu
sumber identims yang lebib dafam dan lebih luas; sesusty yang membentang
melalui dan melewsn jiwa setiap individu, Berdasarkan 'diagram telur'nya,
Assagioll menggambarkan sumber dari identitas diri ini pada sudur bagian
atas ssmpal wilayah kessdaran rertingsl. Sumbser inl dapat diakses oleh jiwa
dan pada sar vang sama, melampaui batas-bares yang dapat disertuh jiwa.,
Unituk lebih jelasnys mengensi ‘diagram telur Assagicli ' ind dapar dilibar pada
gambar L.

]
e "!.‘
! -~ J E ."-
:l." ; l"
i. : 'I‘
. 3 H Y
3 : g
Fansssssanssssmmsamssssasssasa’
H i"'f""i‘ :_
IR A - ] R
E 1 ». 5 H |, Lower uncondcisis
":, "'m_ﬁ’ _-*' : L Middle unconscious
.‘i:illl!liiiliiﬁ"'l!ihii'i‘iﬁlllll;:‘ i :Lp:fl?]“mu“
0l 2 5 Personal welf, or 1
. 3 s 6. Transpersomal Self
. ‘." T Colleetive unconscious
T '.‘ “‘-

-
pL LT L

Cambar 1: *Disgram relur” jiws monusin menoror Assagioll (Sumber:
Rawan: (2002}, b, 41

Menurae Firman®, ciri dasar dari personal self di mana-mana sama,
vaim bersifar transeden, imanen, danunik: Sifae yang melebibi dan seknligus .
berada di mans-mana (imanen) merupakan hal yang berbeda dengan segala
pemikiran rentang benida, enerji, ruang dan waktu. Baik yang bersifat
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eanerial, biokogs, nmq:msphlnni.Tmmﬂenadalahimm,minmsﬂaiu
hadir dan secara akiif terlibat penuh dengan isi maupun proses kesadaran.

Sumber yang bersifat transpersonal ini yang memurgkinkan individu
untuk mencapai kebijaksanasn dan mengakiualisasikan selurih porensinya,
oleh Maslow, Jung, dan Assagioli disebut sebagai personal self (jari diri).
lmidnimqnhncﬁtu-pmﬁngnmnil.dmpﬂerﬁiwﬂadl dalarnmya
dapat dikembangkan tanpa batas. Drsar dari keberwujedannya manusia
dipandang sebagai dorongan dari dafam untuk terus melakukan pencanan
yang tidak ada hentinya untuk memahami dirinya dan menemukan tufuan
serta makna hidupnya.

Dralam aplikast psikosintesisnya, Assagioli menterjemahkan model
ksackaran ini ke dalam pengalaman dengan melakukan beberapa penyesiian.
Perubahan yang paling penting adalah mengakui ciri imanensi dan mansen-
densi dart “personal self” s ‘jacl diri' yang hadir dan padsa sxat yang sana
nﬂmpmnmkmhmmwhmk&ndmﬂﬂalmlmmwb&m
terjadinya perubahan mendasar dalam proses pemnulihan, Kecenderungan
umiuk terlaly mengideneifikasikan diri pada kualitas-kualitas puncak kecidak-
cadaran dan sebaliknya mengesampingkan ketidsksadaran dasar akan
sangat berkurang,

M:nurutan'dnﬁmnd:hmg&hdaqsmﬂ,pcm\d self (Jati dird)
dan eranspersonal self (dirl nmspmm&!ﬂbundadipmtdismammhn.
Diengan terjadinya perubahan seperti iru, berarti yang bersanykuran relah
menphmimmpfmpukunhngmnihadi,dimm haik puncak
maupun dasar ketidaksadaran menjadi sesuatu yang disaduri. Sebelumnys,
sebenarnya, bila individu dapat terus membangun hubungan dengan ‘pes-
somatl self” (i dird) dalam jangka panjang maka hal ini akan membawa
pada terjadinya pengintegrasian antara pengalaman-pengalaman puncak
dan mendalam dalam fiwanya, Hasilnya, secara alami akan terjadi pesiuasan
kesadaran manusis. Selanjummya, hal ini akan miembawa pada sustu proses
pertumbuhan dan penyembuhan, yang memungkinkan berkembangnya
dan ikannya porensi individu secara penuh. Personal self (ari diri)
sebagai pusat kepribadian, besifar imanen dan transenden. Artinya sebogai
pusat dari kepribadian, keberadaannya menembus lapangan kesadaran
dan ketidaksadaran pribadi. Jadi ia berada di mana pun dan pada saat apa
pun. Smmﬁn#ﬂmmmmmﬂﬂmm;k:ﬁm
tertinggi arsu puncak ketidaksaderin, ketidaksadaran terendah din wilayah
mw,mmmwmmpﬂt.
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yaity sampai ke jiwa kolektif. Menerima kesadaran manusia darl perspektif
ri memungkinkan untuk melihat setisp area kesadaran maupun keridak-
sadaran sebagei dus hal vang mempunyai nilal yang setara, Pengalaman
individu jadinya akan diterima sebagal suaru proses reglisasi personal self
{at dini), suatu sasaran pertumbuban dirl,

Teoris rranspersonal laimnye, Wilber® relah mengembanghkan suaru
madel kesadaran, spiritualitas, psikologl, dan rerapl yang komprehensif
dalam bermacam-macam bidang akademis dan professional. Wilber
menempatkan perubahan-perubahan evolusioner pada kesadaran, mulat
dari partisipasi mistik pads awalnya, yang dilabui melewari fase gaib, kesadaran
srieritad yang soois, kapasias individi saat ing, hingga ekstwensial yang aurencik
dan identitas transpersonal, Wilber membuat sustu model Pikologi Integrasi
yang menetapkan kerngla kerga spiritual untuk psikoterapt yang mengarah
pada bermacam-macarn pengalaman spiritual, tingkat perkembangan, dan
persoalan-persoalan yvang dihadapi. Dikatakan oleh Wilber, bahwa ripe
psikopatologt berhubungan dengan rahap perkembangan yang spesifik.
Karena itu, praktik-prakeik spiricual sebaiknya dilakukan atau dibindarkan
mendasarkan pada tiap fase perkembangan.

Hubungan Antara Psikologi dan Spiritualitas

Puikologi ranspersonal telzh mengadaptost ide-ide dan prakrilepralok
dari banyak agama, kebudaysan, dan taman yang berbeda dalam istilah
psikologi Barat modern dan postmodern, juga pada aplikasi prakeis dalam
rerapi. Psikologi transpersonal banyak dipengaruhi oleh Filosofi Perennial
Huxley (1944-1990) yang menempatkan tema-tema universal yang ada
pada semus agama. "

Pilkologi transpersonal mempertimbanglkan spiriualiras pada sisi
kepemilikannys, berbeda dengan Freud mengenai redulsi agama sebagai
ilust harapan, atau Albert Ellis tentang berpikir irasional, dan juga Skinner
tentang pengabaian keberadaan (manifest). Bagalmanapun, seormng terapis
transpersonal tidak hanya menerima spiringlits klien semata, tetapi secara
akrif membantu klien meningkarken atau memperkust spiricualitas yang
mereka miltki. Bahkan, harus dapar mengisi perin sebagai pengarah spiritual
dari kliennya."

Menurut Vaughan'! untuk mendukung kerja spiritual dalam konteks
pstkocerapi, ada dua prinsip yang harus dilakukan, yaing:

1. Terapis membiarkan klien mengarahkan dan menentukan isi dari tiap
sesi,
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2. Terapis menyediakan isi yang dipelajari arau praktik-prakrik yang ditkui
oleh kliennya.

Dialam mienjaga standar tradist terapeutik, kebanyakan terapis trans-
personal tidak mengajar klien suacufilesofi spiritual yang spesifik. D saat
terapis transpersonal menggabungkan praktik-prakrik spiritual, seperti
meditasi dalam psikoterapi, mereka mengarahkan klien untuk praktik
sungeuhan, meneruskan eksplorass di luar terapi, dar menpgunakin terapi
unmuk o makna psikologis dan menikal Pﬁl@lﬂfﬂm—pmgﬂjm
gpirinual, kepmynan@laﬁl‘uﬂ-hﬂhan liennva. Berbeda dengan terapis
vang nontranspersonal, mereki menggunakan prakeik-praktik spiritual
seperTi Mmidmmmmmﬂwkmmkﬂmm semita
ranpa mengadopst suam pandangan 4

Konsep-Ronsep Dasar Dalam Psikologi Transpersonal

Psikologi transpersanal berkembang dari aliran tradisional dalam
peikalogh, Salah satu rujusnnya adalsh untuk mermbuat agar dimens spirl
rual dari jiva manusia menjadi sesuatu yang disadari, dapat dialami dan
diinregrasikan, Berdasarkan hal tersebur, ada beberapa konsep dasar yang
diuji datam pstiologi rranspersanal, yait: (1) Pengataman puncak (peaks
experiences), (1) Self- Transcendence, (3) Optimal Mental Health, (4) Spiri-
rual Emergency, (5) Developmental Spectrim, dan (6) Meditast

Pengalaman Puncak (peaks experiences)
Pengalaman puncak menmpakan ’nﬂdﬁm;ﬂperhﬂh‘mﬂn Masiow
sekitar tahun 1971. Pengalaman puncak memiliki ciri-ciri sehagni berikut:
a adanys emosi yang sangat kuar dan dalam kegembiraan yang luar biass
{ecsacy)

b. adanya sensasi dalam kedamaian atwu ketenangan (cranquility}

¢. merasakan harmoni atau sebagai bagian dari alam semesta

. mnerasa tahu lebih dalam atau pengertian yang mendalam

. st sensasi yarg amat spesial yang sulit dan tidalk mungkin digambarkan
‘denpan kata-kata

Beberapa hasil survel menggambarkan sdanya beberapa macam
pengalaman puncak, Jan sedikit di antaranya yang menyatakan hahwa
pengalaman puncak seperti pengalaman mistik yang klasik. Hal ini juga
dirunjukkan bahwa orang cenderung ridal menunijuldan atan membahas
pengalaman puncak dengart orang lain. Alasan yang diberikan binsanya
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karena pr_'npred aman. tersebut SEATIRAL pr_rmnal dan Intim Yang tidak ingin
diceritakan pets crang lain den mereka ddak memiliki kars-kar vang dapar
menggambarkan pengalamannya secara tepat, atau mereka khawatir orang
|ain tidak menghargsinya dan menganeggap mereka gila." Akibamya penga-
lamian puncak tidak permah rerungkap. Hal intlah vang mungkin menye-
babkan eklusifitas dani psikelogi yang terfokus kepada pengalaman puncak
dan ridak digkui sebagai pendekaran dalam psikologi. Psikologi transpersonal
mendorong inklusifitae pengalaman puncak sebagai jendela yang penting
bagt keseharan mental agar dapat berfungsi secara penuh sebagai manusia.

Self-Tremscendence

Self-Transcendence merupakan keadaan kesadaran dimana rasa ter-
hadap dirl meluas melewati pengertian pada umumnya dan citra diri dari
kepribadian individual. Misalnya merasakan berremu dengan Tuhan,
merasakan sepertl mendapar sebuah perunjuk yang memberi jalan menuju
pencerahan, dan lain sehagainya.

Optimal Mental Health

Peaks experiences adalah contoh dari kesehatan mental yang optimal,
riarnun dalam peikologl ranspersonial hal itu meluas pada kesadaran, bebas
dari konflik internal, dan defisiensi serta hubungan yang otentik dengan

spiritual, Patbolog transpersonal memandang bahwa lrisis peikologts dapat
menjadi bagian dari suaru ‘kebanglitan yang schar’ dan bukanlah tanda-
randa dari psikoparologi.
Developmental Spectrum

Decelopmental specersam ini merupakan pengansh dari filsafat Perennial,
yaitu adanya tingkatan-tingkatan realitas dari material ke psikologis atau
dari mental ke spiritual. Hal ind relab menjadi daser dari kebanyakan filsafar
dan spiritual sebagaimana yang ditemukan dalam pendekatan psikologi.

Meditusi

Medirasi adalah salah satu teknik vang efekeif darl pengendalian diri
melahi berpikir positif dan untuk menenangkan pikiran serta upaya untuk
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memasrahkan diri. Meditasi juga diartikan sehagai salah satu cara untuk
memanfaatkan, melatih, dan meningkatkan daya inisi.

Aplikasi Psikologi Transpersonal

Psikologi cranspersonal tidak hanya mencari unruk memahami sifar
alarni pengalaman transpersonal, retapi juga untuk menenangkan manusia
yang menderita dan membuat kontribusi kiinis dan konseling psikelogi.

yang luas dan bersumber pada spiritualitas. Menuru Davis'* psikoterap
transpersonal mencakup pemahaman yang utuh tenteng permasalahan
merestrukurisasi kognitif, praktik gestalt, pemeriksaan psikodinamika,
kerja mimpi (dream work), terapi musik dan =eni, serta meditasi.

Para terapis manspersonal dalam bekerjanya kebanyakan membuat
pﬂm&mamhhnb&wﬁmnmdnhﬂm'w.mmhﬁnm.
dar metode kararsis yang dalam seperti kelahiran kembali, kerja pernafasan,
dan integrasi kerja tubuh; dan lebih memfokuskan perhatiannya pada
‘eseluruhan individu yang mencakup: spirit, mind dan bhady. "

Kaspnwdmﬂcmm”wntdﬁm‘mhmmmkmwmmahn
tujuan rerapl, pars terapis transpersonal melakukan analisa mimpi, meng-
eksplor ‘pengalaman-pengataman puncak’ yang dialami oleh Klien, atau
mempelajari gejala paranormal, sepern membuka rahasia dari 'kehidupan

kesadaran melalul hypoosis, fantasi-fantasi yang dipandu, latthan pemafasan,
meditasi atau praktik-prakik spiritual lainnys. Dalam prakriknya, pstko-
terapi transpersonal dibedakan dalam isi transpersonal, proses dan konteks
di dalam psikoterapi.

Isi rranspersonal mencakup pada hal-hal yeng berhubungan dengan,
pengalaman puncak (peaks experiences). self-mancendence, optimal mental
hekath, sprritucl emergency, dan development spectmam. Isi transpersonal di dalam
psikorerapi meliputi suaru pengalaman yang tidak biasa dan terbentur
pada ketidakterbukaan ssat berdoa atau bermaditasi dan bermimpi dengan
sangat archetype dan eranspersonal.

Proses transpersonal merujuk pada pengaunaan reknik yang diperoleh
mnmmdmdmﬂmmnnlmumnmm upacara
agama, atau visualisasi, Seorang cerapis mungkin merekomendasikan
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meditasi kepada klien sebagai alar pembuka ketidaksadaran, penekanan

materialnym adalah babvwa ien membumubikan untuk berhadapan dengan
susaty hal YR bermakna dengan cara YEnE rileks.

Dalam penggunaan konteks transpersonal, searang terapis menge-
nalkan suaru dimens| ranspersonal kepada klien yang menderita dalam
penyembuhan dan suatu dimensi transpersonal ke dalam proses terapeurik.
Ini berarti bahwa terapis mengetihu klien yang menderita datang dengan
mengidentifikasikan ketidakmampuannya bukan sebagai kondisi dari
sunty kenyataan transpersonal, tetapl sebagai suatu pemuotusan hubungan
dari dimensi hidup yang suci. Psikoterapi manspersonal menunjukkan
bahwa pada akhimyz klien dihubungkan dengan semua manusta, retapi
dalam hal ini klien perlu memisahkan diri dari keluarganya unruk bisa
menjadi mandin. Terapis mungkin bekerja dalam konteks transpersonal
tetzpi tindakannys menjadi sama sepern psikologi non-manspersonal. Pada
saat terapls memahami sifar alaml orang di dalam konteks rranspersonal,
ia akan menppunakan modifikas perilaku, penaftiran, restrubturisasd
kognirif, arau mendengarkan refleksi seperti terapis luinnya,

Menurut Deatherage', faham Budha memiliki pengaruh yang luas
pada terapi transpersonal, karena orang-orang Budha melakukan latihan
kesadaran (mindfidness) yang mencakup latihan dalam kualitas perhation
dan kehadiran yang diperlukan untuk melakukan terapi vang efekrif.
Selm;llﬂ:tﬂ‘n meditasi !ﬂ:udaﬁh kemampizn-kemampuan observasi dird, dan

ch;ntmhmu klien melewar problemnya din menyembuhkan mereka
dengen mengarahkan pada dimensi baru - kebtjaksanaan dan keutuhan,

Prakile spiritual orang Asia lainnys yang juga dipengaruhi oleh psikologi
transpersonal adalah Aikido. Aikido merupakan seni perang orang Jepang
yang berorientasi pada spirirual yang mendasarkan kerja dengan pazangan,
bukan berkelaht melawan seorang musub seperti dalam sebuah rurnamen,
Intisari latihan ini adalah perpaduan gerakan dengan pernafasan yang
menciptakan harmoni secara fisik dalam suatu situasl konflik. Konsep
kerja teoritis Tart™ mengenai peikologl transpersonal banyak dipengaruhi
oleh konsep-konsep Aikido,

Transpersonal Dalam Kehidupan Sehari-hari
Penting untuk disedari bahwa transpersonal sudah sangar familiae
dan terjadi di sekirar individu. Bils ada sesuary yang aneh dan baru, haspir
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thdak pernah ada orang yang akan membicarakannys kecuali orang-orang
yung tertartk mengenai hal itu. Terapi jika hal ite sangat umum, akan
membuat lebih banvak orang vang merasa tercarik dan membicarakan
mengenai hal rersebur.

Kebanvakan orang memiliki pengalaman mendengar suaru suara
{barangkali vang datang dari dalam dirinya, datang dari suatu tempa di
luar dirinyal, yang memperingatkan dan membert individu tsyarar atau
flrasat, informasi dan lain-lainnya. Hal ini sening diseburt sebagai “suara
hati kecil yang masih disadan”. Kadang-kadang nampak sebagai suara
yang nyata dan pada wakou yang lain sepérti suara vang dirasakan samar-
samar dari beberapa percakapan dari dalam diri.

Ketika individu melaksanakan tugas arau pekerfaannya, ia sering
mengganiungkan pada panggilan suara dan dalam ini, Seperti Gandhi, ia
banyak mendasarkan pada suara dari dalam dirinys, baik dalam spirinualnys
dan kerja politiknyn.

Drari riser yang dilakukan oleh Myrtle Heery (1989) ditemukan bahwa
laporan-laporan subjektif tentang pengalaman-pengalaman suara dari
dalam daper dibagi ke dalam tiga kategori, yainu:

I. Pengalaman-pengalaman suara dari dalam mertpakan suaty bagian
yang terpisah dari dird (self)

1. Pengalaman-pengalaman suara dari dalam dikarakreristikkan oleh dia-
log yang memberi bimbingan pada pertumbuhan individu,

3. Pengalaman-pengalaman suara dari dalam akan membuka saluran
menuju dan melewari saaru diri yang lebih tinggi (higher self).

spiritualitas yang dapar diinformasikan secara psikologis dan juga pﬂlu:llngi
yang mendasarkan pada nilai-nilal spiritual. Barangkali inti asumsi psikologi
transpersonal adalah spiritual individu yang secara esensial lebih baik
dari self atau ego psikologls.

Timbulnya psikologi mranspersonal sebagsi kekuwaran vang keempat
dalam pendekaran psikologi, menyangkut secara khusus kondisi empiris,
stuchi pengetahuan, implementast tanggung fawab dan penemusn-penemuan
yang relevan, keburuhan-keburuhan mets individu dan lussnya spesies,
pengalaman puncak, pengalaman mistik, perasaan terpesona, meng-ada,
sktuslisasi diri, kebahagiaan, kekaguman, makna yang akhir, transenden
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diri, spiric, keuruhan yang berhubungan dengan konsep, pengalaman dan
aktivitas.

Sabagai paradigma besu dalam pendekaran psikolop. pstkoterap
ranspersonal membenkan suani dasar reon dan praktik yang
komunikast lintas budaya dan dialog yang sungguh-sungguh dengan
dukun-dukun (penyembuh) rradisional. Selain it juga mendasarkan pada
tema-tema universal vang ada pada seriap agama, sehingga memudahkan
dalam melakukan pendekaran individual dengan latar belakang agama
yang bermacam-macam.

Selanjutnva riset dan praktik ranspersonal vang mengeksplor peng-
gunaan terapeutik rerhadap keadoan kesadaran yang disbah memudahkan
huburgan dengan tingkat jiwa yangsering tidak tersedia melaluj pendekaran
rasicmal atau kognitif secara eklusif, Penggunaan imagery {pembayangan),
meditasi, kerja riafas, pengobatan ketenangan jiwa, dan reknik lainnya
menghasilkan keadaan kesadaran yang berubah yang memainkan suatu
peran vang signifikan dalam kemajuan psikoterapi,

D stsi fain, keterbarmsan dan psikelogi manspersonal adalah pengalaman
subjekeif dart keadaan transpersonal tidak dapat digeneralisasikan dan
sangat unik, tidak dapat dikuantifikasikan, hanya dapar dirasakan. Tidak
mudah untuk menjadl seorang rerapis transpersonal, karena buruh banyak
keerampilan yang hanas dikuasal; seperri teknikereknik dalam rerapd ransper-
sonal, pemahaman terhadap nilai-nilad spiritual, kemampuan menggunakan
bahasa dan berkomunikasi yang baik serta paham terhadap proses jalannya
terapi,
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PENDIDIKAN DALAM AL-QUR’AN

Dr. Abbd, Mulkti. MA

Pendahuluan

Para pakar pendidikan sependapar menyatakan bahwa pendidikan
sudsh berlangsung sejak manusia ada di permuskaan bumi, baik pada masyarakat
primitif maupun masyarakat madani. Dengan demikian, usia pendidikan
sama ruanya dengan usia manusia ity sendiri. Melalui pendidikan suaru
masyarakat atau bangsa mentransformasikan pengetahuan, keterampilan,
dan nilainil sehingga akhirmya mereka mencapai kemajuan dalam berbagai
bidang kehidupan,

Begiru pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia. Karenanya,
tidaklah mengherankan kalau Islam scjak awal kedatangannya sudah men-
jadikan pendidikan sebagai salah satu ajarsnnya. Hal ini dapat dilihar dalam
dus surnber asasi lslam, vaitu albOur'an dan Sunnah, Sebagai pembawa risalah
baik kerika beradi di Makkah maupun serelah hijrzh ke Madinah, kemudian
dilanjutkan para Khulafa' al-Rasyidin dan para pemimpin Muslim yang
datang sesudsh mereka, yakni para khalifah, sultan, dan atsbek di berbagai
duniz Islam.

Pendidikan Islam ridaklah sratis, melainkan sangat dirsmis menglkuri
dinamika masvarakatmya. Hal ini antara lain ditandai dengan munculnya
pusar-pusat pendidikan dalam waktu bersamaan, yakni Baghdad dan Bukhara
oli dhunia Islam bagian Timur, Kairo di Afrika Ukara, dan Cordova di Andalusia.
Pada pusat-pusat studi ini dinamika pendidikan lslam mencapai puncaknya,
bk dalam bidang lembaga (mstitution) maupan sistemnya (syseem). Pendidikan
Jslam mempunyai kontribusi signifikan dalam pembinaan dan pertumbuban
peradaban Muslim, terutama di abad klasik yang mengantarkan dunia
Islam memperoleh puncak prestasi sebagai adi ks dan Zaman Keemasan
(the golden age) sepanjang abad ini.

87




e PENDIDIKAN DAN KONSELING ISLAMI -~ -~

Bagsimanakah sebenamya kosep pendidikan yang telah diprakrnkkan
umat lslam hingga mencapai kemajuan tersebut? Tulisan ini akan
memaparkan konsep pendidikan lslam dengan menjadikan al-Qur'an
sebagal kerangka acuan (frame of reference). Dalam pembehasan, secara
metedelogis penulis mencoba mengpunakan pendekaran rafsir temarik.

Pengertian Pendidikan

Dalam masyarakat Muslim dikenal sdonya istilah wbryah, Perkaraan
wrhiyyah ity berasal dari Bahasa Amb, vakni masdar (the verbal nown) dar
rahba-yurabby-trrbiyah. Secara etimologis perkataan tarbiyyah mempunyai
tiga makna, yakni: (1) nasy'at yang berarti pertumbuhan; berusia muda
meningkar dewasa, misalnya rusvar al-thifl, artinya enak it berada pada
usia muda meningkat dewasa; (2) taghdziysat yang berarti memberi makan
dan mendewnsakannya, misalnya taghdziyvar al-waled, arvinys memberi
makan anak itu dan mendewasakannya'; dan (3) memperkembangkan,
isalnya yurbiy al-shadagar, artings memperkembanglan harea yang telah
dikeluarkan sedekahnya.*

‘Perkaraan tarbiveah diterjermahlkan ke dalam bahasa Indonesia dengan
perkataan pendidikan’ dan ke dalam Bahasa Inggris dengan perkataan
educatiom.* D samping istilah trbivah dikenal juga terma *ta’lim", Istilah
ta'lim berasal dart Bahasa Arab, yakni masdar (the verbal noun) darl
“ale splom i la 3™ Secara etimologis perkatasn ta'lim artinya
mergajarkan sesearang ilmu pengetshuan dan selainnya, dan kemudian
in memaham| pengerahuan itu.® Istilah talim diterjemahkan ke dalam
bahasa Indenesia dengan perkataan pengajaran® atau pembelajaran, dan
ke dalam bahasa Inggris dengan perkataan "teaching”.!

Meskipun istilah tarbiyah tercantum dalam al-Qur'an, namun istilah
ini belum dijumpai dalam kimb-kitab Arab klasik. Dalam kitab-kiab im
dipakai istilah ta'lim yang artinya sama dengan isrilah rarbiyah yang dipakai
pada saar ini. Istilah tarbivah haru diperkenalkan dalam liverarur Arab sejak
perempatan kedua abad ke-20.

Bertirik tolak dasi pengertian trbivah (pendidikan) secara enmologis
di atas, maka di sini akan dikemukakan pengertian pendidikan secara
terminologis, sehagaimana tercantum dalam Bab [, Pasal 1, ayat 1, Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Masional
(SISDIKNASR), bahwa pendidikan ialah usaha sader dan terencana unruk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
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spiritual keagamaan, pengendalin diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dinnya, masyarakat, bangsa
dan negara.’ Sementara yang dimaksud dengan pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suaru lingkungan belajar.’

Di samping itu, perlu dicatar di sini tentang pengertian pendidikan
{slam. Muhammad Syadid® menyatakan bahwa pendidikan Islam it
lengkap, ruang lingkupnya tidak sempit. akan rerapi meliputi apa yang
diberikan dalam masjid dan lembaga-lembaga lainnya, muterinya mencakup
{badah dan akhlak, memperhatikan soal-soal individu dan masyarakat,
pengutamakan urusan akidah (keyakinan keagamaan) dar amal (pengamalan
keagamaan), pendeknya pendidikan im mencalup semua aspek kehidupan
individu dan meliputi semua bidang kehidupan manusia. Tampaknya,
pendidikan Islam menurut pengertian ini mementingkan adanya keseim-
bangan (halance) antara kepentingan-kepentingan duniawi dan ukhrawi,
reoritis dan praktis, material dan spiritual, individu dan masyarakat, dan
ilmu nagliyah dan aglivah. Muhammad Svadid menyeburkan pendidikan
lslarn it dengan pendidikan al-Cur'an.
cersebur, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan it paling ridak mem-
punyai dua karakrerisuk. Pertama, pendidikan i harus memiliki lembaga
{imstifsesd) tempat di mana pendidikan it berlangsung seperti keluarga, sekolah
dan masyarakat. Kedua, pendidikan iru hiarus memiliki sistem (rystem) yani
rerdirt dari fakeor-fakior rujuan, pendidik, peserta didik, kurikulum, metode
pembelajaran, dan tarana dan prasarana. Keenam fakior pendidikan ini
saling rerkait antara saty dan yang lainnya dalam mngka pencapaian
tujuan pendidikan.

Pendidikan Dalam Al-Qur'an

Menurut Faydh al-lish Beg dalam kitabnya yang berjudul * Fath al-
Bahrman li mﬁymdlﬁu’m“.mnuﬁﬁh" disebutkan dus kali dalam
alQur'an. Pertama, dijumpai dalam Surat allsrdt' ayar 24 dan, Kedua,
dirernukan dalam Sura al-Syu'and” ayat 18.

o 5 AR 5 a5 I e L i
dmumpkmiuh:'WuirﬂTuhmﬂm.kmdhﬂdimhMmﬁ'ﬂ-ﬁe :
mereka berdws telah mendidik aku wakeu kecil.'* ,
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Fir'aun menjawab: *Bukankah kami telah mendidifom di antara (keliurmga)
R, eerketns kamine smusih karuak-homak don ke tingeed bersama kami heberapa

tahun dari wmurme. '

Kedua avat tersebur diturunkan di Makkah. lsinya berkenaan tentang
pendidikan. Ini berarsi bahwa pendidikan dalam Islam dimulai pada periode
Makkah. Bahkan wahyu pertama vang diturunkan kepada Mabi Saw
berisi perintsh membaca al-Jur'an.' Nabi Saw menindaldanjun perintah
ini dengan memposisikan dirinya sebagai guru pertama yang mengajarkan
para sahabat den kaum Muslimin al-Qur"an dan dasar-dasar ajaran [slam
lainnya yang berlangsung di rumah al-Argam ibn Abi al-Argam. Kemudian
tugas mengajar ind dilanjutkan Nabi pada periode Madinah. Pada mulanya
pendidikan yang diberikan Nabi berlangsung di rumah Abu Ayyub al-
Anshariy. Di kota Madinah rermyats umat lslam semangkin hari semangkin
bertambah banyak, karena itu Nabi Saw memindahkan tempat belajar
ke masjid dan belinu membangun Shuffah unruk tempar ringgal orang
orang yang belajar dengan beliau, Boleh dikatakan bahwa Shuffah inilah
schagal asrama pertama dalam tradisi pendidikan lslam. Salah seorang
ahl al-shuffah ini adalah Abu Hurairah ra., seorang sahabat yang banyak
meriwayatkan hadis Nabi,

Surat al-Isvd" ayat 24 di atas menginformasikan tentang pendidikan
(A 205 Yengan fi'il miadhi “ot=2S" yang berarti “keduarrya telah mendidik
aloe”. Sementara Surat al-Syw'ara ayar 18 menggunakan fi'il midhan®
sy o 5 vang berarti “kami mendidik enghan”,

Deari informast vang diberikaan kedua ayar tersebut tentang pen-
didikan dan dari sejarah praktik pendidikan yang dilaksanakan oleh Nabi
Saw dalam kehidupan bermasyarakat dapat dipahami bahwa pendidikan
dalam al-Qur'an, paling ridak memiliki dua karakeeristik. Pertma, adanya
lembaga pendidikan (majma’ al-tarbiyyat; educational instirution). Lembags
pendidikan inl meliputi rumah (dar; bayt) dan masjid sebugai lembaga
pendidikan awal dalam Islam. Pada masa berikutnya setelzh pendidikan
sl bersenthan dengan budaya ssing, terutama Yunani (Heflentsme), Persia,
Cina, dan India, reks muncullah lembaga-lembaga pendidikan Islam bary
seperti Bayt al-Hikmah, ribath, khangah, biméristan, observatorium, dan
madrasah. Di Indonesia muncul pula lembaga pendidikan secara kronologis
mulai dari: meunasah { A raby madrassh), rangkang, Dayah (Arab: zawiyah),
langgar, surau, dan pesantren. Kedua, adanya sistem pedidikan (manha
al-tarbiyyat; educational system). Setidak-tidaknya pendidikan dalam al-
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sar terdiri dart enam faktor, yalni: (1) fakror tujuan, {2) fakor pendidik,
(3) fakror anak didik, {#) faktor kurikulum, (5) faktor metode, dan (6)

fakror fasilitas dan sarana.

Salah saru hal yang sangat penting menurut pendidikan dalam al-
Qur'an adalah unsur tujusan. Maksudnya, tujuan yang ingin dicapai setefah
proses pendidikan berlangsung. Paling tidak ada dua tujuan pendidikan
dalam al40ur'sn sebagaimana dikemukakan oleh Ahmad Muzthafa al-
Maraghiy"* ketika menafsirkan Surat al-Nisd' myat 58, yains: (1) membimbing
TriATLESE kq:achsﬁddnhmh:rm.danm mengajarkan manusia pekerjaan-
pekerjaan yang membawa manfaat bagi kehidupan mereka, baik di dunia
maupun di akhirat. Dengan demikian, njuan pendidikan dalam al-Qur'an,
pada hakekarnya adalah untuk mewujudkan rujuan hidup manusia, yakni
mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat.™

Kedia ayat tersebur di atas menyatakan bahwa salah satu Tl penting
vang harus ada dalam pendidikan adalah unsur pendidik. Di antaranys
adalah keduns orang tua si anak, yakni ayah dan ibunya, misalnya Lugmdn.
Mama lengkapnya adalah Lugmin ibn *Angin ibn Sadtn.!" la adalah
pendidik bagl anaknya sehagaimana diabadikan riamanya dalam al-Qur'an.**

mendidik ansk-anak mereka pada st mﬂeﬁmjummmﬁmnmpihn
pendidik bagi anaknya. Pendapat ini dikemukakan oleh al-Mawardiy™
(164450 H) (544-604 H), ketika ia menafsirkan Surat Lugmin ayat 14.
Pendapat w:gmdihmhhmwnuﬁaﬂ:lw.ﬁﬁ.mhianmﬁhn
Syrar Lugmén ayat 14 dan Surat al-Bagarah ayar 233.% Pendidik lainnya

lembaga pendidikan baik formal, informal, maupun nonformal. Perlu dicatat
di sini bahwa, Nabi Khidr 4.5 bertindak sebagai guru bagi Nabi Musa a.s
sebagaimana diinformasikan Al-Qur'an,” Sementara Wabi Musa as
berrindak sebagai guru bagi Nabi Yusya ibn Mun

Unsur ketiga pendidikan dalam al-Qur’an adalah anak didik arau
b4 |
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muerid, AlCur'an mengemikakan unsur pendidikan ini dengan menveburkan
pribadi-pribadi rertennu, di anmranya adalah putéra Lugman, yang bernama
Tsran,** al-Suhayliy,* dan Nabi Musa 25 sebagaimana relah disebutkan
di muks. Menurut pakar rafsir, beliau berada dalam asuhan keluarga Fir'aun
selama delapan belas rahun sejak kecil.™ Di samping itu, Nabi Musa a.s
juge pernah menjadi murid Nabl Khidr a.«. %" Seorang murid lainnya yang
disebur dalam al-Qur'an menurur para pakar tafsir’® adalah murid Nabi
Musa a5, yakni Yusya thn Nun.® Selain menyebutkan noma-nama tertenm
untuk anak didik atau murid, al-Cur'an juga menyebutkan secara umum,
yaitu anak-analk dolam setiap keluarga atau rumah tangea, sebagaimana
dikemukakan dalam ayat rersebue di atas.

Materi pelajaran merupakan salah satu unsur pendidikan dalam al-
Qur'an. Dengan merujuk kepada wasiat Lugman kepada anaknya dalam
al«Chur'an, maka dapatlah disimpulkan materi pendidikan menurut =l-
Qur'an meliputi tauhid, " kesehartan jasmani,” akhlak,* dan ibadah,*

LUnsur pendidikan penring lainnya menurur al-Qur'an adalah menods
pembelajaran (thavigah ta'lim). Hal ini dapat dipshami dari Q.5, al-Nisa'/
4 ayat 57 sebagaimana dijelaskan Muhsmmad Rasyid Ridha (1865-19353)
dalam Tafstr al-Mandr. Menurut pakar tafeir ini bahwa kewajiban
menunaikan amanah ilmu pengetahuan mempunyal kesekuens! seorang
guru harus mengembu metode-merode vang akan dipergunalannya dalam
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada murid-muridnys. Pendapat
Muhammad Rasyid Ridha ini tampaknya tidak jauh berbeda dengan pen-
dapat gurunya, Muhammad Abduh (1849-1905). Bedanya, yang discbut
rerakhir ini hanys menekankan pada pemahaman metode-metode peng-
ajaran bagl para guru merupakan suaty kewajiban.™

Fasilitas dan sarana merupakan salah sary unsur pendidikan penting
lainnya menurut al-Qur'an. Hal ini dikerenakan keseajiban melaksanakan
pendidikan menghendaki adurys fsilitas dan sarana tempat berlangsungniya
rumah para sahsbar dan Magjid Madinah. Sarana pendidilian l=lam awal
lninnya adalah Shuffah yang dibangun Mabi untuk tempat ringgal bagi
crang-orang yang ingin belajar pada beliaw. Sarara dan fasilitas pendidilan
berbeda sesusi dengan perkembangan tempat dan zaman.

Macam-Macam Pendidikan Menurut Al-Qur'an
Sebagai sumber pendidikan Islam, al-Our’an memberikin penjelasan-
penjelasan tentang bagaimana pendidikan dilaksanakan dan memberikan
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informasi tentang macam-macam pendidikan yang akan ditempuh sese-
orang anak, baik pendidikan yang diterima di dalam keluarga maupun dalam
masyarakar. Pada hakikatnya pendidikan yang akan dirempuh seseorang
anak menurut al-Cur'an ada dua:

1. Pendidikan Jasmani

Susaran pendidikan menurut al-Cur'an adalah anak (muldd jama’ dari
walad). Telah dijelaskan di muka bahwa, zatiap anak mempunyai potens
fisik yakni jasmani. Potensi fisik ink haruslah dididik agar tumbuh dan
betkembang semaksimal mungkin mencapa kedewasaannya. Pendidikan
jasmani mienurut al<Chr'an dimulai dari pendidikan fisik dengan menyusukan
anak, Kemudian pendidikan jasmani ini diperluas lag jangkavannya oleh
‘Unar ibn al-Khaththab ra. dengan belajar berenang, menunggang kuda,
dan melempar panah. Tidak bisa dipungkiri bahwa pendidikan jasmani
ini sangat erat hubungannya dengan pendidikan rohani sehpprimana Jaita
para hukama bahwa “dalam rubuh yang schat terdapat pikiran yang wearas”

2. Pendidikan Rohani

Selain potensi fisik, anak jugs mempunyai potensi psilhis yang harus
didik. Potensi psikhis ini antara lain meliputi potensi berdgama® dan potensi
intelektual,® Kedua potensi anak ini harus didik agar ridak menyimpang
dari fithrahtyya, Potensi beragama anak dapa dikembangkan melalul pen-
didikan agama yang melipur pendidikan muhid,” pendidikan ibadsh,™ dan
pendidikan akhlak.® Sementara porensi intelekrual anak dapat dikembang-
kan melalui ihnupumlﬂmnwmimihnupummumm Dralam
hubungan ini, imam Syafi'l, sebagaimana dikutip al-Mawardiy dalam
kirabnya yang berjudul Adab al-Dunyd wa al-Din, mengatakan bahwa
potensi intelekeual pelajar dapar ditumbuhkan melabui studi al-Char’an,
Hadis, figh, matematika, dan bahasa. ¥

b Khaldun (732/1332/808/1406), ketika membuat klasifilas il
pengetahuan, memasukkan al-Qur'an, Hadis, dan figh ke dalam kelompok
il naglivah, sebagaimaria in memasukkan matematika ke dalam
kelompok ilmu agtivah. Dalam pada itu adalah al-Ghasal (w. 505/1111)
yang mengatakan bahwa orang yvang tidak mempelajari filsafat ilmunya
diragukan, Dengan demikian, di dalam lslam tidak bisa dipiahkan antars
{1 nagifvah dan agivah. Dikarenakan ilmuilmu aglivah sangat diperfukan
dalam memahami ilmu-ilmu naglisah. Misalnya ilmu filafat diperlukan
rerutama dalsm menjelaskan akidah (ilmu kalam), matematika dalam
menijclaskan ilmu faraidh, astronomi dalasn menentukan arah giblar, awal,
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dan akhir Ramadhan. Karena it urmer lslam maju. Sebaliknya umat fsfam
mundur sejak mengabatkan ilmu-ilmu aglivah. Pada hal ilmu aglivah it
menurut [bnu Khaldun, sebagaimana dikutip Ahmad Amin, milik seluruh
urnae marwss, karena (lmu tersebue diperoleh melalui akrifites akal (eksperimen
dan observasi). Sedangkan ilmu agama, menurut ilmuan tersebut khusus
mulik apama lslam dan kaum Muslimin.®

Pendidikan dalam Al-Chir'an Mampu Menjawab Tantangan Zaman

Menurut al-Qur'an, kemauan dan kerja keras sangar diperfukan suaru
bangsa unink menibah nasib mereka dar keterbelakangan kepada kemajuan, ©
Cara vang paling efekeif unnik merubah nasib mereks it adalah melalui
pendidikan. Justru wahyu pertama adalah perintah membaca al-Que’an
kepada Mabi Saw.” Karena im, maju mundurnys suaty bangss sangat
tergantung pada maju mundumya pendidikan mereka, Namun, dengan
hanya melaksanakan pendidikan safa bukcan berarti secara aromaris bangsa
tersebur akan mengalami kemajuan. Dikerenakan pendidikan yang dapac
membawa kemajuan suaru bangea ite adalah pendidikan yang mempunyai
sistem. Begitupun harus dilihat bagaimana siscermnya? Tegasnya, kalau sistem
pendidikanmya it baik, muks majulah bangsa itu. Sebaliknya, kalau sistem
pendidikannya jelek, maka mundurlah bangsa itu. Hal ini berfaku bagi
semua banpea, tidak cerkecuali umar lslam.

Lima belas abad yang lalu ternyata sistem pendidikan Islam yang
dirumuskan dari al-Qur'an telah memperkenalkan dua metode pengajaran
yang sangat dinamis, yakni metode diskusi dan merode seminar dalam
pembelajarannya. Para ilmuan mengakui bahwa kedua metode ini dapat
mempertajam daya analisis dan daya kritis para penuntue . Ketajaman
analisis dan kemampuan berpikir kritis inu pada akhimya dapat melshirkan
pula kemampuan berjitihad. Selain metode pembelajaran, sistem pendidikan
Islam ketika itu juga sudah memperkenalkan ilmu-ilmu aglivah dalam
kurikulumnya, di samping ilmu-itmu naglivah. Broneilmu aglivah selain dapat
memper|uss wawasan para penumtut ilmu, juga dapat mempertajam daya
anatisis dan mempertingsi kemampuan berpikir kricis™ meneba. Konsekuensi-
rya, ijtihad sangar dinamis dan sangar berperan dalam menjawab mnangan-
tanesngan Eman yang dibadip urmat lslam kesiko in serta manmpu mermberikan
solusinya, Karena itu umar |slam maju, sementsrs Barat mundur dikarenakan
sistem pendidikannya jelek.” Kondisi ini hanya berlangsung sepanjang
periode kinsik (650-1250). Pads Periode Pertengahan (1250-1800), metode
diskusi dan seminas mulad diringgalkan umat Islam dan digantikan dengan
metode menghudal (recitation), Karena inu ketajaman analisis dan kemampuan
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berpikir kritis para pelajar pun hilang, akibatnya iftthad terhent dan
berkembanglah tagli* di kalangan uma Islam. Umat Islam mundur karena
sistemn pendidikannya jelek.” Sebaliknya Barar maju, sudah menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologl (IPTEK), dikarenakan sistem pendidilannya
dinamis. Pada periode modem (1800sekarang) ini, kelihatunnya, umat lslam
sudah mulai bangkit kembali, teruranta dalam bidang pemikiran, sebagai
hasil dari pembaruan sistem pendidikan mereka, yang dipelopori oleh maja
Mesir, Muhammad Ali Pasya (1815-1849) dengan mendirikan sekolah-
sekolah modern di Mesir. Inilah sekolah modern pertama di dunia lslam.

Ada dua penyebab utama buruknys sistem pendidikan lslam di abad
Pertengahan. Pertama, discbabkan terjadinya pertentungan sengir yang
tak dapat didamaikan antar golongan keagamaan dalam bidang politik,
reriitama antara katm Sunmi melawan kaum Syi‘ah dan Mu'msilah. Dard
pihak Sunni diwskill oleh al-Qa'im (422/1031-467/1075), Khalifah
Abhasivsh, yang dibantu Thugril Beg (429/1038/455/1063), Sultun Saljug,
melawan al-Muscanshir (427/1036-487/1094), Khalifah Fathimiyah, yang
dibanru al-Malik al-Rahim (440/1048-447/1055), penguasa Dinasti
Buwaiht, dan al-Basasiri {w. 451/1060) yang mewakili Syi'ah. Ketika
Dinasti Buwaihi berkuasa, cernyata mereka juga mengangkat rokoh-tokoh
Mu'tazilah dalam jabatan-jabatan tinggl dan menjadikan lembaga-lembaga
pendidikan di seluruh wilayah kekussan mereka sebagai pusat peopaganda
politik. Dalam perlawanan ini, Dinasti Fachimiyah (279/909-567/1171)
dihincurkan Dinasti Avyubivah (564/ 1 165-65011252), sebagaimana Dinasti
Buweaihi (120/932-454/1062) dihaneurkan oleh Dinasti Saljug (429/1038-
500/1194), Kemenangan Dinast Saljuq stms Dinasti Buwaihi dan kemenangan
Dinasti Ayyubivah atas Dinasti Fathimiyah berarti kemenangan kaum
Sunni atas kaumn Syi'ah dalam bidang pelirik.

Keedhae, disebablean mineulrya pertentangan dalam hidang keagammaan
aritara kaum Sunni di saru pihak melawan kaum Syi‘ah, Mu'razilah, dun
filosof di Jain pihak. Para pengunsa Buwaihi dan Khalifsh Fathimiyah mem-
fungsikan lembaga-lembaga pendidikan schagal pusat propaganda agama.
Karena itu, kalau para khalifah dan sultan melawan kaum Syi'sh dengan
rmiliter, maka para ulama Sunni mekawan mereka melalui pendidikan, yaitu
dengan meninggalkan metode diskusi dan mengeluarkan filsafar dari
kurikulum pendidikan. Karena filsafat dianggap sangat menguasai faham-
faham keagamaan mereka. Bahkan ada sebagian pendapat kaum filosof
dalam bidang metafisika yang menyehabkan mereka dikafirkan.

Kondisi ini tambah diperburuk lagi oleh penctrasi bangsa-bangsa Eropa
ke dunia lslam pada periode pertengahan. Untuk membangkiticn semangat
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rakyar dalsm melawan kaum kolonislis eersebut, pars ulama mengelusrkan
fatwa yang menyetukan anrara lain memasuki sekolah-sekolah yang
didirikan kaum penjajah hukumnys haram. Begitu jugs mempelajari ilmy-
itmu modern yang diperkenalkan kaum kolonialis Barat hukumnys haram.
Alibarnya, umar lslam tambah membenci ilmu-ilmu aglivah, untuk ridak
mengatakan diharamkan. Pengaruhnya masih membekas pada umar Is-
lam dewasa ini. Tantangan utama yang dihadapi umat lslam pada abad

21 ini adalah kebodohan dan kemiskinan. Karena itu seyogtanya umar
Islam pada seat ini kembali kepada sistem pendidikan periode klasik yane
dirumuskan berdasarkan al-Qur'an, hadis, jjrihad para sahabat dan ulama
muitagaddimin, serta mengadopsi sistem pendidikan Barat modern — yang
notabenenya kebudayaan dan peradaban lslam ikur berperan dalam
pembinaannya — secars selektif. Dengan demikian umat lslam saar ini
akan segera dapat keluar dari kebodohan dan kemiskinannya.

Perlu dijelaskin bahwa strategl yang ditempuh para pemimpin Muslim
Sunni dan para ulama terdahulu dalam melawan musuh-musuh mereka
ternyata berbeda pada satu daerah dengan daerah lainnya. Di Baghdad
dan Bukhara mereka menggunakan senjara musuh yakni filsafar, yung
sangat menguasai faham-faham keagamaan mereka. Di sini umat Islam
Sunini belajar filsafat pada Madrasah Nizhamiyah untuk bisa mematahkan
argumen-argumen musuh mereka sebagaimana yang dilakukan al-Ghasl|
(450/1058-305/11 11). Kerena it sistern pendidikan di Baghdad vetap dinamis.
Ada pendapat yang menyatakan bahwa Hulago Khan ke Baghdad telah
menghancurkan semua bangunan fisik vang ada di koea ini rata dengan
tanah. Begitu juga hitam air sungsi Tigris dengan kissb-kitb yang mercka
bakar dan merah airnys dengan darah penduduok vang mereks bunuh.
Pendapar ini tidaklsh seluruhnya benar. Ternyara Madrasah Nizhamiyah
dan Madrassh Mustanshiriyah retap berdini kulkuh di ssmping istana Khalifah,
Yang disebut pertama hancur dalam tahun 1413 dan yang disebur kedua
hancur dalam rahun 1030/1620.% Di Mesir dan Afrika Utara para ulama
Sunini menghancurkan musuh dengan menghancurkan senjars musuth yakni
ﬁkﬁnﬂwﬂ@hﬁmsﬂmh%mhmgﬁlmhcbﬁhﬂhﬂm
Universitas al-Azhar untuk mencegah bangkitnya kembali faham-faham
keeagamaan Syi'ah, sehagaimana dilakukan Sultan Salahuddin al-Ayyubi
{304/1169-389/1193). Karena itu sistem pendidikan lskam di deerah ini
kurang dinamis. Di Andalusia, kelihatannya, tidak pernah terjadi antagonisme
antar golongan keagamaan, karena di wilayah ini hanya rerdapat mazhab
Maliki dan Asy'arlyah dalam teclogi. Di wilayah ini war lslam mempelagari
filsafar dan ilmu-ilmu agama dengan semangat yang tinggi di Universitas
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Kordova, sehagimana vang dilalukar olah Thru Rusyd (1126-1198). Karena
irw sistern pendidikan |slam di dasrah ini sangar dinamis.

Sayangnya, meskipun sistam peadidikan di Baghdad dan Bukhara
masth dinamis, namun populariss kedua pusar studi tslam ini sudah mensrn
di mata umar lslam seiring dengan hancurnya lembaga kekhalifahan, dan
diperburuk lagi dengan pindahnya Khalifah Abbasiyah ke Mestr. Nasib
yang sama juga dialami Kordowa, pusat ssudi Isbam di Andalusia, sefak hilangnya
Islany di witayah ini dalam tahun 1601 Dalam padiita Mesir mempunyai
kedudukan pentingdi dunia Islam sejak pindshnya Khalifah ke neged ini.
Konsekuensinya, sejak itu, ststem pendidikan Mesir yang kurang dinamis
itulah yang ditkuti seluruh dunia lslam sebagaimana yang dijalankan pada
Universitas al-Azhar. Sayangnva, setelah sistem pendidikan Universitas
al-Azhar mengalami pembaruan sebagaimana universitas-universitas di
Barat sejak tahun 1961, namun sistem pendidikan di dunia Islam lainnya
yang tadinya mengikuti sistem universitas ini, keliharannya, belum banyak
mengalami pembaruan.

Penutup

dilaksanakan para ulama dan miedarris di bawah parronase para khalifah
dan sultan pada periode klasik ternyara sangar dinamis. Hal iri antars lain
dikarenakan dua hal, yakni: (1) sangat dominannya penggunasn metode
diskusi, debar, dan seminar dalam pembelajaran, dan (2} dimasukkannva
ilmu-ilmi aglivah rerutama filsafor dalam kurikulum di samping ilmu-lmu
nagliyah. Ke dua faktor ini tentu saja dapat mempertajam daya analisis dan
daya kritis serta wawasan para penuntut ilmu, schingga mereka memiliki
kemampuan bergtihad. Karena it umat Isfam maju dan mencapai puneak
kemajuannya sepanjang periode klasik dengan mempercleh julukan zaman
keemasan. Pusar studi Islam pada periode ini adalah Baghdad, Bukhars,

Mesir dan Cordova,

Menjelang Periode Pertenguhan terjadilah pertikaian sengit antara
kaum Syi‘ah dan Mu'razilah melawan kaum Sunni dalam bidang politik
dan keagamaan, Kerika dinasti Buwaihi dan dinasti Fachimiyah berlomsa,
keduanya melarang ajaran-ajaran Sunni diajarkan di seluruh wilayah
kekuasaan mercka, Kemudian Dinasti Saljug yang menggantikan Dinasti
Buwaihi melakukan counter balik dengan melarang ajaran-ajaran Syi‘ah
diajarkan di seluruh wilayah kekussaan mereka. Kemudian langkah Dinast
Saljug ini ditkuri oleh Dinast Ayyubiyah dari Mesir. Para ulama Sunni melihae
bahwa metode diskusi dan snadi filsfar inulah yvang melahiskan aliran Mu‘tzilah
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dan penyelewengan-penyelewengan dalam bidang keagamaan oleh kaum
filosof dahulu. Karena itu mereks meninggalkan metode diskusi dalam
pembelajaran dan menghapus filsafar dalam kurikalum. Tujuan utama
adalah untuk mencegah bangkimya kembali kekuatan politik dan faham
keagamaan Syi'sh yang mendapar dukungan dari keum Mu'cazilah serta
untuk memperkuat kedudukan sultan Ayyvubiyah. Dengan demikian prars
pelajar tidak memiliki ketajaman analisis dan kemampian berpikir kriris
serta tidak memiliki wawasan yang luss. Karena itu gitthad rerhenti dan
berkembanglah taglid di seluruh dunia Islam, dan pada gilirannya membuar
umat lslatn mundur sepanjang Abad Pertengahan, Meskipun sudah ridak
dinamis lagi, namun demikian sistem pendidikan Mesirlah yang ditkuti
oleh negeri-negeri Islam lainnya sejak jatuhnya Baghdad dan pindahtya
Khalifah Abbasiyah ke negeri ini, Dalam waktu bersamaan, popularitas
Behdad, Bukhara, dan Cordova sebagai pusat studi di mata umar Islam
berkurang meskipun sistem pendidikannya masth dinamis.

Penghapusan filsafar dan ilmu-ilmu aqliyah lainnya dart kurikulum
diperburuk lagi dengan kedatangan bangss-bangsa Eropa ke dunia Mus-
lim untuk menjajah umar Islam. Akibatnya para ulama mengeluarkan
fatwa yang mengharamian belajar ilmu-ilmu modem dari Barat hukumnya
kaum penjajah tersabut. Sayangnya petigaruh darl fatwa rersehut masih

sampai sekarang,

Pada abad ke-21 ini antangan yang dihadapi umar ldam adalah
kebodehan dan kemiskinan sebagai warisan dari sistem pendidikan periode
pertengahan. Maka unruk mengatasi hal ini, umar lslam sekarsng perlu
memperbarul sistem pendidikannya dengan kembali kepada sistem
pendidikan Islam klasik dan mengadopsi sistem pendidikan Barar mod-
emn secara selekrif. Terutama metode pembelajaran dan ibmu pengetahian
dan teknologl (IPTEK) yang notabenenya berasal dari peradaban Muslim,
agar umat lslam bisa segera keluar dari kebodohan dan kemiskinznnys
ita. Wallahu a'lam bishshawab,

Catatan:

! Litat Louis Ma'l6f al-Yasu'iy, al-Munjid i al-Laghar, Cer. XXTIL, (Beayrar-
Libanon: Dir al-Mawrig, 1978), h. 247 dan 807, Lihat juga .5, al-Bagamehy
2:d33; Q.5, o Nt 23005, 112 05, (Z8:7;-dan (.5, 165:6,

¢ Likat Q.5, al-Bagarah! 1: 276,

! Muhammad ldris ‘Abd al-Radf al-Marhawiy, Kamus Idris al- Morberusy
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“Arabre-Malayawiy, Jilid 1, Ces. 5 (ranpa vempat terbit, Dir Thyd" al-Kueub al-
"Arabiyyat, tnnpo rahun), ho 225, _

* Hans Wehr, A Dictionary of Maderm Weitten Ambic Arabac-English, Diisdie Oleh
J- Miltan Cowar, Cer 3, Cerakan Uling (Beyrus: Makeahah Libanon, 19680, ho 324,
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FILSAFAT PRAGMATISME/
PROGRESSIVISME:

Sebuah Kajian Perspektif
Filsafat Pendidikan Islam

Prof. Dr. H. Zubsugizm, MA

Pendahuluan

Filsafur Pragmatisme adalsh aliran filsafat yang sangat berpengaruh
dan berkembang pesat di Amerika Serikat (USA) sejak awal abad ke-20.
Aliran ini, pada mulanya dibangun Charles Sanders Peirce pada tahun
1878, kemudian disegarkan dan diformulasikan oleh William James (1842-
1910) paca tahun 1898, dan selanjurnya dikembanghkan dan discharluaskan
oleh John Dewey (1859-1952).' Filsafar Pragmatisme berkembang dan
mempengaruhi segala aspek kehidupan orang Amerika, batk dalam aspek
pandangan hidup, maupun dalam aspek sosial, budaya, palitik, dan bahkan

Berbagii problema pendidikan Islam, pada dasarnya, telah menjadi
bagian garapan bagi filsafat pendidikan lslam. Mamun, dalam kenyaraan
selama ini, filsafar pendidikan Islam lebth rerkesan kepada penyelesaian
datam tararan konsep. Padahal, dalam konsep Islam, pada dasarnya, sehuah
ide, kensep, atau teort perlu displikasikan dalam bentuk perbuatan nyaza yang
bermanfaat. Konsep iman, misalnya, peru diaplilkasikan dengan armal salih.’
Apa yang diungkapkan dalam teori pragmatisme di atas, keliharannya,
ada kesalarasan dengan konsep amal salih,

Bagaimana kensep filsafut Pragmatisme dalam perspekrif filsafar
pendidikan lslam? Tulisan ini skan coba memaparkannya dengan berfokus
pada konsep tenmng tujuan pendidikan, kurlatum, dan proses pembse]ajaran
filsafar pragmarisme dalam perspekeif filsafat pendidikan lelam.
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Konsep Pendidikan Filsafat Pragmatisme-Progressivisme

Filsafar pragmatisme merupakan susey aliran varg mengajorkan bahwa
sebuah “ide” atau “kebenaran” ialah sesuaty yang MmEmpunyai-manfast
secarn praktis bagl manuga. Dafam karva monumenital Peirce, Hoe to Make
Our [deas Clear, vang dimuar dalam Populer Science Mounthly, Januari
1978, dijelaskan bahwa suatu ide; terlebih dahuly, perlu diketahui dan
dipahami maksudnya secara jelas melalui penalaran logika. Seralah ftu,
perlu dipikirkan dan dipertimbangkan konsekuensi praktis dart ide tersebut
dan selanjutnya perlu ditindak lanjuti atau dilakukan dengan rindakan-
tindakan nyata dan bermanfaar.

Diafam lapangan pendidikan, Pragmarisme mengembangkan diri
kepada filsafar Progressivisme, ﬁuﬁnm,hiiaumgmcn\-d:ﬂﬁhaﬁ:pnﬂidim
pragmatisme, itu juga berarti filsafat Progressivisme, Demikian sebaliknya,

Secara historis, progressivisme merupakan aliran filsafat yang lahir
di Amerika Serikar pada abad ke 19, namun perkembangannya secara
pesat baru rerlihar pada awal abad ke 20.* Menurut Brubacher, Pragmarisme
menitik beratkan pandangannya pada segi manfuat bagi kehidupan prakis,
dan yang menjadi ide dasar dari filsafat pendidikan progresstvisme adalah
progressif atuu berkembang maju. Progresif adalah sifar alamiah, kodrari,
ying berarti perubahan. Perubahan berart sesuatu yang bary, VAN seruntizsa
mm&mmm‘ﬂwnﬁmﬂmwmm
suaty proses culture fransition.

Tujuan Pendidil
Tujuan pendidikan adalah dunia cita, yakni suasana ideal vang ingin
diwujudkan setelah proses pendidikan berlangsung. Sussana edeal iru rerlihar
pada tujuan alkhir (the wlttmare of @ims of education), Dalam hahasa Ingpris,
istilah rujuan bissarya disebur dengan gol, prrpose, atau aims. Dengan jelasnya
tujuan yang akan dicapai, m&ﬂmgalamdmmkmgrm&dmm
pendidikan dapat diarahkan kepada sasaran yang akan dicapai.
Tujuan pendidikan erat kaitannya dengan tujuan hidup manusia.
Sebagai dunia cita ideal, tujuan pendidikan bizsanya sarar dengan nilai-
nilai yang bersifa fundsmental, yang telah mengakar dalam prinsip dan
pandangan hidup manusia, seperti nilai sosial, nilai ilmiah, nilai moral, dan
nilai religius (agama). Dalam hal ini, rembuh keéyakinan bahwa pendidikan
mempuryai kekuatan yang luar biasa uneuk menciptakan keselurihan

aspek kehidupan dan dapat memberikan informasi yang paling berharga
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mengenai kehidupan masa depan serta membantu peserta didik dalam
mempersiapkan keburuhan yang esensial untuk menghadapi perubahan.’

Datam rangka menangkap dan merumuskan ijuzn pendidikan dalam
perspekrif Progressivisme, perlu dilihat berbagni prirwip dasar den pemikirannya
renmng pendidikan, yang dapar dijadikan sebagai dasar untak merumuskan
wujuan pendidikannya. Di antara prnsip dasar tersebut adalah:

1. Filsafat Progressivisme mempunyai dua watak utama:

a, hhgﬁnmﬁﬁqmﬂhawbumbm&apmﬁ terhadap otoritarisme
dan ahsalutisme dalam segala benruk, balk yang kuno maupun mod-
ern, vang meliputi semua bidang kehidupan terutuma agama, maoral,
sasial, politik, dan ilmu pengerahuan.

b, Pasitive and remedial, yakni suatu pernyacaan dan kepercayann ams

manusia sebagai subyek yang memiliki potensi alamiah,
rerutama kekustan-kekuatan self vegemerative unituk menghadapi dan
mengatasi semua problema hidup.’

1. John Dewey, rokoh Fmgmﬁm,m:lemkmdmurﬁln&mwpadnﬁiﬁfﬂ
moral, sosial, dan pendidikan. fa mengamkan bahwa nugas dari ftlsafat
m&pmﬁdﬁmmkmwlmwmmhmmm@n
moral dan sosial pada masa mereka. Ia meneguskan behwa segala akrivitas
pmdidikansunminwhﬁmie:m kepada segala pengembangan nilal-
nilai ideal sosial kemasyarakaron.®

3. Tugas pendidikan adalah melarih kemampuan-kemampuan peserta
didik dalam memecahkan berbagal masalah kehidupan yang mengarah
kepada pengembangan ilmu pengecahizan yang berguna bagi kehidupan,
baik individual maupun sosial ran.’

4, Bahwn yang benar mhhsmmrhlhlkandhﬁwpdngtbumdmmn

5. Kebenaran ridak bisa dilepaskan dari adanya kesesulan antara pure echics
(ide) dengan practical ethics {tingkah Tk ™
6, Pragmatisme mengajarkan apa yang kita pikirkan hendaknya diinter-
pretsikan, dnlmwnwﬁm;aﬁrﬂmhmnuhhhmwdﬁhmbmn&
arpu mandapatkan manfaat yang praksis dari padanya. Karena
iru, selalu ada hubungan antara logtka dengan etika.”
7. William James mmlwmd@mmh}w
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pembelajaran (pengalanian empiris), baik di sekolah matpun di luar sekolah
(masyarakar)". Melalui rujuan pendidikan ini diharapkan lahir manusia-
manusia yang mandin, demobaris, pragmarss, progressif, bermoral, bevetiba,
dan beragama,

Rurikulum Pendidikan

Kurikulum adalah esuatu yang direncanakan, a plan for learning.
Apa yang direncanakan ity hiasarys bersifar ideal (e curricudim), Namun,
tidak semua vang direncanakan itg akan menjadi kenyaraan (real cumri-
culum)."' Rugg, salah seorang rokoh Progressivisme, menyatakan babwa
kurikulum yang tepar ialah korikulum yang berpusat pada pengalaman
{expenmence-centered curvicuban). Dalam konteks ing, John Dewsry menyamkan
bahwa sekolah vang baik ialah sekolah vang memperharikan dengan sungguh-
sungguh semua aspek pembelajaran yang dapat membantu murid, pemuda,
dan orang dewass unrok berkembang, '

Kurikulum pendidikan progressivisme senantiasa bersifat fleksibel
(tidak kaku, tidak menolak perubahan, tidak rerikat aleh dokerin tertenmu),
luas dan rerbuka. Dengan berpijak pada prinsip rersebut, maka kurikulum
dapar direvisi dan dievaluasi seriap saat sesuai dengan kebutuhan. " Karena
itu, menurut lmam Barnucib, maks lurikulum progressivisme berparer kepaida
pengataman yang berbentuk core curriculiem, yakni sejumlah pengalaman
belajar di sekitar kebutithan umum. " Kurkulum yang dipusatkan pada
pengalaman acau kurtkulum experimental in didasarkan ates desar bahws
mantesis dalarn hidupnya selalu berintegrasi dalam linghungan vang kompleks,
Untuk itu, ia memerlukan kemampuan beradapeasi dengan lingkungan demi
kelestarian hidupniya dan belajar dari pengalaman. Kurikulum yang baik,
menurut aliran ind, adalah seperti fungsi suato laboratarium. Kurikulum
progressivisme bergerak dinamis di atas prinsip liberal roud o culture, 7

Organisasi kurikulum vang digunakan Progressivisme adalah integrated
awrricubiam, dimana pelajaran rerintegrasi dalam unit, dengan menggunakan
metode problem solving. Dengan adanya mata pelajaran yang rerintegrasi
dalsm mitd&mhpﬂmdﬁikc&puiﬁkunbmgmﬁﬂmupm
pikis dan dapar menjangkau aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dlengan
berlandaskan sekolah sambil berbuar, prakrik kerja di laboratorium, benghel,
dan kebun, merupakan kegiatan belajar yang dianjurkan dalam rangka
uﬂnkmmnvahmﬁgbydaﬁ;"ﬂmgnmmdepmﬂunaﬁmgdihwkm
peserta didik dapat berfikir ilmiah seperti menganalisa, melakukan hipeitesis,
dan menyimpulkan, yang penekanannya terletak kepada kemampuan
intelekualims.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan beberapa prinsip dusar
kurikulum Progressivisme, yakni:
L. Kurikulum bersifat luwes, fleksibel, dan dinamis
1. Kurikubum berdasarkan pengataman
3. Organisasi kurikulum berbenruk integrated curmiculum
4. Kurikulum menekankan pendekaran learning by doing dengan metode
problem solving
. Kurikulum mengutamakan core curriculum
. Kurikulum menekankan perkembangan seluruh potensi peserta didik
. Kurikulum merupakan laboratorium pengalaman

e B = T

Proses Pembelajaran

Pembelajaran adalah upaya mengorganisir lingkungan untuk men-
ciptakan kondisi belajar bagi peserea didik. Pembelajaran juga suatu proses
membantu peserta didik menghadapt kehidupan tnansyarakat sehari-har. "
didik dulam mengembsnghkan porenst diriny, beik proses in terjadi di dalam
maupun di luar kelas.

Pandangan Progressivisme mengenai belajar (pembelajaran) bertumpu
pada pandangan mengenai anak didik (peserta didik) sebagai malkhhik yang
mempunyai kelehihan dibanding dengan makhluk-makhluk lain. Dh samping
ifu, menjadi menipisnya dinding pemisah antara sekolah dan masyarakat
makhluk, peserta didik mempunyai akal dan kecerdasen sebagi potensi yang
dapar dikembangakan.® Karena in, semua aktivitas pendidikan dan pem-
belajaran mesti diarahkan pada penyediaan kondisi yang dapat memung-
kinkan seriap peserta didik mengembangkan potensinya. Dalam hal ini,
proses pendidikan (pembelajasan) terpusat kepada peserta dlidik (chuld centered),
bukan kepada guru (reacher centered) *

Dﬂmmpmbﬂhﬂmmﬁw.puﬂi;ﬁkwhmwbuﬁmgﬁ
sebugai faslitator, motivator, admmstyatir, dnn kemselor. Sementara itu, peserta
didik diberikan kebebasan, baik secara fisik maupun psikis; agar bakat
dan kemampuannya dapat berkembang secara baik.* Proses pembelajaran
bukan hanya transfer of knowledge (pemindahan pengetahuan), tetapi yang
lebih penting adalah transfer of valie (pembinaan nilai-nilai). Uneuk itu,
pendekaran yang digunakan adalah problem solving dan learning by doing.™

Jean Jacques Rouseau berpendapat bahwa anak harus dididilk sesual
dengan alamnya dan jangan dipandang dari sudut orang dewasa. Anak
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bukanlah miniatur orang dewsasa, tetapi manusia yang memiliki duniany:

sendiri. Setiap anak mempunyai individualiras sendiri,* Anak mempuyai

alur pikir sendiri, mempunyai keinginan sendiri, mempuriyai tabiat sendiri,
mempunyai cita-cita sendirl, mempunyai harapan dan kecemasan sendiri,
yang berbeda dengan orang dewasa. Karena ity aliran ini tidak menyerujui
sikap aroriter seorang guru dalam proses pendidikan (pembelajaran),®

Berdasarkan urian di atas, dapat dikemudakan bahwa bam Progressivisme,
prinsip-prinsip desar dalam proses pembelajaran adalah:

1. Proses pembelajaran terpusat kepada peserra didik (child censeved), karena
peserta didik mempunyal porensi untuk berkembang sendiri,

1. Guru hanya berfungsi sebagni fasilitaror, dinamisatar, organisasor, dan

lor.

3. Dalam proses pembelajaran digunakan pendekatan aray metode leam-
ing by doing dan problem solving. Dengan pendekaran ing diharapkan
peserta didik memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap
untuk dapse memecahkan berbagai problema kehidispan.

4. Proses pembelajaran berlangsung secara demokratis dan memberikan

penghargaan rerhadap berbagai betuk kemampuan peserta didik,

. Proses pembelajaran bukan hanya herlangsung di kelas saja, tetapi

juga di luar kelas dan di lingkungan peserta didik sendirl. Lingkungan
merupakan laboratorium bagi proses pembelajaran.

Pendidikan Islam
Tujuan Pendidikan

Bﬂm;lmt&m-ibdmnpupim{pdmﬁlm&tmidjm Pragmatisme:
progressivisme, maka tujuan pendidikan progressivisme adalsh: “membentuk

LFy

proses pembelajaran (pengalaman emperis), baik di sekalah maupun di
luar sekolah (masyarakat)”. Melalui tujuan pendidikan ini diharapkan lahir

! ia yang mandiri, demokratis, pragmaris, progressif, bermoral,
beretika, beragama, dan pluralis.

Bila dilihar dalam kerangks arau perspektif filsafat pendidikan lslam,
maka rumusan tujuan pendidikan filsafar progressivisme heserta prinsip-
prinsip yang terkandung di dalamnya, pada umumnya, tidak bertentangan
dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Rumusan tujuan pendidikan
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seperti itu bisa dicemukan dalam pandangan pakar pendidikan Islam, di
antaranya Al-Syaibani yang megembakan bahws tujuan perididilkan Islam
adalah upays mewujudkan manusia (peserta didik) yang mandiri, menadi
WArga Tiegra yang baik, beskembangnya potensi pribadinya secara optimal,
dan memperstapkan kebahagiaan dunia dan akhirat.™

Seiring dengan pandangan i, Muhammad Athiyah al-Abrasy mengz-
tsikan bahwa tujuan urama pendidikan lslam adalah untuk pembentukan
akhlak yang mulia, menumbuhkan roh ilmiah, dan menyiapkan sikap
profesionalsme atau keterampilan dalam bekerja.”

Pandangan yang prakeis sama juga dikemukakan Abdurrahman al-
Nahlawi, yang mengatakan bahwa rujuan umum pendidikan lslam adalah
menumbuhkembangkan potensi yang ada pada manusia (peserta didik)
agar terlaksananya pengabdian dan tugas kekhalifahan di muka bumi.*

Doari beberapa pendapar pakar Pendidikan 1slam di aras, tidak rerdapat
perbedaan yang sangat mencolok dengan tujuan umnum pendidikan filsafar
Progressivisme. Namun, yang perlu menjadi perhatian dan diwaspadai
adalah watak yang dimiliki filsafar progressivisme, yakni anti terhadap
otoritariansme dan abselusisme dalam segala bentuk, baik yang kuno
maupun yang modern, yang meliputi semun bidang kehidupan terutama
agama, moral, sasial palitik, dan ilmu pengerahuan, Warak atau prinsip
ini sangat bertentangan dengan prinsip yang rerkandung dalam sjaran
lslam dan sekaligus filsafat pendidikan lslam.

Meskipun demikian, di antara tokoh-tokoh filsafue Progreseivisme,
seperti William James dan John Dewey, mengakui adanya pengalaman
leeheragamaan bag seseorang. Menurur meneka, keyakinan terhadap agama,
sehagaimana juga prinsip Pragmatisme yakni adanya manfaat prakeis dari
sehuakt ide, lebih menekankan kepada manfaat yang dapat diambil secara
praktis terhadap pengalaman keberagamaan seseorang, Kebenaran agama
bukanlah sesuaru yang hanya bersifat abstrak (idea) saja, tetapi hendaknya
merupakan sesuntu yang ada manfastnya secara prakris bagi penganutnya.

Jika ditelusuri kepada ajaran Islam (al-Qur'an dan Hadis), yang
merupakan dasar dart filsafat pendidikan lslam, maka sebenamya lslam
senantiasa menyuruh umamys untuk senantiasa aktif, kreatif, dinamis,
mmandiri, demolkrasi, pragmatis, proressif, dan bermoral (berakhlak mulia).™
Dengar sikap tersebut diharapkan manusia akan dapat menjadi khalifah
yang mempu mengelola alam besert segala isinya agar dapat senantiasa
me ui, mengoluh, don memanfaatkan segala porensi alam yang ada.
D samping itu, juga akan tertaksana rugas utama manusia, yakni menjadi
‘abd Allah vang taat. Menjadi khalifah (pengelola alam) dan menjadi scorang
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‘abed Allah {senantizsa melakukan pengabdian dengan tulus ikhlas kepada
Allah) merupakan rojuan yrama pendidikan [slam,

Kurikulum Peadidikan

Dalam konteks kurikulum pendidikan, Progressivisme menganur
beberapa prinsip dasar, seperti bersifar luwes, fleksibel, dinamis, berdasarkan
pengalaman (experience-centered cirmicudum), orpanisasi kurikulumnys
hmbmﬂdtmegmadmnmmm,mekmkm pendekaran kearning by doing

perkembangan terhadap seluruh potensi peserta didik, dan merupakan

laboratorium pengalaman, Dalam perspekrif filsafat pendidikan Islam, di

aNEArz prinsip dasar atau yang menjadi ciri khas kurikulum pendidikan

Islam adalah sehagaimana yang dikatakan aleh An-Nahlawi:

L. Sistem perkembangan kurikulum hendaknya seliras dan cocok derigan
fithrah (potensi) peserta didik.

L. Kurikulum perlu digrahkan kepada tujuzan akhir pendidikan, yaknj
mendidik manusia sebagai ‘abd Allgh dan khalifah,

3. Memperhatikan periode perkembangan peserta didik

4. Bersifat luwes dengan memperhatikan seluruh keburuhan masyarakar

5. Organisasi kurikulum hendaknya bersifar terpadu (integrated)

6. Kurikulum hendaknya bersifar realistic

7. Metode aray pendekatan yang digunakan disesuaikan dengan keburnhan
peserta didik

8. Berdasarkan kepada ajaran lslam.

Beberapa prinsip dasar kurikulum pragmatisme-progressivisme dan
eiri khas kurikulum pendidikan Islam terlihat bahwa prinsip dasar kurikulum

Pragmar visme bukanlah sesyary vang berlawanan dengan
kurikulum pendidikan Islam. Namun, demikian, perbedaan menidasar
antara Lim ivi kurikulum pendidikan

Proses Pembelajaran
Bila dicermati, berdasarkan uraian vang telah dipaparkan rerdahuly,
mm%mmﬁrqipmmtﬂmﬁm
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progressivisme tidak bertentangan dengan filsafar pendidikan lstam. Di antara

prinsip tersebut adalaki:

1, Proses pembelajaran terpusat kepada peserta didik (child-centered),
kirena peserta didik mempunyai potensi untuk berkembang sendiri.

2. Gury hanya berfungsi sebagai fasilitator, dinamisator, organisasor, dan
konselor.

3. Dalam proses pembelajaran digunakan pendekatan atau mesode leam-
ing by doing dan problem solving. Dengan pendekatan ini diharapkan
peserta didik memiliki flmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap
untuk dapat memecahkan berbagai problema kehidupan.

4. Proses pembelajaran herlangsung secara demokratis dan memberikan
perighargaan rerhadap berbagai betuk kemampuan peserta didik.

5. Proses pembelajaran bukan hanya berlangsung di kelas, tetapi juga di
|igar keelas dan di lingkungan peserta didik sendiri. Lingkungan menupakan
|ahoratarium bagi proses pembelajaran.

Berdasarkan surat al-' Alag avat |, manusia dituntut untuk senantiasa

“membaca” {igra’). Kewajiban membaca tersebut dapar dimaknail bahwa

proses pembelajaran senantiasa berpusat kepada peserta didik, karena proses

membaca merupakan bagtan dari proses pembelajaran. Proses membaca

Artinya, Islam mengajarkan bahwa proses membaca (proses pembelajaran)

senantiasa berpusar pada peserta didik (child-centered). Sedanghan guru

Catatan:

1 Pyl Edward, (ed), The Encyclopedia Britanica, Volume 14 (Chicage: Ency-
clopedia Britanics, Inc., 19731, h. 241,

1| {hat al-Qur'sn surat al-Ashr ayat 2-3 (Senmgmafmsa manusid in benar-bemar
bevada daleom keadaom kerugion, Keowd, yang sdak menegi adalsh arang sang beriman dun

amul shalihh

! A Sapy Keraf, Pragmatizme Memeree Williom James (Yogyakarma: Kanisias,
1994), k. 15,

 Wheridayel, Filigfoe Pendidifuen Idam (Yogyakorma: Aditys Medin, 2003, b 162,

* Jhon 5. Brubacher, Modern Philosophies of Educarion (New Delhiz Tate
McCraw-Hill Publishing Company Led., 1981}, h. 330-331.

* Christaper | Lucas, Chaienge and Choice i Comsempomary Edcation, Six Mayor
Ideogical Pevspectives (Mew York: MeMillan Publishing Co-Ine, 19746), . 103

T Muhammiad MNoarsyam, Filsafar Pendidhan dan Daser Filsagfr Perdidin Pancasily
{Surabaya : Usaha Nasional, 1988}, h. 118
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* Muhmidayeli, Op.cit,, 171,

Fibid, 167,

" Ferderick Copleston, A Hiztory of Phalosophy, Vabeme VI {London: Search
Press, 19686), h. 311.

W Ibid,, . 317,

¥ lbide., 317-319,

" &, Maswrion, AsaeAsy Kirtkadum (Bandung: Jemmars, 1990), k. 10.

" Theodare Brameld, Philosopées of Education in Culssral FPerspective (Mew
York: Holt, Rineharr and Winson, 195 3h, kb 124,

i ;aummmummhﬂmmmmm
(aknrrs: Gays Medis Pracama, 2004, h, 78,

¥ Imam Barnadib, Filsafar Pendiditan: Sistem dan Metode (Yogvakare: Andi
Ofser, 19900, h. 36.37.

 Noarsyam, Op.cic,, h. 253,

* Jalaluddin, Op.cit., h. 79,

¥ Oemar Humlik, Kirikubum der Pembelujaran (Jakarts: Bumi Aksara, 190g),
h. 61 dan 64,

¥ Imam Barnadib, Filsafir Pendidikan: Sistem dan Metode (Yogyakarta: Andi
Ofser, 1990), h. 34,

* George F. Kneller, Inmoduction to the Piylosopy of Educaion, Second Editian
(New Yaork: John Willey and Sons, lne, 1971}, b, 48,

2 Mubmidayeli, op.cit., h. 170

1 Abdullah 1dt, loc.cir., b, T4

* Ihid., b.76.

H1hid, h. 74.

“GmhhhnnmdleramuLEyﬂhnﬂ,—,ﬁhjﬂMbm alib bahass
Hamn Langsulung (Jukerea: Bulan Bintang, 1979), h. 405415,

T [hid., b 416-417.

* A hdurrahman Al-Nablawi, Prinsip-Prinsip dar Metoda Pendidihan Isbam,
glih hahasa Herry Noer Ali {Bandung: Diponcgora, 1989), b, 159.187.

** Lihor 0.5, ab At/ 103:1-3 mislewes: Demimass. Sewmmggnderea mumunis semantiog
dinkam kersgrion, Lecruali adalsh ovang yang beriman, beramal shalih, saling memwben s
terhadap habenaran, dan saling mesmberi nasihat atas dasar kesabaran.

¥ An-Nahlawi, Op.cie., h. 273-277.
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PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA
DALAM SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL

Prof. Dr.H. Haibar Putra Daulay

Pendahuluan

Pendidikan ldam di Indonesia telah berlangsung sejak masuknya
lslam ke eilayah ini. Menurut catatan sejarah, masuknya lslam ke Inda-
nesia berlangsung secara damai. Hal ini berbeda dengan daerah-daersh
lain dimana kedatangan Islam dilalui lewat peperangan, seperti Mesir,
Irak, dan beberapa daersh lainnya. Peranan para pedagang dan muballigh
sangat hesar sekali dalam proses Islamisasi di Indonesia. Salah satu jalur
proses Islamisasi icu adalah pendidikan.

Hakekat pendidikan adalah pembenmukan nuanusia ke arah vang dicita-
manusia ke arah yang dicita-citakan lslam. Para pedagang arau muballigh
adalah orang yang melakukan aktifitas pendidikan. Apa argumen yang
dikemukakan bahwa kegiatan para pedagang atau muballigh tersebur digo-
longkan kepada akrifitas pendidikan ? Hal itu bisa dilihar dari sudut esensi
pendidikan.

Esensi pendidikan bisa dilihat dari unsur dasar pendidikan. Dalam
konteksini, unsur dasar pendidikan ina ada lima, yaitu adanya unsur pernberi
dan penerima. Unsur ketiga adalah adanya rujuan baik. Unsur keempat
cara atau jalan yang baik, dan unsur kelima adanya konteks positif.'

Apabila kelima unsur tersebur dikaitkan dengan aktificas para pedagang
dan muballigh, maka aktifitas mereka itu telah termasuk ke dalam akeifitas
pendidikan. Melihat kepada kegiatan pendidikan Idam di Indonesia, maka
dapat dilihat bahwa pendidikan Islam tersebur relah banyak memainkan
pernanannys dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, selmin dari
iru telah terjadi pula dinamika perkembangan pendidikan lslam di Inde-
nesia, Salah satu vang amae seraregis dalam dinamaka it adalah masukonya
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pendidikan Istam sebagai sub sistem pendidikan nasional. Makna yang
terkandung di dalamnya bahwa pendidikan Islam diakui keberadaannya
dalam sistem pendidikan nasional, yang dibagi kepada tiga hal. Pertama
pendidikan Islam sebagai lembaga, kedwa pendidikan lslam sebagni mata
pelajaran, dan ketlga pendidikan [slam sebagai nilai (value),

Pendidikan lslam sebagai lembaga diakuinya keberadaan lembaga
pendidikan Iskam secara eksplisic. Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran
diakuinya pendidikan agama sebagai salah satu mara pelajaran yang wajib
diberikan pada ringkat dasar sampai perguruan tingsi. Berikarmya pendidikan
Islam sebagai nilai, yakni ditemukannya nilai-nilai Islami dalam sistern
pendidikan nasional.

Tinjauan Historis

Kajian historis tenzang pendidilen lslam di Indemesia sejuk awal s
Islam ke Idonesia dapat dibagi kepada tign fase. Fase pertama sejak mulai
tumbuhnya pendidikan Islam sejak awal masuknya Islam ke Indonesia
sampai munculnya taman pembaharuan pendidikan Isbam di Indonesia.

masing.

Fase pertama adalah fase awal yang dimulai dengan munculnya
pendidikan infomal, dimana aspek yang dipentingkan pada tahap vl
ini adalah pengenalan nilai-nilai Islami, selanjurmya baru muney] lembaga-
lmhgamdﬁm&nymgwdawmmmﬂmjﬂ. pesantren,
meunasah, rangkang, dayah, dan surau, Ciri yang paling menaonjol dalam
fase ini adalah: Pertama materi pelajaran terkonsentarasi kepada pengerms-
bangan dan pendalsman ilmu-ilmy agama, seperti muhid, figh, tasawwuf,
akhilak, tafsir, hadist dan lain-lain yang sejenis dengan itu, pembelsjarannya
terkonsentrasi kepada pembahasan kimb-kirab klasik yang berbahasa Arab,
Keduz, metodenya adalah sorogan, wetnnian dan muzakarah {musyawarah),
Ketiga, sistennya nonklasikal vakni dergan memakai sistem halagah. Chaprmya
akan menjadi ulama, kivai, ustady, miry agma, dan juga menduduki jabatan-
jabatan penting keagamaan dari tingkat yang paling tinggi seperti mefri
sammpal ke tnghat pengurusan soal-soal yang berkenaan dengan fardu kifayah
ketika seseorang meningsl dunia, di masyarakat Jawa dikenal peristilahan
modim, sedangkan di masyarakar Sumaters Urara menyebumys dengan
bilal.
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Fase Kedua adalah fase ketika masuknya ide-ide pembaharuan pemi-
kfran lsdam ke Indonesia, Sefak abad ke 19 Masehi telab berkumandang
ide-ide pemaharuan pemikiran Islam ke seluruh dunia lslam, dimulai dari
gerakan pembaharuan di Mesie, Turki, Saudi Arabia hingga sampai ke
Indonesia. Khusus dalam perakan pembaharuan pendidikan ada beberapa
nama yang terkenal di antaranya Muhammad All Pasya, Muhammad
Abduh dengan murid-muridnya di Mesir, Sultan Mahmud 11 di Turki,
Sayyid Ahmad Khan di India, Abdullah Ahmad di Indonesia. Inti dari
gerakan pembaharuan it adalah berupaya untuk mengadopsi pemikiran-
pemikiran modern yang berkembang di dunia pendidikan.

Khusus pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia dilatar belakang
oleh dua fakror penring, Pertama faktor intern vakni kondisi masyarakat
Muslim Indonesia yang terjajah dan terbelakang dalam dunia pendidikan
mendorong semangar bebersps orang pemuka-pemuka masyarakat In-
donesia untuk memulai gerakan pembsaharusn pendidikan tersebur,
Kedua, faktor ekseern vakni sekembalinys pelajar dan mahastswa Indo-
nesta yang menuntut ilmu agama ke Timur Tengah, dan setelah mereka
kembali ke Indonesia mereka memulai gerakan-gerakan pembaharuan
tersebut. [N aritara tokoh yang berpengaruh menggerakkan pembaharuan
tersebut adalah Syekh Muhammad Jamil Jambelk, Haji Karim Amrullah,
Haiji Abdullah Ahmad, Ihrahim Musa Parabek di Sumatera Barat. Di Jawa
muncul tokoh H. Ahmad Dahlan, dengan gerakan Muhammadiyahnya,
H. Hasan dengan gerakan Persts, (Persatuan lslam}, Haji Abdul Halim dengan
gerakan Perserikaran Ulama, K.H. Hasyim Asy'ary. dengan organisasi
Nahdal Ulama.?

Menurut Steenbrink, ada empat fakror yang mendorong munculnya
pembaharuan pendidikan lslam di Indonesia:

1. Sejak tahun 1900 teluh banyak pemikiran untuk kembali ke Al Qur’an
dan Sunnah yang dijadikan titik tolak menilsi kebiasaan agama dan
kebudayaan yang ada. :

2. Dorongon kedua, adalah sifat perlawanan nasional terhadap penguasa
kolonial Belanda.

3. Dorongan ketiga, adanya usaha-usaha dari umat Islam unruk
memperkuat oganisasinya dalam bidang sosial dan ekonomi.

4. Banyak vang tidak puss dengan metode pendidikan tradisional di
dalam mempelajari al Qur'an dan studi agama,’

Ada empat sasarn pokok yang diperbaharul, Pertona, materi pelajaran.
Materi pelajaran yang diajarkan sebelum lshimya ide-ide pembaharuan
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adalah terpusat kepada pelajaran agama yang terkonsentasi kepada kitab-
kitab klasik sepeti yang relah diuraikan rerdahuly, Setelah saman pem-
baharun pendidikan lslam materi pembelafaran iru tidak lagi hanya sekedar
pendalaman iimu-imu agama tetapt juga disjarkan ilmu pengetahuan
umum, seperti aljabar, ilmu ukur, Imu alam, kimia, ilmu hayat. ekonomi,
tataniegara, bahasa Ingperis/Belanda dan lain-lain, Kedua, pembaharuan
metode tidak lagi hanya restumpu kepada metode sorogan, wetonan, dan
muzakarah, tetapi telah dikembangkan kepada metode pembelajaran lainnya,
Ketiga, sistemnyn klasikal, peserta didik relah dibagi kepada kelns-kelas
berdasarkan urutan tahun masuk dan lamanya belajar. Keemper, manajemen
pendidikan, diterapkannva prinsip-prinsip dasar manajemen pendidilan,
Salah satu lembaga pendidikan yang kahir sebagsi bl dari pembahanian
iy adalah madrassh. Perkataan madrasah di Indonesta bar populer serelah
awal abad kedua pulsh, sementara di dunia lslam telah berkembang pads
abad kesebelas dan kedua belas Masehi. Madrasah di Indonesia adalah
merupakan perpaduan antara pesantren dan sekolsh. Ads UNSUr-Unsur
yang diambil madrasah dari pesantren dan ada pula dart sekolah. Unsur.
unsur yang diambil dari pessntren adalah ilmu agama dan jiwa beragama,
sedangkan unsur yang diambil dari sekolah adafah flmy pengetahuan
umum, sistemn, metode serta manajemen pendidikan,
Perkembangan berikutnya adalah fase ketiga, vakni serelah
diundangkannya Undang-Undang No. 2 Tahun 980 vang difkisti dengan
lahirnya sejumlah peraturan pemerintah tentang pendidikan, selanjumya
diikuti pula dengsn lahirmya UL, Na. 20 Tahun 1003 tentang Sisdiknas,
Di antara regulasi yang berkaitan dengan hal ini adalah:
© PP Mo: 27 Tshun 1990 tentang Pendidikan Prasekolak
- PP No. 28 Tahun 990 tentang Pendidikan Dasar
* PP No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah
* PP No. 30 tahun 1990 yang kemudizn disempurnakan dengan PP 60
tahup 1909, tentang Pendidikan Tinggi.

* PP No.72 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Biusa

* PPNo. 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Sekalah

* PP No.38 Tahun 1007 tentang Tenaga Kependidikan

* PP MNa. 39 Tahun 992 tentang Peran sercz Masvaraksr dalam
Pendidikan Nasional.,

Peraturan pemerintah tentang pendidikan ini masih mengacu kepads
L. No. 2 Tahun 1989, sedangkan Peraturan Pernerinrab dalam pendidilan
yang mengacu kepads ULL No. 20 Tahun 2007 secking dalam pengeodokan
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Ada beberapa pasal dalam UL Mo, 20 Tahun 2003 yang menyinggung
rentang pendidikan Islam. Di dalam aturan tersebut seridaknya ada tiga
hal yang terkait dengan pendidikan lslam. Pertama, kelembagaan formal,
nenformal, dan tnformal didudulkkannys lembaga madrasah sebagai salah
satis lembaga pendidilan formal yang diakui keberadaannya sctara dengan
lembaga pendidikan sekalah. Selain i, diperteges pula tenting kedudubin
niya sehagai sekolah yang berciri khas agama lslam. Selanjutnya, majelis
raklim diakui sehagai pendidikan nonformal dan dimasukkannya Raudharul
Arhfal sebagai lernbaga pendidikan anak usia dini, dan dipertegas pula tentang
pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan. Kedua, pendidikan
Islam sebagai mata pelajaran, dimana dikokokannya mata pelajaran agama
sehaga: salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan kepada peserta didik
i semus falur, jenis, dan jenjang pendidikan. Ketigs, pendidikan fslam sehagai
rillal, terdapat seperangkat nilai-nilal lelarmi dalam sistern pendidikan nasional,*

Sistem Pendidikan Nasional

Pendidikan memiltki nilsi yang strategis dan urgen dalam pembentukan
suatu bangsa, Pendidikan juga berupaya untuk menjamin kelangsungan
hidup bangsa tersebut. Scbab lewat pendidikanlah akan diwariskan nilai-
nilai luhur yang dimiliki oleh suam hangea, karena itu pendidikan ridak
hanya berfungsi untuk how to know dan how fodo, tetapl yang amat penting
adalah how fo be, bagaimana supaya how to be, terwujud maka diperlukan
transfer budaya dan kultur.,

Karena demikian pentingnya masalah yang berkenaan dengan pen-
didikan, maka perlu diatur sustu aturan yang baku mengenai pendidikan
tersebut, yang dipayung dalam sistem pendidilan nasional. Sistem pendidikan
pasional adalah satu keseluruhan yang terpadu dari semua satuan dan
tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Bangsa Indonesia diawal kemerdekaannya sungguh sangat serius
untuk membenahi pendidikan. Ada beberapa camatan sejarah dari krono-
logisnya menunjukkan keseriusan dan kesungguban para pendiri negara
| Tahun 1946, membentuk panitia penyelidik pendidikan dan pengajaran.
2. Tahun 1947, Kongres Pendidikan 1 di Solo.

3. Tahun 1948, membentuk panitia pembentukan rancangan undang-
undang pendidikan,
4. Tahun 1949, Kongres Pendidikan [ di Yogyakarta.
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5. Tahun 1950, lahirnya UU. NO 4 tshun 1950 Lindang-Undang
Tentang Dasar Pendidikan dan Pengajaran (UUPPY,
- Tahun 1954, lahirya UU. No 12 tahun 1954 tntang pernyataan
berlakunya UL No 4 Tahun 1950.
. Tahun 1961, lahirmya Undang Undang tentang Perguruan Tinpei.
- Tahun 1965, lahirnya Majelis Pendidikan Masional.
- Tahun 1989, lahirnya Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional{LTUSPNY. UL Ne, 2 tahun 1989
12. Tahun 1990, lahirnya PP, 27, 28, 29, 30 Tahun 1990,
11. Tahun 1991, lahimya PP 72, 73 Tahun 1991,
12, Tahun 1992, lahirnya PP 38, 30,
13, Tahun 1999, lahirmya PP 60 dan 61,
14, Tahun 2003, lahimya Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional yaitu UU Ne. 20 Tahun 2003 pengganti dari UU No. 2
Tahun 1989,

=

=N

Lindang-Uncang Dasar 1945 bab X111, pasal 31 ayar (2}, mengamanahkan
bahwa pendidikan yang dimaksud harus diusshakan dan diselengsarakan
oleh Pemerintah sebagai ‘suatu sistem pendidikan nasioan]”

Sistem pendidikan nasional dilaksanakan secara semesta, menyelundh
dan terpadu: semesta dalam arti terbuka bagi seluruh rakyat dan betlaky
di seluruh wilaysh negara; menyeluruh dalam arti kara mencakup semua
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan: dan terpady dalam arti adanya saling
terkait antara pendidikan nasional dengan seluruh usaha pembangunan
nasional.

Pendidikan nasional mempunyai visi rerwujudnya sistem pendidikan
wmmﬂmmmmhmmmmmm
warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas
sehingga mampu dan proaktif menjawab tentang zaman yang berubah,

Dengan visi tersebust, pendidikan nasional mempunyai misi sebagal
berikut:

I. Mempunyai perlitasan dan pemeratman kesemparan memperoleh pen-
didikan yang bermutu bagi selurub rakyar Indonesia.

2. Membanmu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara
utith sejak usia dini sampai akhir havar dalam rangka mewujudkan
masyarakar belajar.

3. Mempersiapkan kesiapan masukan dan kualitas masukan dan kuslitas
proses pendidikan untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian
yang bermoral,
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4. Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan
sehagi pusat pembudsyaan (lmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman,
sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan gelobal.

5. Memberdayakan peran serra masyarakat dalam penyelenggaraan pen-
didikan berdasarkan prinsip otonomi dalam kineeks negara kesatuan
Republik Indonesta (Penjelasan LU Mo 20 Tahun 2003).

Strategi pengembangan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 melipuri:

1. Pelakasanaan pendidilkan agama serta akhlak muha.

2. Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi.

3. Proses pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

4. Evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi pendidikan vang memberdayakan.
5. Peningkatan keprofesionalan pendidik dan tenaga kependidikan.

6. Penyediaan sarana belajar yang mendidik.

7. Pembiayaan pendidikan yang sesusi dengan prinsip pemerataan dan
berkeadilan.

Penyeleggaraan pendidikan yang rerbuka dan merara.

Pelaksanaan wajib belajar,

10. Pelaksanaan oronomi m:cjmmp:ndldikm

o=

11 Pump:mbmlaynandmpmgembanm masyarakat-
13. Pelakeanaan pengawasan dalam sistem pendidikan nasional

(Penjelasan UL Mo, 20 Tahun 2003).

Duduknya Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional
nasional perlu diklasifikasikan kepada tiga hal.
1. Pendidikan Islam Sebagai Lembaga
a. Lembaga Pendidikan formal
1) Pendidikan Dasar (Pasal 17) menyeburkan :
Pendidikan Dasar berberimuk Sekolah Dasar (S dan Madrasah
Ibtidaiyah (M1) atau bentuk lain yang sederajat serea Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawivah (MTe)
arau bennik lain yang sederajat.
2} Pendidikan Menengah (Pasal 18) :
Pendidikan Menengah berhenuk Sekolah Menengah Aras
(BMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan
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(EME), dan Madrasah Aliyvah Kejuruan (MAK ) atau henmk
lain yang sederajat,

3 Pendidikan Tingsi (Pasal 20)

Pendidikan Tingg dapat berhenmuk Akaderni, Politeknik, Sekelah
Tinggi, Institur, arau Universitas,
b. Lembaga Pendidikan nonformal (Pasal 26)

Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga

pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan

majelis taklim, serta saruan pendidikan sejenis.

c. Lembaga Pendidikan informal (Pasal 27)
Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan keluariz dan linglungan
berbenituk kegiatan belajar secara mandiri,

d. Pendidikan Usia dini (Pasal 28)

Pendidikan Usia dini pada jalur pendidikan formal berbeninuk Taman

kanak-Kanak (TK), Raudharul Athfal (RA), atau benmuk lain Yang

sederajat.
e. Pendidikan Keagamaan (Pasal 30)

1) Pendidikan kegamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan/
atau kelompok masyarakar dari pemeluk agama, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

2} Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserea didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan
nilai nilai sjaran agamanya dan / atau menjadi ahli agama.

3) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pen-
didikan formal, nonformal dan infarmal

4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesanrer,
pasraman, pabhaya samena, dan bentuk lain yang sejenis

5} Ketentuan mengenai pendidikan keagarnam sehagaimana dimaksud
dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayar (4) diatur lebih lanjuc
dengan peraturan pemerintah.

- Pendidikan Islam Sebagai Mata Pelajaran

Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikar dalam kerangka
negara kesatuan Republik Indonesia dengan memperharikan

1) Peningkatan tman dan taqwa.

2) Peningkaran akhlak mulia.

3 Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minar peserta didik,

4 Keragaman potensi daerih dan lingkungan.
3 Tuntutan pembangunan daerah dan nasional,
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&) Tunturan dunia kera.

T Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologl, dan seni.

8) Agama.

%) Dinamika perkembangan global.

104 Persaruan masional dan nilai-nilal kebangsaan {Pasal 36 ayat (3)).

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuar :
1} Pendidikan agama.
1) Pendidikan kewarganegaraan.
3) Bahasa.
4) Matematika.
5) llmu pengerahuan alam.
&) [lmu pengetahuan sosial.
T Seni dan bodaya,
B} Pendidikan jasmani dan olah mga.
%) Keterampilan/ kejuruan,
18 Muztan Jokal [Pasal 37 avar (1)}

Kurikulum Pendidikan Tinggl wajib:

1} Pendidikan agama.

1) Pendidikan kewsrpanegaraan.

3) Bahasa.

Dalam Undang-Undang ini juga disebutkan bahwa pendidikan agama

adalah hak peserta didik, dischutkan ; setiap peserta didik pada setiap

saruan pendidikan berhak (; a } mendapatkan pendidikan agama sesuai
dengan agama yang disnuenya dan disjarkan oleh pendidik vang seagama

(Pasal 12 ayat a). Dalam bagian penjelasan diteranghkan pula bahwa

pendidik dan/atau gun sgama yang seagama dengan peserta didik difasili-

tasi dan/atau disediakan oleh pemerintah atau pemerineah daerah sesuai
dengan keburuhan sauan pendidikan sebapaimana dianar dalam pasal

41 ayac {3)

. Milai-Milai Islami dalam UU Mo 20 Tehun 2003

Inn dart hakikar nilatenilai Tslami i adalah nilsi yang membawa kemas

lahatan dan kesejahterssin bagi seluruh makhluk {sesuai konsep rahmtan

lil'alamin), demokraris, egalitarian dan humanis. D antara nilai-nilai
tereahir adalah:

1} Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Paneasila
dan Undang-Undang Dasar Megara Republik Indonesia Tahun 1945
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia
dan mnggap terhadap unmtan perubahan taman.
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1) Pendidikan Nasiona! berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak seta peradaban bangsa yang bermartabar dalam
rangks mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkern-
bangnya potensi peserra didik agar menjadi manusia yang beriman
dan berragwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehar,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demakraris serta berranggung jawab.

3 Pendidikan nasional bersifat demokraris dan berkeadilan serta tidak
diskriminarif.

4) Memberikan perhatian kepada peserra didik yang memiliki kelainan
fisik, emosional, mental, sosial danatoy memiliki porens kecordasan
dan bakat istimews,

5) Menekankan pentingnya pendidikan keluarga merupakan salah
satu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan
seumur hidup,

6) Pendidikan merupakan kewnjiban bersama antara OTaNg ua,
masyarakat dun pemerintah.

Pemberdayaan Dan Pengembangan Pendidikan Islam
Di dalam rangka pemberdaysan pendidikan Islam di Indenesia ada

beberapa hal yang perlu diperharikan ;

1. Pendidik
Lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia memiliki kelurangan
tenaga pendidik baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Karena it
berbagai persolan yang menyangkut tentang kecenagaan inl harys
dicarikan solusinya. Setidaknya ada 4 {empat) kompetensi pokok yang
mesti dimiliki oleh seorang tenaga pendidik. Pertama, kompetensi
keilmuan, pendidik mest memiliki ilmu yang menghantarkan dia layak
untuk mengajar, sebab salah satu tugas pokoknya adalsh transfer ilmu,
Kedua, kompetensi keterampilan mengkomunikasikan fimunya kepada
peserta didik. Ketiga, kompotensi menejerial, mencakup tentang
hpummpnmnmmﬂnmlmmhhdnﬂagm}a Keempar,
kompetensi moral akademik, dari segi moral, pendidik mesti menfadi
contoh panutan. Pendidik tempat murid ‘berkaca’.

1. Barana dan Fasilras
Disehablcan karena sumber dana yang terbatas maka kelenglkapan sarana
dan fasilitas pun rerbatas pula, Masih banyak diremukan di lembaga-
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fasilitas vang sangat minim. Keterbatasan sarana ini juga berpengaruh
kepada pembentukan manusia berkualitas.

3, Kurikulum
Ada beherapa persoalan berkenaan dengan ini. Pertamea beban kurikulum
pads lembaga-lemabag pendidikan lslam lebih berat dart lembaga pen-
didikan lainnya. Sebab ada keinginan agar peserta didik dapac memiliki
bekal ilmu pngerahuan umum dan agama secara seimbang. Kedua, isi
kurikulumnya agar dapat merribenstuk manusia profesionalis guna memiliki
keterampilan tertentu sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja.

4. Srruktural dan Kuleural
S ecara struktural lembaga-lembaga pendidikan Islam berada di bawah
naungan Departemen Agamit. [hsehabakan karena hambatan strukrural
nﬁh&mwglpmdanmmdaputpabaimanmlﬂmmﬂﬂjm
yang dikelola olch Departemen Agama dengan lembaga pendidikan yang
dikelola oleh Deparemen Pendidikan Nasional, dampaknya berpengaruh
kepada kualitas. Sedanghan masalah yang bersifar kulrural, lembaga-
lembaga pendidikan Tslam belum menjadi pilihan utama bagi sebagian
wmat Islam terutama kelompok menengah ke atas. Karena itu pember-
dayaan yang diharapkan dari partisipast steakholder masih kurang,

Ditinjau dart segi pengembangan pendidikan lslam ke depan ada
terintegrasinya ilmu-ilmu yang selama ini digolongkan kepada perennial
knowudedge dengan acquired kenoudedge. Di Indondsia upaya ini telah dildkukan
tangakah-langkahnya, Pertama, memasukkan mata pelajaran agama ke
sekdnhasekdﬂhmm]{uim.s&nhhmmp!mmniﬁhdwph.w,
memasukkan mata pelaran agama ke sekolah umum. Keempat, Madrasah
SKB Tiga Menteri tahun 1975. Kelima, program 1D {lslam Unruk Drsiplin
[lmu). Keenam, madrasah sebagai sekolah yang bercirt khas agama lslam.
Langkah-langkah yang belum selesai adalah soal Tslamissst (o arau setidak-
nya ilmu yang berwawasan lstam.

Pada tingakat pergurisan tingsl (IAIN}, sedang dirancang LAIN dengan
madat yang diperluas t_uﬁ:l:rmﬁdﬂ,maknnmﬂuk:Unhmﬁmhlﬂm
negeri (UIN),

Pendidikan Tinggi Islam Dalam Menghadapi Era Hemajuan

Melihar kepada perkembongan zaman maka sudah selayaknya TAIN
yang selama ini rerkonsentarasi dalam bidang ilmu-ilmy kelslaman, akan
wﬂhmmﬂmmummmmw
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dari Iucmhﬂmdmnnnhemhwmn,ﬂﬁ-knmnhpn in, LAIN Sumatera

Utara telah merencanakan kan menuju ke universitas , dengan beberapa

pertimbangan :

1. Konsep pendidikan lslam seutuhnya den secara khusus konsep Unversitas
Islam adalah mengembangkan dua jenis keilmuzn yairu perennial
knowledge dan acquired knowledse (ilmu naglivah dan aglivah) (Hasil
Konferensi Pendidikan Islam sedunia),

1. Pada saat dibukanya perkuliahan Sekalah Tinggi lstam (ST1) yang
pertama tanggsl 8 juli 1945 di Jakarea kurikulam vang dipakai adalah
mencontoh kurikulum Fakuleas Usuluddin Uinversitas Al Aszhar Kairo,
Erat kaitannya bahwa ketika ity Al Azhar masih terkonsentrasi kepada
Unuaﬂhrnuduumhqandangkmsekmmgﬁd Ashartelah membuka falulras-
fakultas eksakta, sostal di samping fakuleas ilmu-imu keagamaan,

3. Sejak diberlakukannya UU, No. 2 Tahun 1989 dan diiringi dengan
seperangkat PP, terutama, terutama PP No. 78 (ventang Pendidikan
Drasar) dan PP Me. 29 Tahun 1900 (Tentang Pendidikan Menengah),
madrasah digolonghkan kepada sekolah yvang berciri khas agama Jslam,
Madrasah sebagai sekolah, maka program pokoknya adalah apa yang
diberikan di sekolah. Hal ini bermakna tujuan inssitusional madrasah
tidak lagi dipersiapkan untuk mendalami ilmu-imu agama. Sehubungan
dengan ity maka harus ada lembaga pendidikan tinggi Islam negert
yang akan menampung lulusan madrssh dalam berbagai aspeknya.

4. Kecenderungan masyarakar saat sekarang ini adalah menginginkan
putra-purri mereka mendalami ilmu-itmu umum, tetapi memiliki jiwa
keagamaan yang kuae,

Sebagai sehuah unversitas maks ilmuy yang dikembangkan adalah
meliputi ilmu eksakea, sosila, humaniora dan tmu-ilmu keagaman, yang
selanjutnya akan dirancangkan integrated di antars ilmu-ilmy yang
bersumber dari wahyu dengan tkmu yang bersumber dari nonwahyu.

Diakhir kata pendahuluan peru diresumekan bahwa pendidikan
lslam di Indonesiz adalah bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan
nasional, Secara kelembagaan pendidikan ldlam telah ujud sejak masuknya
Islam ke Indonesia dan telah banyak memainkan perananya dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tidak sedikic dari rokoh-toksh dan
pemimpin nasional batk yang tergolong pendini bangsa, maupun pemirmpin
bangsa yang berasal dari lembaga pendidikan lslam-pesantren, madrasah,
suran, dayah-

Dalam perjalanan panjang pendidikan Islam relah melewati tiga
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priode. Pricide pertama sefak masuknya lslam sampat masuknya ide-ide
pembaharuan pendidikan Islam. Lembaga pendidikan lslam pada fase
ini masih rergolong tradisional belum disentuh oleh ide-ide pernbaharuan,
Selanjatrya awal abad keduapulah, municullah ide-ide pembaharuan pen-
didikan lslam. Ada empat sasaran pokok pembaharuan rersebut. Pertama
isi (kurikulum), kedua merode, keriga sistem, dan keempat menejmen.

Pendidikan lslam semakin kukuh kedudukannya serelah masuk dan
inklusif dalam sistem pendidikan nasional yang diatur dalam UL No.

T ahun 1989 yang selanjutnya diatur pula serangkaian, Peraturan inti
yvang berkenaan dengan pendidikan yang relevan dengan UL, Mo, 12
tahun 2003,

Untuk mengukubkan eksistensi pendidikan lsdam di Indonesia, maka
weaha ke depan adalah bagaimana memberdayakannya dan mengembang:
kannya, Untuk memberdayakannya perhy dicarikan way out atau solusi
kurikulam , strukmural dan kulrural-

Sedangkan untuk pengembangan pendidikan tinggi sudsh saatnya
diprogramkan  agar adanya Universicas Islam Negeri di berbagai daerah
di Indonesia, termasuk di Sumatera Utara.

Catatan:

| Moeng Muhadjie, Timu Pendidifan dan Perubahan Sodial: Suani teori Pendidikan
(Yogyakarata: Rake Sarasin, I987), h. 15.

1 Huidar Putrs Daulay, Sejarah dan Pembaharian Pendidifan {alim di Triddimiesia
{Bandung: Cita Pustaka Media, 2001), h- 47.

! Litnr Karel A Seeenbrink, Praarmen Sekolah Madrasch: Perdlidifan lebsm dalam
Kurim Modem (Jakareu: LPIES, 1966), h. 46-47. Likat juga Haidar Pures Doulay,
Histowisinas dien mw.whwﬂmﬁmﬂ-uﬁ’m.

: Libat Hiaidr Putra Dauilay, Pendidikan Islam dabim Sistem Pendidian Nasionel
& Indonesis (Medan: LA Press, 2002).

123




FORMAT BARU PFNDIDIKAN ISLAM:
Perspektif Jurusan Tarbiyah

Prof. Dr. Waril Walivin Ak.

Pendahuluan

Rendahnya penguasaun guru terhadap bidang studi vang dismpurya
tidak terlepas dari kualitas pendidikan dan sistem rekrurmen calon guri.
Dalam konteks pendidikan calon gury, kualitas pendidikan dipengaruhi
oleh multi variahel, di antaranya adalsh kurilelom, Duari sisi Inl, hila
dicermari, terdapar tiga benmik kurikulum yang mencerminkan fase-faze
pemikiran pendidikan guru di Indonesta.

Pereama, fase sebelum kurikulum 1984, Pada fase ini, kurikulum
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) hampir ridak berbeda
dengan universitas. Saru-satnuya cirl pembeda adalah ambahan beberapa
mata kulish didakrikal khusus, Kedua, fase pemberfakuan kurikulum 1984,
Pada fase ini terjadi perubahan mendasar, di mana para mahasiowa calon
msﬁnmrmmmd:mﬂmwmhﬁhbanﬁkdlbwﬁngkm
dengan penguasaan mareri bidang studi. Tidak mengherankan kalau beban
SKSLPTK lebih didominasi oleh mata kuliah pendidikan. Sebaliknya,
matz kuliah bidang studi jauh berkureng. Dalam kurikulum 1984 ini, bagni-
mana sebaiknya cara calo puru memegang kapurpun disfarkan. Akibatnya,
tulusan pendidikan guru dengan kurikulumn 1984 tidak MAMpPU Mengsal
bidang studi sehagrimana mestinya. Ketiga, fase kurikulum 1990-an (Fakuleas
Tarbiyah dengan kurikulum 1995 dan 1997). Pada fase ini kembali terdapat
perubshan orientasi kurikulum LPTK, namun masih juga menunjukkan
ambivalensi antar penekanan bidang studi dan metode mengnjar. Hasilnya
penguasaan bidang studi masth tetap rendah. Pada jurusan Tarbivah dewasa
ini sangat dirasakan lemahnya penguasaan bidang studi yang mengadi
fokus kajian.

Mencermari hal tersebut, maka perlu dikembanghkan kurikulum yang
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berimbang dan proparsional — yang bertolak dari pemahaman hakikar
professi gury — di masa datang dalam menyahuti paradigma baru
pendidikan di era pasar bebas.

Konsep Ideal Profesi Guru Menurut Islam

Dalarm lhset' ‘Ultam al-Din, AL-Ghazali' menegaskan bahwa para guru
adalah manusia agung dalam alam malakur, Meteka laksana kasturi yang
sungeuh wangi dan mengharumkan orang lain, Guru adalah sosok yang
paling mulia dan dimuliakan, memiliki ilmu, akhlak, keikhlasan dan dapat
pula mencerak anak didiknya menjadi manusia berkualitas. Guru pertama
dalam lslam adalah Muhammad ibn Abdullah yang elah melahitkan
murid-muridnys vang agung dan kosmopolitan, seperti Abubakar, Umar,
Usman, Ali dan lain-lain, yang relah melegenda dalam sejarah kaum
muslimin.

Berapa mulianya guru, sampai-sampai ia dijuluki sebagai pahlawan
e sandia s, Al-Abrasy? bahkan menyatakan bahwa guru adalsh Spiinual
Father (Bapak Kerohanian) bagi anak didiknya, mereka memberi santapan
jiwa dengan ilmu dan pengalaman. Barangstapa mengikuti petunjuk guri,
hidupnya akan lapang dan berkembang. Mengingkari guru, apalagi meng-
khianati dan menzaliminya, berarti mengundang malapetaka.

lslam menempatkan guru pada posisi yang sangat strategis, schingga
menemparkannya pada rempat yang kedua setelah para Nabi. Salah searang
penyair Mesir modem melantunkan syair mengenai kedudukan guru:
* Berdirilah kamu bagi seorang guru dan hormarilzh dia. Seoring gurs hampir
mendekari keduduhan secrang Rasul. " Saidina Ali ra pernah mengucapkan
kalimat penghormatan kepada guru: "Saya adalah budal; dari seseorang

Terdapar sejumlsh hadits yang menjelaskan pentingnya kedudikan
guru, antara laing (1) Timta para wlama adaleh lebih baik dari davah para
syuhada, {2) Sessngguhnya seorang alim akan melebihi seorang yang berpuasa
dan menghabiskan wakie malamnya beribadat dan bersembahyang, bahkan
ia akan melebihi orang yang berjihad di jalan Allah, (3) Apabila meninggal
secrang alim, terjadilah kekosongan dalam [slam yang tidak dapat ditimbren

Pada saar lmam Al-Haramain meninggal, pasar-pasar di tutup,
mimbarriys di universitas ditumup, dan dinyatakan berkabung selama setahun.
Sanus yang ringgi dipercleh guru di dunia lslam rersebur di sebabkan karena
guru di samping dituntur memiliki kompetensi-kompetensi profesionalnya
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juga mempunyai kewajiban-kewajiban yang melekac pada peofilnya
sebagai guru sebagai berikut: (1) Ikhlas dalam mendidik, (2) Suci diri lahie
batin, termasiuk bersih fisik (sebelum mengajar dan belajar harus dalam
kendaan suci, bersih batin dari takabbur, dengki, riva, permusuban, dan
hal-hal lain yang tercela), (3) Sesuai perkaraan dan perbuatan, (4) Pandai
menyembunyikan kemarahannya, dan menampalkkan kesabaran, hormar,
lemah lembur, kasih sayang dan tabah untuk mencapai sesuan keinginan,
(3 Merniliki integritas ilmiyzh dan amalivah yang tinggi, (6) Kearifan dan
kematangan, dan (7) Bersifat paternalistik.

Guru dengan karakreristik demikianlah yang menjadi dambaan setiap
lembags pendidikan. LPTK dengan kualifikasi guru seperti itulah yang
marmpu melahirkan Abubakar- Abubakar, Umar-Umar, Lisman-Usman,
dan Ali-Ali, yang banyak di era yang penuh dinamika dalam masyarakat
global sekarang ini. Masyarakat global, sebagai masyarakar flmu pengetahuan
iknoniledge society), yang penuh kompetitif ini menunitut LI VRS mampu
mernposisikan diri di pards terdepan dalam melahitkan individu-individu
yang memiliki kualitas keunggulan komperitif (competitive advantage), baik
kualiras keimanan dan ketagwaan maupun kualitss ilmu dan teknologi.

Dalam proses pembelajaran; seorang guru dipandang berhasil apabila
iadapat bekerja dengan baik dan berperan oprimal, sehingga subjek didiknya
berhasil berkembang sesuai tujuan pendidikan, “Bekerja dengan baik"
dan “berperan oprimal™’ dan efekeif datam mendidik irulah yvang menjadi
fokus perhatian tulisan ini.

Medley (1979) melacak penelitian rentang efeksivitas gury dalam
proses pembelajaran yang selanjutnya dibagi ke dalam empat fase. Pada
fase pertama, orang mengasumsikan efekrivitas guru terletak pada kepri-
badiannya (personality). Karakteristik yang paling banyak disebur dalam
penelitian yang dilabukan sekitar tahun 1930an nd adalah: sifar kioperatif,
daya rarik pribadi, penampilan pribadi, minat yang besar, banyak timbang,
dan kepemimpinan. Pada fase ini, persepst orang teritang gury yang baik
dan dapat dijadikan suri teiadan dalam kehidupan di sekolah maupun di
masyarakat. Pendidikan guru yang dilaksanakan LPTK saat itu adalsh
yang mengacu kepadn pembinaan “dimensi kepribadian” yang sangatmenonjol.
Karena itu, isi atau muatan kurikubum LPTK saat iry lebih difokuskan pads
bagaimana mewujudkan pribadi yang memiliki suri teladan vang baik.

Pada fase kedun, orang mengasumsikan efektiviras gurts terietak pada
kemampuannya menggunaksn metode mengajar yang baik. Pada fase ini,
orang menaruh perhatian pads masalah pemilihan dan penguassan metode
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vang baik bagi menjamin efektivitas guri. Ksrenanya, isi program ketram-
pilan yang dilatihkan pada LPTK difokuskan pada * penguasaan metode
mengajar yang dipetkirakan baik”. Usaha penelitian pada fase ini terarah
kepada ussha esperimentasi merode dan menggunakan subjek didik
sebagai unit analisis.

Pada fase ketiga, arang mengasumsikan efektivitas guru terletak pada
“apa yang dikerjakan guru dalam membelajarkan subjek didik”, Fokus
perhatian terletak pada “grocess-product, sehingga fokusrva bukan lagi
Larakreristik pendidik sebagaiinana fase perrama. melainkan pada pola
tingkah laku yang stabil, pada reaching stles dan dimenston of clasroom
climare. Dalam kurun ini, kurikulom LPTK lebib menekankan pada
kemampuan interaktif guru-murid.

Padka fase keernpat, orang mengasumsikan efekrivitas guru tergantung

Msdﬁnﬂhmmmmhmmwmﬂmﬂ
secara tepar. Pada fase ini berkembang model pendidikan Competence Revsed
Teacher Edsucation (CBTE) atau Peformance Based Teacher Educanon (PETE)
atat dischut pula dengan Pendidikan Guru Berdasarkem Kompetensi (PGBE]).

Pada faze mutakhir ini, orang mengasimsikan efekiivitas gury terletak

penguasaan berbagai kempetensi, sebagian berupa kompetensi dasar
yang harus dimiliki gur, sehagian hervariasi antara individu. Perhu dibedakan
antara pola tingkah laku (fase keriga) dengan kompetensi (fase keempat).
I{ump:temibmmghﬂpm:dmgm sitiiasi tertenit, “kejelasan” membert
bukti bahwa pendidik mempunyai cara yang baik, gaya mengajar yang
baik, dengan asumst bahwa tingkah laku guru seperti it akan membawa
subjek didik jelas. Kejelasan bukan indikator koempeeenst, tetapl mampu
mengajukan pertanyaan tingkat tinggl {kepada siapa, kapan) merupakan
kompetensi. Pola tingkah aku berwujud pada iklim pembelajaran, artnya
mampu menciptakan suasana interaksi edukarif dengan performance yang
baik dan rerukur. Pendekatan kompetensi merapakan jembatan antara
subjek didik dilatih dengan baik (proses) dan subjek didik lulus dengan
baik (produk). Jadi, pendekatan kompetensi merupakan perdekaran in-
tegral antara process approach dan product approach.

Diatarn persepkrif Perchdikan lslam, di samping harus memiliki kompetensi-
kompetensi tersebut, personifikasi guru dikarapkan memptibadinys
keseluruhan yang diajarkan, bahkan diharapkan HARUS MENJTW Al
APA YANG DIAJARKAN, bukan hanya isinya, tetapl juga nilainya.
Pendidil apama yang baik adalah penganut agama yang baik. Pendidik
maral yang baik adalah orang yang mempribadinya nilai moral dalam jiwa
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dan perilakunya. Pengajar scsiologi yang baik adalah orang yang melekar

pada dirinya “jiwa sosial” dan seteTusnya,

Dalam wacana Pendidikan lstam, guru juga disebut Mu'allim yang
mengandung konsekuensi bahwa “mereka harus “afimum imenguas ibmu
= mumpini), memiliki kreativitas, mempunyai komitmen vang tinggi
dalam mengembangkan ilmu, serra sikap hidup yang menjunjung tinggi
nilai-nilai ttmiyah (academic honesty and academic integrity) dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian dan idealisasi tersehut dapat dijadikan tirik tolak
dalam merancang dan mengembangkan kurikulum Tarbivah ke depan,
sehingga dapat menghasilkan tenaga kependidikan yang memiliki kualicas
keunggmlan komperitif (comperitive advanage), baik kualitas fmu pendidikan,
kualitas bidang yang diasubnya, matipun kualitas personal dan sosialnys.

Bunyak cara yang ditempuh dalam meningkatkan kompetensi guru,
baik melalui pendidikan pea jobaran {fre-service education), maupun
pendidikan dalam jabaran (in-service training). Salah st pendelstan yang
dirempuh dalam pendidikan pra jabatan melalui LPTK adalsh “pendekaran
kompetensi”, yang diadaptasi dari Competence Based Teacher Education
atau Performence Based Teacher Education.

Dalam konteks itu, hemar penulis, ads beberapa prinsip reorientast
pendidikan pada Jurusan Tarbiyah, vairu:

1. mmmmn;memmm+wmm
cubup fleksibel, sehingga dapat menjaring mahasiswa-mahasiswa calon
potensi (profil keguruan), kecakapan, dan karakreristik pribadi yang
dimiliki yang sesuai dengan sifat | wrusan/program vang dipilib. Unieuk
jurusan Tarbiyah, harus dilakukan seleksi masuk melalui psikores Profil
Keguruan (untuk menjaring mereka yang memiliki minat dan bakar
keguruan yang sesuai dengan ketarbiyahan). Selruh LPTK hendaknya
melakukan seleksi intake melalui psikotes profil keguruan tersebyr,

2. Kurikulum jurusan Tarbivah hendaknya memiliki empat komponen
Yang terintegrasi, yaitu kompereris kependidilan, kompetensi
personal (akhlag dan kepribadian) bidang spesialisasi, dan keahlian
dalam kurikulum dan pengajaran.

3. Kurikulum jurusan Tarbiyah perlu dievaluasi rerus menerus sehingga
memperoleh suatu standar yang memungkinkan calon gurlt pada
gilirannya mampu bekerja dalam bidang profesinya dengan bail.

4. Perlu ada lembaga yang memberikan legalitas tethadap kelayakan
program pendidikan gury, standar yang digunakan, dan memberikan
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serrifikasi rerbadap garu. Lembaga ini dikelola oleh para pakar pendidikan
sury, para gant, dan pelaksana pendidilon. Pendidikan guru perlu memiliki
suaty standar yang akan menjadi acuan, baik dalam pengembangan,
pelaksanaan maupun evaluasi program pendidikan guru,

Dengan mengacu kepada Natiomal Education Association (NEA)
Amerika Serikat dan mengacu pula kepada missi LPTK di duniz pen-
didikan kita, maka kurikulum jurusan Tarbiyah idealnya diorientasikan
kepada:

1. Menyediakan latihan bagi penguasaan keterampilan dasar yang belum
dimiliki calon guru pada waktu ia masuk
2. Menyediakan pengajaran unruk menguasal dasar-dasar kependidikan
Yang
3. Menyediakan materi kurikulum yang memuat latihan beefikie kritis,
pemecahan masalah-masalah pendidikan, dan krearivitas
4. Menyediakan materi bidang studi secara mendalam, baik yang ber-
kensan dengan bahan vang diajarkan maupun bahan yang berkaitan
erat dengannya
. Menyediakan materi tentang pertumbuhan dan perkembangan anak
. Menyediakan materi yang berisi bagaimana siswa belajar
7. Menyediakan mateti vang memberi kesempatan bagi calon gurs untuk
memperoleh dan menerspkan pengetahuan dan ketrampilan secara
efekrif eerhadap siswa, dari berbagai latar belakang budaya, ras, bahasa,
agama, dan sestal ekonomi
#. Menvyediakan materi bagi pengembangan fisik dan intelek siswa dari
berbagal latar belakang
9, Menggembleng persepsi mereka yang baik rerhadap jabatan guru
10. Ménumbuhkan komitmen yang tinggi terhadap pekerjazn sebagai guru

Pendidikan Guru yang Berdasarkan Kompetensi, CBTE atau PBTE
mempunyal beberaps proposisi: (1) Guru adalah orang yang
luss dengan latar belakang bidang penigajaran yang mendalam, (2)
Perbuatan guru memunifestasikan penguassan behavioral science yang luas,
(3) Dalam memuruskan sesuatu, keputusan rersebut diambil secara rasional,
{#) Guru menguass teknik-teknik komunikasi serta strategl mengajar yang
baik, dan (5) Dalam perbuatannya, guru merefleksikan professionalisme.

Robert Houston dan Howard L. Jones mengiventarisis lima belas
kompetensi guru yang harus dibinatumbuhkan melalui LFTE, uaitu: (1)
Mendiapriosis keburuhan emosional, sosial, jasmaniyah, intelekeual siswa;
(2) Merumuskan mjuan-oujuan insouksional yang didasarkan atas keburuhan
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siswa, (3) Membuar rencana pelajaran unruk mencapai tujuan-tujuan
tersebur, (4) Melaksanakan pengajaran sesuai dengan rencana tersabue.
(3) Merencanakan dan melsksanakan penilaian wnnik menilai hasil belsar
siswa, (6) Menyesunikan pengajaran sesuaj dengan latar belakang budaya
stswa, () Memperliharkan ketrampilan mengajar dan model-model peng-
aAfaran untuk mencapai tujuan rerrenny bagi siswa, (8) Memperlihatkan
pola-pola kemunikasi yang efekeif dalam kelas, (9) Menggunakan sumber-
sumber yang sesual untuk mencapal tjuan pengajaran, (10) Memoniror
proses dan hasil belajar dun mengadakan perbaikan pengajaran, (11)
Menpuasai hidang studi vang akan diajarkan, (12) Menggunakan kereram-
pilan manajerial dan organisasi dalam mendorong perkembangan sosial,
emosi, jasmani, dan intelek siswa, (13) Sensitif terhadap keburuhan dan
perasaan sendiri dan juga terhadap keburuhan dan perasazn orang lain,
(14) Bekerja cfekif dalam kelompok professional, dan (15) Menganalisis
efekrivitas keprofessionalannya dan terus berusaha memperliuas efektivitas
terszbut,!

Dirinjau dari segi akriviras vang dilakukan guru dalam mengajar,
maks kemarmpuan gun dalam mengelola pembelajaran dapar dilihar antara
laini pada: (1) ability to manage learming in a whole class, (2) Abiliry to Mdmage
learning groups, (3} Abiliy to manage learning individually, (4) Ability to ask
apprropiate question; (3), Ability 1o make pupils ask question, (6) Abilicy 1o use
teaching aids, (7) abiliy 2 plan logical sequence of leaming, (8} Ability to muke
improve teaching aids, (9) Abiliey 15 comumicarions ar differences levels, (10}
Ability to make pupils progress, (11) Ability to make responsible for their own
learning, (12) Abiliry g maake puapils develop and cooperative spirit in clhissroom,
{13} Ability to marator their pum effectiveness, (14) Ahiliry to adapr muterials
to h:r:hmmduﬁ-ﬂm&mnm;, mﬂﬂﬂﬁbﬁgmmﬂmcﬁmmhaﬁw
bo productive work. !

Di samping kompetensi-kompotensi rersebur vang perlu menjadi
muatan kurikulum, khusus bneuk Daersh Istimewa Aceh guru ditunrur
memiliki kompezensi lain yang mesti ditumbih-kembangkan di jurusan
Tarbiyah. Hal ini sejalan dengan penyelenggaraan syariat lslam yang
memberi konsekuensi luas pula ke dalam pengembangan kurikulum
jurusan Tarbiyah yang khas untuk daerah ini.

Salah saru jlwa dari pendidikan daerah istimewa Aceh adalah
" L =
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Dialam rangka i, maka tanggung jawab mendidik anak untuk
menjadi manusia yang memiliki sikap religiusitas tinggi misalnya, tidak
lapl menjadi kisim guru agama, tecipi juges gurl bidang srudi lain, Secrang
guru fistka, misalnya, harus mampu mengintegrasikan filosofi agama ke
dalam pokok-pokok bahasannys, begitu juga guru-gurd bidang srudi lain,
Seorang gurd agima, pada maisa yang datang tidak saja hanya menguarkan
agama ansich, tetapi dipundaknya juga harus mampu mencari benang
merah kaitannya (rentunya tidak secara justifikasi) rerhadap bidang-bidan
IPTEK.

Bertolak dari karakeeristik dasar pendidikan daerah inilah gune-guru
yang dibina oleh jurusan Tarbiyah dan FRIP harus mampu menyikapl
dan menyshutii paradigma baru pendidikan rerscbut.

Kurikulum jurusan Tarbiyah sudah saatnya diorientasikan kepada
integrasi proses-produk, bukan semata kepada produk. Orientasi proses-
produk ini akan menghasilkan produk yang memuaskan. Karena itu,
kualitas proses harus menjadi perhatian yang seksama, dan bahkan proses
itu sendiri harus mampu menginternalisasi nila di dalamnya.

Umismnya periyiapan tenags kependidikan pada jurusan Tarbiyah
menggunakan model simulean (concurent tmaodel), yaitu mater bidang studi
diberikan bersama-sama dengan materi kependidikan, kecuali unruk
program AKTA bagi calon guru di lunr LPTK mengzunakan model ber-
urutan (concentive model), di mana kependidikan ditempuh setelah
menguasai bidang studi. Model apapun yang dipilih, untuk masa men-
datang diharapkan antara kemampnan kependidikan dan bidang srudi
harus seimbang penguasaan dan pendalamannya, tidak setengah-setengah,
sehingga penguasaan kedua komponen tersebur jangan sampai terjadi ke
asas tidal berpucik, ke bawah tidak herakar. Inilah yang selama ini dialami
alumni jurusan Tarbtyah, Idealnya dasar umum 14 SKS, dasar kependi-
dikan 17 SKS, PBM 18 SKS, dan bidang studi 100-116 SKS.

Meskipun LPTK umumnya relah menerapkan konsep CBTE secara
uruh, mmmhebﬂwamhﬁpdaﬂdanmmm:mgmnﬁﬁ pegangan,
yaitu tekanannya pada pengembangan kemampran dan pengalaman
lapangan yang cuksep intensif dan kaya.

Aksentuasi Isi Kurikulum Jurusan Tarbiyah: Antara Hard dan
Soft Profession

Pendidikan merupakan suatu proses "engineering” (mengarur secard
terampil) dalam mengendalikan learning guna mencapal fujuan. Dalam
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proses engmeering tersebut, peranan “ ‘teaching” sangar penting. Teaching
merupakan suatu profesi. Sejalun dengan perkembangan IPTEK dan
perubahan sosial, muncul dua kecenderungan dalam teaching: pertama,
proses teaching merupakan suarg akrivies vang semakin kompleks, rumit
dan hervariasl, dan kedus, ada kecenderungan pemegang otoritas serukural
ingin memaksakan kepada guru untuk mempergunakan suatu cara
mengajar tertentu yang kompleks dan rumit, namun belum memberikian
dampak yang positif secara signifikan.

Untuk itu, di samping perlunya meningkatkan perharian semua pihak
terhadap professi guru termasul kesejahteraannya, perlu pula semacam
reorientasi professi mengajar agar profesi efekeif dan memberikan dampak
positif yang signifikan di masa mendatang, yaitu reorientasi dari Hard

Pekerjaan profesional dapat dikategorikan ke dalam dua kilasifikasi:
hard profession dan soft profession, Hard profession adalah pekarjaan yang
dapat didetailkan dalam perilaky dan langkah-langkah yang jelas dan
relatif pasei. Ciri pekerinan tersehur dapat dijabarkan secara derail.
Pendidikan untuk hard profession dapar distandarisasikan, Pekerjaan pi-
lot dan dakter merupzakan contoh tepar unruk karegori ini. Sebaliknya,
karegari saft profession adalah diperlukannya kadar seni dalam melsksanakan
rugaerryn. Ciri pekerjaan ini tidak dapar dijabarkan secara detail dan pasti.
Sebab langkah-langkah dan tindakan yang diambil sangat ditentukan
oleh kondisi dan sinuasi tertentu. Implikasi karegori saft professiom ini tidak
menuntut pendidikan (LPTK) yang dapar menghasilken lulusan dengan
standar tertentu, melsinkan unituk lulusan dibekali dengan kemampuan
nunimal, yang nanti dari waktu ke wakoy harus ditingkatkan agar sesuai
dengun perkembangan masyarakar. Karena iy, adanya lembag m-service
fraining semacam teacher center bagi soft-profession ini amat penting, Meng-
ajar merupakan seni uncuk mmsfer of knowledse, tmansfer of value, dan mansfer
of skill yang sekaligus berperan sebagai model dan idola bagi siswa. Dalam
transfer tersebur, paling tidsk guru melakukan tiga hal: (1) Menggerakkan,

Berdusarkan hal ing nyaralah bahwa mendidik merupakan perpaduan
antara science dan an, yang Eidaka.dapmudwhnhmpahgihku. Selama
ini, professi mendidik dipandang sebagai hard-profession, yang berakibar
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lebih jauh bahwa profesi mendidik menjadi inhaamum, diperlaloulan sehagat
bagian industri yang dupar dikendalikan lewat juklak dan juknis, yang
memarikan krearivitas dan nisianif, Karena kurikulum jurusan Tarbiyah
perlu disksentuasikan kepada meningkatkan kermampuan didakokal, coach-
ing, dan socTatic aTau MAMLc gUESHion, sertd memberikan kehebasan kepada
gury untuk berinovast dalam melaksanakan pembelajaran.

Era Pasar Bebas di dunia global yang penuh berkat dan mudharatnya
dewasa ini menjadikan soft-profession. yang satt ini dikadapkan pada
rantangan sekaligus peluang, Karena it gurt seriantiasa dituntur untuk
meningkatkan ilmu dan wawasannya. Di samping pembinaan melalui
PKG dan sarana-sarana sejenis ininnya, dua model peningkaran mutil
garu petlu dipertimbangakan, yain (1) Memperkuat hidden curriculum
dan self reflection. Hidden curriculum adalah susty benruk penanaman
nilat-nilai dan sifar-sifat pada din siswa, rerutama lewar perilaku goru, Self

plngan pendapat siswa mAupun melalus action-research dan membiasakan
dirh untuk mengkomunikasikan hasil penelitiannya lewat media cetak.
Hasil penelitian guru inilah yang sangat penting dijadikan titik wlak oleh
pemegang ooTitas pendidikan dalam menyusun kebijakan, sebab hanya
para gurulah yang nyata-nyata memahami dan menghayati apa yang
sesungguhnya terjadi di sekolah.

Paradigma Pengembangan KBR pada Jurusan Tarbiyah di Era
Pasar Bebas

Kurikulum adalsh keselaruhan pmﬁmmwimiahunmk ;ﬁertﬂdldihi
Kmhﬁmmmﬂﬂdwmhnmnﬂ:da!uulﬂmdmw konteks,
nilai-nilat, dan kekuatan sosial. The school is primarily a social institution,
melihar keterkaitan aneara pendidikan, mﬁymhtdm‘lhhﬂﬂﬂn. dan
hahkan pendidikan dikatakan sehagai proses pembudayzan. Dengan
demikian, kurikulum sebagai suatu perangkat terpenting dari pendidikan
senantiasa memiliki link and match dengan munmuean lingkungan dan
kebutuhan sosial (social needs)-

Munculnya paradigma baru kurikulum, yaitu Kurikalum Berbasis
Kompetensi (Competence Based Curriculim) atay KBK adalah suatu
innovasi dalam mereformasi kurikulum yang sehelummnya diberlakulkan,
yaitu kurikulum 1995 yang kemudian direvisi menjadi Yuribulum 19977
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KBK dimncang untuk memenuhi runtutan dan dinamiks lingkungan

{stakeholders) dan kebutuhan sosial {social needs), di samping menyikapi

ragam tantangan dalam konteks kekinian; serta menyahuri berbagai

kemungkinan perubahan di era pasar bebas.

Ditinjau dari sisi kebutuhan {needs), baik internal maupun eksternal,
lahirnva KBK memiliki signifikansi dan dinilaj sangat strategis, karena
era pasar bebas menghendaki lahirnya SDM yang memiliki keungeulan
kompetitif (competitive advantage), baik imraq maupun profesionalisme di
bidang keguruan dan ilmu pendidikan. Hanya SDM vang unggul dan
kompetitiflah yang mampu mengarungi tantangan globalisasi, serta menjadi
subjek dalam percaturan global yang penuh kompetic tersebut, Demikian
pula, hadimya KBK dipandang dapar menjawab tuntutan kebutithan standar
stakeholder dan masyarakat pengguns.

Secara umum, kompetensi fcompetence) antara lain dapat berarti:

1. kemampuan dan kemauan unruk melakukan Tugas,
pekerjaan dengan bail,

3. karakreristik individu, apapun yang dapar dthitung dan diukur secara
konsisten, dapat dibukeikan untuk membedakan secars signifikan ancara
kinerja yang efekrif dengan yang ridak efektif,

Beberapa aspek yang terkandung dalam kompetensi setidakn:
mencakup: (1) pengetahian fknowledge), (2) pemahaman (nderstanding),
13) kemampuan (skill), (4) Nilai (value), (5) sikap (attitude), dan {6) minat
{nterst), Berdasarkan pengertian ini, maka kurikulum betbasis komperensi

Petbedaan vang signifikan antara Kurikulum Berhasis Kompetensi
(KBK) dengan kurikulum sebelumnya terlibas pada tateran filosofisnya,
nilai-nilai, dan kondensasi sebaran mara kuliah vang ada pada setiap
jurusan. Dalam KBK, peradigma filosofis lebih direkankan pada ranah
hilir, yaitu pads “tataran visi jurisan atau wotput yang seirama dengan
keburuhan stakeholder atau pengeauna”. Pada aspek content, terjadi
kondensas! mara kuliah, di mang tidak di temukan lagi mata kulish recehan
yaiig di pandang kurang relevan dan ridak mendukung kepentingan
peserta didik, utamanyn dalam mengantarkan ke amh kompetensial dan
profesiconalitas sesuai keahlian berkarya dan pengabdian pasca pendidikan,
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Secara rinei karakreraitisk KBK dapar disdenrifikasi dan beberapa
hal berikut:

1. Menppunakan pendekatan kompetensi vang menekankan pada
pemahaman, kemampuan rerrenru yang berkaitan dengan pekerjaan
vang ada di masyarakat

2. Standar kompetensi yang memperhatikan perbedaan individu , baik
kemampuan, keceparan belajar, maupun konteks sosial budaya

3. Berbasis kompetensi, bukan berbasis konten

. Pengembangan kurikulum dilakukan secara desentralisasi

. Lembaga pendidikan diberikan kelelussaan unmk menyusun dan

mengembangkan silabus

6. Pengajar sebagai fasilitator yang bertugas mengkondisikan lingkungan
untuk memberikan kemudahan belajar peserta didik

1. Pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dikembangkan berdasarkan
pemahaman yang akan membentuk kompetensi individual

8. Pembelajaran yang dilakukan mendorong terfalinnya kerjasama antara
lembaga pendidikan, masyarakat, dan dunia kerja dalam membentuk
kompetensi peserca didik

9, Evaluasi berbasis kelas, yang menekankan pada proses dan hasil belajar

Kurikulum berbasis komperensi yang disusun, menampilkan 46-50
mata kuliah, dengan [44-150 SK5. Pengembangan dan perubahan
keurikulum dalam bentuk kondensasi ini tetap memperhatikan semangat
kurikulum tahun 1995, kurikulum ahun 1997, dan Surar Keputusan
Mendiknas Nomor 232 mhun 2000, serta yang mutakhir adalah hastl
rapat Pembantu Rektor | TAIN/ UIN dan Pembantu Ketua 1 STAT se-
Indoniesia teritang evaluasi kurikulum PT AL anpgal 2022 Desember 2002,

Pada jurusan Tarbiysh, penerapan KBK masih memerlukan suaes
proses elaborasi lebib jauh, baik serukour program maupun silabus, sosialisasi/
orientast dosen, perbaikan teknologl pembelajaran dan kompetensl dosen,
agar semua komponen di lingkungan Tarbivah mempunyal vis yang sama
dalam penerapan nantinya dalam pembelajaran.

Sebagai pusat keunggulan (center of excellence), Jurusan Tarbiyah
diharapkan mampu menggali dan menumbuh kembangkan, sekaligus
menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman dan ketarbiyahan sebagai sebuah
tungpung jawab ilmiah keagamaan. Upaya ini harus diorientastkan atas
kepentingan peserta didik dan masyarakat pengguna jasa pendidikan.

KBK bertumpu pada dua hal: pertama legal competence dan kedua
performance competence. Legal Competence diarahkan kepada kepantasan
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dan kelayakan seorang peserta didik unrul dipersiapkan menjadi guru
yang dicandai dengan sdanya serrifikar ifazah dan akes 1V yang hars
dimiliki. Dengan sertifikat vang dimiliki, diharapkan menjadi buke
kualifikasi keilmuan dan kompetensi, sehingga benar-benar dapat
metnperhatikan sosok guru yang diperlukan sesuai bidangnya,

Performance Comperence diarshkan kepada layaknys seseorang
peserta didik untuk menjadi seorang guru, didasarkin atas kepemilikan
seperanghar kecakapan, kemampuan, dan profesionalieas. Seorang yang
professional, hli dalam tmu dan terampil datam berbuar. Dengan seperangleat
performance itulah dia berhak menyandang profesi guru. Meski demikian,
tentu saja, tidak mengenyampingkan keberadaan mereks {peserta didik)
vang akan dipersiapkan menjadi calon administrator, supervisor, pemikir/
pengamat pendidikan, perencana, bahkan manajer pendidikan; vang
semestinya juga dipersiapkan dalam kompetensi vang sama pada bidangnya.

Legal Competence dan Performance Competence, semestinya harus
melatari pengembangan kurikulum yang dilakukan, utamanya manakala
kita melakukan integrasi antara Kurikulum Berbiasie Kompetensi dan
kurikulum Inri. Ini vang ditekankan aleh scorang pakar kurikulum, Tylor,
sehugh kurikulum harus melipuri empar hal, yaitu: pertama, acanya tujuan,
peserm SCCATA prati beernper, va evalizs yang komprehensif.
Pandangan ini cukup akomodarif dalam upaya melakukan pengembangan
kurikulum. Kuwm.pﬁadwnpﬁdﬂbubuhhimmmTﬂm
Secarn spesifik, KBK memiliki karakteristik: (1) melihat hasi (outgnae) pends-
dikan dmgnnmﬂakukanpeningkumnmupcndidikm, (2) mengurang
recehan mata kuliah yang di pandang ridak mendukung kompetensi, (1)
terjadinya aksclerasi pembelajaran, (4) mengarah pada profesionalitas dan
kompetensi, (3} disain kurikulum merupakan perpadizn dari lima komponen
kurikulum inti, meliputi mara kuliah pengembangan Kepribadian (MPK)
berkisar 13 5KS, Mata Kuliah Keshlizn dan ketrampilan (MKK) berkisar
60 SKS, Mata Kuliah Berkarya (MEB) berkisar 50 SKS, Mata Kuliah
Perilaku Berkarya (MPB) sekitar 24 SKS, dan Mara Kulish Berkehidupan
Bermasyarakat (MBB) sepertri KPM sekirar 3 SKS, terjadinya pembesaran
bobor SKS tﬂbmdq:mku[iahmngre}emdengmjum (T} memberi
bobor SKS pada setiap mara kulish yang ditawarkan kepada peserra didik.

Deari sejumlah karakreristik di aas, titik rekan proses pembelajaran
KBK diarahkan pada pola team teaching di mana proses pembelajaran
terpusar kepads peserta didik. Sumber pendukung ke arah ini, dalam
interaksi atau proses penbelajaran, dosen harus pula kompeten di
bidangnya masing-masing. Strategl perubahan ke arah ini, harus ada
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perbaikan sistem manajémen pembelajaran, antara lain perbaikan kualiras
dosen yang lebih menekankan pada sspek kompetensi, proses
pembelajaran yang lebih aktif dan dinamis. Sistem evaluasi yang lebih
komprehenif, sumber-sumber pendidikan yang proporsional serta
penguasan strategi dan metode pembelajaran sesuai keturuhan.

Dilikat dari subtansi dun sebaran mareri, KBK lebth ditekankan pada
pemberdayaan peserta didik sesuai dengan kompetensi jurusan. Dengan
kompetensi ini, pada akhirnya peserta didik diharapkan menjadi
profesional, vakni ahli dalam disiplin ilmu yang ditekuninya dan terampil
dalam bertindak dengan dasar kemampuan, kecakapan, dan performance
yang dimiliki.

Landasan Hulum Pengembangan KBR

Secara formal, réscapar beberapa landasan hulum bagi pengembangan
KBEK, yaitu: (1) UUSPN Nomaor 2 Tahun 1989, (2) PP Nomor 60 Tahun
1999 rentang Pendidikan Tinggl, (3) Kurikulum FTAI tahun 1995, {4)
Kurikulum PTAI mbun 1997, (5) Surat Kepurusan Mendiknas Nmor 232
b 2000 tentang Kurikulum Ind dan Nasional, (6) Surar Kepunosan Disen
Dikei Momer 38/Dikd/Kep/2002 tenrang rambu-rambu pelaksanaan Mara
Kulish Penpembangan Keprilbadian di Perguruan Tinggi, (7} Hasil rapar
Pembantu Rekror 1 TATN dan Pembanty Ketua 1 STAT Se-Indonesia rentang
Evalusi Kuriklmn PTAI mngeal 20-22 Despuser 2002, dan (8) Surat Digien
BinBaga lsbarm Nomor DEILIPPR. 12.3AZ1 73202, tanggal 17 Desember 2002
rentang pembahasan kurikulum Berbasis Kompetensi Program Sarjana (3.

Visi, Misi, Kompetensi, dan Alternatif Profesi Lulusan Jurusan

Tarbiyah
1. Jurusan Pendidikan Agama lslam (PAI)
A, Visi Jurusan PAIL
Menjadikan jurusan Pendidikan Agama lslam {PAI) zebagai pusat
kajian dan pengembangan {lmu dan keterampilan pendidikan agama
Islam yang memiliki keunggulan komperitif guna mewujudkan
manusia muslim yang memiliki kematangan integritas, spiritual,
emostonal, intelekrual dan fisikal secara kreatif dan dinamis,
B. Misi Jurusan PAl
1) Menciptakan siruasi penyelenggarasn pendidikan yang kondusif
bagi pembinaan inregritas spritual, emosional, intelekmual dan
fizikal yang selaras dengan semangar pendidikan Agama lslam.
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2) Peningharan kualitas kel lmuan pendidikan Agama lslam secara
komprehensif dan mendalam melalui berbagai akrifitas
kependidikan dan pusat sumber belajar (PSB).

3) Pembentukan profil lulusan ying menguasai kompetensi
keilmuan dan keterampilan di bidang pendidikan Agama lslam,
keadministrasian dan supervisor pendidikan secara professional.

4) Wadah ekspresi kreativitas keilmuan dan eksprimental penemuan
di bidang pendidikan Agama lslam yang konstrukeif dan kompetitif,

C. Kempetensi Lulusan Jurusan PA]
Lulusan jurusan PA| diharapkan memiliki kemampunn: (1)
Mengajarkan ilmu Agama lslam, (2) Mengelola Administrasif
Manajemen, (3) Menjadi Supervisor/ Pengawas, (4} Mendisain
Kurikulum, (5) Mendisain Evaluast, (6) Mendisain Bimbingan
dan Kanseling, (7) Mengelola Pusat Sumber Belajar, (8) A kadermisi
bidang keagamaan dan keguruan.
Alvernatif Profesi Lulusan Jurusan PAl adalah: (1) Guru Agama
Islam, (Z) Administraror/ mansjer, (3) Supervisor/ Pengawas
pendidikan, (4) dan Penyuluh Agama.

2. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

a, Visi Jurusan PBA

Menjadi Jurusan pendidikan bahasa Arab (FBA) sebagai {nstitusi

pendidikan tinggt dalam kajian bahasa Arab dan pembelajaran varig

profesional guna mewujudkan sarjana yang professional dan mandiri
daiammunglmﬂd\hkulkmwahbudedihﬁﬁqﬂi.dmﬂmm
b. Misi jurussn PBA

1 mwmmmjmmmw%
kondusif di bidang bahasa Arab dan keguruanya serta fingsi
keadministrasian dun supervisor,

1) Melaksanakan penelitian-penelitian dan kemungkinan pengem-
bangan bahasa Arab dan profes: guru-gury bahsss Arab.

3) Hmﬁﬁi&.gmﬂnuh&mﬁnhmmm,mh]
karimah, dan dinamis.

4 Menghasilkan goru-pury bahass Arsh yang profesional dan
miampy dalam mengelola keadministrasian dan manajerial serta
fungsi-fungsi pengawssan/ supervisor pendidikan.

<. Kompetensi Lulusan Jurusan PBA.

Diharapkan setiap alumni jurusan PBA memiliki kemampuan: (1)

Mengajarkan {lmu Bahass Arab 2} Administratar/ manager, {3

Supervisot! pengawas pendidikan
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3. Jurusan Tadrs Marematiks, Fisika, Biologi dan Bahasa Ingeris (MIPA-BD)
a. Vist Jurasan MIPA-B
Sebagai pusar pendidikan kegursan yang mampu mengembangkan
kemampuan profesional dslam bidang kependidikan MIPA-Bl dan
mempersiapkan tenaga supervisor aran sdministracor
b. Misi jurusan MIPA-BI
1} Mencerak Sarjana Tadris pendidikan MIPA-BI vang memiliki
wawasan lslam, sehingea dapar menyumbangkan keahliannya
padn masyarakat serta mengist kebutuhan berbagal instiousi
pemerintah dan lembaga-lembags masyarakar.
2y Meceak sarjana vang ahli di bidang supervisi dan sdminiseeasi
manajemen untuk memenuhi keburuhan institus dan lembags
lembaga masyarakar.
¢. Koperensi Lulusan MIPA-BI
Sertap alumni atau tamaran MIPA-Bl diharapkan memiliki
kemampuan: (1} Mengajarkan ilmu Matematika, Fisika, Biologi,
dan Bahasa inggris, (2) Adminisrarormansiemen peendidikan atau
lainnya, dan (3) Menjadi supervisor pengawas pendidikan
d. Alcernanf Profest Lulusan MIPA-B]
1) Gury bidang srudi Matematika, Fisilea, Biolog dan Bahasa inggris
2} Administrator! manajemen pendidikan arau lainnva
3 Supervisor! pengawas pendidikan

Catatan:

! Lihar Abu Hemid al-Ghasall, Thva’ 'Ubem al-Din (Kairo: Muschafn al-Bahbi
al-Halakd, 1939).

! Mubammad Athiyyah al-Abrasyi, "‘Education in Islam' terfemahaon lamas
Cashmiry dalam Smidies in [sbem, No. 6, Tahun 1967 (Calro: The Supreme Council
for Idlamic Affairs 1LAR., 1967).

! Lihnr dalam Mana Saodib Sukmadinam, Pengembangan Kemibzdiem, Teos dan
Praltek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), b 209-210.

* Lihar sebagaimana dikurip oleh Subarsimi Arikunco {1983}, h. 38

* Lihae Diall, Ronald G., Ciericudem Improvement (Mew Yorks Allyn and Bacon,
1974).

* Lihat John Dewey, Democimoy and Educanion: An Intvaducrion to the Philasafihy
af Education (New York: The McMillan Company, 1964),

T Pembeslakuannya didasarkan kepada Kepurusan menterai Agama (KMA)
MNomor 383 ranggal 30 Jum 1997,

¥ Lihar ). Galen Taylor Galen dan William Alexander, Cumiciubem Plaining
for Beer Tenching and [ sarming (Mew York: Holr Rene-har and Winston, 1960).
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BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
TINJAUAN FIKIH

Dr. Al bwras Shiaga. MAg.

Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan Penyuluhan merupakan terjermshan dari istilah Guidance
and Coseseling datam bahasa Inggris. Sesuai dengan istilahriya, maka birmbingan
dapat diartikan secars umum sebagal suatu banmuan acau unnitan, Mamun,
untuk sampa pada pengertian yang sehenarmya balvwa tidak setiap bantuan
atau tuntutan dapar diartikan sebagai guidance (bimbingan).

A.]. Jones memberikan definist bimbingan (Guidance), Bantuan yang
diberikan oleh seseorang kepada orang lam dan membuat pilihan, keprususan,
dun pemecahan masalah-masalah. Bimbingan bestugjucm mingemahkan si penerimu
untuk menuminihkan kebebasan dan kemampranmya smtuk bertanggng jawab
pada dirinya sendm’,!

Sementara itu, Crow dan Crow memberikan definiei bimbingan
dengan, 'Bantuan yang dibertkan oleh seseorang yang memiliki kompetensi
dean memikul bebannya sendim’.?

Akhirnya, Stoop memberikan definist bimbingan dengan, 'Suars
proses yang berkelanjutan dalam menolong perkembangan seseorang untiuk
sebesar-besarnya batk bagi divmya maspun musvarakar',!

Berdasarkan ketiga definist di acas, maka bimbingan itu ridak dapar
terlepas dari adanya bantuan yang diberikan oleh seseorang kepada orang
lain untuk mengembangkan kemampuan-kemampuannya secara oprimal
agar individu dapar memecahkan masalahnya sendiri dan dapar menye-
suaikan diri nya dengan baik yang dapat diperinei sebagai berikue:
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- Bimbingan merupakan suatu proses yang berkelanjutan (continiuos
process). Hal ini mengandung arti bahwa kegiatan bimbingan bukan
merupakan suaru kegiatan yang dlakukan secara keberulan insidentil.
sewaktu-wakeu, tidak disengaja, asal saja, dan sebagainya, melainkan
suatu kegiaran yang dilakukan secara sistemaris, sengaja, berencana,
kontinu, rerarah pada tujuan.
. Bimbingan merupakan suam proses membantu individu. Dengan kara
lain, membantu berarti bukan paksaan. Memang, bimbingan tidak
memaksakan individu untuk menuju ke suaru rujusn yang direrapkan
cleh pembimbing, melainkan membanm atu menolong mengaralikan
individu ke arah suaru tujusn yang sesuai dergan potensinya secara
mnksimum. Jadi, vang menenkan pilthan dalam pemecahan masalah
talah individu itu sendiri dan pembimbing hanya membanmu.
» Bantuan yang diberikan ialah kepads individy yang memeriukan
dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya dari tingkat
usia, pendidikan, pekerjaan, dan pencari kebenaran,
- Bantuan yang diberikan ialah agar individu dapat mengembangkan
dirinys secara maksimal sesuai dengan porensi aru kemampiannya.
- Fokus yang menjadi tujuan bimbingan talsh agar individu dapat menye-
suaikan diri pada linghungannya sesuni dengan potensi vang ada dalam
dirinya, khususnya lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan, dan masja-
rakamya*
Untuk pelaksanaan bimbingan diperlukan adanya personil {petugas)
yang memiliki keahlian-keahlian dan pengalaman yang khusus dalam
bidang Bimbirgan dan Penyuluhan dan hal ity tidsk dapat dilakukan
oleh sembarang orang vang tidak memiliki syarat-syarat dan kwalifikasi
tertentu, baik dari segi kepribadian, pendidikan, pengalaman, maupun
latihanlatihan,

Dengan demikian, bimbingan adalah suarg proges pemberian

bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam

memecahkan masalah yang dihadapinya agar tercapal kemampuan unruk
dapat memahami dirinya (self understanding, kemampuan unruk menerima
dirinya (self acceptance), kemampuan unruk mengarahkan dirinya (self di-
dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapal penyesuatan diri
dengan lingkungan, baik keluargs, sekolah miaupun masyarakar. Dan
bantuan it diberikan oleh orang-orang vang memiliki keshlian dan

pengalaman khusus dalam bidang cersebur,*
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Kata yang hampir sama dengan bimbingan adalah penyuluban
{comnseling). Konseling adalah ‘Proses mengarahkan individs pada pemecahan
masadahmya melahui media mtervin’." Sementara it, menurur Blum dan
Balinsky, konseling adalah, Pemecahan pada permasalahan imdivid”.’ Dari
dua definisi inl dapat disimpulkan bahwa konseling adalah bantuan yang
diberikan kepada individu dalam memecshkan masalah melalul media interviu.

Bimbingan dan konseling adalah dua kata vang mempunyai persamasan
di satu sist, tetapl mempunyai perbedaan cara kerja di sisi yang lain. Per-
sarnaan vang dipunyai dari dua kata itu adelah keduanya sama-sama mem-
berikan bantwan dari seseorang kepada orang lain. Namun, perbedaan
yang keduanya miliki adalah sebagaimana penuturan Bimo Walgito, vaitu:
I. Konseling merupakan salah satu teknik bimbingan, Oleh karena inu,

pengertian bimbingan lebih luas dari pengertian konseling. Memang,
konseling merupakan bimbingan, tetapi semua bimbingan merupakan
konseling,

2. Dalam konseling telah adanya masalah yang akan dipecahkan bersama
antara konsslor dengan klien sehingga sifatnya lebih menekankan
pada penyembuhan sekalipun sisi pencegahan secara tidak langsung
juga terjadi. Pada himbingan lebih bersifat pencegahan meskipun dalam
bimbingan juga terdupar sisi penyembuhan,

3. Pada prinsipnya konseling dilaksanakan secara individual, tatap muka
{fiace to face) antara klien dengan konselor meskipun dalam perkem-
bangan selanjutnya adanya group counseling. Sementara itu, bimbingan
lebih secara kelompok sekalipun juga diberikan secara individual.®

Jika dilihat dari sisi perkembangan kedua istilah itu, maka istilah
birnbingan (guidance) menupakan yang muls-mula muncul dan pada konseling
(counseling). Hal tersebut sesuai dengan keadaan atau masalahnya serca
reknik yang digunakan saat iru. Masalah semula merupakan masalah yang
berkaitan dengan pekerjaan. Oleh karena in bimbingan muncul mula-mula
adalah divective. Dalam kaitannya dengan masalah tersebut bimbingan
yang dijalankan lebih dengan cara memberikan petunjuk-perunjuk, yaitu
antara lain bagaimana mencari pekerjaan, bagaimana caranya melamar
pekerjaan, syarat-syarat apa yang diburuhkan oleh suaru pekerjaan dan
sebagainya. Ini berarti keaktifan itu ada pada memberikan bimbingan.

Dalam perkembangan selanjumya bimbingan bukan hanya rerbatas
pada musalah pekerjzan saja melsinkan juga menyangkut masalah-masalah
yang berhubungan dengan masalah pribadi ataupun masalsh-masalah
emosional. Dalam masalah pribadi dan emosional ini, directive kuranglah
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tepat karena masalah-masalah pribadi dan masslah-masalah emosional
vang lebih mengetahuinya adalah klien, orang vang bersangkutan bukan
konselor. Atas dasar anggapan bahwa klien mampu memecahkan
masalahnya sendiri, maka yang dibutuhkan oleh klien adalah orang yang
dapat dipercaya dan dapat diturmpahi segalaisi hatinga tanpa menghampkan
bimbingan dari orang lain. Oleh karena itu, uneuk selanjurnya munecul
isrilzh Bimbingan dan Penyuluhan {Guidance and Counseling).®

Tujuan dan Asas-asas Bimbingan dan Penyuluhan

Dhari definist di atas, secarn langsung dipetik mujuan dari Bimbingan
dan Penyuluban ini yairu pertoma dalam rangka menemuban pribadi
berrujuan agar individu dapar mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya
sendiri serta menerimanya secara posirif dan dinamis sebagai modal
pengembangan diri lebih lanjut. Kedwa, dalam angha mengenal linghimgan
bertujuan agar individu secar obsekaif memahami inglkungan, baik linglamgan
sosial dan ekonomi, lingkungan budaya yang sarat dengan nilai-nilai dan
norma-norma, maupun lingkungan fisik dan menerima berbagai kondist
lingkungan itu secara positif dan dinamis. Pengenalin lingkungam in, yang
melipuri lingkungan rumah, lingkungan sekolah, lingkungan alam, dan
masyarakat sekitar serra lingkungan yang lebih luas lagl yang diharapkan
menunfan proses penyesuaian dird individu dengan linglkimgan |t sert
dapar memanfaarkan sehesar-besarnya unntk pengembangan diri secara
mantap dan berkalanjuran. Kenga, dalam rangka merencanaban masa depem
bertujuan individu maempu mempertimbangkan don mengambil keputiusan
tentang masa depan dirinya sendiri, baik yang menyangkur bidang pen-
didikan, bidang karir," bidang hukum, mavpun bidang budayafkeluargal
kemasyarakaran.'!

Desgan demikian, inri dari nujiaan Bimbingan dan Penvwuluhan adalah
tingkat perkembangan yang oprimal bagi setiap individu sesuai dengan
kemampuannya agar dapat menyesuaikan dirinya pada hnghungannya.

Penyelenggaraan layanan dan kegiaran Bimbingan dan Penyuluhan
selain sarar dengan mjuannya, jega dicunur unmuk memenuhs sejumlah
asas bimbingan. Pemenuhan atas asas-asas itu akan memperlancar pelak-
sanaan dan lebih menjamin keberhasilan lavanan/kegiatan, sedanglan peng-
ingkarannya akan menghambat atay bablkan menggagallean |
serta mengurangi atau mengaburkan hasil layanan/kegiatan Bimbingan
dan Penyuluhan im sendiri.

Asac-asas tersebur adalah:
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. Asas Kerahasiaan, yairu asss Bimbingan dan Penyuluban yang
menunmurt dirshasiskannya segenap data dan keterangan individu yang
menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang tidak boleh
dan tidak lavak dikerahui orang lain. Dalam hal ini Pembimbing ber-
kewajiban penuh memelihara dan menjaga semus dara dan kererangan
itu sehingga kerahasiaannya benar-benar terjamin,

. Asas Kesukarelaan, et ases Bimbingan dan Penyuluhan yang meng-
hendaki adanya kesukaan dan kerelaan individu mengikuti layanan
vang diperuntukkan baginya. Dalam hal ini Pembimbing berkewajiban
membina dan mengembangkan kesukarelaan seperti itu,

. Asas Kererbukaan, yaitu asas yang menghendaki agar individu yang
men jadi sasaran layanan bersikap rerbuka dan tidak berpura-pura, baik
dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam
menerima berbagal informasi dan mareri dari luar yang berguna bagi
pengembangan dirinya. Dalam hal ini Pembimbing berkewajiban
mengembangkan ketertbukaan pesersa individu,

. Asas Kegiatan, yaitu asas yang menghendaki agar individu yang men-
jadi sasaran layanan berpartisipasi secara akeif di dalam penyelenggaraan
layanan/kegiatan. Pembimbing perlu mendorong individu unsulk akeif
dalam setiap layanan yang diperuntukkan baginya.

. A Kemnandirian, yaitu ssas yang menunjuk pack rujuan umum Bimbingan
dan Konseling yaitu individu sebagai sasaran layanan diharapken menjadi
individu yang mandiri dengan cirri-ciri mengenal dan menerima diri
sendiri dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan
serta mewujudkan dini sendici, Pembimbing hendaknya mampu meng-
arshkan segenap layanan Bimbindan dan Penyuluhan yang diselenggara-
. Asas Kekinian, yaira nsas yang mengendaki agur objek sasaran layanan
ialah permasalahan individu dalam kendisinya yang sekarang, Layanan
yang berkenaan dengan masa depan atau kondisi masa lampaupun
dilihat dampak dan/atau keitannya dengan kondisi yang ada dan apa
yang dapat diperbuat sekarang.

. Asas Kedinamisan yaitu asas yang menghendaki agar isl layanan
terhadap sasaran layanan yang sama kehendaknya selalu bergerak maju,
ticdak menoton, dan terus berkembang serta berkelanjuran sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangannya darl mktu ke waktu.

" dan kegiatan Bimbingan dan Konseling, baik yang dilskukan Pembimbing
maupun pihak lain saling menunjang, harmonis, dan keterpaduan.
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2, Asas Kenormarifan, vairu asas yang menghendaki agar segenap layanan
dan kepiatan didasarkan pada dan ridak boleh bertentangan dengan
nilai-nilai dan norma-norma yang ada, yeity norma-nomra agama,
hukum dan peraturan, adat istiadat, (lmu pengetahuan, dan kebiasaan
yang berlaku.

10, Asas Keahlian, vaitu asas vang menghendaki agar layanan dan kegiatan
diselenggarakan atas dasar kaidah-katdah peafessional. Dalam hal ini,
para pelaksana layanman dan kegiaran hendaklah tenaga yang benar-
benar ahli dalam bidang Bimbingan dan Konseling.

11: Asas Alih Tangan, vairu asas vang megehndaki agar pihak-pibak yang
tidak mampu menyelenggarakan layanan secara tepat dan runtas atas
suary permasalahan individu mengalibtangankan permasalahan
kepada pthak yang lebih shii.

12. Asas Tut Wi Hamdeyeeni, yaitu s yvang menghendali agar pelavanan
Bimbingan dan Konseling secar keseluruhan dapar mencipeakan sussana
yang mengayornd (memberikan risa aman), megembangican keseladanan,
memberikan mngangin dan dorongan serta kesemparan yang seluas-
luasnya kepada individu untuk maju.

Asae-asas rersebut berjalan dengan selalu terkait antara satu dengan
lainnya vang diselenggarakan secarn rerpadu dan tepat wakm, vang satu
ticdak perla dickibailidears arau dikemudiankan dar yang lain. Beging pentingnya
asas-asas tersebut sehinppa dapar dikarakan bahwa asas-asas inu merupalkoan
jiwa dan nafas dari sehunuh kehidupan pelayanan Bimbingan dan Konseling.

Apabila asas-asas itu ridak dijalankan dengan baik penyelenggaman pelayanan
Bimbingandan Konseling aan tersendat-sendar atau bahkan terhenti sama

sekali.

Fungsi Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan Konseling dalam menfalankan kegiatannya selalu
mengemban fungsinya schagai berikut:

1. Fungsi Pernahaman, vair fungs vang akan menghasilkan pemahaman
tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan kepentingan
pengembangan individu. Pemahaman ite meliputi:

a. Pemahaman rentang dirinya sendiri.
b. Pemahaman tentang lingkungannya.

2. Fungsi Pencegshan yaitu fungsi yang akan menghasilkan rercegahnya

individu dari berbagal permasalahan yang mungkin timbul, yang akan

148




T teesmes—— PENDIDIKAN DAN KONSELING ISLAMI — s

dapar mengganggu, menghambat ataupun menimbulkan kesulitan dan
kerugian-kerugian tertentu dalam proses perkembangannya,

3. Fungst Pengentasan yaitu fungsi vang akan menghasilkan terenraskannya
arau teratasinya berbagai permasalahan yang dialami oleh individu,

4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan yaitu fungsi vang akan meng-
hasilkan terpelihara dan terkembangkannys berbagai potensi dan kondisi
positif individy dalam rangka perkembangan dirinya secarn mantap
dan berkelanjuran. 1

Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui diselenggarakannya ber-
bagal jenis pelayanan Bimbingan dan Konseling untuk mencapal hasil
sehagaimana terkandung di dalam setiap fungsi im,

Pengertian Fikihdan Tarbawi

Fikih 1w adalah suaru ilmu yang membahas tentang hukum-hukum
syari‘ah ‘emaliyyah {praktis) vang bersumber dari datil-dalilrwya vang cerpering.

Defenisi fikih di atas dapar dibagi menjadi dus bahagian besar. Perma,
Hrw tentang hukum-hubom abadah seperti rauhid, ristlah st petivampalan
risdlah Tuhan mereka, dan ilmu tentang akhirar. Bagian pertama ini tidak
termasuk defenisi fikih yang dimaksudkan. Kedua, yang rermasuk konsep
fikih adalah dalil-dalil terperinci untuk seriap hukum-hukum vang ada
seperti keharaman ribd, dan sebagainya,

Sementara ity, Mukhrar Yahya dan Fatchurrabuman mendefenisikan
fikih sebagai, “Sekelompok hukum tentang amal perbuatan manusta yang
dizmbil cari dalil-dalil vang terperingi™, * Mereka menjelaskan ‘amal perbrutan
manicsia” adalsh segala amal perbuatan mukallaf yang berhubungan dengan
bidang ‘ibadah, mu'dmalah, kepidandan, dan sebapainya yung bukan ber-
hubungan dengan akidah. Halhal yang berbubungan dengan akidah elah
termasuk dalam pembahasan llmu Kalam. Sementara iru, ‘dalil-dalil yang
terperinei’ adalah satan dalil-dalil yang semuznya menunjuk pada swary
hukum tertentu. Misalnya, ayae i 5 R % ity {dun dirikanlah
n]:tmﬁukmwﬁhﬂmhidafmnmﬁn}mm#m menunjukkan
perintah kewajiban melaksanakan salar, /7

Demikianlah, defenisi fikih yang berkembang dalam pemahaman
fugaha'. Fikih merupakan sekumpulan hukum bersama dengan dalil-dalilnya
vang meliputi wajih, mandid, havam, makrih, dan mibah, sedanglean dalil-
dalil iru dapat bersumber dari nass Alquran dan Sunnah, dan bukan nass
seperti qivds, jma’, inihein, masalih abmsrsalih, "werf, istishdb, ataupun fasud
as-sahabi Rasubellah saw,
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Fikih di atas Ishir karena hasil produk dari usul fikih, yang mana
usul fikih itu sendiri berarti kaidah-kaidah yang mengarshkannya pada
pengeluaran istmbae) hukum-hulum syari‘sh dari dalil<dalil.* Orang vang
mampu meng-istmbdt-kan hukum dari dalil-dalilnva sehagaimana yang
dimaksudkan ilmu usul fikih di atas adalah mutohid (orang yang ber-iihad),
Mugeahid adalah seorang fagih vang menghabiskan kesanggupannya unmuk
menghasilkan dugaan {zann) dengan menetapkan hukum syora’ dengan
jalan stnbadt dari Alquran dan Sunnah." Mugiahid merupakan pelaku yang
berwenang dan bertanggung-jawab langsung terhadap proses dan hasil
hukum fikih.

Pergertian magtahid dan gohdd ind juga telah dikenal pada masa “Umar
sebab masa sebelumnya yaitu masa Rasihullah sow. juga relah dikenal
dengan menilik sabda beliau di bawah ini,

¥ i Ty - pie e we " '..J'-.l."'.' ot i [
i..._fu-lll..i--l.;] ,'I,J.__,:tJ.r-ml Jl.-..'nl dy JG G ‘__-l’uﬂ 'L:"ﬂ It b

T e B T e S e Pt T T S | B
(aa1s gl alg .:,;-‘ ali ;.Uul'-l;...: J\':l-hrSJ- 13l 4 I..I'I#T-lJ.r-..,.chTF.. gz la

Dari “Amrtibn al- ' As bevkatn, "Ravahallth sow. bersabda, ik hakirm memutristian
hashwem dengan ber-titihdd dan ijtihddnya benar, maka ia akan mendapar dua
pahala. Schalikeya, jika ia memuteskan hudom dengan ber-iitihad dan jitibddrya
ternyata salah, maka ia akan menerima satu pahala®, (H. R Abi Daud).
Dari konteks hadis di aras, didapat suacu gambaran bahwa pada masa
Rasalullsh saw. juga telah dikenal istilah ijthad ini. Biasanya, hasil fitihdd
ini telah terkoleksi dalam suaru wadah yang disebut dengan fikih. Bahkan,
pengertian fikih ini telah dikenal di masa tersebur meskipun pada tarsf yang
sangat sederhana sekall. Artinya, di masa itu fikih belum sampai pada taraf
pemahaman kita yang telsh menupakan suans disiplin ilmi. Mereks memaharmi
fikih berdasarkan penunjukkan surat at-Taubah ayat 122 yang berbunyi,

&IPS S 1 g I8 e 36 VB DU Iyt 5,00001 2 F L

B il iy ke 5] 238 5. ol
Tidak separutryya bagt orang-orang yang mukmin it pevgi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidk pergi dart tiap-tiap golorigan di antara mereka beberapa
orang wnmk memperdalam pengetahuan meveka tentang agama dan wnok
supaya mereka it dapat menjoga dirinya”, (0.5, ar-Taubah: 122).
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Kalimar yang rerkandung dalam “livatafaggaha fi ad-din® meng-
indikasikan adanya anjuran bagl sehaglon mukminin untuk memperdalam
pengerahuan agamanyi.

Ayat yang senada dengan ayar di aras adalah kerika rurun surar at-
Taubahayar 39: =il a.81 2ot =% (Jika kamu tidak
berangkat untuk berperang, niscaya Allih menyiksa kamu dengan siksa
vang pedih). Ayar ini menyeru orang untuk tkut-serta berperang dan akan
mendapat ganjaran dosa jika tidak ikut. Namun, ada beberapa orang yang
jauh dari kot yang tidak ikur berperang sebab mereka mengajar kaumnya,
Orang-orang munafik menyebarkan isu bahwa celakalah orang-orang di
kampung itu yang tidak tkut berperang bersama Resadhllth s, Lalu, Allah
menunnkan surat at-Taubah avat 122 di atss unnik membenarkan findakan
sebagian orang meninggalkan diri tidak ikut berperang, tetapi memper-
dalam ilmu dan menvebarkan pada kaumnya,

Ausbab an-nuzal di aras (2.5, at-Taubah ayar 122) mengindikasikan
adanya pemahaman fikih pada taraf yang sederhana sekali di kalangan sahabar
dan Rasilullah saw. sendirl memperkuat permyataan ayar tersebur dengan
menggunakan kalimar "yorafaqqahe:” dalam hadisnya di bawah inl,

GRS ol ita i B B B0 B e
L y
e .:#JJ"' o

Diari I Abhits, Sesungndyye Rasahallth sow bersabda: *Barangsinpa dikehendals
Allth akan diberikan kebaikan, niscaya diberikan kepadanya paham vang
mendalem dalam hukiom agama®”, (H.R. as-Termizif

Atr-Tirmisd menilai hadis di atas sebagsi hawn sahth 2 Derigan demikian,
istilah mujrahid dan fagih telah dikenal pada masa Rasahullah saw, pada masa
Khulafa® ar-Rasyidin, dan perkembangan serta pembukusnnya pada abad
1 Hijriyah.

Sebagaimana diungkapkan di atas bahwa perscalan fikih lebih idenzik
dengan hastl ijrihad *ulama, sedangkan fjethad ity sendiri bersifar konven-
sional dan konemporer. Hasil analisarys lebih bermuansa dan dilatarbelakang
pemikiran dengan dukungan nass atau syariat dan sangat diharapkan kehia-
dirannya dan dapat dinikmati oleh manusia setiap zaman. Ulsma berusaha
untuk mengikutsertakan dan mengakrabkan fikih dalam seriap lapissn
status sosial dan tinglkah-lakas muslim sehinggs memunculkan istilah seperti
fikih wagi’, fikih tathigi, fikih sosial, fikih perempuan, dan sehagainya.

Feseluruhan konsep di ams didasarkan pada kenyarmin bahwa keburuhan
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manusia akan sesuatu yang lebih menyentuh aspek psikomotorik mereka.
Perkembangan ini tidak bisa terbendunghkan lagi ketika pads saae yang
sama fikih harus dapat dipahami dan dihayati lebih juuh dan ridak hanya
sekedar rutinitas, tetapi ‘gersang” dalam penghavatan amaupun 'keprugsan’
dalam beribadah,

Kepuasan ini menjadi semakin penting ketika manusia muslim meng-
inginkan agar ibadah vang dilakikan dapat lebth bermakna secars menral
dan ikhlas secara keimanan. Bukankah hal itu selalu diharapkan oleh
mukallaf sendiri dan Allah Swr. sebagai Syani’, Sekaligus dapat meluruskan
kembali pemahaman dan pelaksanaan terhadap fikih agar ridak timbul
pemahaman dan pelaksanaan yung salah dan menyimpang dan menuduh
fikih telah ketinggalan saman. Tudubin ini ticak heralasan jik= mereka dapat
memahami ternyata fikih tersebur telah berusaha memberikan sumbanigan
dalarn menyikapd seturah kebunibun hubam vang diperduban sefuruh masvarakar
muslim.

Fikih merupakan ilmu yang diperaleh melalui ra'yx dan ijtihad
dengan menggunakan chservasi dan penyelidikan manusia, Oleh karena
iru, fikih ridak sama dengan syariat sebab fikih merupakan hasil pemikiran
manusia, sedangkan syariar adalah wahyu Allah Swe. dan sunnah Nabi
Muhammad saw. Fikih merupakan perwujudan hukum yang zanni dan
pancaran dari syariat. Selain iru, fikih juga merujuk pada hukum-hukum
vang masth dipersilisihlcan sebagai sumber hulum lslam yair qias, sedhsan,
istishab, masalih al-mursalah, ‘urf, dan sebagainya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya fikih
dapar dipahami dari empat sudut pandang. Pertama, fikih meripakan
ilmu tentang syara’, Kedua, fikih mengkaji hal-hal yang bersifar "arncliveh
fuersa'yah (prakris dan bersifar cabang). Keriga, pengershuan tentang hukum
syara’ vang didasarksn pada dalil tafidi yakni Alquran dan sunnah. Keempar,
fkih digali dan direnukan melalui penalaran da issllal (pensikan kesimpulan)
mgtahid 2

Sementara itu, kara tarbawi adalah bahasa Arah dengan akar kata
rabaa-yarbuu-rabaa’ yang bermakna tumbuh dan bertambah besar. Jika
dimasukkan ke dalsm benimuk lain, maka akan menjadi rahbynemabbi-terbivah
yang berarti mendidik.* Kata tarbawi sendiri merupakan kata sifat aray
adjecrive yang relah masuk ya! an-nishah. Misalnya, kalimat yang terdapat
datam subjudul buku di bawah ini:

N A R g i i i
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Bentuk kritikan terhadap pendidikan madrasah dalam pancaran pemikiran
pendictikan [slam.*

Hal yang sama juga digunakan dalam subjudul di bawah ini:
iy s ety U T pale

hebudayaan.™

Padia misal perrama tarhme memberi sifat al4ftkr (pemikiran), sedangkan
pada misal kedua at-tarbawivah memberi sifat pada al-manahif (merode-
metode). Oleh karena itu, tarbowi dalam tulisan (ni memberi sifat pada
fikih sehingga disebut dengan fikih rarbau

Kemudian, bagaimana pula pembatasan makna tarbawi sehingga
dipadukan nantinya dengan definisi filkih yang ada. Zuhairini menyeburkan
bahwa pendidikan Islam atau tarbivah merupakan usaha yang diarahkan
pada perbentukan kepribadian seseorang yang sesusi dengan ajaran Jslam
atau upaya dengan ajaran lslam, berpikir, membuat suaru keputusan, dan
nilai-nilai lslam.* Harun Nasution menambahlkan bahwa pendidikean lslam
tidak hanya mengisi seseorang dengan ilma pengetahuan dan keterampilan
safa, terapi jugs mengembangkan aspek moral dan agamanya. " Zakiah Deradjar
juga menyetujui bahwa inti pendidikan Islam ity adalah pembentukan
kepribadian muslim. Bahkan, istilah tersebur dapat diterima pada masa
Mabi Muhammad saw, yang telah berussha mengubah kepribadian kafir
menjadi kepribadian muslim, merubah sikap dan tingkah-laku sesuai dengan
petunjuk ajaran Islam, dan membentuk masyarakat lslam. lebih lanjur
daripada itu, Rasulullah saw. memiliki adanya usaha, kegiaran, cara, alat,
dan lingkungan hidup yang menunjang keberhasilannya. ¥

Kemudian, pendidikan lslam merupakan alat yang sangat efekrif
datam memajukan dan mengembangkan intelekrual manusia, membantu
untuk memantapkan penghayatan dan pengamalan efika yang sangar
tinggi dalam agama dan akhlak. Bahkan, syariar sendini tidak akan dihayati
dan diamalkan manusia jika hanya disjarkan saja, retapi hares dididik melalui
proses pendidikan.” Dengan demikian, pendidikan Istam merupakan kebu-
tuhan dasar dan penting untuk menerapkan ajaran-ajaran Islam secara
sempurna pada diri mukallaf. Sekalipun pendidikan [slam merupakan alar,
tetapl ia mempunysi peran ganda. Pada saru sisi ia mengajarkan nila-nilul
normatif dan akhlak dalam Islam, tecapi pada sisi yang lain ia juga member-
davakan prakrek pengamalan keagamaan manusta muslim.
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Doari paparan definisi di aras, maka relah diperoleh gambaran tentang
definisi fikih marbawi rersebur yaieu sekelompok hukem tentang amal per-
buatan manusia vang dismbil dan dalil-dalil vang tepering vang mengandung
nilai-nilai pendidikan. Dua definisi fikih dan erbowiftrbivah vang dirajuk
di atas yang kemudian dipadulen menjadi definisi filih terbowt mengandung
makna bahwa di dalam kandung mareri-materi fikih terdapar muaran
yang sarat dengan potenst nilsinilai pendidikan,

Ketiyaraan di atas dapat melibarkan suam hadis sebapatmana tedihas
adanya nilsi-nilai pendidikon dalam mareri fikih di bawah ini vang
artinya: 'Seovang Arab sedang keneing di dulam masid, sahabar herdiri dan
berusaha mencegahnya. Lalu, Nabi Muhammad saw. berkaza kepaca sahabar,’
Biarkanlah dulu iz menyelesatkan kencingnva dan ambillah seember air lalu
sergmbandah kencingrya it | Sesungguhnya kamu dibemglitken untuk memper-
midah bukan untuk mempersulic orang lun', (HR. al-Bukhari), "

Mernurur fikih, kesus mengencing masjid dilarang hukumnya karena
telah mengotori kebersihan dan kesuciannya vang seharusnya dipelihara.
Para sshabat merespon sponitang dengan bermaksud menghentikan ndakan
tersebar, rempi Mabi Muhammad saw. Mencegah mereka serta membiarkan
peristiwa tersebur berlangsung dengan mempertimbanghan dua alasan.
Perrama, crang Arab Badui itu tidak mengesahui bahwa masjid ing suci dan
harus dipelihara kebersihannya sehinggn terlarang mengencinginya.
Kedug, Rasulullah saw. tidak ingin menyusshkan orang Arab Badul sedang
lencing denigan cara menpghentikannya sebagrimana keinginan sahabat,
Sikap Rasulullah saw. melihat kasus tersebur mempunyai rujuan mendidik
orang Arab Badul itu dan sekaligus mendidik sahabat untuk mempermudah
atau tidak mempersulit urusan crang lain. Tentunya, semua orang dapat
membayangkan bagaimana “repotrva’ sedang kencing dihentikan tha-
tiba/mendadak, belum lagi nejis akan tercecer kemana-mana jika Badui
itu kencing berlari karena dikejar para sahabar.

Kasus yang kedua sehaguimana hadis di bawah ini yang artinya:
"Rasubullah saw bersabda, 'Sunichlah anak-anakmu melaksanetlan salar kertha
mierekas berumur neuh tabwn. Pubullah mereha ketika meveka beramur sepulub
tahsen (fika ridak maw melaksanakan salat). Lale, pisahkanlah tempar tidur
mereka {vang berlaman jenis kelamin)”. (HR. Abu Daa)."

Suruhan yang dilakubkan akan terjadi jika orang-na mampu menyelam
sikap- dan mental anak-analk sehingea anak-anak sendiri terpangeil unndk
melaksanakan salar. Hal ini harus dilatarbelakangi pengetahuan dan
pengalaman anak-anak salar bersama dengan orang tua, gury, dan teman-
remannya yang lain sebelumnya. Pemukulan terjadi ketika umir 10 mbun
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anak-anak engean melaksanakan salar dan permukulan it harus memeniihi
erika pendidikan dan pengajaran untuk anak-anak,

Sikap Rasulullah saw, sebagaimana di atas pantas dicontoh umatnya
sehagat wswaten hasanah (QS. al-Ahzab: 21). Menurut Ahmad Ibrahim
Mihna, ayar di atas adalah suruhan mengikuri contoh teladen Rasulullah
saw. sebagai muatan pendidikan dan pengajaran.* Oleh karena i, fikih
merupakan bagian syariat, sedangkan syariat it bermuatan pendidikan
dan pengaisran. Artinya, fikih rumbuh dan berkembang tidak melupakan
nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalam setiap materi-materinya.

Kenyataan di atas menimbulkan persepsi hahwa filih tarbaud temyata
ada dalum irisan dua dunia dmu keislaman yairu fikih dan tarbiah/tovhasel.
Keheradagnnya sangat tipis sekali jika dilihat dart sisi ‘mata telanjang’
manugia, tetapi akan menjadi besar dan tebal jika dilihat dasi sisi 'kaca
pembesar’, Tindakan kedua terakhir inilah yang ingin divmgkapkan agar
dapat disaksikan khalayak ramai bahwa temnyasa filih tarhawi telah muncul
dari frisan yang sangat tipis tersebut. Kemunculan fikih arbawi ini memiliki
rujuan yaitu berupava mengubah akhlak al-mazmumah (tercela) menuju
akhlak al-mahmudah (terpuji) pada diri muslim dan menjalankan hukum-
hukum sesuat dengan petunjuk ajaran lslam.

Berdasarkan rujuan fikeh tarbas di atas, maka dapar dielaborasi secara
lengkap sehagai berikut;

1. Kalimat 'herusaha mengubah’ dimaksudkan disini adalsh adanya niar,
rencana yang matang {rerprogram) dan upaya unmuk memben pendidikan
dan pengajaran kepada setiap muslim. Usaha tersebut akan memakan
wakru yang telatif lama, bahkan mungkin bergantung pada situasi dan
kondisi yang ada, Perubahan yang dimaksud tentunya perubahan
tingkah-laku muslim dalam menjalankan ketentuan-kerenruan fikih.

7. Akhlzk adalah sustu keadaan yang melekar pada jiwa manusia yang
daripadanya melahirkan perubahan-perubahan dengan mucdah canpa
melalui proses pemikiran, perimbuangan, ataupun penelitan.’ I artinya,
akhlak bukanlah sesuatu vang dibuat-buat dan keberpura-purakan,
tetapi memang lahir dari hati yang sebenarmya. Akhlak yang ditekankan
di sini adalah perubahan akhlak dari al-mazmamah (rercela) menjadi
alhlak al-mafmudah (recpuji).

3, Kalimat ‘menjalankan hukum-hukiam sesuai dengan peeunjuk ajaran Is=
lam' dimaksudkan sebagsi menghindarkan terjadinya prakrek penyim-
pangan ketentuan fikih dari dasar dan rujuan syara’.

Berdasarkan paparan konsep di atas, malka fikih tarboud memiliki tiga
beban cugas secars umurm,
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Pelurusan kembali pengamalan sjaran agamia. Rutinicas pelaksannan
djaran agama cenderung membuar manusia seperti robot, Manusia
selalu mengejar-ngejur pahala dan menjauhi semua dosa schingga vang
terjaci adalah kegersangan dalam beribadah. Manusia beribadah hanya
sekedar mencari-cari pahala dan menjauhi dosa, Akibarnya, mereka
tidak merasakan bagaimana nikmatnya merasakan suatu ibadah yang
telah dikerjakan yaitu kepuasan barin dan kesegaran iman sebagaimana
layaknya manusia baru saja mandi dari kelelahan dan bau badannya,
Initah, yang dissbut dengan ‘manisnya mean’, Manisaya fman tidak muncul
jika manusia tidak memahami dan meghayati suatu (hadah, Unmuk
itu, diperlukan adanya usaha memahami hikmah dan filosofi suaru
ibadah mengapa disurub intuk dikerjakan dan mengapa dilarang unmnk
dikerjakan ! Dengan demikian, fikih tarbawi mendidik manusia lebih
memahami dan menghayati ibadsh yang dikerjakan sehingga dmbullah
dorongan dari dalam bahwa ibadah merupakan keburuhan pribadinya
sendiri, bukan hanya sekedar kewnjiban dan larangan dari Allah Swt
semata, melainkan semuanya untuk kebaikan manusia ins sendiri,
Penyampaian materi-mated fikih lebih menekankan aspek pendidikannya,
Mareri-materi fikih (baik bersifar konvensional berdasarkan paparan
dalam perbandingan mazhab maupun bersifat kontemporer/kekinian)
disampaikan secara arif/bijak tanpa harus mengorbankan mater fikih
dengan pengurangan atau penghapusan hukum. Mareri fikih lebih
menekankan pada aspek umur, status sosial, lingkungan, dan orang
yang bermasalah akan lebih mengena di hati penetimanya daripada
penyamipaian materi itu dengan tidak melihar situasi dan kondisi yang
terjadi sehingga akan rerjadi perubahan imaje, sikap, dan sekaligus warsk
dan tingkah-lakunya, Sessan diangeap tidak baik jika persoalan yang
timbul lebih mementingkan perubahan tingkah-laku rerdidik, tetapi
mengorbankan hukum fikih yang mapan. Misalnya, dengan mengatakan
hﬂn]nyahmarlghmkl:mim,:admgkmpudicﬁkwdnnghmmham&
mendidik si terdidik. Keharaman tetap harus dickspose kepadanya
walaupun proses pendidikan rerus berjalan.

.SimddmmpLHudud,qhm,dmd&a:mupahndzn?mgsmgat

kuar untuk mendidik masyarakat untuk tidak melskukan kejabatan
vang serupa. Dengan adanya syarat penjilidan yang harus disaksikan
orang banyak dalam kasus perzinaan (5. an-Nur: 1) merupakan pen-
didikan hubum yang sangar kuat dalam pencegahan terjadinya rindak
persinaan, mehmdhm&hmmﬁmnhmkmli
disertai dengan diatidenda yang cukup berat. Percuri dipotong mngannya
karenia mencuri yang sampai senisab, Hal vang sama jugs terfadi orang

156




—— e PENDIDIKAN DAN KONSELING ISLAMI — »=—teboseimen

yang menuduh orang lain berzina, peminum khamar, penyamun, pem-
berontak negara yang sah, dan riddah merupakan kasus hudud vang
perlu ditangani agar menjadi shock therapi bagi masyarakar yang lain.

Kenyataan ini memerlukon usaha yang cukup beras untuk menerspkan
fikih rarbawi dalam dunia pendidikan hukum Islam dan hal ini ddakiah
mudah. Mamun, yang lebih penting adalah keberadaan filih sarbensi dalam
strukrur komponen syartat lslam akan diakui perannya dalsm menyelamatkan
kerentuan syariat agar lebih akrual, Bahkan, keberadaannya dapat menye-
lamatkan fikih dari kesalahpahaman dan pelaksanaan sjaran agama oleh
sebagian pihak yang kurang menperti atsupun bermaksud menyeret fikih
ke gelanggang perseteruan hukum duniawi dengan mengarasnamakan
konsep ilmiah agar terkesan ketingpalan caman,

Kelzhiran fikih tarbawt didasarkan adanya prakrek fikih vang ridak
mendidik masyarakat iru sendiri. Adanya prakeek fikih vang lebih mene-
kankan pada rurinitas pengamalan ajaran agama yang dicari hanya pahala
yang banyak relah menghilangkan penghayatan suatu ibadah. Kegemangan
merupakan bola yang selalu hadir dikepala pengamal-pengamal ajaran
agama . Hal ite menyebabkan jauhnya peristiwa ‘manisrya iman”’ dalam
dada pelakunya. Akhirnya, menciptakan perasaan bosan dan jenuh. Jika
kejenuhan sudah melanda hati, maka jalan yang terakhir ditempub adalah
memberhentikan pekerjaan tersebut. Sama halnya jika kejenuhan pelak-
sanaan agama sudah melanda hati muslim, maka jalan rerakhir adalsh
meninggalkan ajaran agama. Apalagi, jika dipandangnya pelaksanaan ajaran
agamanya tidak mengunmungkan kehidupannya secara duniawilmaterial,
Hal ini belum diperparah jika ia melakukan rindaken maksiat/keigharan
yang bertolak belakang dari pelaksanaan fikih.

Penyampaian fikih vang ridak memperhatikan siruasi dan kondisi
individizl dan massa membuat kecenderungan fikih menjauh dari schagian
besar masyarakat. Walaupun demikian, pengorbanan terhadap mareri
fikih harus dihindarkan daripada hariya terus berusaha mempertimbangkan
perubahan tingkah-laku mukallaf sehingga menghilangkan penyampaian
materi-materi fikih. Materi fikih yang diajarkan tanpa mempertimbangkan
ini, maka yang akan terjadi adalah prakrek penyelewengan fikih. Oleh karena
itu, Iahirlah prakrek fikih yang menyalah yang lazim disebut dengan ajaran
yang menyesatkan sesar. Misalnys, prakeek zakar badan, zikir secara bugil,
salat dengan dua bahasa, pengakuan salat di masjidil haram, sedangkan
tubuh berada di dalam kamar, dan sebagainya, ¥

Disamping itu, pelaksanaan qisas, hudud, dan divar dirasakan sudah
jauh dari harapan membuar fikih tidsk berarti lagi bagi masyarakat, Fikih
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hanya digambarkan sehagai lingkup ibadah dan muamalah, tenpa mem-
bavangkan ternyatan jinayat merupakan ruang lingkup yang sama,

Untuk itulah, fikih trbawt sangar diharapkan dapar membenteng
prakrek-prakrek fikih yang ndak mendidik dalam tinjauan syariat, Bukan
berarti istilah mendidik ini hanva dilihar dari sisi kemauan orang-orang
tertentu yang dengan mengatasnamakan pendidikan, tetapi mengorbankan
fikih yang lebih mendidik/tarbawi bagi individu dan masss sesual dengan
tuntunan syariat yairu Alquran dan sunnah Nabi Muhammad saw.,

Keberadaan fikih tarbawi sangat diperlukan anruk menciptakan
pelaksansan fikih vang lebih mendidik jiwa mukallaf agar beribadah rerass
sejuk dan menyenangkan. Disamping itw, meluruskan kembali pemaharman
dan prakrek pelaksanaan rerhadap fikih yang sudah banyik menyalah
dan menyimpang duri ketertusn sariat,

Fusi Bimbingan dan Konseling dengan Fikih Tarbawi
Sebenamnya ketika perbincangan tentang ashab an-nuzul dan ashab
alwurud, bimbingan dan konseling telah terjadi antara Rasulullah saw
dengan sahabat-sahabatnyn yang membutuhkan solusi hukum Tslam. Ada
permasalahan it muncul bersumber dari para sshabar dan ada pula kemun-
culannya bertahap sebagaimana ashab an-nuzul pengharaman minuman
khamar. Hal ini juga terjadi dalam ashab al-werud kerika sahabar mem-
buruhkan hukum bagaimana menyelesaikan mandi junub ketika sedang
keriadaan air atau kondisi sakir. Laly Rasulullah saw. memberikan solusinya
dalam kondisi rukhsah tersebur.
Hailﬁiﬁgamﬁnﬂhﬁhﬂumbhﬁmu‘mhwmnwhpﬁhﬂmﬂuﬂah
saw. tentang kebaikan dan kejahatan arau dosa, maka beliay berkata,

ple iy ) 23 *#c!’-t ol o B0 Ben Sy, L-U-' it f_:.n
E,.;J.-J'JIJ

bergumcang di dalem hmdmcqimmnhmﬂum!mmhh@m
(HR.. Muslim dan Tirmizi).
dalam kajian ashab ol

Kemudian, dalam perspekrif Fikih, Bimbingan dan Keonseling telsh
berada dalam dirinya sendiri ketika peninjauan iru terjadi pada aspek
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ljtihad Tiathii deen Fikih Wagi'. Kedua aspek dalam fikih ini telah berperan
hesar dalam membertkan pencegahan dan solusi kasus hukum yang rerjadi
dalam diri individu dan masyarakat.

Tjtshd tarbigi adatah ijtihad dalam menerpkan hukum terhadap suatu
kasus. Yang diperlukan dalam ijtihad seperti ini adalah kejelian seorang
mujtahid dalam melihat apakah suatu kasus termasuk dalam kandungan
susaty ayar atau ticak jika dilihat pada dlar permalahannya yvang merupakan
tujuan dari suatu rumusan hukum. Hukum ada atsu tidak ada berjalan
bersama ‘fllar acaw inti permasalabannya.?

Fikih Wagi' adalah pemahsman terhadap hukum-hukum Allah Swe
di dalarn Alquran dan sunnah Rasulullah saw, yang kemudian diterapkan
pada suatu peristiwa atau masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-
hari,® Dengan kata lain hasil ijrihad yang bertolak dari kenyaran objekrif
kehidupan manusia dan langsung diteraplan dalam kehidupan sehari-hari.

Persamaan antara ftihad tathiq dengan fikii wagi’ adalah penerapan
hukum yang terdapat di dalam Alquran dan hadis terhadap peristiwa,
kejadian atau masalah yang muncul dari individu dan masyarakar.

Semantaraity, perbedaannya adalah
|. Fikih Wagi' berangkat dari pemahaman terhadap suatu peristiwa,

kejadian, persoalan atau masalah yang muncul dalam diri individu
dun masyarakar. Serelah masalah tersebut diteliti dan dikaji secermatmya
schingga ditemukian intinya, baru dilihar hukumnys di dalam Alquran
dan hadis. Dengan cara semacam ini akan ditemukan suatu pemecahan
masalah atau kepurusan hukum terhadap masalah tersebut.

2. litihad tathigi berangkat dari hasil ijtihad istinkati {upaya menggali hukum
dari Alquran dan hadiz) yang kemudian baru dilakukan penelitian
dan pengkajian terhadap masalah yang muncul dari diri individu dan
masyarakat. Dengan demikian, ditemukan suatu pemecahan yang sesuai
antara masalah yang ada dan apa yang terdapat di dalam ayar-ayar Alquran
dan reks-reks hadis.

Lebth jauh dari itu bahwa keduanya tidak rerlepas maknanya dengan
konsep farwa. Pertama, fatwa harus memahami kejadian atau peristiwa serta
mengetahui persoalannyn dan cara mengambil hakikar peristiwa atau
kejadian tersebur dengan bukti-bulkti yang kuat sehinggs dapat disimpulkan
pengertian yang jelas mengenai kasus yang terjadi, Kedua, fatwa harus
memshami hukum agama yang menyangkut peristiwa atau kasus rerschut
sehingga dapat diketahui kepastian hukumnya berdasarkan Alquran dan
hadis.
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Jelzsnya, filih wag' mencakup mekanisme unituk menghasilkan fatwa
dan juga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan, lebih dari
iru fikih wagi" juga mencakup segala benruk penerapan produk hukum
yang bersumber dari Alquran dan hadis dalamm kehidupan sehari-hari
secara individual dan secara bersama.

Berdasarkan mekanisme kerja tjtihad tabigi dan filkih wagl', ditemukan
kenyataan bahwa konsep bimbingan dan konseling yang berkembang
dewasa inl relah diterapkan oleh fikih dalam bidang hukum agama lslam
ketika individu dan masyarakat membumhkan permasalahan hukum.
Fikih juga memberikan pencegahan dini dengan cara membertkan informasi
sutau hukum agar pelaksanaan ajaran agama dapat dilakukan secara dini
sekaligus mencegahnya untuk tidak berbuat kemaksiatan. Lebik daripada
iru, fikih juga dapat memberikan solusi hukum terhadap individu dan
masyarakat yang membutubkan penyelesalan hukum agama,

Penutup

Bimbingan dan konseling telah diterapkan fikih dalam aspelk ijrikad
mth{qidnnﬂhhwi‘.DumhmlHn,kd:muhmchnduﬁh&mm
terjadi pada din individu dan masyaraka telah diberikan fikih secara dini.
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BIMBINGAN KONSELING ISLAM DAN
PSIKOTERAPI

Drs. Tarmizi Sinemorang. M.P.

Linghkup Psikoterapi

Psikoterapi terdirl dan keta psiko (psyche) dan terapi (therapy). Psiko
berarti jiwa dan terapi berarti pengobatan, perawatan, dan pemulihan.
Jadi, secara sederhana psikorerapi herarti perawatan jiwa, Dalam konteks
ini, psikoterapi hanya merupakan salah satu bentuk terapl diari berbagai
hentuk rerapt yang ada dalam dunia keschatan. Dii samping psikorerapi
hanvak lagi bentuk verapl dalam dunia keseharan, diantaranya terapi
scmarik, rerapi tingksh laku, terapl keluarga, verapi lingkungan/kerja, terapi
psikososial, psikofarmakorerapd, sosioterapl, dun terapl keagamann.

pengobaran dengan mempergunakan pengaruh kekuatan Latin (dokter,
konselor) atas jiwa penderita dengan cako-terapt dengan aplikosi teori-
teari, prinsip-prinsip, fakta-fakea, dan teknik-reknik psikologikal untuk
mengatesl ganguan psikosomatik, mental, dan fisik. Pevchotheragry: the
application of prychological techniques, faces, principles, and thearies o the
alleviation of physical, pental or psvehosomatic disorders.

Khusus psikoterapi dalam arti aplikasi reknik psikologikal dijelaskan
secara agak khas oleh Winner {1972:5397) dalam Dictionary of Psychology
sebagai berikut: Psikoterapi falah penerapan teknik khusus pada penyern-
buhan penyakit mental atau kesulitan--kesulitan penyesuaian diri setiap
hari. Dalam pengﬂﬂanpahmt:pariadlahundﬂ:mmhiphmmhﬁb
teknik terrentu, seperti peikoanalisis, pikiodrama, bimbingan dircknf, bimbingan
non direkeif, dan sikap elekrik yang digunakan oleh para spesialis. Lebih
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longgar lagi, psikorerapi dapat pula mencakup suate pembicaraan dengan
para menteri arau duta, perivembuban lewat keyakinan agama, dan diskusi
personal dengan para guru staw rema, Teknik urama yang digunakun oleh
para psiterapis mencakup interviu mendalam, pengkondisian, sugest, dan
penatsiran. Beberapa ahli juga memasukkan dalam rekhik peikoterspi
bermacam-macam teknis medis, seperti prychosurgery, terapi electroshock
{kejutan listrik), dan komoterapi. Tanpa memperhatikan perbedaannya,
sernua bentuk psikoterapi yang mempergunakan teknik-teknik psikologis
mempunyai ciri-ciri dasar yang sama. Semusnya memasukdan komunikasi
yang akrab, baik monologis maupun dialogis, antara terapis dengan pasiennya.
Dalam kondist demikian pasien didorong dan diberanikan unrik mendis-
kusikan segala kecernasan dan pengalamannya yang paling intim (rahasia)
tanpa ada perimbangan moral atau kririsme di pihak terapis. Sebaliknya,
terapis memperlihatkan sikap yang hangat dan memahami keadaan pasien
atau kliennya untuk membesarkan hati dan mendorong kebebasan unmk
mengekspresikan diri serta meminimalisir untuk mendorong rasa malu,
Sampai derajat terrentu, sassran semua psikoterapis adalah mendorong
timbulnya pemahaman akan masalah sendiri di pihak pasiens, disehablean
oleh kurangnya wawasan dan persepsi terhadap sifat dan ketidak mampuan
menyesuaikan diri yang mengakibatkan timbulnya kecemasan dan mem-
persulit dirinya untuk mengatasi tuntutan hidup seriap hari. Sistem terapi
yang menekankan timbulnya visi, wawasan, dan persepsi (pemahaman),
sering diklasifikastkan terapi ke dalaman, untuk yang membedakan dari
sistern yang meminimalisir pengertian dun wawnsan serta perubahan gejala
stress (tekanan batin), seperti pada terapi tingkah laku. Pada akhimya semua
tujuan bentuk peikoterapi merupakan modifikas atau pengubahan tingkah
laku pasien sedemikian rupa sehingga menghasilkan kemauan penyesuaian
diri yang efektif tethadap lingkungannya,

Dapat ditegaskan bahwa psikoterapi adalah upaya pengobatan dan
pemulihan keseharan (fisik, psikis, sosial, iman, dan qalbu) orang yang
tengang atau sakit melalui bantuan kejiwaan atau pengobatan yang dingukan
pada pembinaan aspek kejiwaan penderita. Berdasarkan pengertian ini
maka rerdapat hubungan yang sangat erat antara psikorerapi dengan bim-
bingan dan konseling agama. Eratnya hubungan antara keduanya tidak
saja terletak pada sifar hubungannya, yakni hubungan psikoterapeurik,
bimbingan dan konseling agama sama-sama berfungsi dan berrujuan untuk
mengatusi dan mengentaskan gangguan keschatan yang dialsmi seseorang
melalii bantuan kefiwaan. Dengan kata lain, keduanya sama-sarma mengabdi
untuk membantu orang yang sedang mengalami permasalahan dalam
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kehidupannya melalul bantuan psikologis, Perbedasnnya tesletak pada
heerar atau ringannya masalah, gangruan atau penyakit. Biasanya klien
bimbingan dan konseling masalah kejiwaan arau kesehatan yang
dialamirya tidak terpolong berar, Masalahnya cuma berkisar di selamar
kebuntuan pikiran uncuk membuar suatu pilikan, keputusan, dan masalsh-
muasalah biasanya. Sebagat contoh, klien yang bimbang dan sukar membuar
pilihan dan kepurusan untuk terus melanjutkan studi atau menerima
tawaran kerja yang baik dan diminari, dimana rerapi keagamannya dapar
dilakukan dengan chalar. Jadi, klien bimbang dan konseling agama ialah
klien normal, yakni vang tidak mengalami cekanan emosi yang berat,
Sedangkan pasien psikoterapi terdirt dart individu-individu yang rertekan
atuu terganpgu pikdrannya secam berat (serius), maskiun tetap| bukan orang
gila. Keterganggiean jiwa penderita ity biasanya melibatkan konflik emosi
vang agak kronik dan kompleks. Gangguan dan tekanan emosi yang agak
berat itu biasanya bersumber dari gangguan mesa lampau, masa kini, dan
masa depan klien yang bersangkuran.

Goleman® menyatakan dari segl pelaksanaan terdapat hubungan
aritara psikoterapi dengan bimbingan dan konseling. Pelayanan dan
perkhidmatan bimbingan dan konseling dilaksanakan oleh individu yang
disebut dengan konselor serta dilaksanaksn di tempar yang khas demi
menjaga rahasia atau mencegah timbulnya implikasi-implikas yang tidak
diinginkan atmu restko yang tidak diduga sehubungan dengan pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling: Pelayanan dan perkhidmaran psikoterapi
juga dilaksanskan oleh oranjg vang ahli dan mahir dalam bidang kejiwaan
seperti konselor. Dokter dan psikiater sehagai pakamya juga mendapatkan
pendidikan dan pelatihan khusus dalam aspek perawatan fiwa. Sedanghan
rempat pelayanan dan perkhidmatan psikoterapi sama persis sifatnya
degan bimbingan konseling, Dengan demikinn rerdapat pulz hubungan
yang erar antara bimbingen dan konseling dengan psikorerapi ditinjau
dari sepi profil perugas pelaksang, sarana pelayanan, dun perkhidmaran.

Karena terdapat hubungan yang erat antara psikoterapi dengan
bimbingan dan konsefing (agama), maka keduanya hendaklah menjalin
kerjasama yang baik, jika mau memberikan pelayanan bantuan yang
maksimal kepada individu, sekolah, dan masyarakar, Dengan bimbingan
dapat dimanfaatkan semua elemen dalam lingkungan pendidikan unuk
meningkatkan pemgembangan individe dan perwujudan mujuansnjuan
institusi pendidikan di dalam mjuan kehidupan peserta didik. Blocher,
(1974:112). Menyatakan dengan konseling dapat dibanoe individe yang
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perkembangan kepribadian yang normal. Dengan psikorerapi dapar
ditolong individu yang salsh fungsi {malfunctionmg) untuk diubah strukonur
basis kepribadiannya dalam usaha untuk lebih meningkatkan penguasaan
penyesuatan diri terhadap situasi kehidupan. Dengan dasar pemikiran ini,
maka seorang konselor perle memiliki wawasan psikoterapi, dan begin juga
seorang psikoterapis perlu memiliki wawasan dan bimhingan kenseling,

Psikoterapis dalam anti pengobaran yang dirujukan kepada perawatan
kejiwaan penderita dapat dimanfaatkan sebagai terapi/penanggulangan
terhadap gangguan kejiwaan. Dalam kaitannya dengan bimbingan dan
konseling, maka fungsi yang dimainkannya adalah fungsi pengobatan dan
pengenrasan gangguan kejiwaan, Untuk mencapal maksud pelaksanaan
pengobatan yang ditujukan kepada perawatan kejiwaan penderira, maka
ada dua metode (cara) pengobaran psikoterapi yang penting, yakni
psikaterapi non identik dan psikoterapi identik. Dalam psikoterapi non
identik gangguan psikis dapar dihilangkan dengan tindakan fsik. medile-
mentos atau sosial, Sedangkan psikorerapi identik dimaksud sebagai cara
pengobatan untuk menghilangkan gangguan psikis.

Urgensi Agama dalam Psikoterapi

Psikoterapi non identik secarm operasional pada umumnya dilakukan
oleh para dokter, karena tindakannya banyak berbentuk medis, akan
tetapi dalam tindakannya yang ridak bersifar murni medis, bisa saja
dilakulcan oleh para konselor, Cara pengobaran melalui tindakan psikaterapi
non identik ini antara lain adalah :

1. Pemeriksaan fisik, Pemeriksaan fisik yang lengkap dan teliri dapar
mengurangi atau menghilangkan keyakinan seorang penderita bahwa
dia ridak menderita sesuaru penyakit yang berat, misalnya penyakit kanker.

2. Mengobati kelsinan fisik atau cacar bawaan, dengan demikian dapar
menghilangkan rasa rendah diri, misalnya operasi bibir sumbing, rrabismis
atau kelainan-kelainan yang dapat diperbaiki secara kosmertik atau plaseic
stergery.

3. Obar-cbatan. Pemberian obat secara simptomatis, misalnya obar-obatan
simparclotik, para simpatolotik atau anaigetik. Dapat juga diberikan
obar-obat hipnotik, sedatif, transkualiser, aksiolotik, dan anti depresen.

4. Memperbaiki keadaan sosial ekonomi, misalnya kesukaran ekonomi
rumah tangea dan pekerjaan dengan memberikan sarana ekanomi dan
pekerjann sehinges mengurangi sumber konflik dan rekanan fiwa pen-
derita Terapis memberikan falan keluar, sarana, atau pandangan yang
luas, yang dapat diterima mmu{;éktrnmpmn penderita,
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. Envirorimental manipslation. Lingkungan atau crang-orang di sekitar

penderita sering menjadi penyebab keluhannya, dalam hal ini petlu
diberikan manipulasi di lingkungan sehingua kemungkinan fakror
prestasinya di perkecil.

. Kebiasaan hidup schat amar penting sekali uneuk penyembuhan

penderita, nﬁs&rmddwdaniguﬂm{mmhm.nﬂmdﬂm
kuslitas dan kuantitas yang baik, dan hobi sesuai dengan kemampuan

Metode 1-3 hanva bisa dilakukan oleh para dokter dan paikiater,

akan tetapi metode 4-6 dapat dapar dilakukan oleh pura konselor.

Psikoterapi identik (super fisial) antara lain dapat dilakukan dergan

tindakan sebagal berikur :

-4

4.

Venrilasi. Mendengarkan dan memberikan kesempatan kepada
penderita untuk menceritakan sesuaty hal yang dirasakannya, misalnya
kesusahan, kesalahan, dan dosa kepada terapis sampai seluruh isi hatinya
dapat terungkapkan, Serclah pengungkapan ity penaderita akan merasa
puas dan lega serta ketegangannyn akan berkurang. Dengean kata lain
dengan metode psikoterapi ini klien dapat mengurarakan selurub isi
hati atau alam perasannya secara rerbuka dengan jaminan kerahasiaan.
Katarsiz adalah sar paihnmpﬁmﬂwmmgkhmkltmmmnmhhl
(regurgitarion) segala “uneg-uneg” dengan emosionalnya, Dalam proses
peikoterapl pthak terapis akan mendengarkan, memberikan pandangan
yang bersifat objekrif dengan maksud mengubah persepsi yang keliru
dari pihak klien, mendudukan permasalahan pada proparsi yang
sehenarnya dan memberikan berbagal alternatif pemecahan dan
wawasan atau visi yang benar.

. Psikoterapi suparnif. Benmuk psikoterapi supartif adalah bentuk metode

yang sederhana, mudah, efekif, dan efisien. Kepada klien diberikan
semangat, keberanian, kegairahan, kepercayaan din, rasa optimisme,
dan lain sebagainya. Dengan psikoterapi suportif dimaksudkan agar
pasien memperaleh kembali semangat, keberanian, kegairahan hidup,
serta kepercayann diri dan rasa optimisme.

Dengan cara menggunakan intelegensia, rasio, serta kemmauan berusaha
penderita yang dapar diberikan melalui penanaman keyakinan dan
pengertian sehab-sebab gangguan dan penyakitnya, mengubah serta
memperbaiki pendapatnya yang salah dan kurang pada rempatnya.
Terapis dapat mengusahakan, menarmalkan, dan menctapkan fase
tertentu dan kepribadiannya.

Agama. Konfilik batin dan persoalan yang dihadapi penderita dapat
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direrapkan dengan mengajarkan dan mengamalkan ajaran AFAIA
masing-masing sehingys dapat menyelesaikan permasalahan penderit,
keadaan ini merupakan kunci utams dalam pengobatan penderita
pikiscmarik.

Dalam konsep psikoterapi identik ini termasuk di dalamnya
psikoterapi keagarnan {terapi psikspirituaUpsikoreligius), karena agama
merupikan pula salah satu dimensi manusia seutuhnya yang dapat dijadikan
obat terhadap gangeuan dan penyakir kejiwaan, Dilam Al-Qur'sn ditegmban
bahmh]]ahmmwgnmadlkmmumbﬂniada[wnmmwh

Sesungguhnya kami telah menciptakan manuasiae bevadas dalam susah perych.!

Oleh karens manusia diciprakan berada dalam susah payah flabad),
maka untuk menghilangkannya Allsh menurunkan obarnya, yaim Al
Qur'an dan hadits. Semua nilai-nilai yang terkandung dalsm Al-Qur'an
dan hadits (sunah) mengandung nilai psikoterapeutik terhadap gangguan
dan penyakit kejiwaan Nilai-nilai akhlak mahmuda kalau dilsksanakan
datam kehidupan dan nilai-nilai akhlak mazmuma kalay diringgalkan,
maka semuanya merupakan pengobatan terhadap gangguan dan penyakic
kejiwaan manusia. Agama lslam vang berintikan ajarannya pada akhlak
merupakan pengobatan yang efeknif untuk menyembuhkan gangeuan
dan penyakit kejiwaan manusia, karena irulah di anrara maksud agama itu
diturunkan Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyuyang,

Sesungruhnya ALQur 'an itu memberi bimbingan ke ja/an yang amat hers
dim hnﬂfmmhhw&mmﬁmimbcﬁmmnmwﬁrm
adalah pahala yang besar.*

Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadimmus pelajaran dan Tuhanm
dan penyembuhan bagi penyakit-penvakit yang berada dalem jiva sera
petunjuk dan rahmat bagi orang yang beriman.*

Dien ke tervenam dleri ALQuer'an suctu yeeng menjiad penauaiaer dan rahmat
bagi oramg-ovang vang beriman serta AlCher 'an it ridak menambah kepada
orang-ofang yang zalim selam kegalim *

Katakanlah wahai (Muhammad SAW}; “Al-Qhar 'an 1tw adalah perunjik
dim penuswar bag orang-orang yang berfman. Dan orang-orang yang ridak
beriman pada telinga meveka ads smbazan, sedanghan AHQur'an itu swaty
kegelapan bagi meveka.”

Sebagal contoh nilai Al-Qur’an in mengandung nilai pengobatan
techadap gangguan kesehatan jiwa adalah nilal zikir, Zikic jiwa dengan

168




e —— PENDIDIKAN DAN KDONSELING 15LAMI s ———

cara menyebut asma clan kebesaran Allah secara herulang-ulang serta
diikuti dengan sifat tawakkal dan bersersh diri kepada-Nya merupakan
cara olah batin vang efekrif unruk menyembuhkan stress dan penyakit
psikosomatik. Dengan sikir orang akan mendaparkan ketenangan jiwa
dan keteduhan kalbu, sehingga rechindari rasa akut dan cemas dari
berbagai himpitan hidup yang sedang dihadapi. Malah dalam prakrek
kedokteran ditemukin ada pasien yang mengatakan sudah dirawat dokter
bertahun-tahun bahkan telah divonis tidak akan sembuh, akan tetapi
setelah disarankan untuk melakukan dzikir jiwa rernyata baru satu bulan
ia sudith sembuih. Hal fru bisa terjadi karena dsikir ins banyak mengandung
Eaedah-faedah it adalzh 1) unnuk mengusir setan dan ridha Allah dalam
hidup, 2) Mengembangkan kebajikan dan meningkatkan derajat, 3)
melapangkan dada dan alam kubur, 4) menjaga waktu dan manfaatmya
sebaik mungkin, menarik faedah-fasdah lain yang lebih besar dan mem-
bantu berstkap tabah, 6) menjaga diri dari was-was, 7) membuat wajah
kelihatan berseri dan berwibawa, dan 8) merupakan amalan yang paling
mudsh sekaligus paling mulia. Oleh karena besarnya faedah drikir bagi
kehidupan jiwa manusia; maka Allah menjanjikan ketenangan jiwa bagi
orang yang berdzikir kepada Allah.
mengingat Allah-dah hati menjadi tentram.*

Psikoterapi keagamaan adalah bentuk psikoterapi yang sedang
dikembangkan dalam dunia keschatan dewasa ini. Di semping psikorerapi
secara kedokteran jiwa. Pada tahun 1984 Organisasi Kesehatan Dunia
[(WHO) dalam sidang umum nya telah menerima bahwa dimensi spiri-
tual/ keagamaan serta pentingnya dengan dimensi-dimensi lainnya, yakni
fisik, psikologik, dan psikosostal. Dengan demikian terapi holistic yang
dianjurkan dalam dunia kesehatan adalah meliputt empat dimenst, yaituz
(1) rerapi fisik, dengan obar-obatan psikofarmaka; (Z) rerapi peikologik
{psikoterapi); (3) terapt psikososial, dan (4) rerapi keagamann. Dalam
pengertian ini terapi keagamasn mungkin akan menjadi ilmu yang berdiri
sendici nantinya, karena manfiar dan faedahnya yang tidak kalah pentingnya
dengan henruk-bentuk terapi yang ada. Dalam menghadapi pasien yang
beragama, sepert pasien-pasien di Indonesia dan sebagainya, maka pendekatan
keagamaan iru dalam perawatan kejiwaan tentu sangat penting lagi. Pen-
dekatan keagamaan Islam bagi pasien yang beragama lstam adalah perlu,
mengingat peranan yang besar agama Islam iru dalam kehidupan seorang
muslim, dan begitu pula bagi pasten berngama lainnya Petlunya pendekatan
wwmmmmmww
Indmﬁaﬁuhhbumndanubudmbmrh&iuﬁﬂ%}bumﬂm
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Menurut Zakiah Daradjar, suatu masalsh yang agak unik dicermukan
pada kasus-kasus di Indonesia ialah sangat eratnya hubungan anmra
gangeuan kejiwaan dan perawatannya dengan agama. Dalam perawatan
jiwa di Indonesia dia selalu berusaha agar setiap penderita dapar menolong
menentramkan batinnya dengan falan kembali kepada agamanya,
Memang rernvata, bahwa kemball ke pada keyakinan agamanya relah
Mempercepar proses perawatan dan kemajuan terjadi jauh lebih cepar
dari pada menggunakan reori *perawatan jiws" sajo. Dengan kembali
kepada keyvakinan agams orang akan dekar kepada Tuhan, Allsh SWT,
dalam artl kualitas, Semakin dekar sesecrang kepada Tuhan, Allah SWT,
dalarm arri kualites, semakin debas sexenrang kepads Tuhan, akan semakin
mudah dia mengeluh dan mengadu kepada-Nya, sehinggs ridak akan
bertumpuklah kekecewsan arou kesalahan dalam hidup v ang penuh
persaalan ini. Sebaliknya, jika semakin jauh sesearang dari Tuban, maka
semakin berarlah persoalan hidupnya. Betapapun banyaknya kesalahan
yang telah terlakukan disn kesusahan yang menimpa, yang dalam proses
kejiwaan dapat menimbulkan rasa dosa vang menjadi salsh satu penyebab
gangguan kejiwazn, namun dalam kenyaraanys dapar di atas dengan
jalzn mohon ampun dan istighfar kepada Tuhan. Merass diampuni oleh
Tuhan akan rnelegakan batin dan dengan perasaan it perkembangan
perasaan dosa kepads (menjadi) gangguan kejiwaan dapar dihindari.
Semakin dikenal clan dilaksanakan agama im dalam hidup, semakin rerasa
bahwa agama ies mudah clan memudahkan hidup. Sebaliknva, semakin
tidak dikenal dan dijuahi agam inu, akan semakin ddak rercapai ketenraman
batin, karena segala persoalan ditinggalksn kepada facror-fakror objektif saja.

Pentingnya pendekatan keagamann dalam psikoterapi sudah banyak
diresakan dalam durniz kescharan clan pendidikan, Psikoterapi keagarnsan
adalah benruk psikoterapi yang sedang dikembangkan, di samping psiko-
terapi secara kedokteran fiwa. Peranan agama dalam pemuliah ganggan

mengal dim meningkackan kekebalan terhadap smngguen kejiwaan. Migilnya

lagi penelitian tentang komitmen agama dan kesehatan telah banyak

dilakukan oleh para ahli di Amerika. Dari hasil penelitian-penelitian yang
telah dilakukan ditsrik kesimpulan:

L. Bahwa komitmen agama dapar mencegah dan melindungi sesporang
dari penyakit, dan mempercepat pemulihan kesehatan, dengan caratan
tesupi medis tetap diberikan sebagaimana mestinya

L. Agama lebih bersifat protekrif dari pada problem producing.
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3. Komitmen agama mempunyai hubungan yang signifikan dan pasitif

Kesimpulan dari hasil penelitian-penelitian mereka ialah bahwa di
dalam mengatast kompleksitas masalah hubungan dan kesehatan manusia,
maka komitmen agama adalah suaru kekuatan yang harus dipertimbanghkan.
Karena terdapatnya hubungan yang signifikan antara agama dari dunia
ksehuatan dalam memandu kehidupan Lesahiatan dan hubungan kemanisaan
ymgm’mhxmlth,mlmlmmimmpalu memperolch penckanan
uniruk diperhitungkan dalam dunia terapi dan untuk memperoleh deradjat
kesehatan yang tinggi.

Drari berbagal pm:litianmdﬂn.hlkmolnhpwaahl] terhadsp para
rmanusia lanjut {manula) terbuksi pula bahwa religiusitas atau penghayatan
keagamaan berpengaruh besar baik terhadap fisik maupus mental. Di
antara pengarih i antara lain adalah:

a. Lanjut usia yang non religius angka kematiannya dua kali lebih besar
dan pada yang religrus.

b. Lanjut usia yang religiss penyembuhan penyakitnya lebih cepar dari
pada yang non religius.

¢ Lanjur usia yang relegius lebih Lebal dan lebih renang menghadapt

operasi.

d. Lanjur usia yang religius lebih lkuat dan tabah menghadapi stress dai
mhmgmmgmmrﬁm.ﬂﬂmmmmmimmﬂ
jauh lebih kecil.

e Lanjut usia yang religius tabah dan tensng menghadapl saat-saat
terakhir (kematian) dari pada yang kurang atau non religits.

Penghayatan dan pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari
ndﬂahww;:mﬁnswwuﬂiamwnwmumdm pedoman,

Penutup
Mengingat masyarakat Indonesia dlalah masvarakar don bangsa yang
religius, maka sudah separutnyalih n keagsmaan dalam prakeek
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alean tetapi bertujuan untuk membangkitkan kekuatan spiritualnya dalam
menghadapi masalah, gangguan, dan penderitaan penyakit. Dalpm hal
ini psikoterapi keagamasn daiam dunia keseharan clan konseling dapar
merupakan bantuan menral spiritual yang amat penting gana memulihkan
semangat hidup clan menstabilkan kandisi mental emosional sesearang.

Catatan:

* Lihat Winner, Dicrionsry of Psychology, (New York: 1972), b 502,

" Daniel Goleman, Emational Incefligence, Alih Bahasa T. Hermaya (Jaksrra:
Gramedia Pustaks Utama, 1997}, h. 92.

' Q. 5. al-Baladio0:4,

Y25 albm'i17:9,

Q.S Tunus 10:10.

0. 5. albwd 717:82.

" Q. 5. Fush Shifac'$ 144,

Q. 5 al-Ra'di13:28:
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MEMBANGUN KONSEP DIRI MELALUI
TAKHALLI: Sebuah Pendekatan Psikoterapi
Sufistik

Ralisin Al-Jawiy. S.Pol M5

Pendahuloan
Dalarm Al-Qur'arul karim Allah Swt befirmun:

Dmmq%dmmﬂmmmya{:ﬁmmﬂ.mﬂﬂhﬂahmmﬁmﬂm
hepada s i (ken) hefzsika dan ketedauaamrys, sesunggehye beninglih
arang yang menswcikan nafs i, den sesungguibnya merugilzh orang yang
mengotorinyd.’

Melalui ayat di atas, Allah Swr memberi penegasan bahwa setiap
diri (selffnafs) ditlhami dua hal, yakni fujiir (kecenderungan negatif) dan
tagud (kecenderunigan positif). Menjanjikan kemenangan bagl individu
yang mensucikan ab-nafs dan memberikan kerugian bagl individu yang
mengotorinya. Setiap individu yang mampu mensucikannya, maka al-
nafs akan berimplikasi pada pembentukan konsep diri (self- concept] yang
positif. Sebaliknya, setiap individu yang mengotorinya, maka al-nafs akan
melahirkan konsep diri (self-concept) yang negatif.

D dalam tradisi kaum sufi rerdapar postulat: Man ‘evaafis murfucthas fagad
“avafa rabbahu yang bermakna: siapa seng telah mengenal dirinya, maks i
{akun mudah) mengenal Tuhannya. Dalam koneeks ini, pengenalan diri
adalah anak un.ggarang}mnudilewaﬂmmmk mendaki jenjang
yang lebih tingal, yakni ‘mengenal’ Tuhan. Di sini terlihat bahwa
‘pengenalan diri’ menjadi ‘jembaran utama' dalam kehidupan indtvidu
yang ingin mencapai tujuan tertinggl, mengenal Tuhannya.

Berkensan dengan ke-dim-zn, di dalam Al-Oiar'an dan khazanah
literatur Islam klasik, self lebih populer dikensl dengan istilah -nafs.*
Sedangkan di dalam psikologi kentemparer, self-concept berawal dari
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pengertian self itu sendirl yang mempunyai dua arei: (1) self sebapai objek,
vakni sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri, dan (2) self
sehagni proses, yakni suar keseluryhar proses pstkologls vang menguasat
ungkah laku dan penyesuaian dirt.

Sebagai objek, self menunjukkan sikap, perasaan, pengsmaran, dan
penelitian seseorang terhadap dirinya. Sedangkan sehagai proses, self
adalah suatu kesaruan yang terdiri dari proses-proses akeif seperti berpikir,
mengingat, dan mengamari. Symond menyatakan self sebagai cara-cara
bagaimana sesearang bereakst terhadap dirinya sendiri, Self mengandung
empat aspek yainu: (1) bagaimana individu mengamari keberadaan dirinya,
(2) beagaimana individu berpilir tentang dirinya sendiri, (3) bagaimana individy
menilai dirinya sendiri, dan (4) bagaimana individu berusaha dengan
berbagai cars untuk menyempurnakan dan mempertahankan diri.!

Mengenali diri sendliri sehagai kebutuhan individy dapat membanity
mengenali secara sadar segi-segt keunggulan dan kelemahan diri sendiri
untuk kemudian berussha mengembangkan keunggulan pribadi dan
mengurangi kelemahan-kelemahannya. Sebagai makhluk yang serbg
terbatas, setiasp manusia pasti memiliki kekuatan di samping kelemahan.
Individu yang berusaha mengenali dirinya sendiri akan sampai pada suary
titik di mana ia dapar memahami dirinya. Individu rersebur akan dapar
memahami cara berpikirmya dan mengapa ia melakukan hal-hal terentu.
Apabila seorang individu telah memahami dirinya sendir, maka ia akan
dapat membentuk konsep diri yang sesuai dengan keinginannya.

Hurlock* mengemukakan bahwa paia awal pembentukannya, konsep
diri didusarkan cleh keyakinan individu mengenai pendapat orang yang
penting dalam kehidupannya, seperti orang tua, gury, dan teman sehaya,
tentang diri mereka. Dengan meningkamya pergaulan, individu mengems
bangkan konsepsi atas dirinya sendiri vang pada gilirannya membenmk
sikap, pendirian, dan reaks! individy terhadap sesatu,

Sayyid Musa menjelaskan bahwa untuk mengenali ScsEOrang vang
memiliki konsep diri yang posirif, salah satunya dapat dilihat dari keber-
adaan dirinya yang cakap merespons konsep diri dan merealisasikannya
secara nyata dan seimbang. Selain in, ia pun mengetahul secara tepar aspek-
aspek kekurangannya dan meluruskannya. Selain iru, orang tersebur juga
mampu menentulan trget yang jelas dalam mengembangkan potensi dirinya.
Lebih dari itw, orang tersebut benar-benar merasa berranggung jawab ter-
hadap program hidupnya, fleksibelitas, memiliki kontral dirl yang bailk,
solurif dalam setisp permasalahan, sosialis, istigamsth, rerbebaskan diri dari
kejumudan berpikir dan siap dalam memenuhi program kehidupan.®
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Dalam perspektif Psikologi Sufistik, Al-Muhasibi berpendapat bahwa
arang yang memiliki konsep diri positif adalah “orang yang jika dirinya
memandang sesuaty ia mengambil pelajaran, jika terdiam ia berpikir, jika
berbicara ia mengingar, jika rerhadang meraih keinginan ia bersabar, jika
diberi ia bersyulur, jika dicoba dengan musibah ta menyerahkan diri kepada
Allah Swe, jika dijahili ia berstkap bijak, jika pintar ia bertawadhu, jika
pengerahuannya luas ia bersikap lunak, jika diminta ia selalu memberi,
memberi semangat kepada orang vang sedang berjuang, membantu orang
yang meminta arahan, menjadi teman yang baik, membantu dalam hal
kebaikan, sangar toleran pada hak dirl, sangar perhatian pada hak Allah,
niamya lehih utama daripada amalnya, dan amalnya lebih baik dari per-
kataanmnya"."

Proses pengembangan konsep diri tersebut tentunya dipengarubi oleh
beberapa faltor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Merujuk
pada aliran konvergensi yang dikembanghan Stern (1871-1938), dikarakan
bahwa fakror hereditas (hawaan) dengan faktor lingkungan mempengaruhi
perkembangan dinl seseorang, Aliran ini menupakan gabungan dari Nativisme
dan Empirisme, yang berpandangan bahwa baik faktor pembawzan maupun
fakter Hngkungan memiliki andil yang sama besar dalam membentuk dan
mengembangkan diri.” Adapun faktor hereditns itu melipuri: aspek fisiologis
(warna kulit, tingg pendek, besar kecil tubuh, dan lninnya), aspek psikologis
(intelegensi, sikap, sifat minar, bakat, morivasi, dan lainnya). Sedangkan
fakror lingkungan meliputi: lingkungan sosial (keluargs, guru/dosen,
masvarakar, dan teman) dan aspek lingkungan non sosial (rumah, sckolah,
peralatan, alam dan sebagainya).*

Bagaimanapun, sebagaimana pandangan aliran konvergensi di atss,
pembentukan dan pengembangan konsep diri ke arah yang positif (posi-
tive self-comcept) dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis, Dalam perpekif
inilzh, kaum sufi berupaya menempuh jalan takhalli, thalli, dan tgiolli sebagai

dlari sifat-sifar buruk {akhldg madzmemah), kororan hati, maksiat lahir dan
maksiar bathin. Orang yang memiliki kesadaran untuk men-takhliyah
dirinya berarti ia ingin menyelesalkan masalah dalam dirinya karena ia
memiliki semangat yang tinggl dalam memperbaiki diri. Hal ini dapat
dilihat bahwa orang vang di dalam dirinya melekat sifat-sifar buruk, ia
akan berusahia menghapuenya dengan menghindarkan diri dari perbuaran-
perbuaran maksiar, baik secara lahiriah maupun bathiniah. Setiap perilaku
salah dan dosa akan membuat seseorang menjadi cemas, berkeluh-kesah,
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dan bahkan ketakutan. Ketika i, ia akan menganggap dirinya hina
dan rendah dalam pandanigan manusia, apalagi dalam pandangan Allsh.
Drari sini murncul upaya untuk mensetarikan dirinya dengan orang lain,
bahkan ingin dekat dengan Tuhannya. Dalam konteks inilah sesenrung
berupayn men-takhleyah (mengosongkan) dirinya dari sifut-sifat buruk uninok
merath kebajikan dan konsep diri vang positif

Selain cakhalll, tarhalli juga merupakan hal vang sangat penting unruk
dimiliki setiap pribadi. Seriap individe memiliki suary upaya yang dapat
mempercantik diri dengan sifat-sifat terpuji, yairu tahalli. Dalam bahass
Arab, tahalli berarti berhias. Karenanya, secara terminologis, tahalli berard
menghissi diri dengan sifar dan sikap serta perbuatan baik {akhlag mahrmeatah).
Artinya setiap perilaku harus diupayakan agar berjalan di atas ketentuan
agama, baik kewajiban lahiriah maupun batinish.*

Dalam dunia tasawuf, pada dasamya ada eigs metodeitahap yang
digunaken kaum sufi dalam melakukan peniyempurnaan diri, yakni takhalli,
tahall, dan wjalli. Tahapan ini tidak hanya bertujuan unmk membersihkan
diri dari sifar-sifat buruk (akhldg madzmumah) dan menghiasinya dengan
sifat-sifat baik (akhlag mahmudal), akan tetapl sampai kepada peningkatan
kualitas dari esensi manusia, yaitu penemuzn jati diri, mengembanglkan
diri, dan menciptakan konsep diri yang mulia dan suci.

&mhﬁm‘ﬁnﬂq‘dﬁdihkuhnp&damhapp«mdun{ﬂbﬁdnj@,
kemudian beranjak pada whalli {al-mujahadah), dan diakhiri dengan tahap
tajarlli, vakni merasakon atsu menampakkan Tuhan dalam dirinya (al-
muenadzigar). Namun, dalam tulisan ini, penlis hanya akan menguraikan
satu tahap saja, yakni takhalli dalam konteksnya dengan pembangunan
konsep diri yang positif.

Konsep Diri dan Permasalahannya

Konseptualisasi secara sistematts dari konsep diri dimulsi oleh William
James eshun 1890 dan terus berlanjut sampai sekarang. Pengertian konsep
teori yang mendasarinya

Secara etimologi, dalam bahasa Inggris, konsep diri populer disebut
dengan self-concept. Fitts'® berpendapat bahwa konsep diri adalah pusar
dari segala usaha untuk dapat memahami manusia dan merupakan suaru
hal vang dipelajari individu melalui pengalamannya dengan arang lain
dan lingkungan. Konsep diri merupakan bagian yang menetap dari indivich,
sekalipun linglungan tempat individu itu mengalami perubahan, Firts juga
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berpendapat bahwa konsep diri mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
tirgkah laku individu, dan karenanya. dengan mengetahui konsep diri
seseorang akan lebih mudsh untuk meramalkan dan memahami ringkah
laku individu.

Menurut Gage dan Berliner, konsep dirl schagai keseluruhan {rotalitas)
darl persepsi yang dimﬂihsﬂwrmgmmdlrinw. sikap tenrang dirinya,
dan kesshuruhan gambaran dirinya." Sedangkan Hurlock'? mendefenisikan
konsep dirt schagai gambaran yang dimiliki crang tentang dirinya. Konsep
dirt mencakup cioa fisik dan psikologis diri. Citra flsik diri biasanya ter-
bentuk pertama-tarma dan berkaitan dengan penampilan fisik, daya marik,
kexesnainn dan ketidoksesuaian dengan jenis kelamin. Sementara 10,
cima pni]:ﬂlug'}sdh‘ldir:hwkm atas pikiran, perasagn, dan cmosi. Clrraini
rerdiri atas kualitas dan kemampuan yang mempengaruhi penyesuaian
pada kehidupan. Sifat-sifar seperti keberanian, kejujuran, kedisiplinan,
kepercayaan diri, dan {ain-tain, merupakan contoh dari cirra pikologis diri.

jmﬁdshmﬂm"' ummm“sdfmmukmdm ghobal
yang mengandung dua aspek: {l}dlﬁaebﬂaﬂdwmﬂ'laiﬂumn}amu [ yaitu
proses peikologis yang menguasai tingkzh laku dan penyesuaian diri.

dari proses-proses akrif tersebur adalah berpikir, mengingat,
dmmg—amnﬂ.ﬂ.ﬂiﬁmhaﬁatdihmlfknmwamhieymmwhn
obyek atau isi dari sulumhpmgahn'm,dminimupalmnsihp. perasaan
dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri.

Diiri sehagai subyek (1} dan diri sebagai obyek (Me) berlangsung ber-
samaan, Menurut James 1 dan Me merupakan diri yang empiris dan terdiri
dari 4 komponen sebagai berikur: (1) diri spiritual (the spiritual self), yaitu
dirt sebagai berpikir dan merasakan, Dalam diri spiritual seseorang men-

seseorang sebagai bagian dari diri misalnys rumah, pakaian, barang-barang,
yang merupakan bagian penting dari dirinya, (3) dirl sostal (the social self),
adalah dirl yang berhubungen dengan individu, kelompok, keluarga. Dviri
kebendaan dan diri sosial berhimdeﬁﬁﬂmeu‘:petﬁﬂﬂﬂ.‘itﬂhuﬁldin,
dan (4) diri badaniah {the bod self), yaitu badan stau rubuh yang meru-
pakan bagian diari diri seseorang. Keempat kompanen dir int bercanypur
dalam pandangan seseorang tentang dirinya, schingga cara-cara meng:
gambarkan dirinya adalah unik.

Cooley™ menjelaskan makna | adalah dirl sasial (social self) dikenal
dengan looking ghass self atau “diri berdasar cermin”. Dasar pemikirannya
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adalah diri dipersepsikan sebagal pemikiran orang lain rerhadapnya yang
berdampak pada tingkah lakunya. Kaca cermin memaneulkan evalugsis
evaluasi yang dibavangkan orang-orang lain tentang sesearang. Cooley
menunjukkan penringnya umpen balik vangdiinterpretasikan secara subyekrif
dari orang lain sehagai sumber data utama dari diri, Ide dari Cooley rerhadap
“diri keaca cermin” mencakup tiga unsur, yakni: (1) rmpginasi terhadap suam
penampilan rerhadap orang lain, (2) imaginasi dari penilnian orang lain,
dan {3) beberapa perasaan nilai diri seperti halnya ras bangga dan sombong.

Mead" menjelaskan bahwa gambaran dari persepst diri adalab dari
interaksi sosial, dirmsna individy akan menempatkan dirinya sebagaimana
dia meyakini orang-orang vang dekat dengannya menempatkan dia, dan
ﬁawﬂ:rmgbﬂmmg&nhlaimseperﬁl'mn-}mmn vang din perhitungkan
dart orang-orang dekat tersebut. Dia akan berperilakuy sebagaimana orang-
orang seharusnya bertingkah laku. Mead menekankan bahwa interaksi
sasial adalah bagian integral dalam perkembangan konsep diri.

Menurue Atwater™ konsep diri pada dasamya adalah keseluruhan
gambaran diri termasuk di dalamnya persepsi tentang dird, peraszan,
keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan disi. Selanjutmya
dikatakan, secara umum konsep diri diidenrifikasi melalui: body image,
yaitu kesadaran tenitang mubuhnya, (2) subjecrive self, yaimu bagaimana orang
melihar dirinya sendiri, (3) ideal self, vaitu bagaimana cits-cita dan nilai
tentang dirinya, dan (4) social self, bagaimana arang lain melihat dirinya.

Purkey'” mengemukakan konsep diri sebagai sistem vang dinamis
dan kompleks dari keyakinan yang dimiliki sesecrang tentang dirinya.
Pandangan individy mengenai dirinya rermasuk sikap, perasaan, keper-
cayaan, persepsi, nilai-nilal, dan ringkah laku yang unik dari individy
tersehur.

Sniyeg dan Combs"™ mengemukakakan pandangan persepsi mengenai
tingkah laku. Pandangan persepsi melihat manusia sebagai berrumbuh
dinamis dan kreatif yang terus menerus mencari kecukupan, dan bukan
sebagai obyek kekuasaan linghungan, Konsep diri adalah diri seneral dari
lapangan fenomena yang merupakan totalitas dari pengalaman yang disadar
sesearang pads setiap tindakannya. Dirl fenomenal adalah bagtan dari
lapangan fenomenclogi yang dialami individu sebagai bagian dari dirinya,
Konsep diri merupakan dirinya sendiri dari titik pandangan sendiri. Konsep
diri mempunyai derajar stabilitas dan konsistensi vang memberikan
kemampusn untuk meramalkan tingkah laky individu. Konsep diri meru-
pakan organisasi yang stabil, yang tersusin dari persepsi-persepsi individu
sebagai suaru hal yang mendasari bagi individu rersebut.
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Pudjijogyanti " mengatakan bahwa ada tiga alasan yang dapat men-
jelaskan peranan penting konsep diri dalam menentulan prilaloy, Periama,
konsep diri mempunyai peranan dalam mempertahankan keselarazan
hathin (inner consistency). Kedua, seluruh sikap dan pandangan hidup
terhadap diri sangat mempengaruhi individu tersebur dalam menafsirkan
pengalamannya. Ketiga, konsep dirt menentukan pengharapan individu,
dalam hal ini pengharapan merupakan inti dari konsep diri

Dari selurub rangkaian teori di atas, dapar disimpulkan bahwa konsep
diri merupakan pengerahuan seseorang tentang keseluruhan dirinya, baik
fisik, psikologis dan sosial, termasuk cita-cira, keyakinan, dan nilai-nilai
idealnya yang dapat menjadi kekuatan dinamis bag: kehidupan manusia,

Dimensi-Dimensi Konsep Diri

ini, ada dua dimensi konsep dirt, yaitu dimensi internal dan ekstemal. Kedus
dimensi rersebut saling berhubungan membentuk kekhususan dalam diri
SesEOTANg.

Dimensi internal adalah dimana individu melihat dirinys sendiri
cehagai suaru kesaruan yang utuh dan dinamis dalam melakukan pengamatan
dan penilaian rentang identitas diri, tingkah |laku dun kepuasan dirinya.
Didalam dimensi ini rerdapat tiga aspek: (1) diri identitas {identicy self),
merupakan aspek paling besar dari diri, dimana terkumpul seluruh simbeol
vang dipergunakan oleh individu uouk mengamari dan menilal serm meng-
gambarkan dirinys. Dirl identitas dapat mempengaruhi cara sesecrang
berinteraksi dengan lingkungan dan dengan diri sendiri, (2) diri pelako
(behavioral self), yaitu persepsi terhadap tingkah laku atau cara bertindak
individu, apaksh tingkah lakunya iru dipengaruhi aleh faktor internal
atau faktor eksternal dan apakah tingkeh Lakunya itu perlu dipertahankan
ataw tidak, hal ini tergantung dari konsekwensi yang diperoleh. Apabila
tingkah lakunys menyenanglkan, malka akin cendenmg diulangi atau
dipertahanian, dan (3) diri penilai (udging self), yainu bagian dari diri yang
menjalankan fungst sebagai pengamat, pemberi nilai-nilai standar, per-
bandingan dan yang paling utama sekali sebagai penilai dirt sendiri.

Dimensi eksternal adalah dimensi yang melihat dirl sebagai suatu
kesatuan yang utiuh dan dinamis dalam melakukan pengamatan dan
penilaian terhadap diri yang timbul sebagai hasil dari peeremunn tndividu
dengan dunia luar, khususnya diri melakulan hubungan interpersanal.
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Dalam dimensi ini rerdapar enaem aspek yaivw: (1) diri fistk (pshysical self)
menampilkan pandangan atau persepsi individu terhadap keadasn fisik,
kesehatan, penampilan dil dan gerak motoriknya, (2) dint moral erik (moral
ethic self) merupakan persepsi individy teneang dirinya ditinjau dar standar
pertimbangan nilai-nilai moral etika, (3) diri pribadi {personal self) meru-
pakan persepsi individu terhadap nilai-nilai pribadi, terlepas dari keadaan
fisik dan hubungannyn dengan orang lain, vaity seberapa besar individu
merasa sebagai orang yang gembira, ring, serils, santai atay seorang
pembenci, (4) diri sosial (social self) merupakan persepst individu dalam
kaitanrya dengan perar sosial atay interaksi sosial denpan orang lain secarn
umum dan dalam lingkungan yang lebih luas, {5) diri akademik {scademic
self) merupakan penilaian vang berkaitan dengan penilaian ketrampilan,
kecerdasan dan prestast akademik, dan () diri keluarga (homne self) merupakan
pandangan, perasaan dan harga dirt individy sebagai anggota keluarga
dan teman-teman dekarnya.”

Diari uratan di atas dapar dipahami bahwa konsep diri itu dibangun
cleh dimensi internal dan eksternal dengan berhagai macam aspek vang
d@atmﬁummdahmmﬂw&hmﬂmﬂm kesatuan
vang utuh dan dinamis, serelsh melakukan interaksi dengan dirinya sendiri
dan lingkungan.

Proses Pembmt‘uk&ndnnl’ﬁrhmhng-n Konsep Diri

Konsep diri tidak dibawa sejak Iahir, tetapi secara bertahap sedikic
dmﬁsedikimmbuh:eiﬂandmgmh:rkmhmpﬂkmammwmpﬁ
individu, Konsep dirl manusia terbenruk melalui proses belajar sejak masa
pertumbuhan seorang manusia dari kecil hingga dewasa, Bayi yang baru
lahir ridak memiliki konsep diri karena mereka tidak dapar membedakan
antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya.

Pﬁﬁiﬂmmdihhlkmlm&ﬂmuh{l?ﬂ}dmmmmmkm
teori *diri cermin" untuk mengerahui pada umur berapa terbennuk konsep
diri bayi atau anak kecil. Sejumlzh bayi dan anak kecil {usia 9-24 bulan)
ﬂ&ﬁmmhﬁﬁﬁhidmmmdmmhmpmadupmﬁmmm
vang sudah mempunyai konsep diri, ia segera mengenali nods merah yang
mefekar di hidmr,rmghukmhngimdaidir&wx. Dengan begitu, reaksinga
adalah segera mengusap noda it dari hidungnya. Sebaliknya, anak yang
Hmmmmhmdﬁﬁﬁknkmnm&ﬂihm&n&ﬁdmmn
itw. Diari eksperimen lm,:ﬂhm}mhahwhamcpdﬁuhhndupdahnbhﬂpa
anak sejak usia 15-17 bulan, retapi yang terbanyak adalah pada usia 18-

24 bulan.*
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Sehenarmya, konsep diri ity terbentuk berdasarkan persepsi seseorang
tenitang sikap orang lain rerhadap dirinya. Pada seorang anak, la mulai
belajar berpikit dan merasakan dirinya seperti apa yans telah ditenukan
oleh orang lain dalam lingkungannya; misalnya orang tuanya gurumnya,
atan teman-temannya, schinggs apabila seorang guru mengatakan secara
terus menerus pada searang muridnya bahwa ia kurang mampu, lama
kelamaan anak akan mempunyai konsep diri semacam ru,

Konsep din pnd:dmmyammambuhmi tahapan. Yang paling
dasar adalah konsep diri primer, yairu konsep yang terbenmuk atas dasar
pengalamannya terhadap lingkungan terdekamya, yakni lingkurgan
rumakhrnya sendiri. Pengalaman-pengalaman berbeda yang ia terima melalui

; Ww.ﬁmgm.hhk.mk,mmmm landung
lainnya. Konsep tentang bagaimana dirinya banyak berawal dari perban-
dingan antaradirinya din saudara-saudara lainnya. Adapun konsep baguimana
mm.mmw.mmmjammww
ini, banyak diwarmai aras dasar didikan atau pola asub yang vang diterapkan
orang fusnya.

Serelah anak bertambah besar, ia mempunyai hubungan yang lebih
lipsis dlari hianya sekedar husbungan dalam linglkungan keluarganya. lasudah
mulai banyak percemanan, lebih banyak kenalan, dan sebagai akibatnya,
ia mempunyai lebih baryak pengalaman, Alhfrmyn anak akan memperoleh
konsep diri yang baru dan berbeda dari apa yang sudah terbentuk dalam
lingkungan rumahnya. lnilah m&mdimdiuhmdmpn konsep diri

Konsep diri skunder banyak ditennukan oleh konsep diri primer. Apabila
konsep dirt primer yang dimiliki seseorang adalah pendiam, penurut, tidak
rialkal atau tidak suka membuat Leributan, ia akan cenderung memilih
teman bermain yang sesuai dengan konsep diri yang sudah dimilikinya,
dan teman-teman barunya itulah yang nantinya menunjang terbenmukny2
konsep diri shunder.

Pada wakru seorang anak memasuki masa remajanya, in mengalaml
begiru banyak perubahan dalam dirinys. Sikap atau tingkah lakunyaakan
mmgalanﬂperubulwl.danuebmi akibatnys, stkap orang lain terhadap
dirinya jugs akan berubsh-ubah, menyesuaikan dengan perubahan yang
s dalam dirinya. Sebab itu, dapar dipshami bahwa konsep dirt pacia usia
remaju cenderung tidak konsisten, labil, peragy, dan ikut-flutan, dart hal
b karena sikap orang lnin yang dipersepsikan oleh s remaja jugs berubah.
mm.mmmnmm@mmmm
dirt, sampai ekhirnya ia memiliki konsep diri yang konsisten. Kerapkali
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terjadi dalam magi perkembangan remaja i mengatami kondflik artain barmpan
dengan kenyatuan yang ia amati melalui sikap orang loin rerhadap dirinya.

Dalam pandangan Burms™ konsep diri diberrcuk oleh dua komponen,
yaitts kempanen kogninf dan komponen aféaf. Komponen kagninf merupakan
pengetahuan individu tentang keadaan dirinya; misalnya, “saya anak
badoh ™ atau “saya anak nakal". Komponen kognirif merupakan penjelagin
dari “sigpa sma” yang akan memberikan gambaran tenang dir saya. Gambaran
dliri (self pictire) tersebur akan membentuk citea diri {self-image). Berbeds
dengan iru, komponen afekif merupakan penilaian individy rerhadap
diri. Penilaian tersebur akan membenruk penerimaan terhadap dir fself
acceprance) serta penghargaan diri (self esteem). Komponen kognitf
merupakan data yang bersifar objekrif, sedangkan komponen afektif
merupakan data yang bersifat subjekrif.

Dalam proses pembentukan konsep diri, peranan keluarga dan
lingkungan sangat menenitukan proses perkembangan selanjumya. Anak
yang dibesarkan dengan pola asuh yang keliru dan negatif atau pun
lingkungan yang kurang menduking, cenderung mempunyai konsep diri
yang negatif, Sebaltknya jika keluarga dan lingkungannya dapat mem-
berikan sikap baik, aman, dan nyaman, maks anak akan memiliki konsep
diri yang pesitif. Dalam konteks ini, Darothy Law Nolte mengemukakan
bahmmakakmbehjwdmhhidupaunymjﬂuﬂnwkm&aw celam,
anak belajar memaki, jika dibesarkan dengan permasichan anak akan belajer
berkelahi, jika dibesarhan dengan cemoohan, i akan belajar rendah dii, jika
dibesarkan dengan penghinaan, i akan belajar menyesali dirs, jika dibesarkan

ﬁ:ﬂuq:diﬁh:‘bmmi:mchluimbﬂnjaﬂejikmm pertumbuhan
seorang manusia dari kecil hingga dewasa. Lingkungan, pengalaman dan
pola asuh orang rua turut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan konsep diri. Sikap atau respon orang s dan lingkungan
akan menjadi bahan informasi bagi anak untuk menilai sigpa dirinya.
Karenariya, seringkali anak-anak yang tumbuh dan dibesarkan dalam pola
asuh yang keliru dan negatif, atau pun lingkungan yang kurang mendulamg,
cenderung mempunyai konsep diri yang negatif. Hal ini disebabkan sikap
orang tua yang misalnya: suka memukul, mengabaikan, karang memper-
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harikan, melecehkan, menghina, bersikap ridak adil, tidak pernah memuji,
suka marah-marah, dan sebagainya - dianggap sebagai hukuman akibat
kekurangan, kesalahan atau pun kebodohan dirinya. Jadi anak menilai
dirinya berdasarkan apa yang dia alami dan dapatkan dari lingkungan.
Jika lingkungan memberikan sikap yang baik dan posi tif maka anak akan
merasa dirinya-cukup berhanga schingza tumbuhlah konsep dirl yang positif.

Konsep diri mempunyai sifat yang dinamis, artinya tidak lupur dari
perubahan. Ada aspek-aspek yang bisa bertahan dalam jangka waktu
terrenu, namun ada pula yang mudah sekali berubah sesuai dengan situasi
sesaat. Misalnya, seorang merasa dirinya pandai dan selalu berhasil
mendapatkan nilai baik, namun suaru ketika dia mendapar angks merah.
Bisa saja saat iru a jadi merasa “bodoh”, namun karena dasar keyakinannya
yang positif, iz berusaha memperbaiki dirl.

Ciri-Ciri Konsep Diri

Hurlock™ mengemukakan ada dua macam konsep diri, yaitu konsep
diri positif dan negatif. Konsep dir positif adalah individu mengembangkan
sifat-sifut seperti percaya diri, harga diri, dan kemampuan untuk melihat
dirinya sendiri secara realistis. Selain it, individu juga dapar menilai
hubungannya dengan orang lain secara tepat dan menumbuhkan penye-
suaian pribadi dan sosial yang baik. Adspun konsep diri negatif, individu
mengembangkan perasaan tidak mampu dan rendah diri. Individu masih
ragu dan kurang percaya diri yang menumbuhkan penyesuaian diri secara
pribadi dan sosial yang buruk.

Individu dengan konsep diri negatif cenderung mengembangkan
pﬂmdﬁkﬂﬂpﬂ.mﬁhﬁ@mﬂklﬁkﬂﬂmmw&ﬂ
dengan baik. Sebaliknys, individu dengan konsep diri positif cenderung
mengembangkan harga diri dan memiliki penyesuaian sosial yang baik.

Menurut Brooks dan Emmert' keberhasilan seseorang melakukan
sesUAn mwkmwnmpﬂhnﬁmmmm:mﬁfmm
negatif. Ada lima hal yang menandai seseorang yang memiliki konsep dirl
positif yairu:

1. Yakin pada kemampuan mengatasi masalah

1. Merasa serara dengan orang lain

3. Menerima pujian tanpa merasa malu

4. Menyadari bahwa seriap orang mempurniyal perasaan, keinginan yang
tidak dapat diserujui oleh masyaraka:

5. Mampu memperbaiki din.
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Sebaliknya, orang yang memiliki konsep diri neganif ditandai oleh:

1. Peka terhadap kritikan. Individu ridak han rerhadap kririk dan
menghadapi kritik dengan reaktif dan mudah naik picam. Individu
mempersepsiken kritlk sebagai ussha untuk menfamuhkan harga dirinya.

2. Responsif terhadap pujian. Individu dengan konsep diri negaif biasanya
berpura-pura menghindari pujian tetapi tidak dapat menyembunyikan
anfusiasmenya pada waktu menerima pujian.
apa pun dan stapa pun,

4, Cenderung merasa ridak disenangi oleh orang lain dan merasa tidak
diperhatikan. Karena im individu mengangeap orang lain schagai
rnusuh dan sulit menjalin persahabaran.

5. Pesimis terhadap komperis.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri. Rakhmarc®
misalnya; menyebutkan faktor *oray lan® dan *kelompok ruidkan” {reference
group) sehagai fakror-fakeor yang mempengaruhi konsep diri. "Kita
menilai divi sava, hal it akan membentuk konsep dini sava™

Sullivan seperti dikutip Rakhmat, menjelaskan bahwa jika kita
diterima orang lain, dihormati, dan disenangt karena keadaan dird kita,
kira akan cenderung bersikap menghormati dan menertima dind kita,
Sebaltknys bila orang luin selalu meremehkan kita, menyalabkan dan
menclak kita, kita akan cenderung tidak akan menyenangi diri kita,

Tidak semua orang mempunyal pengaruh yang sama terhadap diri
kita. Ada yang memang paling berpengaruh, yair orang-orang yang paling
dekat dengan diri kita. Mead™ menyebut mereka (tu sebagal significant
dan prang-orang yang tinggal sstu rumah dengan kita. Dewey dan Humber
dalam Rakhmat® menamainya affective pthers, yaitu orang lain yang mem-
punyai ikatan emosional dengan kita. Dari merekalah, secara peclahan-
lahan, kita membentuk konsep diri kita, Senyuman, pufian, penghargaan,
dan pelukan mereka, menyebablan kit menilai diri kita secara posicif.
Sebaliknya ejekan, cemoohan, dan caci maki membuat kits memandang
diri kita secara negatif. Significant others dalam perkembangannya meliputi
semusE orang yeng mempengaruhi perilaku, pikiran, dan perpsaan kita.
Mereka mengarshlan nndalsn ki, membennk pikinn ki, dn menyventuh
kita secara emosional.
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